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KERANGKA MODEL PENILAIAN ECO DEGREE SUATU KAWASAN
PERMUKIMAN HULU DAERAH ALIRAN SUNGAI
(Studi Kasus: Hulu DAS Cimanuk - Kampung Muara, Desa Sukawargi,
Kecamatan Cisurupan, Garut)

Fani Deviana , Yulia Hendra? Andreas Wibowd’
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Abstrak

Permukiman di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan bagian permukiman yang
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal dan tempat melakukaataegekaligus memiliki
fungsi hidrologis bagi seluruh sistem DAS. Mengingat fungsi pemtihg DAS, diperlukan suatu
upaya menyeimbangkan seluruh aspek yang menjadi unsurlalnmga, salah satunya melalui
pendekatan holistik melalui konsep eco-settlements. Tulisan inmag@a suatu model penilaian
tingkat ke-eko-an (eco-degree) atau nilai E suatu kawgsamukiman di hulu DAS. Penentuan
besaran nilai E didasarkan pada pemenuhan prinsip-prinsgpssttiements. Teknik yang digunakan
untuk analisis data adalah Analytical Network Process (ANHR)eta yang digunakan dalam model
terbagi dalam biofisik, sosial-ekonomi, dan budaya yang masirgjpgaterbagi lagi menjadi
beberapa sub-kriteria. Berdasarkan nilai E, kawasan peimak di hulu DAS dapat dikategorikan
menjadi kawasan sangat kritis, kritis, semi kritis, dan tidak krikdenggunakan model yang
dikembangkan, pemangku kepentingan dapat menentukan pripeit@mganan untuk meningkatkan
tingkat eko suatu kawasan. Untuk keperluan ilustrasi aplikasi einaigunakan studi kasus
permukiman di hulu DAS Cimanuk.

Kata kunci: permukiman, analytical network process; eco-settlements; hulu DAS; nilai E

Pendahuluan

Permukiman di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakagiamadari lingkungan hidup yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan huniantetapat kegiatan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumberdayn, alamberdaya manusia, dan sumberdaya buatan
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, 20I@jaliteya perencanaan dan pengendalian permukiman
berdampak pada ketidaksesuaian fungsi permukiman di Dwlsi dan menyebabkan menurunnya daya dukung
DAS sebagai suatu ekosistem. Penurunan daya dukung DASdialentifikasi dari beberapa indikator fisik antara
lain, berupa masalah konversi lahan hutan di daerah halpekggunaan pertanian, perkebunan, dan bahkan
permukiman (Ditien Penataan Ruang, 2010). Dampak aktivitgsykiman berkontribusi terhadap fenomena
perubahan iklim melalui ketidakseimbangan dalam sistem kétata(kualitas dan kuantitas sumber daya air) serta
limbah domestik yang dihasilkan berkontribusi terhadap paszanglobal melalui gas metan.

Kerentanan suatu daerah terhadap perubahan iklim atawattikgkahanan dan kemampuan beradaptasi
terhadap dampak perubahan iklim, bergantung pada wtriskisial-ekonomi, infrastruktur, kelembagaan, dan
teknologi yang tersedia (Kementerian Lingkungan Hidup, 2010h ®éeena itu, dalam melakukan peningkatan
kualitas hidup di kawasan permukiman diperlukan upayatasgiaperubahan iklim melalui penataan hulu DAS
secara terpadu melalui pendekatan holistik komesepsettlement€Eco-settlementdi hulu DAS diartikan sebagai
permukiman yang mampu menjaga kelestarian hulu DAS, demgamperhatikan harmonisasi tiga pilar
keberlanjutan (ekologi, sosial, dan ekonomi) serta didukuley sistem kelembagaan yang kapabel (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Permukiman, 2010). Guna niaugefektivitas penerapan konsep tersebut dalam
menjaga keseimbangan ekosistem di kawasan permukitirjukan penilaian yang terukur terhadap nded-
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settlementgeco degree=Esehingga dapat ditentukan alternatif penataan permukyaragn harus dilakukan dalam
rangka pencapaian terhadeq degregang lebih baik.

Tulisan ini mengusulkan model penilaian tingkat ekoofdegrep permukiman di kawasan hulu DAS
tersebut dengan menggunakan tekfialytical Network ProcesANP). Melalui model tersebut para pemangku
kepentingan (diharapkan) dapat menyusun prioritas penamgamey tepat untuk meningkatkan nikaikawasan.
Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan nilai gelkawasan DAS di daerah lain di Indonesia,
khususnya yang masuk dalam kategori daerah kritis.

Metode Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, teknik analisis yang digunaiaiu ANP. Metode ini merupakan
pengembangan dari metodenalytical Hierarchy Proces§AHP). Kelebihan ANP dibandingkan dengan AHP
adalah perhitungan yang didapat tidak hanya digunakarsséderarkis untuk menentukan bobot prioritas akan
tetapi juga dapat diperoleh keterkaitan dalam jaringan amtap&nennya yang tentunya lebih merefleksikan
permasalahan yang sebenarnya. Keterkaitan pada metodea@lblleh keterkaitan dalam satu set elenienef
dependendedan keterkaitan antar elemen yang berbedte( dependengéSaaty, 1996).
Dalam ANP, terdapat tiga langkah utama yang dilakukan (Dilehah, 2010):
1. Penyusunan rancangan model
Langkah awal dalam pelaksanaan analisis ini adalah memimat] konseptual. Model tersebut terdiri dari tig
hierarki yang mencakup kriteria, subkriteria, dan atribut ydibgtasi pada kriteria permukiman di hulu DAS
serta kriteriaeco-settlements Berdasarkan Peraturan Dirjen Rehabilitasi Lahan daruf2edm Sosial tentang
Pedoman Monitoring dan Evaluasi Daerah Aliran Sungai Ngt/¥-SET/2009, UU No. 4 tahun 1992 mengenai
Perumahan dan Permukiman, dan AgendaAZitld Summit on Sustainable Developmgfdglam Haket al,
2007) maka diperoleh kriterigub kriteria, dan atribut yang dapat terlihat pada Tabel 1. Konseptual model
tersebut mencakup hierarki serta keterkaitan antar komp@rendituangkan dalam struktur ANP. Keterkaitan
antar komponen diperoleh damidepth interviewdengan narasumber yang terpilih melgligment sampling

Tabel 1. Kriteria, Sub Kriteria, dan Atrib&iico DegreePenataan Kawasan Permukiman di Hulu DAS

Kriteria Sub Kiriteria Atribut Parameter
Biofisik Tata Guna Tutupan vegetasi IPL : Indeks Penutupan lahan
Lahan Kesesuaian lahan KPL : Kesesuaian Penggunaan Lahan
Lansekap Ketersediaan ruang terbuka hijau
Perumahan Teknis Kepadatan
Kenyamanan
Ekologis - Energi
- Bahan bangunan
Administrasi Aspek legal
Ketersediaan Ketersediaan PSU (ail Standar pelayanan minimum berdasarkan skala pelayal
Sarana sampah, dan sanitasi)
Prasana
Air Run off Indeks Run Off
Kualitas air Konsentrasi biofisik-kimia
Debit air Pengukuran lapangan

Kandungan sedimen Kadar sedimen terlarut

Udara Kualitas udara Pengukuran lapangan
Tanah Jenis tanah Kesesuaian dengan peta jenis tanah dari bakosurtanal
Erosi Indeks Erosi
Sosial, Demografi Pendapatan penduduk UMK — upah minimum kerja/lUMR
ekonomi, Mata pencaharian Pengaruh mata pencaharian terhadap kualitas lingkunge
dan budaya Partisipasi Tingkat kehadiran % kehadiran masyarakat dan partisipasi masyarakat
(koridor:  masyarakat dalam pertemuar
konsep kemasyarakatan
TRIDAYA)  sistem Kelembagaan informa Jumlah kelembagaan dan TUSI yang telah ada di kafa
kelembagaan masyarakat masyarakat

Kelembagaan formal Jumlah program pemerintah yang telah ada

2. Perbandingan berpasangpaifwise comparisonantara variabel yang berhubungan
Perbandingan berpasangan menggunakan skala preféMipsiang dapat terlihat pada Tabel 2. Perhitungan
perbandingan berpasangan dilakukan dengan menggupakamgkat lunaSuper Decisions
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Tabel 2. Skala Preferensi ANP
Skala Definisi Keterangan
Kedua elemen adalah sama ting}
1 kepentingannya, kesuksesannya a
kemiripannya

Dua elemen memberikan kontribusi yang sa
atau memiliki bobot yang seimbang nilainya

3 Suatu elemen agak sedikit penting atau dist Pengalaman darjudgment agak menyukai
atau mirip dengan elemen yang lain sebuah elemen dibandingkan yang lainnya

Suatu elemen lebih penting atau disukai a

5 mirip terhadap lainnya dengan kata lain su
elemen secara esensial lebih penting dari
lainnya

Pengalaman dgndgmentebih kuat menyukai
sebuah elemen dibandingkan yang lainnya

Suatu elemen sangat disukai/penting atau m Sebuah elemen sangat kuat disukai ¢

! daripada lainnya dominasi terlihat nyata dalam keadaan ye
sebenarnya dibandingkan lainnya
_ Fakta bahwa sebuah elemen lebih disu
Suatu elemen absolut/mutle X . ;
9 - . T .~ daripada elemen lainnya berada pz
pentingnya/disukai/mirip dengan elemen lainn . o
kemungkinan yang tertinggi dalam urutan ya
telah diketahui
Nilai intermediate antara dua judgment yan Artinya jika ragu-ragu memilih skala, mis:
246&8 antara 7 dengan 9, maka nilai antara de

peringkatnya berdekatan. Dengan kata |
adalah nilai antara
Sumber: Saaty (1996)

digunakan

Karena dalam melakukan perbandingan berpasangan hatuskditesecara konsiste@¢nsistency Ratios CR
<0.10). Jika diperoleh CR > 0.10, maka perbandingapasangan harus diulangi.

. Perhitungan supermatriks dan pembobotan;

Supermatriks merupakan matriks yang digunakan dalamkoiaa perbandingan berpasangan. Dalam matriks
tersebut mencakup kriteria, subkriteria, dan atribut yangnhtlioegkan dalam baris horizontal maupun vertikal.
Perhitungan supermatriks dilakukan dengan menggunakanghat lunakSuper Decisiongang menghasilkan
dua bobot, yaitu bobot prioritas dan bobot pengaruh katark Yang dimaksud dengan bobot prioritas adalah
faktor yang menjadi prioritas dalam pencapaian suatu rgmgg sedangkan bobot pengaruh keterkaitan
merupakan faktor pengungkieyerage factor untuk keseluruhan sistem. Ini berarti untuk meningkatleau
menurunkan) pencapaian sistem secara keseluruh&a, knmponen dengaeverage factotertinggilah yang
akan paling signifikan pengaruhnya. Hasil dari bobot pergdeeterkaitan dijadikan input dalam model
perhitungareco-degree

Secara diagramatis, proses pelaksanaan analisis dapait teslita Gambar 1.

Penyusunan Perbandingan B i
Identifikasi .| Struktur ANP .| Berpasangan i
. > . . > Supermatriks dan
Indikator (hierarki dan (dengan skala Sp——
keterkaitan) preferensi 1-9) T p (
\ 4
Y
Bobot prioritas dan
bobot pengaruh
Y
Definisi rating untuk | Model perhitungan

setiap indikator g Eco-degree

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Analisis
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Hasil dan Pembahasan

Dalam hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenairn@isiisadari perangkat lunak Super Decision
yang difokuskan pada penentuan bobot prioritas, bolietkatan, formulasi model Eco degree dan penggunaan
model tersebut dengan studi kasus permukiman di hulu DAGNTIK.

Penentuan bobot prioritas

Bobot prioritas digunakan untuk mengetahui tingkat kepeatirgiteria dan subkriteria yang menjadi dasar
penentuan niladE. Adapun hasil dari analisis tersebut dapat terlihat dari Gaabar

0,18 -

0,16

0,14 -
0,12 -
0,10 -
0,08 -
0,06 -
0,04 -
0,02 - I
0,00 -

Subkriteria

Bobot

Kelembagaan

Tata Guna Lahan
Partisipasi Masyarakat
Ketersedian PRU
Demografi

Udara

Tanah

Perumahan

Gambar 2. Hasil Analisis Bobot Prioritas Kriteria

Berdasarkan Gambar 2 dapat terlihat bahwa kriteria yang utataan penataan kawasan permukiman di
hulu DAS adalah Kelembagaan dan Tata Guna Lahan. Hakimindakan bahwa dalam pencapaian suatu kawasan
permukiman yang berbasis eco-settlements maka prioritas yamg harus diperkuat adalah kriteria Kelembagaan
dan Tata Guna Lahan.

Penentuan bobot pengaruh keterkaitan

Penentuan Bobot Pengaruh Keterkaitan digunakan untuk etadmig indikator yang paling berpengaruh
terhadap seluruh sistem penataan permukiman di hulu DA8Spukdhasil yang diperoleh dari analisis bobot
pengaruh keterkaitan dapat terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Analisis Bobot Pengaruh Keterkaitan

Berdasarkan Gambar 3, dapat terlihat bahwa indikator pa¢imgengaruh terhadap keseluruhan sistem yaitu
tutupan vegetasi dengan nilai 0,159. Indikator yang diguma&bagai input dalam perhitungan nilai E dibatasi pada
indikator yang memiliki pengaruh lebih dari 0,05 atau 5%.

Adapun indikator tersebut adalah sebagai berikut:
Tutupan vegetas;) dengan nilai 0,159 (15,9%);
Tingkat kehadiran/partisipasi masyarakéf) (dengan nilai 0,145 (14,5%);
Kelembagaan formal) dengan nilai 0,129 (12,9%);
Kesesuaian laharXg) dengan nilai 0,075 (7,5%);
Ketersediaan prasarana sarana umdghdengan nilai 0,065 (6,5%);
Kualitas air Kg) dengan nilai 0,064 (6,4%);
Run off(X;) dengan nilai 0,060 (6%);
Pendapatan pendudukgf dengan nilai 0,054 (5,4%);
Kelembagaan informalg) dengan nilai 0,051 (5,1%).

Penentuan tingkat eko (E)

Untuk menentukarE digunakan indikator bobot pengaruh keterkaitan, karenikatat tersebut paling
berpengaruh dengan keseluruhan sistem dengan didylenkgatan dari kriteria prioritas yang dihasilkan dari
bobot prioritas.

Berdasarkan bobot masing-masing indikator dan penyesyaigy dilakukan, perhitungahdalam penilaian
kawasan permukiman di hulu DAS dapat digunakan Persainaan

2

D(i X.

E= b

¥

=1
= {20, +18x,+16 X;+0xy +8 x5 +8x5+7 x- + Txg +6 x5}

Dalam penilaian, nilakE terhadap suatu kawasan permukiman ditentukan olgkimdan Ennimum Hal
tersebut digunakan untuk menentukan kelas kawasan kienamu yang dinilai. Penilaian dilakukan melalui
pembobotan dengan Skala Likert (bobot maksimal 5, daatbminimum 1).

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai.Eimum(dengan nilai X = 5) adalah 100 dag;k.um (dengan nilai X
=1) adalah 20. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat #dentelas kawasan permukiman di hulu DAS seperti
yang terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Kategorisasi Nildt

Kategori Eco Degree (E)
Nonkritis 80 <E 100
Semi Kritis 60 <E< 80
Kritis 40<E 60
Sangat Kritis 20 E 40

Studi Kasus

Salah satu hulu DAS yang dijadikan sebagai lokasi studitatiala DAS yang mengalami kerusakan akibat
aktivitas permukiman dan berstatus kritis. Berdasarkanukispn Menteri Kehutanan Republik Indonesia No.
SK.328/Menhut-11/2009 tentang Penetapan Daerah Aliran Su(@AS) Prioritas dalam Rangka Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun 2010 - P4%,Cimanuk dinyatakan sebagai DAS prioritas
untuk ditangani di Provinsi Jawa Barat. Hulu DAS Cimanuk jednsalah satu daerah kritis dengan tingkat
kekritisan lahan > 40% dan dalam kondisi cemar berat ¢8saimaja, 2008). Berdasarkan hasil penelitian Pusat
Litbang Permukiman tahun 2008, lokasi yang terpilih sebagasi studi yaitu Kampung Muara, Desa Sukawargi,
Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut.

Sebagai contoh perhitungan, model diterapkan pada lokadi. ®erdasarkan hasil kajian yang telah
dilaksanakan sebelumnya (Pusat Penelitian dan Pengemb®&egmukiman, 2009, 2010) diperoleh data dasar
sebagaimana disajikan dalam Tabel 4. Sementanatitug kinerja lokasi studi kasus terhadap kriteria yang ada,
ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 4 Kondisi Eksisting di Lokasi Studi

Indikator Kondisi Eksisting Standar Penilaian

Tutupan Vegetasi 40%

Minimal 30%

1=<30%
2 =30% s/d 40%
3 =40% s/d 50%
4 =50% s/d 60%
5= 60 s/d 70%

Tingkat Kehadiran Kehadiran hampir 80% tetapi
Masyarakat dar tidak responsif dan pasif
partisipasi

Penilaian peneliti

1= buruk sekali
2= buruk
3= cukup
4=baik
5=baik sekali

Kelembagaan Formal Program sangat terbatas

Penilaian peneliti

1= buruk sekali
2= buruk
3= cukup
4=baik
5=baik sekali

Peruntukkan lahan sesuai
dengan RTRW Kab. Garut

Kesesuaian Lahan

Sesuai dengan RTRW
Prov/Kab/Kota

1 =tidak sesuai
5 = sesuai

Ketersediaan Saran Tidak ada prasarana air bersi
Prasarana Umum prasarana air kotor, dan
jaringan sampah

Standar Pelayanan Minimur
untuk skala RT, minimal
tersedia prasarana air bersi
prasarana air kotor, prasaral
jaringan sampah

1 = tidak memiliki ketiga prasarani
3 = memiliki 2 prasarana
5 = memiliki ketiga prasarana

Kualitas Air Melebihi baku mutu Sesuai dengan Baku Mutu 1 = melebihi baku mutu
pada PP No. 82 Tahun 200. 5 = sesuai/kurang dari baku mutt
Run Off 0.74 0.50-0.75 (untuk sungai 1=>0.75

(tahun 2009)

besar di dataran)

2=0.67s/d0.75

3=0.59s/d 0.67

4 =0.50s/d 0.59
5<0.50

Pendapatan Pendudu Rata-rata Rp 650.000,-

Mimimal UMK (kabupaten
Garut Tahun 2010 Rp
735.000,- dan Kebutuhan
Hidup Layak Rp 925.000,-)

1=<545.000
2=545.000 s/d 735000
3= 735000 s/d 925.000
4=925.000 s/d 1115.000
5=>1.115.000

Kelembagaan
Informal

Belum ada lembaga informal

Penilaian peneliti

1= buruk sekali
2= buruk
3= cukup
4=baik
5=baik sekali
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Tabel 5 Hasil Pembobotan Skala Likert
Indikator Bobot di Lokasi
Studi

Tutupan Vegetasi

Tingkat Kehadiran Masyarakat
Kelembagaan Formal

Kesesuaian Lahan

Ketersediaan Sarana Prasarana Umum
Kualitas Air

Run Off

Pendapatan Penduduk

Kelembagaan Informal

NNNNEFPOINNDN

Dengarrating yang ada, diperoleh:.

g

X

Eco Degree=

]{*0()*13 (2)+16 )+ 9 (5)}+8 (1)+8 2+ 7 (2)+7 ()4
=44

Nilai E yang dihasilkan menunjukkan bahwa lokasi studi tenktnasda kategori kawasan yang kritis. Untuk
dapat meningkatkan nilai E dari kawasan tersebut perlu @#akpenataan permukiman dengan koneep-
settlements

Pada tahun 2009 dan 2010, Pusat Litbang Permukimanreditkukan penerapan konsepo-settlement
untuk menata permukiman di lokasi studi, pendampingasyanakat, penerapan skala penuh berupa teknologi air
bersih, sanitasi, serta penataan rumah dan lingkungan. Dadgaya penataan ini diharapkan kinerja lokasi studi
meningkat, sebagaimana disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6 Kondisi di Lokasi Studi setelah Penataan

Indikator Perubahan setelah Penataan
Uraian Bobot
Tutupan Vegetasi Belum dilakukan 2
Tingkat Kehadiran Kehadiran hampir 80 % dan warga bersedia menghibal 3
Masyarakat dan lahan dan terlibat dalam penerapan
Partisipasi
Kelembagaan Formal Dengan adanya penerapan, terdapat beberapa progran 3
Pemda yang diarahkan ke lokasi studi, seperti perbaik

sarana prasarana (jembatan dan jalan lingkungan)
Kesesuaian Lahan Tidak ada perubahan pemanfaatan lahan 5
Ketersediaan Sarana Tersedianya prasarana air bersih (SPL dan MCK Komui 5
Prasarana Umum prasarana air kotor (biogas dan kolam sanita), dan g@rin

sampah (komposter dan bak penampung sampah)
Kualitas Air Kurang dari baku mutu 5
Run Off Belum dapat dilakukan pengukuran 2

Pendapatan Penduduk

Belum ada peningkatan tingkat perekonomian, tetgpatde 2

ditingkatkan melalui penjualan kompos hasil penigata
dari biogas dan komposter
Telah terbentuk lembaga informal Pokjamas walaupu 3

belum optimal fungsinya

Kelembagaan Informal

Dengarrating yang ada, diperoleh:.

K‘C

——Ll‘i]*lsk +16XK3 +8 Xy+Bxs HH X +TEK, +TX g HXp]

=1

63

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai E meningkat dari 44 ade§3 atau kelas ke-eko-an meningkat dari
kritis menjadi semi kritis. Hal tersebut menandakan bahwataaneco-settlementgang dilakukan telah cukup
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tepat dalam meningkatkan nilai E di lokasi studi. Akan tetapu gilakukan penataan lebih lanjut terutama dalam
penataan vegetasi dan perkuatan partisipasi masyarakatnmgnjadikan lokasi studi sebagai kawasan non kritis.
Pencapaian dari nilai E dapat terealisasi dengan didukungaterkdalam sistem kelembagaan dan penataan guna
lahan.

Keterbatasan studi

Dalam pelaksanaan analisis pada tahap perbandingan beyaasdan perhitungan supermatriks serta
pembobotan, dilakukan penilaian subjektif dari penulis. Olebrkaitu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
melibatkan lebih banyak pakar dan pemangku kepentingata, dilakukan studi banding guna meningkatkan nilai
validitas dari model yang dihasilkan.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Peningkatan nilai E kawasan permukiman di hulu DAS dipeigaoleh bobot prioritas dan bobot
keterkaitan kriteria. Bobot prioritas dalam peningkatan nilan&cakup peningkatan sistem kelembagaan dan
penataan guna lahan. Bobot pengaruh kriteria yang dapgadndéaktor pengungkit dalam peningkatan nilai E
secara keseluruhan adalah tutupan vegetasi, tingkat kahadfin partisipasi masyarakat, kelembagaan formal,
kesesuaian lahan, ketersediaan prasarana dan sarana kmalitgs air,run off pendapatan penduduk, dan
kelembagaan informal.

Dengan adanya kerangka perhitungan nilai E, diharapkas pemangku kepentingan dapat menentukan
prioritas penanganan yang tepat dalam meningkatkan tiegkasuatu kawasan permukiman yang berada di hulu
DAS yang kritis. Alternatif penanganan yang dapat dilakukan hdaémyediaan sarana dan prasarana umum
(teknologi air bersih dan sanitasi) serta pendampingagarssat.

Ucapan Terima Kasih
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dana dari Aaggaendapatan Belanja Negara (APBN)
Satuan Kerja Pusat Litbang Permukiman tahun anggaran 2010
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SELUBUNG GANDA GEDUNG KANTOR BERTINGKAT TINGGI
YANG RAMAH LINGKUNGAN

Daryanto
Jurusan Arsitektur , Fakultas Sains dan Teknologi, UniverBitaus Jakarta
Jin. KH. Syahdan 9 Kemanggisan Jakarta Barat 11480 Telp3¥=830 ext 2323
Email: daryanto@binus.edu

Abstrak:

Disain selubung bangunan mempunyai peran penting atas eyangi dikonsumsi. Berbagai jenis
kulit bangunan ganda (DSF) yang saat ini semakin bertantiafya digunakan untuk meningkatkan
estetika bangunan dan bukan mereduksi energi yang dikmisiMeskipun DSF sudah banyak
digunakan, kinerja termal dan perilku angin belum dipahami pketa arsitek. Studi ini menyajikan
cara yang mampu mengevaluasi peran selubung gedung bettinigiggi di Jakarta untuk
meningkatkan penampilan fasade bangunan, yang perlu dikddalerga termalnya. Dalam makalah
ini , akan dibahas analisis aliran udara dan panas dalamgganDSF pada kasus nyata dan dengan
menggunakan software CFD yang menawarkan simulasi prograifakpertermal dan angin
Perambatan panas tereduksi ketika inlet dan outlet dipasang p&#a hambatan pada permukaan
rongga, lebar/luas bukaan, jarak bukaan akan berpenhaterhadap perilaku aliran udara dan
suhu. Potensi angin pada permukaan luar selubung bangdaaraliran udara di dalam rongga
berpengaruh terhadap pelepasan panas. Penggunaangrogimulasi CFD memberikan informasi
kinerja lebih efisien. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengas ventilasi alami pada
DSF dapat mereduksi suhu dan berpengaruh terhadap bgjsiem pengkondisian ruangan. Suatu
temuan penting perlunya pengaturan ventilasi alami dalam DSF pmdiang kantor bertingkat
tinggi pada daerah tropis lembab. Metode ini dapat digunakatulku mengevaluasi selubung
bangunan yang telah ada dan mengembangkan DSF yang farmgkhingan.

Kata kunci: angin, CFD, DSF, energy, selubung

Pendahuluan

Iklim tropis adalah karunia Allah yang patut kita syukuri, kardengan tinggal di daerah tropis seperti di
Indonesia, kita diberikan sumberdaya alam yang melimpakas tiada habisnya, sehingga potensi yang ada perlu
dimanfaatkan secara optimal. Walupun pada kenyataauiadan kelembaban tinggi juga dapat menjadi masalah
bagi kehidupan manusia. Namun, sayangnya kondisi iklim tltepib banyak dianggap sebagai masalah manusia
dibandingkan sebagai karunia, karena adaptasi terhaddsiiomlebih bersifat sebagai reaksi untuk menundukkan
alam dibanding bekerja sama dengannya. Sikap tersedrdiarbpak terhadap terjadinya penggunaan alat
pengkondisian udara dan pencahayaan buatan disiangdtatia besar-besaran, sehingga dapat berakibat boros
energi. Padahal sumber energi yang dipergunakan tétsefasal dari sumberdaya energi yang tidak terbarukan.

Selubung bangunan mempunyai peran penting dalam peatgie energi, karena berfungsi sebagai
pengendali kondisi eksternal yang terkait dengan beban gigegkondisian udara dan sistim pencahayaan yang
mengkonsumsi sebagian besar dari total energi listrik, b&secapi 90% (Henry Nasution,2006). Hasil kalkulasi
perambatan panas (OTTV: Overall Thermal Transver Value)pdamnfaatan cahaya alami pada gedung-gedung
kaca, memberikan gambaran tingkat efisiensi energi masithah (Daryanto, 1989). Berdasarkan survey IAFBI
(2000) terhadap 500 gedung bertingkat tinggi di Jakarta, $ekitar 10% yang menggunakan energi mendekati
standar. Meningkatnya konsumsi energi akibat pesatnydgaregunan gedung bertingkat tinggi suatu saat akan
menjadi ancaman krisis energi yang perlu diwaspadai.

Semakin bertambahnya bangunan selubung ganda (D$g) saat ini sudah banyak digunakan untuk
meningkatkan estetika bangunan, namun kinerja termath inelsim dpahami dengan baik.

Untuk itu studi ini menyajikan cara yang mampu mengevalaasilisis rinci aliran udara dan panas dalam
rongga DSF(Double Skin Fagade). CFD software simulasiamarkan program yang bisa untuk mengetahui
perilaku termal dan aliran angin. Makalah ini bertujuarukimhelihat aliran udara dan suhu di dalam selubung

9

Jurusan Arsitekiur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011


mailto:daryanto@binus.edu

proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

ganda pada bangunan gedung kantor bertingkat tinggi unapada model bangunan kantor. Diskripsi gradasi
temperature dan aliran udara diperoleh dengan menggunakda ukur yang akan dibandingkan dengan
menggunakan program CFD untuk mengidentifikasi pemgdaju aliran udara didalam cerobong DSF dan
pengaruhnya terhadap perambatan panas ke dalam ruang.

Perkembangan selubung ganda pada gedung-gedung tindakaita lebih banyak didasari oleh masalah
penampilan pada gedung yang usianya cukup lama, danguerawat dengan baik serta berkembangnya material
kaca yang menawarkan penampilan yang jauh lebih baik, ldaih mudah perawatannya. Namun pada
kenyataannya perubahan penampilan yang baik, masimbaempertimbangkan aspek angin dan pengaruhnya
terhadap perambatan panas.

Penelitian ini mengevaluasi desain fasad ganda yang meadggurentilasi dan yang tanpa ventilasi untuk
dibandingkan hasilnya terhadap beban panas pada systegRopdisian ruangan. Dalam kenyataannya analisis
termal dari system DSF sangat penting dalam penerapantukadaerah tropis lembab.

DSF adalah selubung bangunan yang dibentuk oleh duartafsisad kaca yang berbeda yang dipisahkan
oleh rongga udara yang berventilasi. Rongga DSF digunai@k mengevakuasi radiasi yang diserap oleh fasad,
sehingga meningkatkan kenyamanan termal dan kualitasa wthlam ruangan sambil melestarikan energi untuk
pemanasan dan pendinginan. DSF telah banyak diteragpiten lgangunan komersial di Eropa, Sat ini DSF juga
muncul di negara-negara tropis lembab di Indonesia. Makaidberusaha untuk menjelaskan metode penelitian
yang utama pada kinerja termal DSF dan perangkat nafpegjadung

Terdapatnya potensi angin disekitar selubung gedung dpleatitinggi masih belum dipertimbangkan dalam
mereduksi perambatan panas. Walaupun keberaalagin kecepatannya relatif rendah, namun hal ini menjadi
tantangan dalam upaya penurunan suhu yang akan rnfaijas dalam penelitian ini. Selubung bangunan ganda
terpilih dalam penelitian ini dimaksudkan dapat mempertemakpak termodinamik dan aerodinamik dalam ilmu
arsitektur sebagai upaya untuk memperoleh temuan barudelnselubung bangunan yang hemat energi.
Kecenderungan semakin banyaknya pembangunan gedumgr koertingkat tinggi, maka hasil penelitian yang
diperoleh diharapkan dapat dipergunakan untuk masuddamd desain baru, maupun merenovasi pada bangunan
lama untuk tujuan hemat energi.

Dipilihnya Jakarta sebagai lokasi penelitian ini, karena meruppkaat pemerintahan, sebagai ibukota
negara, yang memiliki jumlah gedung bertingkat tinggi teydlndi Indonesia, sehingga hasil yang diperoleh
diharapkan dapat meningkatkan citra positif dalam konseergergi dan dapat menjadi panutan bagi kota-kota
lainnya.

Permasalahan

Iklim tropis terkait erat dengan faktor suhu dan tingkat kblwman udara yang relatif tinggi yang
menentukan tingkat kenyamanan untuk tinggal di kota-gepeerti di Indonesia. Banyaknya gedung-gedung tinggi
berselimut kaca, penggunaan material keras, semakémylagjalan-jalan baru turut meningkatkan suhu udara
lingkungan. Hal tersebut berdampak terhadap kondisi iklikkrondi kota-kota tropis menjadi tidak nyaman
beraktivitas dan cenderung digunakan sistem pengkondisiara,usehingga kebutuhan energi terus bertambah.
Beragamnya fasade bangunan gedung bertingkat tinggi selvagian besar menggunakan berbagai jenis material
kaca, memperlihatkan bahwa potensi iklim tropis kurangadferatkan secara optimal, dan lebih menekankan pada
kepentingan aspek ekonomi dan penampilan semata.

Selubung bangunan mempunyai peran penting dalam pmatdre energi, karena berfungsi sebagai
pengendali kondisi eksternal yang terkait dengan beban gigrgkondisian udara dan sistim pencahayaan yang
mengkonsumsi sebagian besar dari total energi listrik, hesacapi 90% (Henry Nasution,2006). Hasil kalkulasi
perambatan panas (OTTV) dan pemanfaatan cahaya alamgpddng-gedung kaca, memberikan gambaran tingkat
efisiensi energi masih rendah. Berdasarkan survey IAE®00) terhadap 500 gedung bertingkat tinggi di Jakarta,
baru sekitar 10% yang menggunakan energi mendekatiastakleningkatnya konsumsi energi akibat pesatnya
pembangunan gedung bertingkat tinggi suatu saat akamadne@ncaman krisis energi yang perlu diwaspadai.

Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambarandeepara arsitek, penentu kebijakan pengelola
serta pemilik gedung dalam memahami desain kulit bangumagnganah lingkungan, khususnya selubung ganda.
Melalui hasil kajian ini diharapkan para arsitek dapat memitkgk kualitas desain yang hemat energi, serta
memanfaatkan software simulasi CFD untuk mengetahainalidara serta gradasi perambatan panas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perambatan panas aadartan yang telah ada maupun desain baru dengan

memanfaatkan program CFD yal@dpih cepat dan lebih murah.
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Tinjauan Pustaka

Beban sistim pendinginan dari suatu bangunan gedung gé&ondisikan terdiri dari beban internal dan
external. Beban internal ditimbulkan oleh lampu, penghunipgaalatan lain yang menimbulkan panas, sedangkan
beban external, yaitu beban yang masuk dalam banguizat sadiasi matahari dan konduksi melalui selubung
bangunan (ASHRAE, 1993). Guna membatasi beban extesslalbung bangunan dan bidang atap merupakan
elemen bangunan yang penting yang harus diperhitungklam penggunaan energi. Dikarenakan fungsinya
sebagai selubung external, maka kriteria konservasi ieperfy dipertimbangkan dalam proses disain suatu
bangunan, khususnya yang menyangkut disain bidanggiéaterior dalam hubungannya dengan performa
bangunan.

Untuk pengendalian perambatan panas, selubung bangueampunyai peran yang sangat penting.
Pengolahan fasade dan penggunaan material pada seloduoggnan di daerah tropis lembab, seharusnya dapat
memberikan perlindungan yang baik terhadap radiasi matpeagaruh negatif iklim, sehingga hemat energi dan
mudah dalam pemeliharaannya. Pemilihan selubung bamgyaag terencana dengan baik dan dapat
mengendalikan radiasi matahari dapat menurunkan konsuersiji ¢istrik.

Terkait dengan tujuan penghematan energi, Badan StarsilaXiaaional Indonesia menentukan kriteria
disain selubung bangunan yang dinyatakan dalam Nilai Peraaéor Menyeluruh (Overall Thermal Transfer
Value, OTTV), yaitu_< 45Watt/m2 (SNI,2000) Ketentuan ini berlaku untuk bangunamg ydikondisikan dan
dimaksudkan untuk memperoleh disain selubung bangyaag dapat mengurangi beban external, sehingga
menurunkan beban sistem pendinginan. Dengan membérékga batas tertentu untuk OTTV maka besar beban
external dapat dibatasi (Soegijanto,1993). Disini terlihat bahdigain selubung bangunan sebagai elemen
pelindung kondisi lingkungan luar merupakan salah sdttorfgpenting yang harus dipertimbangan. Kinerja
selubung tidak saja ditentukan oleh bidang masif (opal)itetga oleh masukan panas melalui fenestrasi, sehingga
transformasi panas rata-rata yang masuk ke dalam bangang terkondisikan pada dasarnya ditentukan oleh tiga
faktor dasar yang menjadi kontributor utama:

1. Konduksi panas melalui dinding masif
2. Konduksi panas melalui jendela kaca
3. Radiasi matahari langsung melalui jendela kaca

Dalam merancang selubung bangunan gedung bertingkalutgnerkepiawaian dalam mengolah faktor-
faktor fisis performance aspectian faktor-faktor estetimppearance aspecuntuk menghasilkan karya arsitektur
yang tanggap terhadap iklim dan hemat endligirfy Priatman,2002

Angin

Menurut. Boutet Terry S (1987), pergerakan udara tekatbna pemanasan atmosfer yang tidak merata.
Kualitas pemanasan yang tidak merata diatas permukaandandhut karena perbedaan posisi matahari. Udara
bergerak dari daerah temperatur relatif dingin dan beréekinggi kedaerah yang bertemperatur relatif lebih panas
dan bertekan rendah. Pergerakan ini membuat suatmsig#itu siklus gerakan sirkulasi udara, yang berlaku di
muka bumi. Pergerakan udara didekat permukaan tanatt degsifat sangat berbeda dengan gerakan di tempat
yang tinggi. Pergerakan udara sering mengalami hamiszthimgga menyebabkan terjadinya perubahan arah secara
horizontal dan vertikal, perubahan kecepatan udara, thaolénsi. Besar hambatan yang alami oleh pergerakan
angin tergantung pada bentuk dan jenis permukaandikatginya.

Gaya hambatan gerakan angin semakin besar jika semekat dengan permukaan, dan kecepatan angin
semakin bertambah seiring dengan pertambahan ketinggrawn, G.Z. (1987)Selain panas akibat radiasi
matahari, angin merupakan iklim mikro yang dapat dikékeala dan menghasilkan perubahan yang signifikan
kondisi termal lingkungan. Angin merupakan variable langsyagg mempengaruhi nilai temperature dan
kelembaban. Angin adalah udara yang mengalir dan lag@erakan angin disebabkan oleh terjadinya perbedaan
tekanan udara dari tempat yang mempunyai tekanan yangHebér (rapat) ke udara renggang. Apabila dalam
aliran tersebut terjadi hambatan, maka gerakan angin aiaolék (turbulen). Turbulensi adalah fungsi dari
kecepatan angin dan kekasaran dari permukaan yangimjal Angin termasuk besaran vector yang memiliki arah
dan kecepatan., sehingga bisa terjadi percepatan, pati@m membelok dan memutar, hal tersebut terjadi karena
pengaruh lingkungan dan jenis permukaan yang diladuiryienurut Boutet (1987),hal.55: mengemukakan bahwa
interaksi antar bangunan dengan lingkungannya bisa mesgadat komplek, dalam kaitannya dengan pergerakan
udara pada suatu daerah.

Dukungan Perangkat Lunak (CFD software)
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Pemanfaatan program CFD untuk simulasi aerodinamis tiddil giegagukan lagi (Selvam di Texas Tech),
mencoba membandingkan aliran angin menggunakan Wmtltiikkonvensional dengan Simulasi program CFD,
ternyata hasil CFD sangat baik. Demikian pula PrasastoQafwija telah mencoba dan membuktikan, bahwa
kinerja CFD lebih baik dibanding dengan Wind Tunnel lasional. Hasil simulasi ditampilkan dengan CFD-
VIEW, lebih komunikatif dan lebih mudah untuk dipahami. Palsian udara, kecepatan angin, dan gradasi
temperature dapat diperlihatkan secara terpisah.

Jenis Selubung Bangunan
Salah satu aspek penting dalam merancang gedung daitmnkya terhadap kondisi iklim dan lingkungan

adalah bagian kulit atau selubung bangunan. Kulit atau sejutambahan pada bangunan sebenarnya sudah
dikenal luas dalam wujud kanopi atau tabir matahari. Jika tadiahari hanya digunakan untuk melindungi bidang
terbuka seperti jendela, pintu atau teras, maka dimensi usgjulbangunan dapat lebih ekstrem karena
memungkinkan dipasang secara menyeluruh melingkugiuseam. Pada bangunan yang berada di daerah iklim
tropis seperti Indonesia, tabir matahari sebagai kulit luaruremgterbukti mampu mengurangi panas dan cahaya
matahari yang masuk ke dalam ruangan. Namun selubuoig gang telah diaplikasikan pada daerah tropis lembab
perlu pengkajian lebih lanjut terkait iklim dan aspek konsiesaergy.

Dalam prakteknya desain selubung bangunan untuk gedartiggkat tinggi di Jakarta dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
Sirip Vertikal
Sirip Horizontal
Kombinasi Sirip Vertikal dan Horizontal
Selubung kaca penuh (Curtain Wall)
Massiv (opague)
Kombinasi massiv dengan bidang kaca
Selubung ganda (Double Skin Facade)
Pada studi yang dilakukan berfokus pada selubung gaedgad variasi sebagai berikut:
e Selubung ganda dengan ventilasi
e Selubung ganda tanpa ventilasi

Selubung Ganda

Menurut Harris Poirazis(2004)Double Skin Facade (DSFadalah inovasi pada disain fadase yang
merupakan sistem dan terdiri dari dua lapisan kulit gedung #pisahkan oleh ruang kosong yang berfungsi
sebagai rongga udara. Dengan kata lain salah satu lajgiseasade diletakkan di depan lapisan yang lainnya. Dua
lapisan kulit fasade ini berfungsi sebagai insulasi antareautialuar dan di dalam gedung dan memungkinkan
terjadinya sirkulasi udara pada ruang kosong yang terdifptatara kulit fasade pertama dan kulit fasade kedua, dan
menghasilkan sirkulasi udara, cahaya alami dan tata akatstik pengendalian bising yang baik pada gedung.
Konsep DSF telah dikembangkan di negara empat musint(@pis), dimaksudkan untuk memiliki fungsi ganda
(Gomes M Gloria,2005). Pada musim panas, DSF diharapkampm membatasi udara panas dari luar yang akan
masuk ke dalam gedung sehingga tenaga untuk menkiamgguhu di dalam gedung tidak terlalu besar. Sedangkan
pada musim dingin, DSF diharapkan mampu menangkapmsetahari sebanyak-banyaknya untuk menjaga suhu di
dalam ruangan agar tetap hangat sehingga tidak dibutuhkgakbanergi untuk pemanas ruangan. Secara umum,
cara kerja DSF memanfaatkan sistual layer (double scengllimana pada lapisan facade pertaeddrior glas}
digunakan kaca berlapis yang dilengkapi dengan lubang éntghdanoutle) yang dikontrol, baik secara manual
maupun secra otomatis. Sedangkan lapisan facade ydng katerior glas9, berbentuk panel, jendela, atau atau
pintu kaca, baik yang bisa dibuka-tutup atau terpasang mati.

Penerapan konsdpouble Skin Facade (DSHari kajian beberapa literatur khusus untuk daerah brarikli
tropis hal ini justru seringkali menimbulkan dampak negadifla kedua sisi; yaitu kedalam akan menimbulkan
panas yang terperangkap (efek rumah kaca) diarbaxsble Skin Facade (DSF), sedangkan keluar dapat
menimbulkan efek sila(glare) yang memantulkan sinar ke lingkungan sekitarnya.

Pembahasan

Konsep OTTV mencakup tiga elemen dasar perpindahan paekdui selubung luar bangunan, yaitu:
konduksi panas melalui dinding tidak tembus cahaya, radiatihari melalui kaca, dan konduksi panas melalui
kaca. Nilai (Harga) Perpindahan Panas Menyeluruh (OTT\udwumngunan adalah indeks yang digunakan untuk
mengindikasi banyaknya potensi masukan aliran panas illdilu(selubung) bangunan (dinding masiv, jendela
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dan atap) yang dikhususkan untuk bangunan yang meakgur.C. pada suatu lokasi tertentu, atau suatu usaha
untuk mengendalikan perambatan panas rata-rata yangknk&slalam ruangan yang terkondisikan. Dalam
penerapannya, harga OTTV atau indeks ini digunakan aebéigran performasi termal dari dinding bangunan.
Dalam rumus OTTV, nampaknya faktor angin masih belum dipedkan, padahal semakin tinggi dari permukaan
tanah ada potensi angin yang cukup besar yang tentuayzeadaruhnya terhadap perambatan panas pada selubung
bangunan. Melaui pengukuran lapangan dan simulasi CFD dikaiktikan pengaruh angin terhadap perabatan
panas ke dalam bangunan.

Angin adalah udara yang bergerak yang disebabkan oledis pgang tidak merata di permukaan bumi.
Permukaan bumi terdiri atas darat dan air. Pada siang &agi yanas, udara di atas daratan lebih cepat panas
daripada udara di atas lautan. Udara panas tersebut menggeidn menjadi ringan sehingga naik ke atas. Udara
yang lebih sejuk dan berat dari atas lautan akan mengigatgrang ditinggalkan udara panas tadi, maka terjadilah
angin laut pada siang hari. Sebaliknya, pada malam hania i atas daratan lebih cepat dingin daripada udara di
atas lautan. Maka terjadi mekanisme sebaliknya, angiretdniis dari daratan ke lautan. Dalam skala bumi, udara
sekitar katulistiva akan lebih panas daripada udara di dakab utara maupun selatan. Oleh karena itu di
katulistiwa terjadi aliran udara ke atas yang akan menadka lebih sejuk dari arah kutub melalui lapisan bawah.
Sedang di lapisan, udara dari katulistiwa tadi akan mengarkbtub.

Menurut. Boutet Terry S (1987), pergerakan udara tekadbna pemanasan atmosfer yang tidak merata.
Kualitas pemanasan yang tidak merata diatas permukaandandaut karena perbedaan posisi matahari. Udara
bergerak dari daerah temperatur relatif dingin dan beréekinggi kedaerah yang bertemperatur relatif lebih panas
dan bertekan rendah. Pergerakan ini membuat suatumsigaitu siklus gerakan sirkulasi udara, yang berlaku di
muka bumi.

Pergerakan udara didekat permukaan tanah dapat bessifaiat berbeda dengan gearakan di tempat yang
tinggi. Pergerakan udara sering mengalami hambatan, sahinggyebabkan terjadinya perubahan arah secara
horizontal dan vertikal, perubahan kecepatan udara, thnlénsi. Besar hambatan yang alami oleh pergerakan
angin tergantung pada bentuk dan jenis permukaandiiginya.

Gaya hambatan gerakan angin semakin besar jika semekat dengan permukaan, dan kecepatan angin
semakin bertambah seiring dengan pertambahan ketinggiawnBG.Z. (1987). Selain panas akibat radiasi
matahari, angin merupakan iklim mikro yang dapat dikékata dan menghasilkan perubahan yang signifikan
kondisi termal lingkungan. Angin merupakan variable langsyagg mempengaruhi nilai temperature dan
kelembaban. Angin adalah udara yang mengalir dan lzdrg@erakan angin disebabkan oleh terjadinya perbedaan
tekanan udara dari tempat yang mempunyai tekanan yangHebér (rapat) ke udara renggang. Apabila dalam
aliran tersebut terjadi hambatan, maka gerakan angin akaolék (turbulen). Turbulensi adalah fungsi dari
kecepatan angin dan kekasaran dari permukaan yangimal Angin termasuk besaran vector yang memiliki arah
dan kecepatan, sehingga bisa terjadi percepatan, patEmbnembelok dan memutar, hal tersebut terjadi karena
pengaruh lingkungan dan jenis permukaan yang diladuinyienurut Boutet (1987),hal.55: mengemukakan bahwa
interaksi antar bangunan dengan lingkungannya bisa mesgiadat komplek, dalam kaitannya dengan pergerakan
udara pada suatu daerah.

Dari pengukuran lapangan dan simulasi CFD, perambatars paremluksi ketika inlet dan outlet dipasang
pada DSF, tergantung hambatan permukaan/kekasaran ppatakaan rongga, lebar/luas luas bukaan, jarak
bukaan (inlet dan outlet). Suhu meningkat, ketika tidak adanalidara (terperangkap). Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa pemasangan ventilasi alami pada & mhereduksi temperature yang mengalir pada
selubung ganda. Penggunaan program simulasi CFD membénformasi kinerja DSF lebih efisien. Metode ini
dapat digunakan untuk mengevaluasi DSF yang telah adaaetagembangkan DSF yang hemat energi.
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Gambar 1 : Aliran udara dan suhu pada model seluburguban ganda yang berventilasi (DSF),pada denah lantai

satu, empat dan delapan (bawah, tengah dan atas). Hastiandraykan aliran angin dapat mereduksi perambatan
panas pada selubung bangunan ganda.

/’;‘gj ° 208

Gambar 2 : Aliran udara dan suhu pada model selubumguban ganda yang berventilasi (DSF),pada potongan
gedung kantar 8 lantai ,pada Studi model ini memperlihalsryang terkena hembusan angin terlihat temperature
lebih rendah jika dibanding dengan bidang(selubung)ikelpa,

1st Floor 4th Floor

8th Floor

SN 1, "

208

Gambar 3: Perbandingan hasil simulasi CFD pada Single EEQSSF) dan Double Skin Facade (DSF), Aliran
udara dan gradasi temperature pada Denah (lantai eti8hg kantor bertingkat tinggi 8 lantai.
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_SSF Temperature Profile _DSF Temperature Profile

Gambar 4: Perbandingan hasil simulasi CFD Aliran udara dedagr temperature pada Potongan gedung kantor
bertingkat tinggi SSF & DSF. Gambar yang menunjukkanl lsisulasi CFD yang berbeda antara DSF &SSF
temperature pada selubung bangunan SSF lebih besaadiayigng DSF dan berventilasi .

Dari lima gedung bertingkat tinggi DSF di Jakarta yang diamatik,t&dupun yang mempergunakan
ventilasi alami, sehingga udara yang terperangkap meajadiérperatur semakin tinggi dan merambat masuk
kedalam ruangan. Namun dalam simulasi CFD pada selulanmta dperventilasi, memperlihatkan hasil perambatan
panasyang menurun. Jadi dapat disimpulkan DSF yang disiiin di beberapa gedung di Jakarta lebih
mementingkan penampilan dan belum mempertimbangkan ffeatam angin untuk melepaskan panas.

Kesimpulan

Untuk pengendalian radiasi matahari yang diterima oleh sejuibamgunan yang tidak tembus cahaya, dapat
dikendalikan oleh factor dalam perancangan bangunanrgaftda: bahan, warna dari permukaan selubung
bangunan serta radiasi matahari. Untuk permukaan yang tendheya, radiasi matahari yang diteruskan
permukaan ini akan memberikan perolehan panas lebér.b&eduksi perolehan panas dari radiasi matahari dapat
dilakukan dengan cara:
¢ Menentukan orientasi bangunan dan orientasi jendela, semanjendela,

e Penggunaan kaca khusus, seperti jenis kaca sunergy

e Penggunaan sunshading (tabir matahari)

Penggunaan tirai di dalam ruangan adalah kurang efektén&aadiasi matahari sudah terlanjur masuk ke
dalam ruangan. Untuk mengurangi beban panas padagédutingkat tinggi di Indonesia yang beriklim tropis
lembab agar diperoleh penghematan energy, cara yaagdikkukan adalah:

1. Dengan mengendalikan secara pasif perambatan padatakebangunan, sehingga perolehan panas seminimal
mungkin .

2. Dalam kasus selubung bangunan ganda, pengendaliaalitajn udara, khususnya pada siang hingga sore
dimana perolehan panas mencapai maksimum. Perencas@éasi yang baik dapat membantu pola perubahan
kecepatan angin yang pada siang sampai sore hari adambah besar, demikian juga pola perubahan
kelembaban udara di luar ruangan yang akan mencapanummpada siang hari.

3. Menerapkan DSF berventilasi dengan system perangkat peincing dikendalikan akan menjadi cara baru
yang efisien untuk gedung-gedung bertingkat tinggi dbndisi panas sebagai bentuk solusi disain yang
berkelanjutan di Indonesia.
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Abstrak

Ruang publik adalah salah satu elemen fundamental dalam strugtukiman, dimana terjadi

interaksi sosial (social interaction), yang dapat menjadikan pemukisgzara sosial sehat dan
menjadi lebih hidup. Beberapa ruang publik dianggap berhasil sl&kses dimana ruang itu dapat
mewadahi berbagai kegiatan sosial dengan baik, sedang Jaingdianggap gagal meskipun
mempunyai fasilitas arsitektural yang setara (Whyt, 2001). Mempelajang publik dalam

hubungannya dengan ruang interaksi sosial (social interactipace/social space) dapat lebih
memberikan gambaran akan kesuksesan ruang publik itu. Rudnix di Kampung Kauman Kota
Malang adalah koridor jalannya. Tetapi tidak semua bagian daridor jalan tersebut digunakan
sebagai ruang tetap kegiatan interaksi sosial (social space)aHKgkhla pada bagian tertentu
ramai dengan interaksi sosial dan pada bagian lain sepiapiepada waktu yang lain, terjadi
sebaliknya. Para pengguna ruang juga berbeda sejalan atervgaktu. Fluktuatisme ini dapat
dipelajari untuk memberikan gambaran pola pemakaian ruang puBlnelitian ini mencoba
mencari pola pemakaian koridor jalan kampung sebagai publicesplan tempat interaksi sosial.
Landasan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penekapanggunaan metode
etnografi. Lokasi penelitian adalah salah satu koridor jalan Kangpauman kota Malang yang
terlingkup dalam batasan juridiksi RW 03 kelurahan Kauman Malang

Kata Kunci: interaks sosial, koridor jalan, kampung kauman, etnografi

Pendahuluan

Meski banyak versi pembahasan tentang arsitektur -- dalata blangunan atau yang lebih luas, yaitu
kelompok bangunan -- banyak berkutat pada visual atau péaamTetapi lebih mempunyai efek praksis dan
mendalam tidak terdapat dalam level pembahasan penanteitgri,dalam level pembahasan tentang ruang (Hillier
& Hanson, 2003). Dengan memberikan bentuk dan bataskndisitektur menstrukturkan dan mensistematikkan
ruang-ruang dimana manusia hidup dan berkehidupan. Banusia dalam hidup dan berkehidupan tidak akan
pernah lepas dari kehidupannya sebagai makhluk sosial.kateha itu, arsitektur berhubungan secara langsung
dengan kehidupan sosial. Tidak hanya dalam tataran simbethipi beberapa arsitektur merupakan hasil dan juga
menghasilkan suatu kehidupan sosial dan tentu, interaksl gas@terjadi. Manusia mempengaruhi arsitektur dan
arsitektur mempengaruhi manusia. Dengan demikian, memtmabkaektur yang melingkupi kehidupan manusia
jauh lebih berpengaruh daripada keasyikan dalam persialentuk dan visual.

Tetapi, melihat pengalaman sehari-hari, pemahaman hubwumgara kehidupan sosial dengan ruang
dalam arsitektur sangat kurang dipahami (ibid, 2003). Separsaggat naif apabila berpendapat bahwa formasi
spasial dalam arsitektur dapat menjadi poin penting dalamdimyga interaksi sosial, demikian pula
menganggapnya tidak ada pengaruh sama sekali. Jugaakbamgng-ruang yang secara fungsi arsitektural
dirancang dan ditujukan sebagai ruang yang mewadahi keimidsosial dan interaksi yang terjadi, ternyata secara
sosial ia “gagal”. Kegagalan itu dapat dilihat dengan semakin menurunnya kualitas interaksi sosial yang seharusnya
terjadi. Bahkan banyak dari ruang sosial yang gagal bardjun secara modern dan menggunakan sumber daya
yang tidak sedikit.
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Ruang publik, merupakan lahan arsitektural yang secagsfia mewadahi interaksi sosial. Ruang publik
adalah salah satu elemen fundamental dalam struktur kotanaliergadi interaksi sosiasgcial interactior, yang
dapat menjadikan kota secara sosial sehat dan menjadi lebih l@dberapa ruang publik dianggap berhasil dan
sukses dimana ruang itu dapat mewadahi berbagai kegiaséad dengan baik, sedang yang lain dianggap gagal
meskipun mempunyai fasilitas arsitektural yang setara (WB80)1

Ruang Publik

Untuk perkembangan yang sehat dari seorang individwia@spek hidupnya (fisik, emosional, kognitif
dan psikologis) harus dikembangkan dalam keseimbasyasecara utuh. Perkembangan yang sehat tersebsit haru
tercermin dan dirasakan tidak hanya dalam kehidupandiritetapi juga di seluruh masyarakat. Ruang publik
dianggap sebagai elemen kunci dalam menciptakan ruang Hatupperkehidupan secara urban di dalam kota.
(Hajjari, 2009) Ruang publik merupakan bagian yang tidapigehkan dari struktur perkotaan. Ruang tersebut
berfungsi terutama sebagai peredaran dari satu tempat jpattertau untuk aktifitas jangka pendek.

Ruang publik memainkan peran penting sebagai katalik tr#tnsformasi sosial dan menyediakan tempat
pertemuan bagi berbagai kelompok sosial (ibid, 2009) S#lairmereka dapat meningkatkan rasa memiliki dan
identitas bersamalace (Madanipour 1999 &1996, Habermas 1989, Montgomery 1998

Dalam melihat ruang publik kita tidak akan terlepas dari pengpenbpektif tertentu. Tetapi meskipun
demikian untuk melihat ruang publik secara benar, maka titigdat terlepas darinya adalah melihat dengan
perspektif lingkungan urban secara menyeluruh (sosianakikal, politikal, dll). Walaupun dalam ranah
arsitektural dan urban, mereka dianggap sebagai efel tidak diperhitungkan, tetapi seharusnya mereka
diperhitungkan sebagai elemen utama untuk mendefinisitangr publik. Konfrontasi dan pertukaran domain,
kemungkinan terjadinya konflik, pertukaran ide, dilihatagg inti dari ruang publik (Grimaldi & Sulis, 2009).
Toleransi antar pengguna ruang sangat diperlukan di qualoiik, beberapa untuk menghindari terjadinya konflik.
Juga dalam hal batasan-batasannya. Ruang publik untulsimaanembuktikan dirinya sebagai makhluk sosial.

Dalam ruang publik terdapat perubahan batasan-batasatigasvalan kesan menutup diri tidak lain
karena ketakutan terjadi konflik. Semakin menutup diri messat dalam ruang publik, maka dapat diartikan bahwa
ketakutan akan konflik semakin besar. Oleh karena itu, magas@ cenderung seperti ini akan membuat sub-sub
ruang atau ruang kolektif dalam ruang publik. Dimana iklrapul dengan kelompok sosialnya saja, atau tidak
memperbolehkan orang dari kelompok sosial lain untuk gremki ruang kolektif yang ia buat.

Keberagaman manusia yang ada di ruang publik mengakib&idaeragaman teritorial yang terjadi.
Pengelompokan masyarakat sesuai struktur sosialnya dkyaijuga membuat ruang tersendiri di dalam ruang
publik itu. Demikian perubahan batasan itu akan terjadi sefiagan waktunya.

Valuable locales and people will be found everywhere. But svdtoff territories and people will also be
found everywhere, albeit in different proportions. The plankeisg fragmented into clearly distinct spaces,
defined by different time regimg&astells, dalam Graham, S., 2001)

Dengan semakin banyaknya privatisasi ruang publik menjadig-ruang kolektif, maka ruang publik kota
yang dirancang sebagai ruang publik saat ini dapat dikaté#tak mewadahi fungsinya sebagai ruang publik
(Grimaldi & Sulis, 2009). Ketakutan akan orang lain dan Kt akan konflik telah merubah ruang publik
menjadi kumpulan ruang kolektif yang saling menutup. dipabila ruang publik berciri seperti ini, maka level
perilaku individualistik yang tinggi telah merambah kota itu.

Pentingnya publik sphere yang dijelaskan secara sihgkancounter the 'other' and where we must relate
to the 'other' behaviour, ideas and preferendekgjer and Reijndorp, 2001) telah berkurang di ruandilplbta.
Ruang publik telah diatur sedemikian rupa untuk difungsikah olasyarakat menengah keatas. Ruang publik
bahkan difungsikan sebagai hiasan kota dengan tamareamaanya, bukan dengan interaksi sosialnya.

Ruang Publik Kampung Kauman Kota Malang

Selain ruang publik kota, ruang publik yang cukup memegikdn berbagai aktivitasnya adalah ruang
publik dalam suatu pemukiman (sub ruang publik). Semakilatpgemukiman itu, maka kehidupan di ruang publik
akan semakin hidup. Demikian pula semakin tinggi keberagaa@m pemukiman itu, maka ruang publik itu akan
semakin bernilai. Keberagaman dalam ruang publik mutlak Idkser. Hal ini sejalan dengan pemahaman Jacobs
(1963) yang menganggap bahwa kota mengambil manfadimyma keberagamanny&itles take advantage
because of their diversity. Diversity in concentration facilitatezahds, serendipitous contacts among people'.
(Jacobs, 1963)

Maka pemukiman padat dengan warna masyarakat yarggaser mempunyai ruang publik yang
kemungkinan baik. Dengan latar belakang masyarakat dpkmukiman yang dapat dikenali, maka penelitian
ruang publik akan dapat semakin terfokus. Bahkan secait@ktural, pemukiman padat (rumah) dapat berinteraksi
langsung dengan ruang publiknya. Di Indonesia dan wWa Jsada khususnya pengamatan ruang publik dalam
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konteks ini dapat dilakukan di pemukiman kampung. Dimamdapat berbagai struktur sosial terwakili, dan
kedekatan dengan ruang publik sangat dekat dan akaariti@pabila ruang publik yang ada terbentuk secara
spontan tidak terrencana secara khusus. Dalam kontek$agaeobjek penelitian adalah ruang publik Kampung
Kauman Malang.

Kampung Kauman kota Malang secara geografis dibatasijaleh Merdeka Barat, JI. AR Hakim, JI.
Kauman dan JI. Hasyim Asyari. Luas kampung 55.974 mi2age menjadi 8 Rukun Tetangga (RT) dan satu Rukun
Warga (RW), yaitu RW 3. pada tengah-tengah kawasampatdsungai Amprong dari arah utara. Beberapa
bangunan yang menjadi ikon kota berada di kampung imgra lain Gereja Immanuel dan masjid Jami' Kota
Malang. Umumnya fungsi bangunan adalah hunian, teta gaddisi sekarang banyak bangunan hunian yang
berada di pinggir jalan besar menjadi pertokoan atau ipieriean.

U
U
~ Ay
5 -
0

& U
o Malang Indogfesia
L By e 4

"=y
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Gambar. Kampung Kauman dan Batasannya

Kampung kauman tidak mempunyai ruang publik yang dimagcsecara khusus, tetapi kampung ini
mempunyai koridor jalan yang berfungsi sebagai ruajpdimana interaksi sosial berada. Koridor jalan dihiasi
oleh fasilitas arsitektur yang berbeda-beda terpengaruhasecgsung oleh setiap rumah-rumahnya. Setiap rumah
memberikan fasilitas arsitektur yang berbeda sehinggat dafau tidak dapat) digunakan sebagai pendukung ruang
publik. Penggunaan ruang ini pun berbeda-beda setigggman waktu dan ruang. Sehingga, penelitian ini akan
fokus terhadap koridor jalan sebagai ruang publik damcarépola penggunaannya sebagai tempat interaksi sosial.

Dalam penelitian ini, ruang publik yang berupa koridor jalampung yang diteliti adalah koridor jalan
AR Hakim V sampai JI. Kauman 4. yang melorong lurus daraute selatan sepanjang 300 meter dengan lebar
jalan 3.5 meter. Koridor ini diwarnai oleh tatanan rumah yaegleret erat dan sangat bervariasi dengan
penyelesaian arsitektural yang berbeda-beda. Penelitian ditakukan Februari-Maret 2011.

Metode

Landasan penulisan makalah kajian ini adalah dengan pemdditilitatif deskriptif dengan penekanan
menggunakan metode etnografi. Metode ini fokus kepadstiper kultural yang dilihat dari sudut pandang
penduduk asli, dan bukan dari sudut pandang pengameltfpdBpradley, 1999). Groat dan Wang (1998)
menyebutnya sebagai “participant observation”, yang digunakan sebagai metode pengumpulan data paling utama
dalam etnografi.

Sumber penelitian etnografi dikelompokkan dalam tiga sunyaér (ibid, 1999):

1. hal yang dikatakan orang (language)
2. cara orang bertindak (behaviour)
3. artefak yang digunakan orang (artefact)

Aspek amatan dalam penelitian ini adalah pada aspek buldayaspek setting (ruang). Aspek budaya
adalah aspek yang sangat cair dan kompleks yang terdipetsggabungan berbagai sistem, seperti, sistem religi,
sistem organisasi sosial, sistem pengetahuan, sistemtperd#m teknologi, dan sistem mata pencaharian. Sehingga
pengamatan pada aspek budaya harus diamati secari htitiak satu-persatu. Sehingga etnografi menggunakan
data yang diterima adalah data non struktural (Groat & WES®R).

Metode yang dilakukan pada pembahasan adalah metodi&ibegrara deduktif (analisis) induktif
(sintesa) yaitu menjabarkan bahasan umum menuju bakhsaus atau menghubungkan antara lapangan/empiris
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dengan teori kemudian ditarik simpulan tentang pengetahosgiologi dari berbagai bentuk, fungsi, dan konsepsi
ruang publik kampung Kauman kota Malang.

Pembahasan

2%

jl. AR Hakim V

jl. Kauman 4

Gambar 2. Kawasan Penelitian

Secara fisik, koridor jalan yang diteliti dapat dikatakandgrgang panjang dibatasi oleh deretan rumah
yang sangat bervariasi mulai dari rumah kecil sampai besagadeketinggian yang berfariasi pula. Demikian juga
warna-warna dan tekstur pada setiap rumah juga beliestia-Ada rumah dengan pagar yang tinggi dan tertutup,
ada rumah yang tidak memakai pagar sama sekali. Selgdada beberapa tempat khususnya di sebelah utara dan
selatan lorong ini berbatasan langsung dengan dindingirsguaigri bangunan sehingga tidak secara khusus terdapat
pintu dan jendela sebagaimana pada bagian yang lainndg.and berlantai semen dan dihiasi dengan beberapa
tanaman pribadi para pemilik rumah. Salah satu aspek petdiagn lorong ini adalah beragamnya penyelesaian
arsitektural yang ada di setiap depan dari deretan rumah.

Masjid jami’ kota Malang tidak dapat terpisahkan dengan lorong ini, karena dua pintu belakasgjdn
jami berada di lorong jalan ini. Yaitu pintu khusus laki-lakn ddausus wanita. Selain itu, terdapat tempat wudhu
yang dipersiapkan oleh masjid jami’ juga berada di lorong ini yang disediakan khusus untuk keperluan warga
kampung..

Beberapa fungsi bangunan mewarnai lorong jalan ini. Yfaiigsi hunian dengan prosentase terbanyak,
ekonomi, hunian yang digunakan untuk ekonomi (toko), $urdukasi berupa sekolah TK bernama TK Muslimat
NU, juga terdapat Madrasah bernama Madrasah Al-Furgag jadi satu dengan hunian. Pada beberapa tempat
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it
terjadi pembukaan toko-toko mulai dari warung, peracang@on kecantikan, salon pernikahan, sampai penjual
sayur.

Jalan kampung ini terpecah menjadi beberapa pertigaaiga@erterbesar adalah pada sebelah utara yaitu
jalan AR. Hakim gg V dan jalan merdeka barat, dan perteng&oridor yaitu jalan AR hakim gg V dan jalan
kauman 4c, dan pada sebelah selatan yaitu jalan Kaumangard@alan Kauman 4a. Sedangkan pertigaan lain
adalah pertigaan lorong yang lebih kecil yang lorong kectidiak diberi nama khusus.

Menurut pengamatan peneliti, banyak fasilitas arsitekturay gapat digunakan sebagai tempat kegiatan
interaksi sosial yang cukup nyaman, seperti banyaknyaateysmg dapat dijadikan tempat duduk. Seperti pada
pertigaan sebelah utara dan ujung sebelah selatan. Meslémikian, penyelesaian arsitektur pada beberapa pagar
dan batasan rumah tinggal dengan lorong jalan dapat dibogateluduk yang nyaman pula.

Sebaliknya, pada beberapa tempat terdapat pagar daagretetaman yang terkesan menolak para tamu
untuk mendekat. Pagar yang tinggi dan erat, dan tanaeraurbyang dilatakkan menjorok ke jalan kampung.
Sepertinya bukan tempat interaksi sosial yang tepat dan nyaman.

Dengan setback bangunan yang berbeda-beda, kesap puanmenjadi berbeda pula. Demikian jika
dikombinasikan dengan tempat interaksi sosial setback bamg@amay luas berpotensi untuk mewadahi kegiatan
tersebut.

Selain bentukan fisik, juga terdapat kesan pemilik rurpaihg berbeda-beda. Mereka umumnya tidak
pernah melakukan penolakan terhadap kegiatan interakisii s@ng terjadi di depan rumah mereka. Tetapi
beberapa kegiatan interaksi sosial sepertinya pilih-pilih temqpak melakukannya.

Interaksi sosial yang terjadi di lorong jalan ini sangat bé&@sarKebanyakan pengguna lorong sebagai
wadah interaksi sosial adalah para penduduk kampunguB®amnya adalah para penghuni rumah-rumah yang
berada di lorong itu sendiri. Beberapa adalah orang-atariguar kampung yang lewat. Beberpa juga berhenti dan
sekedar menyapa dengan para penduduk karena measkagaling mengenal.

Tetapi tidak hanya itu, pada area dan waktu tertentu pemeligyjamati bahwa penggunaan lorong juga
untuk konteks ekonomi. Pada area selatan, pada saatuedipakai sebagai pasar kecil yang menjual berbagai
macam bahan masakan. Umumnya penjual adalah orangalgung dan pembeli adalah orang dalam kampung.
Seringkali para pembeli adalah para ibu-ibu yang akanasaknuntuk keluarganya. Kadangkala anak-anak mereka
yang masih pra sekolah juga diajak untuk menemani ieteka berbelanja. Pada saat berbelanja terjadi interaksi
sosial antara penjual dan pembeli. Juga seringkali antabgleyang bertemu untuk bertanya kabar sekaligus
membeli bahan masakan.

Gambar 3. Kegiatan Pasar Keci
Merupakan Magnet Interaksi
Sosial

magnet untuk kegiatan interaksi sosial yang terjadi. Paragleamumnya adalah penduduk kampung sendiri. Pada
saat membeli mereka melakukan pembicaraan tertentu, &das¢ersenyum dan menyapa.

Gambar 4. Warung dan Toko jug
Merupakan Magnet Interaksi
Sosial

Selain di motori oleh kegiatan ekonomi, interaksi sosial yemgdi dimotori oleh faktor kedekatan
personal. Teman-teman yang berkumpul di depan rumah sala teman mereka. Orang-orang yang berbincang-
bincang di pertigaan jalan. Atau bertemu sapa di jalan. Umpamereka melakukan interaksi sosial dengan berdiri,
tetapi menurut pengamatan peneliti, apabila percakapan ygadi teukup lama, mereka akan mencari tempat
duduk seadanya, tanpa berpindah tempat kumpul. Apaigleka tidak menemukan tempat duduk yang dapat
mendukung kegiatan interaksi sosial mereka, maka meilek@ jangkok atau tetap berdiri dengan tubuh yang
bergerak-gerak satu sama lain untuk menghilangkan pereatakberdiri.
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Gambar 5. Teman yang
Berbincang-bincang dengan
Berdiri atau Duduk Seadanya

Anak-anak juga bermain di lorong ini. Berlarian, bersepbdemain sepak bola dan atau hanya berkumpul
dan bercerita. Mereka melakukan permainan itu secara s@dar memilih tempat yang cocok. Dan tempat yang
cocok berada di depan rumah-rumah tertentu, atau di blgi@mg jalan tertentu. Sebelum bermain mereka akan
duduk-duduk di tempat yang biasa mereka duduk. Apdlgitenain tidak akan terlalu tercerai berai, dan apabila
selesai bermain akan langsung pulang seperti tanpa base#etsih dahulu. Sebagai catatan, selesainya bermain
umumnya adalah apabila salah satu dari mereka mulai msnang

Gambar 6. Anak-anak yang
Bermain merupakan Interaksi
Sosial yang Efektif

Para ibu-ibu yang memberi makan anak-anaknya, andk{zaléia yang berlarian dengan para ibu yang
menjaga mereka, merupakan pemandangan yang seljaudj tirwilayah ini. Mereka saling berinteraksi, antar ibu
dan antar anak balita mereka. Pembicaraan dapat berkgmimnjadi pertukaran pengalaman menjadi ibu atau
hanya menggosip.

Gambar 7. Para Orang tua da
Anak dapat Saling Berinteraks

Beberapa kali terjadi adalah para pemuda kampung yastyaigdan bercakap-cakap di bagian lorong di
depan rumah salah seorang teman mereka. Mereka urauakay menggunakan lorong jalan dan memaksa orang
yang lewat seakan menerobos jalur pandang dan pergatamereka karena mereka sampai memakai seluruh lebar
jalan. Padahal, di dalam rumah merupakan ruang kosamdetar. Memang mereka sengaja ngobrol di jalan juga
untuk menikmati pemandangan jalan tersebut. Meskipun,kadrarus duduk di tempat yang kurang nyaman atau
tidak duduk sama sekali.

Gambar 8. Para Pemuda yang
“Nongkrong Berbincang-bincang
sampai Memakan Lebar Jalan

Perilaku interaksi sosial yang cukup unik adalah dilakubdatn beberapa keluarga. Yaitu mereka tidak
menggunakan rumah mereka untuk berinteraksi antar aesmaggota keluarga, tetapi mereka menggunakan lorong
jalan tersebut. Terlihat ayah, ibu dan anak yang salingreang-bincang berada di area jalan, meski, memang
masih di area depan rumah mereka. Keadaan ini seringlatiakan pada beberapa rumah di lorong jalan ini.
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Beberapa kali penulis amati bahwa cukup banyak orang iyemanfaatkan tempat duduk yang ada hanya
untuk duduk dan mengamati keadaan sekitar. Atau jalan-jgendiri tanpa melakukan interaksi sosial secara
khusus. Mereka hanya diam dan mengamati dan meniknzataka.

Penulis juga mengamati, bahwa di lorong ini juga menjadigapertunjukan burung berkicau antar sesama
penghobi. Mereka umumnya akan melakukan pengumpulamdpypeliharaan mereka, uniknya mereka melakukan
itu tanpa melakukan perjanjian terlebih dahulu dan kompak uatoipul pada saat yang sama. Dengan meletakkan
sangkarnya secara berkelompok, membersihkannya tedelbitlu, lalu menjemurnnya, setelah itu para pemilik
akan duduk dan berbincang-bincang dan atau diam mextigegadaan sekitar.

Gambar 9. Pengumpulan Burung
Berkicau para Penghobi

interaksi sosial tidak hanya dengan pembeli, tetapi juga desegama pedagang. Mereka beristirahat dengan
berbincang-bincang. Karena sudah seringkali menjadi laagganaka banyak pedagang yang lewat lorong ini
menjadi dikenal dan akrab dengan para penduduk.

Gambar 10. Pedagang Rombol
yang Berhenti dan Berinteraks
Sosial

Berhubungan dengan area depan rumah yang sangat dexgan lorong jalan, dengan kata lain batasan
ruang privasi antara rumah dengan ruang publik beralpa sangat sempit, maka kadangkala kegiatan interaksi
sosial di lorong jalan ini dilakukan tanpa meninggalkan daatarumah mereka, tetapi masih dalam taraf jarak
sentuh. Perbincangan dilakukan tanpa terkesan bertamu jtgfapidak terkesan meninggalkan rumah.

Pemanfaatan area batas yang sempit itu juga dilakukanbeledrapa ibu-ibu yang memutuskan untuk
tidak keluar dari rumah, tetapi ingin melihat cucu nya yhangkat sekolah di ujung jalan atau hanya ingin
melihat keadaan sekitar. Kegiatan ini kemungkinan didasagkan keengganan meninggalkan rumah tetapi ingi
mendapatkan sudut pandang yang luas dan panjangilseipga orang-orang yang duduk-duduk di lorong jalan.

Gambar 11: Interaksi Sosial tang
Meninggalkan Rumah Mereka.

Dari semua interaksi sosial yang terjadi, yang umum teg@daliah pertemuan antar pengguna jalan untuk
saling menyapa atau sekedar perbincangan singkat. Setelaferika akan pamit dan melanjutkan perjalanan
mereka masing-masing.

Dengan berbagai interaksi sosial yang terjadi, arsitektur agany peranan penting. Banyak interaksi
sosial dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas arsitektur gdagseperti duduk-duduk di pagar atau di tangga,
bersandar pada dinding atau pagar, atau hanya berdiriaMppada bagian rumah yang penuh dengan duri-duri
tanaman itu tidak terjadi interaksi sosial yang berarti, tetdpitbtentu pada bagian depan rumah yang berfasilitas
baik dalam mewadabhi interaksi sosial itu sebaliknya. Karerapdmelakukan interaksi sosial yang cukup lama,
mereka akan melakukan pemilihan tempat yang dianggapissstara perasaan mereka, bukan karena fasilitas
arsitektur yang ada. Penulis mengamati, bahwa ada bagig l@lan yang mempunyai fasilitas arsitektural yang
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dapat dijadikan tempat duduk yang cukup nyaman dan luapj telak digunakan sebagai tempat berkumpul atau
berinteraksi mereka. Tetapi penggunaan pertigaan jalandigbasisi depan rumah orang tertentu seringkali mereka
gunakan. Sepertinya motivasi mereka adalah supaya depgan leluasa melihat keadaan dan atau dekat dengan
rumah mereka. Untuk anak-anak dalam bermain sepakakatamemilih tempat yang dianggap mereka tidak akan
mengganggu permainan mereka. Mereka akan memilih badgiang dimana secara arsitektural aman apabila
terkena bola, dan pemilik rumah yang tidak protes karemekagaduh. Dengan kata lain, terdapat unsur yang lain
terhadap penggunaan ruang (arsitektur) dalam interadisi soereka.

Kesimpulan

Penggunaan salah satu lorong jalan kampung Kauman s$ebagg publik yang mewadahi kegiatan
interaksi sosial ternyata cukup unik dan menarik untuk diarKhususnya apabila dilihat dalam hubungannya
dengan fasilitas arsitektur yang ada yang dapat menuljgigtan interaksi sosial tersebut. Penulis mengamati
bahwa, memang fasilitas arsitektur cukup menunjang kegiatairaksi sosial yang ada, tetapi ada unsur lain selain
unsur penggunaan fasilitas arsitektural dalam kegiatan itusu€mya dalam pemilihan tempat yang mereka
gunakan untuk berinteraksi sosial. Dengan kata lain, pamggoina lorong lehimemilih “menyiksa diri” mereka
asal di tempat yang disukai dari pada mencari “kenyamanan” dengan pindah tempat pada bagian lain dari lorong
jalan. Arsitektur tidak seluruhnya dapat mengajak manwsendpemanfaatannya. Arsitektur hanyalah pendukung
bukan sumber kegiatan interaksi sosial. Sebaik apapitekdus, tetapi apabila masyarakat tidak menyukainya,
maka tidak akan dimanfaatkan.

Dengan melakukan pengamatan ini, peneliti membuka bgayakpenelitian dalam konteks arsitektural
yang baru yang berpotensi untuk menjadi penelitian lanjugna unsur-unsur yang mempengaruhi dalam
penggunaan lorong jalan ini? Bagaimana perbandinganadelayong jalan yang lain? Perlunya penggalian
pengaruh-pengaruh dalam penggunaan lorong jalan ingaehsng publik, bagaimana diskripsi persepsi privasi
dan batas-batasnya yang sangat fleksibel? Bagaimanayimia gphere? dan lain sebagainya. Nantinya penelitian-
penelitian itu dapat dijadikan dasar pengelolaan kampung @&gbagukiman urban tradisional secara khusus, dan
ruang publik hunian secara umum.
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Abstrak

Dampak fenomena pemanasan global ditandai dengan makin lyariamdisi alam di muka bumi.
Sektor bangunan justru menjadi kontributor terhadap kerusakbm dan konsumsi energi.
Arsitektur seringkali didesain dengan orientasi estetis dan@k@semata, serta mengesampingkan
aspek keberlanjutan. Arsitektur Hijau atau keberlanjutan merapaalah satu konsep yang dapat
mengatasi permasalahan dis-orientasi tersebut melalui konsep dfisigngi dan ramah lingkungan.
Rumabh tinggal, salah satu sektor utama penyumbang emisi ga kema, dapat menjadi potensi
awal untuk memicu peningkatan aplikasi konsep Arsitektur Hijau doriesia. Di sisi lain
masyarakat seringkali menjadikan tren desain yang sedangulgropsebagai acuan dalam
berarsitektur, terutama dalam hal tampilan yang nampak pada getubangunan. Dalam hal ini
arsitek di Indonesia memiliki peran yang cukup besar dalam merkamnctren tersebut lewat karya-
karyanya. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui karakterggain selubung bangunan hijau pada
rumah tinggal di Indonesia, serta bagaimana paradigma Arsitekiijgiu di Indonesia. Analisis
terhadap beberapa desain rumah tinggal karya arsitek Insianmmenunjukkan bahwa penerapan
konsep Arsitektur Hijau pada selubung rumah tinggal karya d&gtielndonesia ditandai dengan
upaya yang menunjang responsivitas selubung bangunaad@gphiklim. Hasil juga menunjukkan
bahwa konsep Arsitektur Hijau dapat diterapkan pada beragmmpilan gaya bangunan sesuai
dengan konteks desain yang ingin dihadirkan.

Kata kunci: arsitektur hijau; karya arsitek Indonesia; rumah tinggal; selubung bangunan hijau

Pendahuluan

Pemanasan global merupakan suatu fenomena yang sdaalasing lagi dengan berbagai permasalahan
yang hingga kini semakin dicari solusinya. Berbagai daraide digagas untuk mengurangi dan tidak memperburuk
kondisi alam di muka bumi. Di sisi lain, sektor bangunargyaerupakan hasil implementasi konsep desain untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia malah menjadi kowtrilyjang besar terhadap kerusakan alam dan
konsumsi energi. Arsitektur seringkali didesain dengan tidaknpertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan,
bahkan hanya berorientasi pada nilai estetis dan ekonemigts. Hal tersebutlah yang mengakibatkan semakin
lunturnya jati diri arsitektur Indonesia. Gejala semakin lunfarjati diri arsitektur Indonesia ditandai dengan
bermunculannya karya-karya arsitektur modern yangeefisiasional, fungsional, dan cerdas, namun seringkali
lepas dari akarnya, tidak kontekstual dan kurang menyaguikarakter lokalnya (Budihardjo, 1997).

Keprihatinan akan fenomena pemanasan global mendorobgltiya pemikiran baru dalam perancangan
arsitektur yang kemudian dikenal sebagai arsitektur hijaiat@fan, 2002). Arsitektur Hijau merupakan sebuah
paradigma dalam perancangan arsitektur yang dikemukakak mengatasi permasalahan ekologi di atas. Dimana
saat ini terjadi peningkatan pembangunan fisik yang daindianya mengadopsi arsitektur barat atau tren
arsitektur yang sedang populer tanpa mempertimbangkateKsolingkungan setempat dan turut melunturkan jati
diri arsitektur Indonesia.

Sektor rumah tinggal di Indonesia menempati urutan pertat@ndhal jumlah bangunan dan luasan per
kapita, serta berperan penting dalam menghasilkan gas rtkewahpada sektor rumah tangga (Sangkertadi, 2010).
Bangunan rumah tinggal di Indonesia merupakan salahpseseden hasil adopsi tren arsitektur untuk memenuhi
kepuasan estetis. Masyarakat Indonesia seringkali ‘meniru’ tampilan bangunan yang sedang populer tanpa
mempertimbangkan konteks setempat. Sedangkan tampilamrzangang merupakan performa visual sendiri
ditentukan oleh desain selubung bangunannya. Dalam hal iai g@@itek Indonesia juga berperan dalam
pembentukan tren arsitektur rumah tinggal di Indonesiatl&asya-karyanya. Disini terdapat peluang bagi para
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perancang untuk memicu penerapan konsep ArsitektuiuHjjang efisiensi dalam penggunaan energi, ramah
lingkungan dan berkelanjutan, dalam upaya menguranghgsalahan pemanasan global, serta mengedukasi
masyarakat dalam berarsitektur.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik desdibsag bangunan hijau pada rumah tinggal di
Indonesia, serta bagaimana paradigma Arsitektur Hijau dbbnesia. Bangunan rumah tinggal dipilih karena
merupakan salah sektor utama penghasil emisi gas rumtahdean merupakan objek arsitektur skala terkecil,
sehingga dapat menjadi pembelajaran awal bagi masyanakait meningkatkan penerapan konsep Arsitektur
Hijau. Analisis terhadap 30 desain rumah tinggal yang mewadkiljak arsitek Indonesia dalam berbagai konsep
‘hijau’nya dilakukan untuk mengetahui karakteristik utama desain selubung bangunan rumah tinggal di Indonesia.

Hasil menunjukkan bahwa penerapan konsep Arsitektur Hijeda palubung bangunan rumah tinggal di Indonesia
ditandai dengan upaya yang menunjang responsivitasusgjuiangunan terhadap iklim, yakni melalui konfigurasi
bentuk bangunan, bukaan dan material bangunan. Hasilnegainjukkan bahwa konsep Arsitektur Hijau di
Indonesia dapat diterapkan pada beragam tampilan gaygurisn sesuai dengan konteks desain yang ingin
dihadirkan. Dengan kata lain, hingga saat ini penerapasekoArsitektur Hijau dalam desain bangunan rumah
tinggal di Indonesia lebih fleksibel dalam hal performa tampgimgunannya, di tengah-tengah keragaman budaya
arsitektur yang ada. Sedangkan lokalitas lebih dipandaragaebebuah unsur adaptasi dari budaya yang tidak
menyeluruh, bergantung pada zaman, teknologi dan gsiyakéur yang ingin ditampilkan.

Kajian Pustaka
Arsitektur hijau

Arsitektur Hijau atau Arsitektur Berkelanjutan merupakan abbparadigma dalam desain arsitektur yang
digagas untuk mengatasi permasalahan lingkungan yargsdédni menjadi isu penting. Beberapa definisi tentang

Arsitektur Hijau antara lain adalah:

1. “Arsitektur yang berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi lingkungan global
alami dengan penekanan pada efisiensi energi (energy-efficipoty berkelanjutan (sustainable) dan
pendekatan holistik (holistic approach)”, (Priatman, 2002).

2. “Konsep Bangunan hijau adalah bangunan dimana di dalam perencanaan, pembangunan, pengoperasian serta
dalam pemeliharaannya memperhatikan aspelspek dalam melindungi, menghemat , mengurangi pengunaan
sumber daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun mutuwaaitas udara di dalam ruangan, dan
memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berdasarkan kaidah pembangunan berkelanjutan”,
(Green Building Council Indonesia).

3. “Kata “hijau” mereka pakai sebagai kunci memasuki berbagai isu di dalamnsagavironmentalism tersebut
penghematan energi, penyediaan ruang terbuka, pengiandudara, pengaturan cahaya dan seterusnya,
melalui penerapan berbagai teknologi”, (Sukada dalam Sutrisno, 2009).

4. “... buildings are green if they if they look hand made and are built of natural materials...but working in
aluminium and glass might in the long run create a more genuinshairable architecture(Sudjic dalam
Woolley, 2005).

5. “that a green approach to the built environment involves a holistic approach to the desi¢mitfings; that all
the resources that go into a building, be they materials, fuelth@rcontribution of the users need to be
considered if a sustainable architecture is to be produced”, (Robert dan Brenda Vale dalam Woolley, 2005).

Berbagai definisi Arsitektur Hijau di atas menunjukkan pengmagsuatu pendekatan holistik dalam desain

arsitektur untuk menghasilkan desain yang berwawasakuligan, efisien terhadap penggunaan energi dan

memiliki pola berkelanjutan. Sedangkan prinsip dasar Bangttijau dalam Woolley (2005) antara lain adalah:

1. Mereduksi penggunaan energi
Reduksi penggunaan energi dapat dilakukan dengan mealgguimsulasiow embodied energgengan sistem
ventilasi yang baik, menggunakan sistem pencahayaanatalagan yang rendah energi, menggunakan sistem
pemanasan yang rendah polusi, mengoptimalkan sisteia gasif dan aktif, serta sistem ventilasi alami.

2. Meminimalisir polusi eksternal dan kerusakan lingkungan
Minimalisasi polusi dan kerusakan lingkungan dapat dilakwleargan membuat desain yang harmonis dengan
lingkungan sekitarnya, menghindari kerusakan alam, meidafakembali air hujan, mendaur ulang limbah air
di tempat, meminimalisir penggunaan material yang merupalemen pengendali lingkungan, menghindari
penggunaan material yang dapat menimbulkan kerusakaiavid, serta tidak membuang material bekas atau
limbah material melainkan mendaur ulangnya di tempat.

3. Mereduksembodied energgan penipisan sumber daya energi
Reduksiembodied energgan penipisan sumber daya energi dapat dilakukan dengaggomakan material
lokal dan terdekat dengan lokasi, meminimalisir penggumaaterial impor, menggunakan material yang
berkelanjutan, meminimalisir penggunaan material yang na&eupsumber daya yang tidak dapat diperbaharui,
menggunakan material daur ulang, serta menggunakarekdrahgunan yang sudah ada untuk fungsi baru.
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4. Meminimalisir polusi internal dan kerusakan manusia (iesa)
Minimalisasi polusi internal dan kerusakan manusia dapatutitéakdengan menggunakan material yang tidak
beracun dan mengandung emisi rendah, menyediakanasgemtihmi yang baik, mereduksi debu dan penyebab
alergi, mereduksi pengaruh elektromagnetik, membangraktes positif dengan lingkungan, serta melibatkan
pengguna dalam proses desain, manajemen bangunarnalaasi lingkungan.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, secara umum kritesiaguman hijau berkaitan dengan upaya reduksi

penggunaan energi, kerusakan lingkungan dan kerusadansia.

Selubung bangunan hijau

Sistem selubung bangunan merupakan rangkaian elemenmgbembdungkus bangunan yang mempengaruhi
kondisi di dalam dan di luar bangunan. Menurut Krier 8)9&lemen-elemen arsitektur pendukung selubung
bangunan meliputi pintu, jendela, dinding, atap slam shadingSelubung bangunan bukanlah sebuah mesin belaka,
melainkan sebuah instrumen untuk mengatasi persoalagi daarkenyamanan, serta untuk memenuhi tujuan sosial
(Knaack, 2009). Dalam kaitannya dengan pendekatan ka¥rsitgktur Hijau, desain selubung bangunan dituntut
untuk dapat menyediakan ventilasi alami yang baik, peneaimaglami yang optimal, serta menggunakan material
yang efisien terhadap energi dan ramah lingkungan [@4o®005). Desain selubung bangunan juga merupakan
faktor utama yang menentukan besarnya energi yanqakga untuk operasional bangunan (Abraham, et al.,
1996). Dengan kata lain, desain selubung bangunan hijaupai@n kesatuan desain elemen-elemen arsitektur
berupa bukaan, dinding dann shadinggang mampu memenuhi kriteria di atas. Sedangkan elemaim detubung
bangunan yang dapat berperan sebagai pengendali ikimrateSzokolay dalam Krishan (1995) antara lain adalah
bentuk bangunanmr(assing, fenestration(dimensi, posisi dan orientasi), pengendali radiasi matasami ghading
dan permukaan), material bangunan (insulasi dan penyangeanas) dan ventilasi.

Desain rumah tinggal di Indonesia

Perkembangan arsitektur Indonesia pada umumnya dapategtkikan dalam arsitektur tradisional,
arsitektur klasik, arsitektur islam, arsitektur kolonial HindidaRda dan arsitektur modertndonesian Heritage
1998). Arsitektur modern yang semakin banyak diteragi@am desain bangunan di Indonesia merupakan suatu
dilema dalam perkembangan ragam arsitektur di atas upaygpertahankan arsitektur lokal. Arsitektur modern
sendiri merupakan sebuatyleyang berasal dari Negara barat, yang mengutamakan foafigie mulai tahap awal
perancangan (Hindarto, 2000).

Desain rumah tinggal di Indonesia merupakan salah satuagamhentang maraknya penerapan tren
arsitektur yang sedang populer dari zaman ke zaman. Masyarakat Indonesia seringkali ‘meniru’ tren arsitektur
tersebut, terutama pada desain fasade atau selubunghban@imana fasade bangunan yang nampak secara visual
oleh pengamat di luar bangunan dijadikan sebagai sebudhhwantuk menuangkan ekspresi dan keinginan
penghuni di dalamnya. Di sisi lain, rumah tinggal di Indonesiaupakan sektor utama penyumbang gas rumah
kaca dengan jumlah dan luasnya yang besar, sehimggailiki peluang lebih dalam mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan Arsitektur Hijau (Sangkertadi, 2010).

Metode Penelitian

Analisis isi atau Content Analysismerupakan suatu metode yang digunakan untuk mengetahui
kecenderungan-kecenderungan tertentu dari beberapgdababeristiva dengan dokumen sekunder sebagai sumber
data utama (Haryadi dan B. Setiawan, 1995). Dalam tulisadigmnnakan metode tersebut untuk mengetahui
kecenderungan karakteristik desain selubung bangunam pada karya rumah tinggal di Indonesia. Analisis isi
dilakukan terhadap studi kasus bangunan rumah tinggahgabk 30 buah, yang merupakan karya arsitek-arsitek
Indonesia. Pengumpulan data sekunder berupa gambari@kdtgerior dan denah bangunan yang representatif
dalam menunjukkan desain selubung bangunan dibatasikaagta arsitek Indonesia yang berkonsentrasi dalam
desain Arsitektur Hijau atau merupakan karya yang pediathblikasikan sebagai bangunan hijau, serta berada
pada lokasi Indonesia di bawah garis khatulistiwa.

Analisis dilakukan terhadap sejumlah variabel desain sefulmamgunan rumah tinggal yang berkaitan
dengan konsep Arsitektur Hijau berdasarkan studi literétasil analisis ditabulasikan untuk mengetahui isi dan
kuantitas penerapan konsep Arsitektur Hijau pada elemereelselubung bangunan yang diteliti. Proses penilaian
dilakukan dengan membuat parameter untuk masing-masinapbel yang diteliti, yakni variabel elemen desain
selubung bangunan yang berpengaruh dalam penerapsepkarsitektur Hijau, antara lain:

1. Karakteristik massa bangunan (bentakssingdan orientasi)
Variabel bentuk massa bangunan terdiri dari kategori bergrdegi, persegi panjang, bulat, L dan H (Krishan,
et al., 1995); variabahassingbangunan terdiri dari kategori massa tunggal dan majemd&ngkan variabel
orientasi bangunan terdiri dari kategori memanjang ke arabrdbarat dan utara-selatan. Ketiga variabel
tersebut digunakan untuk mengetahui karakteristik maassguban dalam kaitannya dengan penerapan desain
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Arsitektur Hijau pada objek studi, dimana karakteristik saadangunan merupakan desain utama yang
menentukan desain elemen-elemen bangunan dalam ngapakgndisi iklim setempat.

2. Karakteristik bukaan (proporsi terhadap dinding, materialddeninasi orientasi)
Variabel proporsi bukaan terhadap dinding pada fasade utangunan, terdiri dari kategori 1 (< 30%), 2 (30-
50%) dan 3 (> 50%); variabel material bukaan terdiri darigatematerial kaca, kayu dan logam; sedangkan
variabel dominasi orientasi terdiri dari kategori timur, selatsaxat dan utara. Ketiga variabel tersebut
digunakan untuk mengetahui karakteristik bukaan padéwajubangunan dalam kaitannya dengan penerapan
desain Arsitektur Hijau pada objek studi, dimana bukaarupakan elemen selubung bangunan yang
mempengaruhi sistem pencahayaan dan penghawaan atayunba.

3. Karakteristik pengendali matahasuf shadinglan sifat permukaan)
Variabelsun shadinderdiri dari kategorsun shadingnternal dan eksternal; sedangkan variabel sifat permukaan
terdiri dari kategori kapasitif, reflektif dan transmitif. Keduariabel tersebut digunakan untuk mengetahui
karakteristik elemen pengendali radiasi matahari dalam ka#adaggan penerapan desain Arsitektur Hijau
pada objek studi, dimana elemen pengendali radiasi matahegbut sangat berperan dalam kondisi thermal
dalam bangunan khususnya pada iklim tropis Indonesia.

4. Karakteristik dinding (material)
Variabel material dinding yang terdiri dari jenis matedight weight dan heavy weightdigunakan untuk
mengetahui karakteristik dinding yang digunakan dalam ppaerdesain Arsitektur Hijau pada objek studi,
dimana material dinding sangat berperan dalam performdagisdan penyimpanan panas pada selubung
bangunan.

5. Karakteristik atap (tipe dan material)
Variabel tipe atap terdiri dari atap miring, datar dan kombinadu#inya; sedangkan variabel material atap
terdiri dari jenis materialight weightdan heavy weightKedua variabel tersebut digunakan untuk mengetahui
karakteristik atap sebagai salah satu elemen selubung dakain rumah tinggal sehubungan dengan penerapan
konsep Arsitektur Hijau pada objek studi. Tipe dan matetégd gang digunakan memiliki peran yang penting
dalam performanya terhadap radiasi panas dan cahayhamat@ng diterima.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik selubung bangunan hijau pada desain rumé tinggal karya arsitek Indonesia

Analisis terhadap 30 desain rumah tinggal karya arsiteknbsla, dengan masing-masing nuansa yang
ingin dihadirkan, dilakukan untuk mengetahui karakteristiklselg bangunan dalam konteks penerapan konsep
Arsitektur Hijau. Variabel-variabel yang berhubungan denigamsep Arsitektur Hijau pada selubung bangunan
dinilai berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebgdurifasil penilaian dari setiap variabel pada objek
studi yang diteliti akan memperlihatkan karakteristik utadesain selubung bangunan rumah tinggal yang
digunakan para arsitek Indonesia dalam upaya mewujuiisitektur Hijau. Berikut adalah visualisasi karya desain
rumah tinggal yang digunakan sebagai objek studi dalasatuini.

Gambar 1. Objek studi 30 desain rumah tinggal karya arsitilnkesia
(Perspektif eksterior, konsep, arsitek dan lokasi).

TR TR il

1-Minimalis Terbuka 2-Puri Tropisdeﬁﬁ 3-Rumah Urban-Resbr 4-Medijavaneah
Dnny Lumanto, Jakarta Enshi Sin, Surabaya Cosmas Gozali, Jakarta Achmad S.A., Tangerang

8-Rumah Terbuka &
Fengshufi
Endang W., Tangerang

5-Menggagas Nuansa
Resof
Hanny Prihandoko, Jakartg

6-Optimalisasi Vista 7-Komunikatif dengan Alafh
Alexander S., Bandung Rudy Kelana, Tangerang
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Handayanto S., Tangeran Saeful Hadi, Jakarta

9-Harmony Tropical Honfe | 10-Rumah Cerdas Multifunds ~ 11-Rumah daur Ulafg 12-Nuansa Tropis Rumah

Yu Sing dkk, Bandung Sudut

Wahyu Edi S., Bandung

13-Geometris Modefn 14-Rumah Tropfs

Evan Davin Lee, Jakarta| Hanny Prihandoko, Jakarta Yori Antar, Tangerang Eko Prawoto, Bantul

15-Home Sweet Offide 16-Belajar dari Alarh

17-Modern Resoft

- : 18-Solusi Urban Voifi
PT. Grahacipta Hadiprana Budi Pradono, Jakarta
Jakarta

19-Rumah Komunit&s 20-Rumah Relé&a
Timmy A. A. W., Kupang Zakie Muttagien, Bandung

21-Rumah Taman Griya8ri| 22-Vocal Point di Tepi Ladt
Bambang Sudewo, Bogor Evan Davin Lee, Jakarta

23-Konstruksi Bambu ModeT 24-Rumah Botdl
Budi Faisal, Bandung Ridwan Kamil, Bandung

25-The Terrace HouSe | 26-Teduh Penuh Kehangafa

27-The Narrow Wide Houdel 28-Economical Steel Hou’g

Adi Purnomo, Jakarta Eko Prawoto, Bantul

Adi Purnomo, Jakarta Ahamad Djuhara, Bekasi
oy s 4 P

29-Econmic}il 'Co}npact HousEan Tjiang Ai, Baﬁdung

30-Menyatu dengan |ngkun aBko Prawoto, Yogyakarta

Sumber:’Akmal (2005);*Ariadina (2009):°Fialita (2007),"Muchtar (2008):>Muchtar (2009);*Sutrisno (2009);

"qolbimuth.wordpress.com (2008jumah-yusing.blogspot.com (2008).
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Hasil analisis isi dari visualisasi desain rumah tinggal padekatjidi yang digambarkan melalui tabulasi di
atas menunjukkan karakteristik umum desain selubung banghijau pada desain rumah tinggal karya arsitek di
Indonesia. Karakteristik umum yang dapat disimpulkan garilah frekuensi kategori terbanyak pada desain
selubung hijau bangunan rumah tinggal karya arsitek Irsimaatara lain adalah:
1. Karakteristik massa bangunan
a. Bentuk massa bangunan
Sebagian besar massa bangunan memiliki konfigurasirtaibke dan persegi panjang. Hal ini berpengaruh
terhadap perpindahan kalor yang masuk ke dalam bangdingama konfigurasi massa bangunan berbentuk L
lebih optimal dalam proses perpindahan kalor dibanding bgretdegi panjang yang memiliki kemampuan
lebih sedikit dalam perpindahan kalor. Jika disesuaikan dekgi@nia bangunan hijau pada daerah iklim
tropis lembab, maka bentuk persegi panjang merupakaokbarassa bangunan yang paling efisien karena
dapat mereduksi perpindahan kalor dari paparan radigsharayang berlebihan melalui bidang selubung
bangunan.
b. Massingbangunan
Bangunan rumah tinggal sebagian besar memiliki konfigunassa bangunan tunggal, disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna yang cenderung memiliki komplek&itagsi bangunan hunian yang rendah dibanding
bangunan publik.
c. Orientasi bangunan
Orientasi bangunan dipengaruhi oleh sistem tapak (bentuk tapektasi tapak, dan luasan tapak) dan
karakteristik lingkungan termal bangunan dan kawasan sakitgtemperatur, kelembaban relatif, kelajuan
angin, radiasi matahari, musim, dan waktu). Berdasahemil evaluatif terhadap seluruh bangunan studi
kasus, didapatkan hasil bahwa sebagian besar memiliki iidmagunan membujur arah Utara-Selatan
dengan bukaan menghadap Utara-Selatan, sehingga efisigndaerah iklim tropis dengan lokasi di bawah
garis khatulistiwa karena cahaya matahari dapat masuk&e daangan sepanjang hari. Sementara, sebagian
kecil orientasi bangunan yang membujur arah Timur-Baexigan bukaan menghadap Timur-Barat,
cenderung memiliki bukaan penghawaan minimum dengaggomaan kaca mati dan terdapat elemen
selubung gandasécondary skin untuk mereduksi paparan radiasi matahari yang berlehimamasuki
ruangan.
2. Karakteristik bukaan
a. Proporsi bukaan terhadap dinding
Selubung bangunan hijau pada bangunan rumah tinggadddaerstudi kasus umumnya memiliki dominasi
selubung kaca lebar dengan sistem pencahayaan darapaaghpasif yang optimal.
b. Material bukaan
Sebagian besar penggunaan material bukaan berupa déaganddaun jendela kayu. Penggunaan material
bekas (e-usg, seperti kayu bekas sebagai daun jendela, maupuh lekas dijadikan sebagai bukaan
bangunan pengganti kaca.
c. Dominasi orientasi bukaan
Orientasi bukaan sebagian besar menghadap ke arah @tatanSdengan bukaan selubung kaca lebar. Hal
ini tentu sangat efisien dalam memasukkan sinar matahdel&e ruangan sepanjang hari dan optimal untuk
sistem pencahayaan pasif dalam ruangan, sehinggaakasgtenghuni dalam bangunan lebih terjamin.
3. Karakteristik pengendali radiasi matahari
a. Penggunaasun shading
External shading devideerupa elemen peneduh horizontal, vertikal, maupun kis{lkisvre) sebagian besar
mendominasi bangunan hijau pada desain rumah tinggal digikiernal shading deviceseperti pemberian
tirai, gorden, dan sebagainya.
b. Dominasi sifat permukaan
Sebagian besar elemen selubung bangunan pada objekestddrung memiliki sifat permukaan transmitif,
kapasitif, dan reflektif yang seimbang terhadap keskambidang selubung bangunan utama. Hal ini tentu
saja dipengaruhi oleh warna permukaan, jenis materiatutegermukaan, dan dimensi selubung bangunan.
Semakin gelap warna permukaan, jenis material benepsay-weighttekstur permukaan semakin kasar, dan
dimensi bidang selubung bangunan besar, maka kemani@apasitas kalor bidang selubung bangunan
semakin tinggi, begitu pun sebaliknya. Transmitansi kacareféektansi bahan juga berpengaruh terhadap
sifat permukaan bidang selubung bangunan. Penggure@anblening/polos memiliki nilai transmitansi yang
tinggi dibanding penggunaan kaca buram maumyfand. Sedangkan warna permukaan bidang selubung
bangunan yang cenderung lebih gelap memiliki nilai reflektdnagian yang rendah dibanding warna
muda/sedang dan terang. Konsep bangunan hijau paaia desah tinggal di iklim tropis dapat diterapkan
melalui penggunaan selubung bangunan dengan sifat transnkisea, reflektansi bahan, dan kapasitas kalor
yang rendah, sehingga semakin kecil panas mataharidy@ngskan dalam ruangan.
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4. Karakteristik dinding
Penggunaan material lokal dan teknologfiusedan re-cyclepada dinding, seperti pemanfaatan material kayu
bekas, plastered bamboo walsebagai material penutup dinding, dEminated bamboo floojuga dapat
diterapkan sebagai upaya konkret dalam mengimplementasd@gunan hijau pada desain rumah tinggal di
iklim tropis lembab. Hal ini disebabkan ketersediaan materisglbett yang melimpah pada negara Indonesia dan
tergolonglight-weight materialdanlow-embodied energyang sangat efisien diterapkan pada bangunan tropis
lembab, dibanding material dinding berupa bata merah atan ang tergolongpeavy-weight material.

5. Karakteristik atap
a. Tipe atap

Dominasi desain atap kombinasi antara atap miring dengan datip dengan dominasi atap miring

menunjukkan bahwa desain bangunan rumah tinggal megperhadap iklim tropis lembab di Indonesia,

yaitu dapat mengurangi kapasitas kalor pada permukaamupeatap dari paparan radiasi matahari dan
efektif dalam mengalirkan air hujan.
b. Material atap

Sebagian besar jenis material atap menggunakan heaisy-weight materialdenis material tersebut tidak

efisien jika dikaitkan dengan konsep bangunan hijau pkitta tropis lembab, karena tergolortgght-

embodied energyOleh karena itu, penggunaan penutup atap bdigpaweight material,seperti genteng
aspal dan gentengincalumedapat diterapkan sebagai material penutup atap yang meimieritghia
bangunan hijau.

Keseluruhan bangunan rumah tinggal yang dijadikan sebbggi studi kasus dikelompokkan menjadi dua
populasi berdasarkan gaya bangunan, dimana secarattdmminasi gaya bangunan menggunakan gaya non-lokal,
kombinasi lokal dan non-lokal, hingga gaya bangunan lo&agymemiliki frekuensi paling sedikit. Hal ini tentu
saja dipengaruhi adanya faktor perkembangan zamatuytdnnpemenuhan kebutuhan, dan tuntutan fungsional
desain hunian runah tinggal yang cenderung diutamakarpatehpengguna dibanding upaya reduksi penggunaan
energi, kerusakan lingkungan, dan kerusakan manusig yeerupakan kriteria bangunan hijau. Oleh karena itu,
upaya menerapkan kriteria bangunan hijau dengan dgsgi@ bangunan lokal, non-lokal, maupun kombinasi
diantaranya perlu ditingkatkan tanpa mengubah preferengigpea terhadap model bangunan untuk diarahkan
sesuai dengan karakteristik selubung bangunan hijaa pedrah iklim tropis lembab, seperti Indonesia
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Paradigma konsep arsitektur hijau pada bangunan rumattinggal di Indonesia

Arsitektur Hijau yang merupakan sebuah paradigma untukgatasi permasalahan lingkungan melalui
perancangan arsitektur di Indonesia, hingga kini magihgalami tumpang tindih dalam penerapannya. Penerapan
konsep Arsitektur Hijau di Indonesia seringkali mengadopes&p Barat tanpa disesuaikan dengan konteks iklim
dan budaya setempat. Hal tersebut menjadi salah satu fgktgr menyebabkan prosegsain ‘hijau’ yang
berkembang di kalangan masyarakat menjadi kurang maksim

Arsitek-arsitek Indonesia turut berperan dalam ‘mengedukasi’ masyarakat dalam berarsitektur lewat karya-
karyanya, di saat masyarakat mulai ‘meniru’ tren arsitektur yang sedang populer pada waktu tertentu. Hasil analisis
karakteristik desain selubung bangunan hijau pada 3@huimggal karya arsitek-arsitek Indonesia menunjukkan
beberapa gagasan desain ‘hijau’ yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Arsitektur Hijau, antara lain:

1. Desain ‘hijau’ melalui penggunaan material, yakni penggunaan material lokal, penggunaan material daur ulang
(re-cycle, penggunaan material bekas-(1s§ dan penggunaan materialv embodied energy.

2. Desain ‘hijau’ melalui sistem pengendalian radiasi matahari, yakni optimalisasi bukaan untuk pencahayaan
alami, optimalisasi elemen peneduh.

3. Desain ‘hijau’ melalui sistem penghawaan alami yang optimal, yakni optimalisasi bukaan untuk penghawaan
alami, optimalisasi sistem ventilasi silang.

Di samping itu sebagn desain selubung bangunan yang dianggap ‘hijau’ di Indonesia pada sebagian objek
studi ditemukan kurang memenuhi prinsip-prinsip dasar AtsiteKijau yang seharusnya dilakukan, seperti
dominasi penggunadmeavy weightlanhigh embodied energy materighng bersifat kapasitif terhadap kalor dan
membutuhkan konsumsi energi yang besar dalam proseésksi dan siklusnya.

Di sisi lain, gaya bangunan, dalam hal ini adalah konsepilemgrsitektural bangunan, merupakan variabel
desain di luar prinsip-prinsip dasar konsep Arsitektur Hijjang secara tidak langsung mempengaruhi performa
bangunan terhadap kondisi di dalam dan luar bangunaninHdisebabkan karena pemilihan gaya arsitektur
bangunan memiliki peran yang besar dalam penggunaamiahain desain bentuk selubung bangunan. Tampilan
yang dimunculkan lewat selubung bangunan seharusnya tidak didesain sekedar untuk memberikan ‘image atau
karakter bangunan, tetapi juga lebih berperan sebagasifurigmanya yakni sebagai elemen pembungkus
bangunan. Dimana pembungkus bangunan merupakan kulit lyanugas mengendalikan dan mengkondisikan
lingkungan di dalam bangunan dan mempengaruhi lingkurejatasya (alam).
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Kesimpulan

Karakteristik desain selubung bangunan hijau pada rumgbdi karya arsitek di Indonesia ditandai dengan
upaya optimalisasi respon bangunan terhadap iklim danulimggin, melalui desain konfigurasi bangunan berbentuk
persegi panjang, penggunaan material lokal, penggunaanahesr ulang re-cycle, penggunaan material bekas
(re-usg, penggunaartight-weight material dan low-embodied energlesain pengendali radiasi matahari melalui
pemberianexternal shading devicgang optimal, karakter permukaan selubung bangunag wamiliki sifat
transmitansi kaca, reflektansi bahan, dan kapasitas katay sendah, optimalisasi pencahayaan dan penghawaan
alami dalam bangunan melalui desain bukaan yang leba paentasi Utara-Selatan bangunan. Di sisi lain,
terdapat beberapa karya desain yang dianggap ‘hijau’ di Indonesia, namun masih kurang memenuhi prinsip-prinsip
dasar Arsitektur Hijau, khususnya dalam hal penggunageriadadan bentuk bangunan.

Sehubungan dengan penerapan konsep Arsitektur Hijaaindeiumah tinggal karya arsitek Indonesia pada
objek studi menggambarkan fleksikik dalam pemilihan gaya bangunan. Dengan kata lain, bangunan ‘hijau’ dapat
dihadirkan dalam berbagai tampilan bangunan sesuai dengasandan karakter yang ingin diciptakan, terlepas
dari keberlanjutan tampilan arsitektur lokal setempat (tidakuaeperancang menerapkan konsep keberlanjutan
dalam desain ‘hijau’nya melalui tampilan arsitektur lokal). Hal ini diindikasikan karena faktor pengaruh modernitas
di berbagai aspek kehidupan, seperti gaya hidup, teknolatgri dan teknologi membangun. Faktor preferensi
penghuni bangunan terhadap tampilan pada selubung bangamay ingin dihadirkan juga mempengaruhi
keragaman penerapan konsep Arsitektur Hijau oleh paaaqsng.
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Lampiran
Tabel 1. Karakteristik desain selubung bangunan 30 rumgdeati karya arsitek Indonesia

Massa bangunan Bukaan Pengendali matahari Dinding Atap
Gaya Proporsi L . .
No bangt)J/nan Bentuk Massing | Orientasi tgirrrfjait:%p Material 222}',?:;' sh?é?ng Dgg:mﬁi;ﬁat Material Tipe Material Keterangan
L/NL L/PP/P T/IM T-B/U-S 1/2/3 Kc/Ky/L T/S/B/U I/E K/RIT L/H M/D/K L/H
1 NL PP T U-S 1 Kc, Ky, L U, S I, E K H D H Dominasi external shading
2 NL P T U-S 3 Kc, Ky U, S I, E R, T H M H Material selubundgpeavy weight
3 NL PP T U-S 3 Kc, L S, U I, E R, T H M L Bukaan penghawaan minim
4 L-NL P T U-S 2 Kc, Ky S, U I, E H M H Material selubundpeavy weight
5 NL L T U-S 3 Kc, Ky U, S I, E R, T H D H Dominasi external shading
6 L-NL L T U-S 3 Kc, Ky, L U, S I, E R, T H K L Dominasi external shading
7 NL PP T U-S 3 Kc, L S, T I, E R, T H - H Bukaan fasade kaca lebar
8 NL L T BL-TG 3 Kc, Ky BL-TG I, E R, T H K L Dominasi external shading
9 L-NL P T U-S 3 Ke,Ky |[S,U,BL,BD| I,E KR, T H K H Material selubundpeavy weight
10 NL PP T U-S 3 Kc, L U, S I, E K,R, T H K L Bukaan fasade kaca lebar
11 L-NL P T - 2 Kc, Ky - I, E K H, L K L Material lokal & atagzincalume
12 NL PP T U-S 2 Kc, Ky, L UurT I, E K H K H External shadingisi-kisi horizontal
13 NL P T U-S 3 Kc, L U, B I, E KR, T H K H Penebalan dinding barat
14 L-NL L T T-B 2 Kc, Ky T,B I, E K H K H Bukaan penghawaan minim
15 L-NL L T T-B, U-S 3 Kc, Ky, L U, S E R, T H K H Dominasi bukaan fasade kaca lebg
16 L L T - 3 Kc, Ky - I, E K, T L M H Material lokal & teknologre-use
17 L-NL L T U-S 2 Kc, Ky U, S E K H K L External shadingisi-kisi vertikal
18 L-NL P T T-B 1 Kc, Ky S, T I, E K H K H Secondary skipada fasade
19 NL PP T U-S 3 Kc, L T,B I, E R, T H K L Dominasi bukaan fasade kaca lebg
20 L-NL L T T-B 2 Kc, Ky, L T,S I, E K H K H Dominasi fasade tekstur kasar
21 L PP M T-B 2 Kc, Ky T,B I, E K, R H K H Penghawaan pasif optimal
22 NL PP T T-B 3 Kc, L T,B I, E R, T H D H Bukaan penghawaan minim
23 L-NL L M U-S 3 Kc, Ky, L T,B,S I, E R, T H, L K H Teknologire-use& re-cycle
24 NL U T - 3 Kc, L - I, E K,R, T H D H Teknologire-use
25 L L M - 3 Kc, Ky - I, E K H K H Penghawaan pasif optimal
26 L PP M - 3 Kc, Ky - I, E K, T L K H Material lokal & teknologre-use
27 NL PP T - 3 Kc, Ky - I, E R, T H M L Penghawaan pasif optimal
28 NL P T U-S 3 Kc, L T,S E R, T L M L Material dinding fasadeincalume
29 L L T - 2 Kc, Ky - I, E H M H Penghawaan pasif optimal
30 L L T - 3 Kc, Ky - E K, T L M H Material lokal & teknologre-use
Keterangan
L: L T: T-B: timur T: timur I: . L: light M: mirin L: light
II:;I_kaaI PP: persegi | tunggal -barat 1 <30% ch kaca S: selatan internal K kapa5|_t|f weight D: datarg weight
:non . . X 2: 30-50% Ky: kayu ) X R: reflektif X ; X
lokal panjang M: _ U-S: utara 3 >50% L logam B: barat E: T: transmitif H: heavy K: o H: heavy
P: persegi majemuk | -selatan U: utara eksternal weight kombinasi | weight
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Abstrak

Kekuatan sebuah infrastruktur bergantung kepada tingkatdaannya atau kinerjanya. Indikator
terwujudnya tujuan utama infrastruktur adalah untuk melayani pehsnikebutuhan manusia.
Kalau dibedah, infrastruktur memiliki bagian unsur teknik, struktiam arsitektur. Arsitektur yang
bisa berwujud bangunan hotel, mal-mal, ruko-ruko, rumakitsgedung perkantoran, bangunan
sekolah tinggi, ruang luar dan dalam, bahkan rumah tinggal joga harus memenuhi persyaratan
Keandalan (Reliability) tersebut. Vitruvius memberikan konsep nsandantang arsitektur, yang
terdiri dari tiga hal, meliputi Keindahan (Venustas), Kekokohairnfias), dan Fungsi (Utilitas).
Pada hakikatnya dalam hukum keandalan dikenal persamaant&e® = Loading atau Supply =
Demand. Tujuan tulisan ini adalah untuk mengupas tentangeRopsrancangan bangunan yang
bersifat pragmatis dan empiris yang relevan dengan kondisi dinesia dan Negara-negara lain.
Tahun 2005, European Commision memberikan Advanced Codaleph menciptakan Keandalan
(Reliability) dalam karya desain arsitektur terutama bangunan paliik maupun individu. Konsep
kerangka utama Performance Based Design Of Building (PeBRula penjabaran tiga unsur yang
didefinisikan oleh Vitruvius baik secara teoritis maupun aplikatihdean yang memiliki berbagai
fasilitas di dalamnya terbagi dalam beberapa tingkatan atau level,indald komponen bangunan
terkecil hingga tingkatan terbesar berupa bangunan secaselkruhan. Perancangan bangunan
dengan basis kinerja diterapkan mulai pada bagian terkecil iykgmponen-komponen bangunan
yang membentuk kinerja bangunan secara keseluruhan. Daltegrah Design, sang perancang
harus mampu memadukan hubungan sistem dengan spesifikasi kiapgaberbeda-beda sesuai
dengan sistem yang ada. Dalam praktek pihak pengguna maérgingkinerja bangunan yang
unggul secara keseluruhan, oleh sebab itu pihak-pihak yenijat dalam perancangan dan
pelaksanaan bangunan seperti arsitek dan kontraktor peitard bersama agar kinerja yang
diharapkan terwujud dengan optimal.

Kata Kunci : keandalan; arsitektur; teori dan aplikasi

Pendahuluan

Persoalan mengenai Keandal&eljability) sudah marak dibahas sejak akhir abad 20-an, patergemai
Keandalan Reliability) masuk ke segenap aspek yang berhubungan dengastrinfttur atau fasilitas. Infrastruktur
sangat terkait erat dengan kesejahteraan manusia, kafierstriuktur sebagai media untuk menunjang ketercapaian
kesejahteraan manusia dan memiliki peran yang sangat @ersétbagai penggerak roda kehidupan
(Kodoatie,2005:7). Infrastruktur banyak yang tercakupatiminya, antara lain adalah sarana transportasi, bangunan
gedung, irigasi, komunikasi, jaringan teknologi informasi d@n sebagainya. Kekuatan sebuah infrastruktur
bergantung kepada tingkat keandalannya atau kinerjamyizator terwujudnya tujuan utama infrastruktur adalah
untuk melayani pemenuhan kebutuhan manusia. Infrastrigia memiliki bagian atau unsur yang terdiri dari
teknik, struktur, dan arsitektur (Sanvido,1990). Di dalaritektsir istilah KeandalanReliability) juga harus ada dan
sudah menjadi tuntutan. Arsitektur yang bisa berwujud tr@axg hotel, mal-mal, ruko-ruko, rumah sakit, gedung
perkantoran, bangunan perguruan tinggi, bahkan rumagai pun juga harus memenuhi persyaratan Keandalan
(Reliability) tersebut. Sebagai disiplin ilmu terapan, karya arsitekturasdeckait dengan manusia secara langsung,
dan tidak hanya berupa tampilan bangunan secara fjasikjsga ada aspek yang mendalam, yakni makna dan citra
(Mangunwijaya,1992). Vitruvius sendiri memberikan konsepdasar tentang arsitektur, yang terdiri dari tiga hal,
meliputi Keindahan\(enustal Kekokohan Firmitas), dan FungsiWtilitas). Dari tiga unsur tersebut sudah jelas
bahwa karya arsitektur harus memberikan kontribusi atanfas@iabagi manusia. Secara sederhana dapat dibuat
hipotesa bahwa arsitektur yang baik adalah arsitektur yapgt dnemenuhi ketiga unsur dari Vitruvius tersebut,
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dalam aplikasinya tiga unsur tersebut dapat dijabarkan lagj lebih rinci dan beragam. Salah faktor penentu

andalnya karya arsitektur tersebut adalah andal tidakrsjgela sebagai perancang. Seorang arsitek yang andal
dalam menciptakan karyanya minimal harus memahami betiainggrkonsep keindahan, kekokohan, dan fungsi

karya yang hendak diciptakan. Permasalahannya adaitgk@nsyang seperti apa yang disebut andal dan arsitek
yang bagaimana mampu menciptakan karya arsitektur yatej tersebut ? Oleh sebab itu melalui tulisan ini akan

dikaji secara konseptual dari beberapa teori dan pengsgat ahli dan referensi yang berhubungan dengan
keandalan dan kinerja dalam arsitektur dan dihubungkageaeteori-teori keandalan yang serupa di bidang lain.

Terminologi Keandalan Dalam Arsitektur

Di dalam masyarakat modern, para insinyur profesional damajer teknik bertanggung jawab terhadap
perencanaan, desain, manufaktur, dan pengoperasianpaaluk yang sederhana sampai yang komplek
(Priyanta:2000:1). Kerusakan atau kegagalan dari produksi®m ini sering dapat memberi dampak yang
bervariasi mulai dari sesuatu yang tidak menyenangkan @émgganggu sampai dampak yang membahayakan
terhadap masyarakat dan terhadap lingkungan sekitarnya.p@enakai, konsumen, dan masyarakat umumnya
mengharapkan produk dan sistem yang andal. Keandalam distilah statistik keteknikan didefinisikan sebagai
probabilitas dari suatu item untuk dapat melaksanakan fyagsi telah ditetapkan dan direncanakan, pada kondisi
pengoperasian dan lingkungan tertentu untuk periode wgéhg telah ditentukan. Pembahasan Keandalan
bertujuan untuk melakukan analisa kegagalan, analisa Hes#addmatan, perlindungan lingkungan, kontrol
kualitas, optimasi operasi dan pemeliharaan, dan kepedesain rekayasa. Penyelesaian Keandalan suatu sistem
itu sendiri dapat diselesaikan dengan cara kualitatif dantikatéfn(statistik probabilistik), tingkat keterandalan
ditunjukkan dengan Indeks Keandalan yang disimbolkan dengan . Selain itu Keandalan sangat terkait erat dengan
Ketersediaan Availability) dan KemampurawatarM@intainability). KetersediaanAvailability) mengarah pada
sejauh mana infrastruktur tersebut menunjang fungsg ybutuhkan, dan Kemampurawatavajntainability)
mengarah pada sejauh mana infrastruktur tersebut mdarpunudah dirawat sehingga tetap berfungsi menurut
prosedur dan periode waktu yang telah ditetapkan. Topitbabasan tulisan ini terfokus pada konsep Keandalan
(Reliability), KetersediaanAvailability), dan Kemampurawatamgintainability) dalam karya rancang arsitektur.
Dimana seperti yang telah didefinisikan oleh Vitruvius dan geaiar arsitektur yang lain, bahwa arsitektur
setidaknya memenuhi 3 (tiga) aspek di dalamnya yakni Keamd@/enustay yang mengarah pada estetika dan
artistik, Kekokohan Kirmitas) yang mengarah pada kesetimbangan dan kestabilan strd&tu Fungsi tilitas)
yang memiliki penekanan pada segi guna, fungsi, danaagahésil desain itu sendiri.

Venustas

Utilitas Firmitas

Gambar 1. Definisi Dasar Arsitektur menurut Vitruvius

Ketiga unsur tersebut sudah cukup untuk dijadikan dadamdperancangan Keandalan dalam arsitektur
yang berbasis KinerjaPerformancg Keandalan berbasis KinerjRdrformancg telah menjadi tren perencanaan
dan perancangan bangunan saat ini baik struktur, arsitéikizkungan, perangkat lunak, dan aspek lainnya yang
berkaitan. Kalau yang selama ini kita hanya menggunakardmé&tadisional yang melingkupi aspek beberapa saja,
namun untuk perencanaan dan perancangan berbasigakielah mencakup banyak hal dan melibatkan banyak
disiplin ilmu dan wawasan. Teori Keandal&te(iability) selama ini sangat terkait dengan metode kuantitaif titatis
probabilitas yang mengemukakan teori peluang atau kemurgkismungkinan. Dalam pembahasan Keandalan
dalam arsitektur, tidak hanya dapat ditelaah secara analitigitiatih namun juga dapat diteliti dengan teknik
kualitatif. Pada hakikatnya dalam hukum Keandalan dikeeedamaan :

R=L

Dimana, R =Resistanceatau Ketahanan, dan L toading (Beban) atau Kebutuhan. HResistance
menunjukkan kemampuan atau kapasitas suatu karya desainmampu menjawab L. Loading (beban) atau
kebutuhan adalah
fungsi atau kegunaan yang akan ditonjolkan pada selasdlrdncang dengan harapan produk berkemampuan R.
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Dalam istilah lain konsep KeandaldRrg(iability) tersebut dijabarkan dan dibangun dengan persamaan :
S=D

Dimana, S =Supplyatau Penyediaan, dan DBDemandatau PermintaarSupplyartinya bahwa karya desain
harus memenuhi persyaratan, permintaan, dan kehendgip® (ise)) secara keseluruhan, baik aspek estetika,
stabilitas, dan pemenuhan fungsi. Ketiga aspek tersebut dapanian kepada hal-hal yang lebih rinci dan detail.
Pada prinsipnya arsitek harus menghadirkan karya rangang terbaik sebagai bentuk Penyedia8npply
terhadap Permintaan dan KebutuhB®®rhand pengguna, jadi persis dengan apa yang ada dalametemromi.
Pada konteks ini, manusia ditempatkan pada posisi yangi,tidignana manusia harus terlayani dengan sebaik-
baiknya dan memiliki harkat dan martabat tinggi. Peluangkelsilan atau suksesnya sebuah hasil karya desain
bergantung pada tingkat dua unsur S dan D dalam pemsadiaatas. Apabila persamaan berubah menjadi
ketidaksamaan S < D, maka hal ini berarti item desain dikatgégal dimana Penyediaa®upply tidak mampu
mewadahi Permintaaidémand. Apabila persamaan berubah menjadi S > D, hal ini dikatalikses atau berhasil.
Sukses dan berhasil diawali dengan S = D, dan ini disebagaekondisi batasL{mit Stat§. Sehingga objek
rancang dikatakan sukses atau berhasil apabil®.Slan kondisi ini juga disebut Andal Reliablé.

Cakupan arsitektur baik secara teori dan aplikasi meliputgkasian disiplin ilmu yang sangat luas. Karena
arsitektur sebagai ilmu terapan dan manusia menjadi @agetasarannya, menjadikan arsitektur banyak berkaitan
dengan manusia secara langsung. Banyak sekali unsurwas@asan dan ilmu lain masuk di dalamnya, misalnya
sosial, budaya, sejarah, seni, sains dan teknologi, badgaek agama juga dapat dimunculkan dalam desain
arsitektur. Pendekatan arsitektur dengan teori keandalaal®aberbasis Kinerjapérformancg pada bangunan
yang diciptakannya.

Sebuah pusat kajian dan penelitian yang dipelopori olerpEaroCommision melaksanakan konggres untuk
membuat kerangka kerja yang kelima pada tahun 2005 ghrblBelanda. Isi dari kerangka kerja tersebut adalah
konsep mengenai perencanaan dan perancangan barmgrbasis KinerjaRerformancg yang nantinya dijadikan
panduan dalam proses pengadaan bangunan baik mulacg®gan, pengadaan, operasional, hingga pemeliharaan
bangunan tersebut. Konggres tersebut diikuti oleh para prpkdigek konstruksi, arsitekjvil engineer pengusaha
konstruksi,ownerproyek, dan beberapa pihak yang berkecimpung di datagek konstruksi. Isi dan substansi dari
kerangka kerja tersebut adalah berupaya memberikarfxatesain yang mengedepankan kinerja bangunan secara
total untuk tujuan kemanusiaa8dcial Purposge Karya desain bangunan arsitektural dimaksudkan tidalatse
semata mengandung citra dan simbol yang tinggi, namurr kegentingan dan kebutuhan manusia juga harus
terpenuhi dengan baik. Konsep ini sangatlah sesuai danmelevegan kondisi saat ini. Untuk di Indonesia saja
idealisme para arsitek seringkali berbenturan dengan kenkéiaa. Dengan kondisi seperti ini, kita mulai mencoba
untuk berpikir pragmatis dan empiris, bahwa kenyataarpdnigan yang terkait dengan penerapan desain bangunan
banyak mengakomodasi keinginan klien. Dari inti pembicairdiarsitek harus paham betul kliennya, ibarat dokter
paham pasiennyaDleh sebab itu arsitek harus menguasai ilmu arsitektur yang “laku di pasaran dan mudah
diterapkary. Arsitek tidak hanya mampu menguasai ilmu teoretis saja, namun juga harus paham penerapan teori
pada pengerjaan fisik di lapangan, sehingga keberagaatapat diterima dan eksis di masyarakat. Hal ini juga
menjadi tantangan bagi para akademisi arsitektur dalam ma&rabhak didiknya agar menjadi arsitek yang andal.
Arsitek yang andal adalah arsitek yang memahami betul kigenArsitek juga harus menghindari jauh-jauh
motivasi memperoleh keuntungan finansial dan materi sesat@ntara kualitas desain dan kinerja bangunannya
terkesampingkan (Widodo,2007:12). Adalah merupakan tamgg@uvab yang berat bagi arsitek dalam menciptakan
karya desain yang andal dan berkinerja unggul.

Performance Based Design Of Building (Pebbu)
Prinsip umum perancangan berbasis kinerja

European Commision melalui kerangka kerja yang kelisraigaya memberikaAdvanced Conceptalam
menciptakan KeandalaRéliability) dalam karya desain arsitektur terutama bangunan balik podupun individu.
Pada intinya konsep kerangka utafeaformance Based Design Of BuildiffgeBBu) adalah penjabaran tiga unsur
yang didefinisikan oleh Vitruvius baik secara teoritis mauppfikatif (Spekkink,2005:17). Pendekatan kinerja
merupakan praktek dalam berpikir dan bekerja lebih memgetkan hasil akhir daripada arti yang terlalu
berlebihan, artinya bahwa sebuah karya lebih fokus patdaat dan nilai guna daripada pemaknaan yang terlalu
berlebihan dan tidak ada nilai manfaatnya. Jadi kerakghsep ini lebih memperhatikan pada untuk keperluan apa
bangunan tersebut dibuat, namun tidak menjelaskan bagailmamgunan tersebut dibangun (Gibson,1982).
Bangunan berbasis kinerja lebih fokus pada pemenuslaumihan dan keinginan pengguna atau klien, yang secara
umum keinginan pengguna sangatlah banyak dan bedegyakteristiknya.
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Ada dua karakter dalam kerangka PeB¥atwork antara lain adalah :

1. Ada dua kepentingan, satu untuk permintaan kitemjgunan dan yang lain adalah penyediaan dari kingng y
diminta atau dibutuhkan.

2. Dua kepentingan di atas divalidasi dan diverifikasi danketercapaian target kinerja yang dihasilkan, dengan
melakukan evaluasi pada keberhasilan kinerja yang gikana

Kedua karakteristik di atas dijelaskan pada Gambar 2. temaugl Hamburger. Model Hamburger ini
memberi pengertian bahwa kinerja bangunan sebagaifEsiscangan terdiri dari dua aspek utama yBlkemand
yang berisi segala keperluan dan kepentingser (pengguna) yang melahirkan Konsep FungsioRah¢tional
Concep}, kemudian aspek kedua adaBhpplyatau penyediaan sebagai jawaban atau respomdarand Unsur
Supplyini akan menghasilkan konsep berupa sol®&dlition Conceptatas permasalahan yang muncul dari
kepentingan atau kebutuhan pengguuisef).

Functional

L t
Demand e

Supply

Solution
Concept

Gambar 2. Model Hamburger
(Sumber : Spekkink,2005:17)

Dari paparan awal ini, sudah jelas terlihat balma@ratau pengguna ditempatkan sebagai posisi yang penting
dan diutamakan. Desain dan hasil rancang harus memertukan yang diinginkan user atau pengguna. Model
Hamburger di atas dijabarkan lagi dalam Mddeiformance Languagseperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.

“User language” lrans!aﬂb “Performance language”
« related to user's own = = facility or product related

operations « WHAT: properties required to
s WHY is it required facilitate the intended use

(mission, purpose)

* WHAT is required
Compare & Match

(intended use)

Funclional Performance
needs requirements

Technical : Performance

=T
specifications ! specifications U

“Technical language”
e related to technical “Perf

solutions Performance
= HOW can the requirements - language”

be met : e predicted and/or measured

translat

e understood by @f "~ properties of the solutions offered

supply chain participants

Gambar 3. Model Performance Language
(Sumber : Spekkink,2005:19)

Dari model pada Gambar 3 di atas, pendekatan kinerja a&elsatysi, dengan menggunakan Model
Performance Languaggang menghubungkan antara unsur fungsi, kebutuhansalasi teknis. Aspek Permintaan
(Demand dari user diterapkan menjadi bentuk persyaratan kinbgagunan. Fasilitas dan produk akhir
dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan yang nekaelbahwa fasilitas yang tercipta dan terbangun harus
mewadahi unsur guna dan fungsi yang dipersyaratkada Pagian PenyediaarS{pply, spesifikasi teknis
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diterapkan ke dalam spesifikasi kinerja, yang menggarabaplengukuran atau prediksi solusi yang diinginkan.
Pada tahapan ini diperlukan metode penilaian, validasi, dangk@taperangkat untuk melakukan validasi tersebut.
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Aplikasi konsep kinerja pada berbagai tingkatan bangunan

Definisi tentang konsep kinerja telah dijelaskan pada bagibalumnya. Bangunan yang memiliki berbagai
fasilitas di dalamnya terbagi dalam beberapa tingkatan atalj keulai dari komponen bangunan terkecil hingga
tingkatan terbesar berupa bangunan secara keselurudi@mc&®ngan bangunan dengan basis kinerja diterapkan
mulai pada bagian terkecil yakni komponen-komponen baglyang akan membentuk kinerja total bangunan.
Penerapan hukur8upplydanDemand yang terdiri dariFunctional Conceptlan Solution Concepjuga dirancang
mulai dari skup komponen bangunan yang terkecil. Ekpresatab ditunjukkan pada Gambar 4. mengenai
penerapan konsep bangunan berbasis kinerja (PBR)tpaykatan yang berbeda-beda.

/FD

Building as a whole QC/.J

Building elements 7 FS\\ _;"/Fls\ r-/|;s\\]

(structure, in fill, ) s

heating, hvac...) \SC/ \.SC ____,-xﬁ_@/.._ﬂ__

Building components :/’ FS) /" FS \\ :.-’/-FS \‘_\
\ SC / e/ \_SC /

Building products / materials ,/;s\ _,-f’/F_s\\l _/?:s\,]

&/

Gambar 4. Aplikasi PBB Pada Tingkatan Komponen Bangunan
(Sumber : Spekkink,2005:19)

Satu orang pengguna ataserdimungkinkan mempunyai beberapa persyaratan kineng ginarapkan dan
dibutuhkan. Berikut contoh penerap®&erformance Based Building (PBBjang diilustrasikan pada Tabel 1,
mengenai kebutuhan pengguna untuk ruang pertemuan dngequkerkantoran Negara Belanda yang memiliki
kapasitas 25 orang.

Tabel 1. Aplikasi PBB pada Ruang Pertemuan Kapasitas 25 Persyaratan Kinerja
Orang Persyaratan atau Kebutuhan Pengguna
Ruang pertemuan maksimal 25 orang dalam setting yahgdee

(nuansa ruang teater dan meja keliling) « Kebutuhan ruang 3 m2 per orang
* Rasio ruang = panjang : lebar 1,5 : 1
* Ventilasi = min. 30 m3 udara segar per orang
per jam
e Temperatur udara : 19° C <t<21°C
* Kebisingan dari luar max. 35 dB(A)
* Waktu gaung dan gema = 0,8 — 1,0 detik
* Penerangan atau lampu = min. 500 lux

Sumber : Spekkink,2005:29

Integral Design Dalam Desain Berbasis Kinerja

Dalam teori keandalan sebuah sistem terdiri dari beberapackempKeandalan suatu sistem ditentukan
oleh keandalan komponen-komponennya. Dalam perancéagauinan dengan basis kinerja juga mengenal istilah
demikian. Bahwa kinerja terdiri dari beberapa subsisterg pankinerja menjadi suatu sistem kinerja keseluruhan,
pola ini disebutintergral Design DalamIntergral Design sang perancang harus mampu memadukan hubungan
sistem dengan spesifikasi kinerja yang berbeda-bedaas dengan sistem yang ada. Dalam praktekpun pihak
pengguna menginginkan kinerja bangunan yang unggatadeseluruhan, oleh sebab itu pihak-pihak yang terlibat
dalam perancangan dan pelaksanaan bangunan sepeiit @asitkontraktor perlu bicara bersama agar kinerja yang
diharapkan terwujud dengan optimal. Penjelasan tersetat@ambar 5 mengenai Integral Design pada PBD.
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architect

structural engineer

building physics

Client: B engineer

I need a bd InteQ_r_atEd service engineer

facility ' facility T
[ design _ ) .

performance e Integral dESIQ

specifications|

=)

contractor

specialized
subcontractors

Gambar 5. Integral Design Pada PBD
(Sumber : Spekkink,2005:32)

Translasi Kebutuhan Pengguna Dalam Spesifikasi Kinerja

Kebutuhan pengguna dijadikan persyaratan bahan dalanugeran spesifikasi kinerja bangunan. Untuk
mengetahui kebutuhan pengguna diperlukan suatu metadisi@iyang dapat mengetahui kebutuhan berdasarkan
tingkat kepentingan pengguna. Salah satu metode yangkdigunakan di Indonesia adalah mettmdportance-
Performance Analysi¢IPA). Metode IPA ini dipakai untuk mengetahui tingkat kepegdin pengguna sesuai
dengan versi dan keinginan masing-masing. Di Negararaefropa termasuk Belanda menggunakserests
Method untuk mengumpulkan data-data keinginan dan kebutuhaggpea sebelum dilakukan perancangan. Di
Canada, melaluilnternational Centre for Facilities(JCF) mengembangkan konsep pendekatan “ST&M”
(Serviceability Tools & MethogisMetode ini mengemukakan perangkat standar penguldatndari pengguna
mengenai“apa saja yang dibutuhkan dan yang arus diberikan“. Data-data tersebut setelah diperoleh kemudian
dilakukan pencocokan dan perbandingan, dengan membtagkat tingkat kepentingan pengguna. Gambar 6
menjelaskan inti substansi pendekatan ST&M.

‘ Demand Suitability
r . ‘ @ Jie——
il —
8=
Regquired = o . oo o0 Rating of
Functionality =————> Compare &———— Serviceability
-~ e S [ 1 E 'l ralik F
L_.alubr;-:ter: tools 1 Supply is more :E:I ] Calibrated tools
o define the f misaliatesss - ¥ to measure the
levels of functionality i % iy 'bh: ] H levels of capability
and service life i Supply malches B and service life
required by : derhand-= . of a design,
stakeholders 1 Standard demand and 1 a building,
H supply scales are : or infrastructure
i different, but matched 1 to perform
'

Gambar 6. Elemen Inti Pendekatan ST&M
(Sumber : Spekkink,2005:39)
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Interests Methodni banyak diterapkan negara-negara Eropa dan AmerikgrtseBelanda, Finlandia,

Irlandia, Canada, dan USA. Metode ini dilakukan dengan na&nigormasi tingkat kepentingan pengguna. Dari

data yang terkumpul kemudian dibuat skoring atau pencacakéanjutnya dibuat diagram tingkat kepentingan

berdasarkan prosentase yang dipilih oleh setiap penggumotCpenerapan metode ini sebagaimana tercantum
pada Tabel 2 yang berisi data kepentingan penggunaspitasatu bangunan hotel di Belanda. Dimana pada Tabel
tersebut berisi pertanyaan (questioner) untuk setiap peagd®engguna mengisi kategori kepentingan dari
kebutuhannya, jika pilihan standard yang terisi noktah,ankabutuhan tersebut harus tetap ada namun mendapat
porsi standar atau cukup. Namun apabila kolom medium dginyaing ditandai noktah, maka bagian ini mendapat
perhatian ekstra dan serius.

Tabel 2 Contoh Sampel Data Tingkat Kepentingan Pengguna Bamgii Belanda

No User Needs Importances
1 Functionality Standard Medium High
Space requirements building .
Flexibility / adaptability building and building lay out .
Relations / logistics .
Communications and Telematics o
2 Comfort Standard Medium High
Thermal Comfort .
Air Quality .
Acoutical Comfort .
Visual Comfort .
Hygiene .
3 Security / Safety Standard Medium High
Safety With Calamaties o
Occupants’ Safety o
Social Safety .
Operational Reliability o
Anti Burglary Safety .
Safety as Regard to Harmful Influences o
4  Architecture Standard Medium High
Town Planning .
Architecture .
Interior .
5 Environment Standard Medium High
Sustainability .
Energy Consumption .
Materials o
Waste .
Soil Pollution o
Water Consumption .
Air Pollution .
6 Internal Constraints Standard Medium High
Investment Costs .
Operational Costs .
Planning / Delivery Time .

Sumber : Dutch Government Building Agency, 2005

Kesimpulan

Istilah Keandalan Reliability) telah banyak diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu darbdgai
kepentingan. Terminologi KeandalaiRg]iability) itu sendiri memberikan definisi yang sangat luas. Hukum
Keandalan Reliability) menyatakan bahwa R = L, atau S = D, atau lengkapryaeketersediaan yang ada dalam
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hasil rancang oleh arsitek harus menjawab dan melayagadesebaik-baiknya permintaan atau kebutuhan pihak
pengguna atau user. Keandalan sistem infrastruktur diduslietn keandalan komponen-komponennya. Bangunan
merupakan bagian dari sekian banyak infrastruktur. Baygi artistik arsitektur bangunan tidak hanya bagus dan
indah secara visual dipandang mata, namun harus memildkimanfaat bagi penghuninya, seperti yang telah
dikemukakan Vitruvius beberapa abad silam, bahwa arsitbkitus memenuhi prasyarat setidaknya 3 unsur, yakni
Keindahan Yenustal Kekokohan Firmitas), dan FungsiUtilitas). Arsitektur yang andal adalah karya arsitektur
yang memenubhi tiga prasyarat tersebut. Tiga unsur inilab y&njadi dasar dalam konsep Perancangan Berbasis
Kinerja (PeBBu) yang telah dikembangkan oleh Europeann@sion di Belanda tahun 2005. Dalam PeBBu
Network yang telah tersusun berisi banyak hal meliputi cara, metode lasgkah-langkah dalam merancang
bangunan dengan basis kinerja. Pada hakikatnya tujaam PeBBu adalah pihak pengguna atau user, bagaimana
user merasa terlayani permintaan dan kebutuhannygdag@nioritas yang sangat penting dan utama. Dalam PeBBu
dikemukakan jugdntergral Design dimana pada tahapan ini segala aspek dijadikan pertjabagalam proses
desain, dan dalam proses penyusunan konsep semua tpiia terlibat, meliputiowner, arsitek, kontraktor
pelaksanacivil engineer dan spesialisasi teknik, dengan tujuan agar performa kit&rja bangunan terhadap
fungsi yang hendak diwujudkan menjadi optimal. Pengaghn dan penerapan konsep PeBBu ini sangat sulit
untuk diterapkan secara optimal, termasuk di Indonesia.efoims harus didukung oleh kesadaran pribadi, kerja
keras, disiplin dan etos kerja yang baik, teknologi yarggulh dan manajemen yang rapi. Akan banyak kendala
apabila konsep ini diterapkan di Indonesia, karena di Negfaréeknik dan metode pengembangan bangunan mulai
dari perancangan, pelaksanaan, hingga operasional masijgunakan cara tradisional, selain itu juga komunikasi
dan transparansi proyek masih belum jelas. Mungkin ppaer konsep ini untuk saat ini sudah dilaksanakan,
namun pelaksanaannya masih secara parsial dan belgrainte
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TERHADAP KENYAMANAN TERMAL HUNIAN
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Abstrak

Uma Bot merupakan salah satu rumah tradisional di Nusa TengJamaur yang memiliki
karakteristik hunian pada daerah yang beriklim tropis lembaliutfseg bangunan didesain untuk
memeroleh kenyamanan penghuninya yang terbentuk dari diggahsekarang. Kinerja selubung ini
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu: bentuk, orientasi, dimemsag), dan bahan pembentuk
bangunan, serta faktor eksternal, yaitu: suhu, kelembabanaydim kecepatan angin/udara. Data
termal selubung bangunan diperoleh melalui pengukuran dengamkepel jenis T dengan akuisisi
data menggunakan dataloger HIOKI. Data iklim dalam dan luar ruangdiokur dengan
menggunakan Questemp-34. Data kenyamanan termal diperoleh malakibiker. Pengukuran
kenyamanan termal menggunakan pendekatan adaptif dan medodedigunakan berdasarkan
standar ASHRAE 55-2004. Analisis data menggunakan metode kfigktag menjelaskan kinerja
selubung bangunan terhadap kenyamanan penghuninyi, isetode statistik untuk mendapatkan
informasi tentang kenyamanan termal. Hasil penelitian menunjukkanebkimerja selubung rumah
Uma Bot mampu memberikan kenyamanan termal. Pada siang hartlalgm ruangan lebih rendah
2°C daripada suhu di luar ruangan, dan pada malam hari lebiggi 2°C daripada suhu di luar
ruangan.

Kata kunci: Rumah tradisional Uma Bot; selubung banguna; kenyamanan termal
Abstract :

Uma Bot is one of the traditional houses in East Nusa Tenggamacterized for hot-humid region.
The building envelope is designed to obtain occupants' theromadost which is formed from the past
to present time. The performance of building envelope is influenceddinal factors, namely: form,
orientation, dimension, and the material forming the building, and retefactors, namely:
temperature, humidity, and air velocity (known as climate factor). @&tbuilding envelope was
obtained by measuring of building envelope with thermocouple tygred Tdata acquisition by Data-
logger HIOKI. Climate data either indoor or outdoor was gathetsdQuestemp-34. Meanwhile,
thermal comfort data collected through questionnaire based oradaptive thermal comfort as
standardized in standard ASHRAE 55-2004. Data were aslyqualitatively to explain the
performance of building envelope towards the comfort of ocdapand statistic methods was used to
inform about thermal comfort itself. The result of the research sthawat the performance of
building envelope of Uma Bot enabled to provide thermal comfort foot¢lbapants. During daytime,
indoor temperature was °2 lower than the outdoor temperature, and at night time, indoor
temperature was°Z higher than the outdoors temperature.

Keywords: Uma Bot traditional house; building envelope; thermal comfort

Pendahuluan

Indonesia yang memiliki dua musim, yaitu hujan dan kemayang mempengaruhi pola perancangan
bangunan tradisional dengan mempertimbangkan respotifadepadap iklim dan cuaca; pola perilaku kehidupan
masyarakat; dan ketersediaan bahan bangunan lokal. Ruadisianal yang masih tetap bertahan dari jaman
dahulu hingga sekarang tanpa mengalami perubahansygmifikan telah mampu mewujudkan kenyamanan termal
tanpa pemakaian energi yang berlebihan.
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Indonesia, yang terdiri dari beragam suku bangsa memiidsanah kebudyaaan yang kaya, termasuk rumah
tradisional. Banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitagatekinerja termal dan kenyamanan termal rumah
tradisional, diantaranya oleh Sukowiyono, G. (2004), HimaWwan2005), Triyadi dan Harapan (2008), dan masih
banyak lagi penelitian sejenis. Penelitian-penelitian tersebuyimpalkan bahwa bangunan rumah tradisional
didesain responsive terhadap kondisi iklim daerahnyangrasasing, dan tetap mampu memberikan kenyamanan
termal bagi penghuninya.

Bangunan tradisional didefinisikan sebagai bentuk fistagunan dan lingkungan disekitarnya yang
berkaitan dengan tradisi atau dibangun berdasarkan tr&kkiruh bentuk bangunan tradisional yang dapat
dimasukkan ke dalam kategori bangunan arsitektur tradisiBuenah tradisional Uma Bot di Matabesi, NTT
adalah salah satu dari kekayaan arsitektur nusantaraetaetpar luas di Indonesia. Sebagai bangunan tradisional,
Rumah tradisional Uma Bot direncanakan, dirancang, dannglioa dengan berpedoman pada tradisi yang
diturunkan secara turun temurun. Sebagai bangunan traalisidma Bot dirancang dan dibangun agar sesuai
dengan kondisi alam (dan iklim) setempat, sebagaimanahrtradisional lain.

Sementara itu, kenyamanan ternigh€rmal Comfojt menurut ASHRAE Standar 55 - 2004 didefinisikan
sebagai “kondisi pikiran yang mengungkapkan kepuasan tertentu terhadap lingkungan termal”. Definisi ini
memberikan tafsiran terbuka tentang "kondisi pikiran" dk@puasan,” tetapi hal ini menekankan bahwa penilaian
kenyamanan merupakan proses kognitif yang melibatkalyakamput yang dipengaruhi oleh proses fisik,
fisiologis, psikologis, dan proses lainnya.

Makalah ini membahas tentang kinerja selubung bangunaa R (atap, dinding dan bukaan) yang dapat
memberikan kenyamanan termal penghuninya. Kajian ini dilakydada musim hujan dan musim kemarau, untuk
mendapatkan gambaran kinerja termal rumah tradisionalRfmsecara umu. Kajian kenyamanan termal dilakukan
berdasarkan pada pendekatan kenyamanan termal adaptif.

Metode Penelitian

Analisis kinerja termal selubung bangunan dilakukan setsskriptif kualitatif. Pengukuran termal selubung
bangunan dilakukan dengan menggunakan sensor pamaskt¢gel jenis T dengan sistem akuisisi data
menggunakaata-loggerMEMORY HILOGGER 8422-51 dari HIOKI.

Penelitian lapangan kenyamanan termal dilakukan berdasamkgsatt|l (de Dear dalam Moujalleet al., 2005),
dimana semua variabel fisik lingkungan dalam ruangan yimgiuhkan untuk menghitung indeks kenyamanan
termal dikumpulkan dalam waktu dan tempat yang sama sasibhee kenyamanan diberikan. Pengukuran variabel
lingkungan fisik yang mencakup kondisi iklimdoor danoutdoordilakukan dengan beberapa peralatan. Variabel
lingkingan fisik yang diukur meliputi suhu udara kering (TDBuhu globe (T4, kelembaban relatif (RH),
kecepatan udaraz). InstrtUman yang digunakan dalam mengukur variabéd fessebut adalah QuesTemp 34 dari
Quest Teknologi AS, sedangkan pengukuran kecepatara/adgin dilakukan dengan Anemometer Kanomax
A031.

Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian. Pertama. memuat evaluasi Umgsn termal responden pada saat
pengukuran. Evaluasi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu skakan termal, penerimaan termal, dan preferensi termal.
Skala kesan termal terdiri dari tujuh skala, yaitu -3 (Dingin)(Sgjuk), -1 (Agak sejuk), O (Netral), 1 (Agak
hangat), 2 (Hangat), dan 3 (Panas). Sementara skataeprsiftermal adalah 1 (Lebih sejuk), 2 (tetap), dareBifL
hangat). Keterterimaan memuat tentang apakah kondisi terreabte dapat diterima/ditoleransi atau tidak dapat
diterima/ditoleransi. Kedua, berisi daftar pemeriksaan jenisipakyang digunakan dan aktivitas yang dilakukan.
Pakaian yang digunakan diukur dalam satdan(1 clo = 0,155 rhK/W ), sedangkan aktivitas yang dilakukan
diukur dalam satuamet (1 met= 58 W/rf). Bagian terakhir adalah daftar kontrol lingkungan termal yeetpeda,
seperti penyejuk udara, pintu, jendela, kipas angin lokal diungashading

Metode statistik digunakan untuk analisis data lapangan. Analigigitdari dua bagian, pertama adalah

berkaitan dengan analisis termal yang dirasakan dan yadgakberhubungan dengan perilaku adaptasi dari
responden. Analisis kesan termal terdiri analisis deskriptifesglan penerimaan termal.
Analisis deskriptif dilakukan dengan cara membandingkandeetotuk variabel termal (yaitu,J, kondisi termal
rata-rata yang dirasakan, dan indeks kenyamanan termal &&ti$ SET, TSENS, DISC, PMV, dan PPD)e,T
sebagai variabel termal karena kenyamanan termal adaptifpat@n fungsi suhu operatif dan subutdoor
bulanan rata-rata.

Analisis netralitas termal dilakukan dengan analisis regresi gadsioner bagian kesan termal. Analisis
regresi dilakukan pada besaran termal dan indeks kenyamgnanal yang diperoleh dari pengukuran dan
perhitungan dengan menjadikgr0 (0 untuk skala sensasi termal netral). Analisis penerimaan terilaiLidan
pada hasil jawaban kuesioner dengan memetakan rateeratnfase jawaban responden pada suhu operasi tertentu.

Analisis preferensi termal dilakukan dengan menganalisis edan bagian preferensi. Dengan
menempatkan nomor jawaban 2 sebagai jawaban untnkmbdan 3, maka diperoleh respon biner, nomor 1 untuk
keinginan menjadi lebih dingin dan 3 untuk menjadi lebih hargagresi biner digunakan untuk menganalisis
respon biner tersebut, dengan pertanyaan bagian prefeedragai variabaellependentlan nilai variabel termal,
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yaitu suhu operasig} sebagaicovariate untuk mendapatkan nilai kemiring&ndan konstanta dari persamaan
regresi menggunakan persamaan (Darlington dalam SujatBiKka):

Logit (PS) =a + b.; (1)
dengan,

Top = [LOgit (PS) - a]/b 2
di mana:

Logit (PS) = In (PS/1-PS) 3

Hasil dan Analisis

Letak astronomis Permukiman Suku Matabesi terletak pa®a 204" Garis Lintang Selatan dan 124° 51'
42.42" Garis Bujur Timur. Berada di ketinggian 450 m dainpukaan laut dengan kondisi topografi yang
berundak-undak. Kondisi lingkungannya merupakan daeerkebunan, persawahan, penambangan pasir dan
kerikil di kali serta batu marmer.

Secara administratif Rumah Adat Matabesi terletak di Kampuwsgk®e, Kelurahan Umanen, Kecamatan
Kota Atambua, Kabupaten Belu, Propinsi Nusa Tenggara TBauifarak 5 km dari Kota Atambua atau 1,5 m dari
jalan raya terdekat. Secara umum Kabupaten Belu beriklimgésemiarid), dengan musim hujan yang sangat
pendek dengan temperatur udara berkisar 21,533,7 ° C dan temperatur udara rata-rata sekitar 26
Temperatur udara tertinggi 33°C terjadi pada Bulan Nopember, sedangkan temperatur tef@rdah 21,5C
terjadi Bulan Agustus. Biasanya hujan turun antara Bularemlesr - Maret, sedangkan kemarau berlangsung
antara Bulan April - November. (sumbenvw.nttprov.o.id April 2010).

Letak kampung suku Matabesi yang berada di puncak BRikihah adat suku Matabesi berjumlah 6 unit dan
rumah rakyat biasa berjumlah 4 unit. Rumah-rumah tersebletak secara acalclgste) dengan “Uma Bot”
sebagai pusat permukiman. Area sakral berada di degapung, yaitu di area yang lebih tinggi. Batas-batas fisik
di sekeliling permukimannya terdiri dari gerbang kampufagnpkar), kuburan (Rate), Mezbah (Aitos), Pelataran
terbuka (Sadan), Mata air (we matan), kebun (To’os), Kampung dalam (Leo Laran), dan Uma Lulik/Pamali. Pola
permukiman suhu adat Matabesi ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1.Layoutpermukiman tradisional Suku Adat Matabesi
(Sumber: dokumen B. PTPT 2010)

Bangunan tradisional harus berorientasi atau menghadamlte ke arah Gunung Lakaan yang merupakan
pusat orientasi. Permukaan bangunan yang terbesar ndapgke arah utara selatan, sehingga meminimalkan
radiasi matahari. Selain itu, bukit merupakan tempat yangpchéik bagi permukiman, karena lahan atau kawasan
permukiman cepat kering pada waktu hujan, serta alidanauyang lebih lancar. Kinerja bangunan (teruama dari
aspek energi) tidak dapat dilepaskan dari konteks penataag dan interaksi antarruang dan bangunan tersebut
(Dobbelsteenet al, 2007), sehingga penataan ruang dan tata letak runthsidreal dalam permukiman kampung
adat Matabesi turut memberikan pengaruh pada kinerja tesmah tradisional.

Selubung bangunan rumah tradisional uma bot
Denah Uma Bot berbentuk menyerupai elips. Atapnya berberdtdhp terbalik atau atap perisai yang
membulat di kedua sisi memanjangnya. Atap menjurai hikggantai bangunan, sehingga dinding bangunan tidak
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terlihat. Bahan penutup atap dari alang-alang, dengan stratdpryang terbuat dari kayu merah (kayu lokal).
Seluruh elemen dan struktur bangunan terbuat dari kayal. IBknding terbuat dari papan kayu merah, tanpa
memiliki jendela atau ventilasi. Bahan penutup lantai di tsmgkia dan tiga dari papan kayu merah, sedangkan di
lantai satu lantai masih berupa tanah.
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Gambar 2. Denah Uma Bot di Kampung Matabesi, (a) tampak(bjaampak samping, (¢c) potongan memanjang,
dan (d) potongan melintang

Uma Bot bertipe panggung, dan dihuni oleh tetua adat besduarganya yang berjumlah 10 orang. Secara
vertikal, Uma Bot memiliki tiga tingkatan. Bagian bawah atau k@l@ hak Laran) berfungsi sebagai tempat
penghuni untuk beraktivitas sehari-hari seperti tidur, mekpasarmain dan sebagainya. Bagian kolong tidak
memiliki dinding permanen, penduduk memasang anyamansgkegai tirai. Bagian tengah terdiri dari teras depan
(Slak Lo, teras sampingSlak BaedanSlak Ulur), ruang tengahHadak Begi dan dapur. Sirkulasi menuju lantai
dua terdiri dari dua buah tangga yang terletak di teras d&tak Lo) dan teras sampinglak Rag Pintu yang
berada diSlak LordanSlak Raanerupakan satu-satunya bukaan yang memungkinkaniteigaplergerakan angin.
Bagian atas terdiri daiKahak Loryang berfungsi sebagai penyimpanan makanank@drak Resebagai tempat
peninggalan benda-benda leluhur. Dahulu penghuni mertiempag tengah sebagai tempat beraktivitas. Tetapi
karena ruang tersebut tidak lagi nyaman untuk ditempati, patkghuni pindah ke bagian bawah rumah. Kini ruang
tengah hanya digunakan sebagai tempat upacara, tidaleed®fan di dalamnya, kecuali di bagilak Baeyang
digunakan sebagai tempat menaruh peralatan dapur. Kegiataasak dilakukan di luar bangunan.

Bagian kolong bangunan yang digunakan untuk beraktivitzariskari memiliki luas + 71 Adengan tinggi
ruang 2 meter. Ruang tengah di lantai dua memiliki luas lan28,% nf dengan tinggi ruang 2 meter. Sedangkan
ruangan di lantai tiga memiliki luas lantai + 6,8.m
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Kinerja termal hunian

Yang dimaksud hunian dalam konteks ini adalah bagian darahl tradisional Uma Bot yang dijadikan
sebagai tempat beraktifitas sehari-hari, yaitu bagian bateahkolong @ 'hak Laran). Profil suhu dan kelembaban
udara pada rumah tradisional Uma Bot ditunjukkan dalam Gagndan Gambar 4. Gambar 3 menunjukkan bahwa
suhu ruangailadak Bestenderung stabil pada rentang suh-278°C sepanjang hari walaupun suhu luar ruangan
mengalami fluktuasi sebagai akibat dari cuaca yang bhrubahSementara itu, suhu udara O’hak laran cenderung
sama dengan suhu udara luar dengan perbedaan yah@kbu luar ruangan maksimum terjadi padd@38i siang
hari (pada pukul 11:00 WITA) dan terendah padd®@3li pagi hari (dini hari pukul 06:00 WITA). Ketika suhu
udara luar rendah di sore dan malam hari, suhu @ge laran sedikit lebih tinggi. Sebaliknya, ketika suhu udara
luar tinggi pada siang hari, suhu ud@raak laran sedikit lebih rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa pengh
rumah tradisional Uma Bot seakan-akan hidup dengan kardiisa luar ruangan.

Profil suhu dalam dan luar ruangan

(=)
w
a
=
5
]
o
2
£ 21 4
L
-
19 | —— Udara Luar
——Udara 0'hak Laran
17 —+— UdaraHadak Besi
L s e s s s . O o . S . . - . . . . S . T . . e o
R R R L L L L R R
O O M~ W00 0O E AN DO AT D O MNN000 DO
L B B B B e o B B I B B S =

Waktu pengukuran {jam)

Gambar 3. Profil Suhu dalam dan luar ruangan pada mugam hu

Gambar 4 menunjukkan bahwa kelembaban udara dalam ruaglg#f tinggi, berkisar pada rentang 80
86%, sementara kelembaban di luar ruangan berkisar antar®5%. Kelembaban udara terendah sebesar 56%
pada saat suhu luar maksimum sebes&€ 3&baliknya pada saat suhu udara luar rendah, kafemtudara relatif
tinggi. Gambar 4 juga menunjukkan bahwa kelembaban wtidean ruangan relatif stabil meskipun kelembaban
udara di luar mengalami kenaikan dan penurunagskigun suhu udara dalam O’hak Laran sama dengan suhu
udara luar, rumah tradisional Uma Bot mampu memertahatikgkat kelembaban udara dalam ruangan relatif
stabil.

Sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa bagian bawahkalag tidak memiliki dinding permanen, dan
relatif terbuka terhadap udara luar. Sebagaimana disaampali&h (Prijotomo, 2010), bahwa rumabh tradisional lebih
bersifat naungan daripada lindungan, maka Uma Bot besifungnaungi penghuninya dari radiasi matahari dan
pada saat yang bersamaan memanfaatkan aliran udaearseksecara maksimum untuk menciptakan kenyamanan
termal di dalamnya. Tidak adanya dinding permanen mebkabaproses pelepasan panas secara konveksi di
dalam ruangan menjadi maksimum, sehingga suhu u@déaanduangan relatif stabil. Demikian juga kelembaban
udara yang tinggi dapat dikurangi dengan aliran udara yesgik ke dalam ruangan.
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Gambar 4. Profil kelembaban udara dalam dan luar ruangamrhugan

Besarnya kecepatan udara yang masuk ke dalam ruatigandalikan oleh pepohonan yang ada di
sekitarnya, sehingga udara yang mengalir ke dalam ruaidmnterlalu besar. Pola penataan permukiman yang
bersifatcluster memungkinkan angin dapat bergerak bebas, tanpa teghalah bangunan-bangunan sekitarnya.
Bentuk atap yang rendah, hingga hampir mencapai tanahn(kuebih 1 meter di atas tanah), memberikan
sumbangan dalam pengendalian aliran udara/angin yang kasuling bawah

Kinerja termal selubung bangunan

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja termal huadaiah kinerja selubung bangunan. Selubung
bangunan pada rumah tradisional meliputi atap, lantai, dinslng bukaan. Profil termal selubung bangunan
disajikan dalam Gambar 5 dan Gambar 6.

Profil suhu dinding
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Gambar 5. Profil suhu dinding Uma Bot

Dinding hanya terdapat pada bagian tengah dari rumah traalitiona Bot. Gambar 5 menunjukkan bahwa
sisi dalam maupun luar dinding memiliki suhu yang samauSlinding tersebut juga hampir sama dengan suhu
udara ruanganHadak Begi, dengan selisih keduanya yang sangat kecil. Dindiagg yerbuat dari kayu, kurang
mampu menahan laju aliran panas dari luar ruangan kendakngan. Akibatnya, panas dalam ruangan cenderung
lebih tinggi daripada udara luar. Suhu ruanti@dak Besiang tinggi juga didorong oleh kurangnya ventilasi pada
ruangan tersebut yang disebabkan kurangnya bukaantedrthupnya ruangan tersebut oleh atap, sehingga laju
pelepasan panas konveksi rendah (hampir tidak ada).
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Profil suhu atap dan langit-langit
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Gambar 6. Profil suhu atap Uma Bot

Gambar 6 menunjukkan profil suhu atap dan langit-langitgltdangit yang dimaksud adalah langit-langit
bagian bawah@ hak Laran), yang merupakan lantai ruangan bagian tenbiallgdk Begi. Gambar 6 menunjukkan
bahwa baik atap maupun langit-langit cukup mampu menahaali@n panas dari luar ruangan ke dalam ruangan.
Selisih antara sisi luar dan sisi dalam atap relatif belganjikian juga dengan langit-langit. Ketika sisi luar atap
memiliki suhu yang sangat tinggi (maksimum hinggdG)3sisi dalam atap memiliki suhu yang relatif rendah
(sekitar 27 - 28°C). Demikian sebaliknya, ketika sisi dalam bersuhu tinggiapaang ada sebagian ditransmisikan
ke sisi luar atap dan sebagian lagi ditransmisikan ke dalangan. Bahan atap memiliki kemampuan penyerapan
panas yang tinggi dan kemampuan transmisi panas yadghreS8ementara itu, transfer panas pada langit-langit
berlangsung dari bagian atas (luar) ke bawah (dalamjapat perbedaan suhu yang signifikan antara sisi luer da
sisi dalam, sehingga langit-langit mampu menahan aliran jglaniesisi luar ke dalam ruangan.

Kenyamanan termal

Studi kenyamanan termal dalam makalah ini menggunakarekatiath kenyamanan termal adaptif. Pada
dasarnya, studi kenyamanan termal adaptif adalah menankéreetralan suhutiiermal neutrality, preferensi
termal ¢(hermal preferencedan keterterimaan termahérmal acceptande Sebagaimana diungkapkan oleh Orosa
dan Garcia-Bustelo (2009), model kenyamanan termal adéguiiakan untuk menentukan suhu netral.

Netralitas termal
Indeks kenyamanan termal statis berdasarkan besaraiabesamal terukur disajikan dalam Tabel 1.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan perangkat 81ra@UT.

Tabel 1 Indeks Kenyamanan Termal musim hujan
Top ET SET DISC TSENS PMV  PPD HIS Tsk
29,4 30,53 28,74 1,39 0,93 1,09 29,87 3558 34,6
28,4 29,39 26,48 0,82 0,56 0,48 9,770 25,05 34,28
28,4 29,39 26,48 0,83 0,56 0,48 9,770 25,00 34,28
26,6 27,43 24,26 0,25 0,14 -0,35 7,510 14,57 33,89
26,0 26,77 23,87 0,15 0,07 -0,52 10,56 12,51 33,83
26,5 27,48 2453 0,33 0,19 -0,3 6,860 15,87 33,93
26,1 27,08 2459 0,33 0,19 -0,33 7,300 15,78 33,93
28,1 29,53 27,11 1,01 0,63 0,51 10,42 28,31 34,32
32,1 33,05 30,21 1,88 1,29 2,08 80,44 4465 35,01
31,3 32,44 29,26 1,64 1,09 1,71 62,45 40,15 34,83
30,6 32,14 30,44 1,94 1,21 1,61 56,68 4548 34,86
30,6 32,24 3055 1,99 1,22 1,61 57,15 46,28 34,86
31,9 33,69 32,07 249 1,47 2,15 8299 5593 3511
30,4 31,93 3057 1,97 1,22 156 54,05 4582 34,85
31,2 32,94 3157 2,30 1,37 1,88 71,24 52,30 35,00
32,0 3351 31,27 223 1,39 2,13 8235 51,17 35,07
30,8 32,47 295 1,70 1,10 157 5490 41,09 34,80

49

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



@ proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

b
L

-

Tabel 1 menunjukkan kesan termal dari responden bgrada skala PMV dari -0,52 hingga - 2,15, yang
menunjukkan bahwa kesan termal responden dari skalatsding@ hingga cenderung panas. Netralitas termal
diperoleh dengan regresi linear terhadap besaran-besanaal dengan menjadikan nilgi=0. Persamaan-
persamaan serta nilai netralitas termal ditunjukkan dalam 2abe

Tabel 2 PersamaanPersamaan Netralitas Termal pada Musim Hujan

Besaran Persamaan Linear N Harga R? Kene_tralan
termal (y=0)
Tab dalam Y = 0,381 §p— 12,283 19 0,347 32,24
Top y =0,381 ,—12,283 19 0,347 32,24
ET* y=0,358 ET*- 12,085 19 0,363 33,66
SET* y =0,315 SET* - 9,985 19 0,372 31,70
TSENS y=1,095TSENS 2,556 19 0,363 2,330
DISC y = 1,786 DISC- 2,596 19 0,368 1,450
PMV y =0,891 PMV- 1,968 19 0,359 2,210
PPD y = 0,022 PPD- 1,940 19 0,274 88,180
HSI y = 0,060 HSI- 3,148 19 0,365 52,470

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinad) (Rtuk persamaan-persamaan netralitas termal
relatif rendah. Artinya, variabel determinan dalam persanmiam@ar tersebut memiliki pengaruh yang kurang
signifikan terhadap dependent variabel (yaitu netralitas teridamikian juga suhu netral yang diperoleh dari
persamaan-persamaan di atas menunjukkan kecenderyag@ringgi, yaitu sekitar 31 33°C. Hasil ini cukup
mengherankan, karena nilai tersebut jauh di atas ratasrdéman iklim mikro maupun iklim lokal setempat.
Bahkan, nilai tersebut jauh di atas suhu nyaman orangnésia menurut SNI 03-6572-2001 (yaitu sekitat 25
1°C). Bila dibandingkan antara Tabel 1 dan Tabel 2, terlihatveasuhu netral masih lebih tinggi daripada suhu
operatif tertinggi hasil perhitungan (yaitu 3Z;).

Preferensi termal

Analisis biner terhadap kuesioner preferensi menghask&astantaa = 3,148 darb = -0,112 dengan nilai
validitas (Sig.) masing-masing adalah 0,551 dan 0,569. dedgmikian, persamaan linear untuk preferensi termal
adalahy=-0,112.T,;+3,148 Dengan menggunakan Persamaan Darlington, diperoleargmsi termal penghuni
terhadap suhu operatif {J adalah sebesar 28°CL Dengan demikian, penghuni cenderung untuk memilih suhu
tersebut sebagai suhu yang sangat diinginkan untuk tingd@m rumah. Suhu preferensi tersebut lebih rendah
daripada kenetralan termal.

Keberterimaan termal
Tingkat keberterimaan termal hunian rumah tradisional Uma iBatjdkkan oleh Gambar 8.

Keterterimaan termal rumah Uma Bot
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Gambar 8. Keberterimaan termal responden pada musim hthjanlag suhu operatif {J)

Gambar 8 memerlihatkan bahwa pada rentang suhu opéFgff 25 — 31°C, semua responden dapat
menerima kondisi termal yang ada di sekitar mereka. Sedangida rentang Top 31,1° - 330C, hanya 16,7%
responden yang tidak dapat menerima kondisi termal yaagséshnya masih dapat menerima. Respon penghuni
rumah tradisional Uma Bot pada musim hujan terhadap koktimi mikro lingkungan di sekitarnya menunjukkan

50

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



@ proseding
the local tripod

:3"1&? akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

bahwa tingkat kenyamanan termal sebagian masih beradar@aiding 80% zona nyaman adaptif ASHRAE 55 -
2004, sedangkan sisanya di atas rentang tersebut (lihataGajmb
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Gambar 9. Zona nyaman adaptif desa Matabesi musim hujamme&SHRAE 55- 2004

Pembahasan

Kinerja termal hunian rumah tradisional Uma Bot dipengaruhi blgtaan dan atap yang ada pada rumah
tersebut. Gambar 3 memerlihatkan pengaruh bukaan terlsatiapruanganO’hak Laran yang merupakan ruang
beraktivitas yang relatif terbuka terhadap udara luar (tidekniliki dinding permanen), memiliki suhu udara yang
hampir sama dengan suhu udara luar. Kondisi ini berbedgaddéiadak Besi sebuah ruangan yang terdapat
dinding di sekitenya. Suhu udara di Hadak Besi relatif lebih tinggi daripada O’hak Laran, dan cenderung stabil
pada kisaran nilai 27 29°C.

Bila dibandingkan dengan dinding, selubung bangunan yeemgengaruh besar terhadap kinerja termal
hunian adalah atap. Atap memiliki kemampuan menyerap pamssrbtancg yang besar dan juga memiliki
trasmittansi panadrénsmittancg yang rendah (lihat Gambar 6). Panas dari luar tidalsiarggmemanaskan udara
ruangan, tetapi tertahan oleh atap. Dampaknya terhadap mdargan, dapat dibandingkan dengan Gambar 3.
Meskipunkedua ruangan (yaitu Hadak Besi dan O’hak Laran) beratap sama, tetapi kondisi termal antara keduanya
berbeda. Atap lebih banyak memberikan pengaruh padg Hedek Besbila dibandingkan denga®’hak Laran.

Langitdangit juga memiliki pengaruh terhadap kinerja termal O’hak Laran. Langit-langit O’hak Laran, yang
merupakan lantai Hadak Besi, memiliki ketebalan yang lebitr lhesgada dinding, sehingga mampu menghambat
panas dari Hadak Besi ke O’hak Laran. Bersama dengan bukaan (ventilasi) yang besar, keduanya meraberik
pengaruh yang signifikan terhadap kondisi termal O’Hak Laran.

Pengukuran kenyamanan termal adaptif di rumah tradisiona Bot memberikan hasil yang kurang
memuaskan. Suhu netral berada di kisaran 320C adalalyanilgisangat tinggi, bahkan lebih tinggi daripada suhu
rata-rata iklim lokal ataupun iklim mikro setempat. Dengan ik@af determinasi yang kecil (R2=+0,3) nilai
tersebut kurang dapat dijadikan acuan dalam menentukan satral. Maka, pernyataan responden yang
menyatakan bahwa tidak tinggal di Hadak Besi karena kumgagan, perlu dikaji ulang. Uji korealisi Pearson
untuk melihat validitas kuesioner terhadap variabel termal réapon termal responden menunjukkan bahwa
variabel termal tersebut tidak valid (Sig (2 tailed) = 0,26605)0

Demikian juga untuk nilai validitas preferensi termal (Sig. (kedd= 0,971 >0,05). Preferensi termal
menunjukkan bahwa responden menginginkan suhulgdifyrendah daripada suhu netral dan lebih tinggi daripada
suhu bulanan rata-rata (2327°C). Analisis keterterimaan termal menurut ASHRAE pada rutradisional Uma
Bot menunjukkan bahwa sebagian besar kondisi termal @& Bot berada di luar (di atas) zona nyaman (di atas
28°C). Hasil ini berbeda dengan hasil kuesioner yang mergrathhwa ketidaknyamanan diperoleh pada suhu di
atas 31C (16,7% dari total responden)

Keterbatasan Studi

Rendahnya koefisien ‘Rdan validitas uji kemungkinan besar disebabkan oleh hambmthasa selama
melakukan wawancara dengan responden. Respondemgkureemahami bahasa Indonesia dengan baik.
Penggunaan jasa penerjemah ke dalam bahasa dagnaipatedapat menjadi solusi, tetapi masih terdapat distorsi
informasi antara peneliti dengan responden. Jumlah respgahg kecil kemungkinan mempengaruhi hasil analisis
statistik. Tetapi, jumlah penduduk Matabesi juga kecil (kudabg 20 jiwa dari usia anak-anak hingga dewasa),
sehingga tidak memungkinkan untuk menambah jumlafonekgm.

Simpulan dan Saran
Rumabh tradisional Uma Bot, yang telah ada selama beralaagmiemiliki kearifan dalam merespon kondisi
iklim di sekitarnya. Pemilihan bahan bangunan, bentuk rummalgga penataan ruang perkampungan memberikan
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sumbangan dalam memberikan kenyamanan (termal) badiyr@nga. Kinerja termal rumah tradisional Uma Bot,
terutama dibentuk oleh bentuk dan bahan atap serta bykagnada di rumah tersebut. Atap, bersama dengan
bukaan, memberikan pengaruh yang signifikan terhadagisi termal hunian@’hak Laran).

Aktivitas penghuni praktis dilakukan di lingkungan terbuk@.hak Laran, yang merupakan tempat
beraktifitas sehari-hari, tidak memiliki dinding permanen, damiliki kondisi iklim yang hampir sama dengan
kondisi iklim di luar lingkungan rumah tersebut.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam studi kenyamanaal selaptif pada rumah tradisional Uma Bot.
Karena itu, keterbatasan dalam studi kenyamanan termalifagiaga rumah tradisional perlu diperbaiki dengan
persiapan yang lebih matang. Perlu dipikirkan pelibatan pEmalj lokal yang sudah dipersiapkan sebelumnya
dengan konsep kenyamanan termal adaptif, untuk meraghitidtorsi informasi antara peneliti dan objek penelitian
(responden).
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Abstrak

Selama ini Arsitektur Indonesia selalu mengekor kepada gaya-gaijekiur dari negara barat,
sehingga jarang yang masih mempertahankan arsitektur yangumgngiri-ciri lokal. Arsitektur
dari barat sebenarnya belum tentu cocok dengan iklim yang adalatielsia bahkan berdampak
kepada permasalahan krisis lingkungan yang diiringi dengaaksemenyusutnya ruang terbuka
hijau, pemborosan energi, pemborosan bahan bangunan , gembhanyang tidak berkelanjutan
bahkan sama sekali tidak ramah lingkungan .

Perwujudan desain bangunan dengan ciri-ciri lokal tersebut sebanaudgh dilakukan sejak
jaman dahulu, seperti mendirikan rumah panggung yang bentgjupaya tidak lembab dan nyaman,
perwujutanya adalah disebut dengan bangunan tradisional. Banguadisional merupakan
bangunan dibuat oleh masyarakat di daerah yang banyak mamylmerbagai kelebihan Salah satu
contohnya bangunan tradisional di Kampung Kranggan. Prgs&sbangunan dan teknik
pembangunannya umumnya sederhana dan bahkan tidak teelalpennatikan aspek-aspek desain
yang hemat energi. Tetapi didalam operasionalnya, bangunan ini fjelsthuhemat dibandingkan
dengan bangunan-bangunan modern yang dibangun diperki¢agan bantuan arsitek. Salah satu
penyebab hal ini adalah adanya sistematisasi sistem bangauisiotnal, yang mencakup struktur,
utilitas, interior, dan envelope-nya.

Hal inilah yang dicoba diungkapkan ditulisan ini dengan dengamgunaikan keberadaan sistem
perancangan bangunan tradisional melalui penelitian langsung tertsadalp satu kampung
tradisional di Jawa Barat, yaitu Kampung Kranggan dan Kagplaga. Kampung Kranggan
merupakan salah satu kampung tradisional sunda yang nidsjh diantara megapolitan Jakarta..
Maka penelitian ini bertujuan untuk menggali kearifan bangunaristoadl Sunda yang masih
mempertahankan ciri-ciri lokalnya. Dengan demikian akan terwujutsteksi bangunan ramah
lingkungan, yang berakar dari arsitektur tradisional yang setakelanjutan.

Kata kunci: bangunan tradisional; eksistensi; kearifan lokal; ramah lingkungan

Pendahuluan

Kesadaran akan pentingnya keseimbangan antara manusia dan desain karya ciptaaiayalirggkungan
sekitar sebenarnya telah dimiliki oleh para leluhur kita dengan karya ansitektlisionalnya. Pemanfaatan
teknologi dalam mendisain bangunan, meskipun masih pada level g@@dana telah mereka hadirkan bersama
lewat karya arsitektur tradisional yang begitu memperhatikan kesegeubaalam yang berada di daerah tropis.
Kesadaran akan lingkungan tempat berpijak dan kebijaksanaan untuk aneggagnbangan ini, tidak terlepas dari
aspek budaya masyarakat danakan selalu berkembang karena tuntutanaaapidseiterhadap lingkungan.

Dewasa ini karya arsitektur lebih banyak dipandang sebagai produkhgang mampu menghadirkan
tuntutan fungsi dan estetikanya saja. Tidak sedikit karya arsitektur didsidomaupun dibanyak negara lainya
tumbuh sebagai suatau jawaban atas tuntutan visual dan estetis saja tappshatéan kenyamanan penghuni
serta kelestarian lingkungan.

Keprihatinan terhadap perusakan lingkungan yang terjadi di akhir-akhidaki hanya dirasakan di negara
kita, namun sudah menjadi keprihatinan yang begitu luas. Pemulingkungan ini berawal dari permasalah
perkotaan yang kompleks. Tingginya angka pertumbuhan pendugginya tingkat urbanisasi ataupun migrasi
dari desa ke kota , merupakan permasalahan mendasar yang tidak diilgan destersediaan fasilitas yang
memadai bagi warga kota. Keseimbangan antara populasi penduduk dan iketerfsaiitas yang ada tidak pernah
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tercapai dengan cepat, hal inilah yang menimbulkan persoalan terhadap keldistgkiamgan. Hal-hal yang
menjadi persoalan lingkungan tersebut antara lain keterbatasan untuk tinggalngaradsa penduduk kota
berpenghasilan rendah untuk berekspansi menguasai lahan-lahan yagelilarang untuk pemukiman. Selain
itu belum tersedianya penanganan terhadap lingkungan seperti penanggsamget, limbah rumah tangga,
sanitasi , drainase, pencemaran udara, dan air tanah yang menambah gkiagaim

Badan dunia dibawah PBB yang membidangi masalah lingkungapedalmangunan , menanggapi kondisi
penurunan lingkungan ini dengan mempelopori pemikiran tentantpgngunan yang berkelanjutan (sustainable
development), ramah lingkungan serta hemat energi. Pemikiran ini jogautiudi bidang arsitektur tropis di
Indonesia, dimana harus dipikirkan suatu desain bangunan yang begttanaramah lingkungan, hemat energi
yang disiesuaikan dengan iklim setempat. Hal ini diperlukan untuk o@ergnselaras dengan alam guna
memanfaatkan energi yang efisien tanpa adanya perusakan terhadap afsmittézian lebih lanjut adalah untuk
memikirkan keberlangsungan generasi yang akan datang. Tantangdnriagirsitektur saat ini adalah bagaimana
menterjemahkan kedalam perancangan yaitu, sebuah desain bangunaaryarsglaras dengan lingkungan tropis,
harus ramah lingkungan dan harus hemat energi . Dengan berpekigpaaia pemikiran-pemikiran tersebut maka
arsitektur dapat hidup bersama alam dan dapat memanfaatkan alam sebagada&agierancangan. Dengan
demikian hal yang sangat didambakan adalah pemborosan energi dapatdiitek@nusakan alam dapat dihindari.
(Antaryama 2007)

Kearifan Lokal Dalam Arsitektur Tradisional

Sejarah terjadinya karya arsitektur pada masa lalu pada awalnya manusia atlemakdtersedianya alam
sebagai tempat untuk berlindung dari pengaruh iklim dengan cara tiigged, bebatuan atau pepohonan. Terlihat
bahwa hunian merupakan bagian langsung dari alam tersebutlah huniaa. rbémksa sekarang arsitektur hadir,
bukan merupakan suatu kesatuan dari alam, tapi sebagai suatu sisipatapadaalam hal ini, arsitektur bisa
menganggap diri sebagai bagian dari alam atau bahkan tidak sama sekaktuhrisdbkan berperilaku asing bagi
alam dan tidak peduli pada lingkungan sekitar

£
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Gambar 1. Kearifan lokal dalam pemanfaatan alam pa
arsitektur tradisional di Kampung Naga Garut

Sebagai tuntutan akan kekokohan, kenyamanan dan keleluasan tgkraitpgi sangat berperan dalam
aristektur. Ketika kondisi lingkungan tidak bersahabat, misalnya terlalu detgin terlalu panas, teknologi
membantu memberikan perlindungan bagi penghuni bangunagasetuatu lapisan kulit manusia atau hewan.
Teknologi juga membantu pengguna bangunan untuk bisa tetayaltidiglalamnya meskipun hujan atau angin
kencang menerpa dengan berfungsi sebagai payung.
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Gambar 2. Rumah Panggung di Kampung Krangg Be

Dengan berpijak pada alam dan batuan teknologi dalam membangun, makadmrgngan merupakan
jawaban atas kebutuhan manusia sekaligus menjadikan arsitektur bagsaméadgri lingkungan itu sendiri.

Strategi desain pasif sebagai bagian dari cara untuk mendekatkan karya arsitgkadi bagian alam,
mencoba mengandalkan potensi alam/iklim untuk menjadi tujuan penghematgn 8elain itu, metode ini juga
bertujuan untuk menghindari kondisi-kondisi yang dapat mengut@myamanan bangunan melalui orientasi
bangunan rancangan geometri massa bangunan, konfigurasi ruaatpman bangunan. Strategi desain pasif ini
masih tetap harus memperhatikan terhadap lingkungan site bahkan sampiaigbatizawasan.

Pengunaan pencahayaan secara alami masih tetap relevan dipertahankan pada bapigidi Indonesia.
Ketersedian sumber cahaya alamiah yang cukup merupakan suatu yertgnisarus diolah dengan tepat. Menurut
Antaryama (2007), pengaturan bentuk, perletakan ruang dan elememmdbamgunan, seperti jendela, dinding,
atap, penghalang panas dan sinar dapat memungkinkan pemanfaataay@encalami pada siang hari. Strategi
yang sama dapat diterapkan, ketika penghawaa alami di siang hari. Strategaryangapat juga diterapkan, ketika
penghawaan alamiah menjadi aspek penting dalam desain perancanganrbavigtode pasif juga bisa diterapkan
untuk memanipulasi angin untuk meningkatkan kenyamanan ruang.

Kalau melihat pada beberapa desain bangunan tropis, sebenarnya masyasalatklgt mengenal
bagaimana dan apa yang dimaksud dengan “hijau” demi kepentingan dan kenyamanan hidup. Bagaimana pun
terbatasnya lahan yang mereka miliki, mereka tetap berupaya agar rumah Hangkmya tetap nyaman untuk
ditinggali. Macam-macam cara yang mereka lakukan, misalnya teras depaakdigumtuk menggantung dan
menanam berbagai macam tanaman sehingga menyerupai tembok tgaaméerefek pada pengurangan panas.
Disamping itu daun yang hijau dalam proses fotosintesis bisa m&ikgh udara yang lebih baik bagi kesehatan
lingkungan. Inisiatif yang ditempuh masyarakat untuk menerapkasegoekologis bagi lingkunganya merupkan
suatu upaya yang sederhana dalam mewujudkan keberlanjutan.

Arsitektur dan hijau

Desain rumah dan ruang-ruangnya sesuai dengan karakter kepribadigmunpemumah. Sebagai suatu
senyawa, arsitektur bangunan rumah dan taman tentu harus selatksméntiekatkan diri dengan alam, fungsi
ruang dalam rumah ditarik keluar. Ruang tamu di taman teras depag, makan dan ruang keluarga ditarik ke
taman belakang atau ke taman samping, atau kamar mandi semi terbulandsaaming. Sebaliknya, fungsi ruang
keluar menerus ke dalam ruang. Ruang tamu atau ruang keluaggma ldapur menyatu secara fisik dan visual.
Rumah dan taman mensyaratkan hemat bahan efisien, praktis,, iagakokoh dan berteknologi tinggi, tanpa
mengurangi kualitas bangunan. Bentuk geometris dan proportetegalsangat menonjolkan bentuk dasar arsitektur
yang tegas

Arsitektur hijau mensyaratkan dekorasi dan perabotan tidak perlu berlelzihaer Ebih baik, dapur bersih,
desain hemat energi, kemudahan air bersih, luas dan jumlah ruaagl&situhan, bahan bangunan berkualitas
dan konstruksi lebih kuat, serta saluran air bersih.

Keterbukaan ruang-ruang dalam rumah yang mengalir dinamis. Keterbatasdnmmensyaratkan teras-teras
lebar (depan, samping, belakang), ketinggian lantai yang cenderungejegta, distribusi void-void, pintu dan
jendela tinggi lebar dari plafon hingga lantai dilengkapi jalusi (krepyak), dingargparan (kaca, glassblock,
fiberglass, kerawang, batang pohon), atap hijau (rumput) disertajigkyPenempatan jendela, pintu, dan skylight
bertujuan memasukkan cahaya dan udara secara tepat, bersilangan nemagt seluruh ruangan.

Pintu dan jendela kaca selebar mungkin dan memakai tembok dan leusins mungkin menjadikan
ruang terasa lega. Pintu dan jendela bisa dibuka selebar-lebarnya. Lastdareruang dalam dibuat dari material
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sama dan menerus rata (tidak ada beda ketinggian lantai) membuat kesatgdarasa luas dan menyatu dengan
ruang luar (taman) di depannya.

Dinding, pintu, dan jendela dari media kaca memberikan bukaan makBiimding luar transparan sangat
efektif mengembalikan kembali hak ruang luar (taman) ke dalam bamginding ruang yang menghadap ke
teras di penuhi jendela dan pintu kaca (lipat) yang lebar dan panjan@ himeggyentuh lantai dan menciptakan
kesatuan visual antara ruang dalam rumah dan teras.Dinding bangunamdiag pagar dapat pula ditumbuhi
tanaman rambat sebagai kulit hijau bangunan yang berfungsi sebaghapbat radiasi sinar matahari dan
menjaga kestabilan suhu permukaan dinding serta menyejukkan visual sekitar.

Bagi lahan yang sempit, taman dapat diletakkan di tengah-tengah rumabeyéumgsi sebagai pengikat
semua unsur rumah. Kamar tidur, ruang tamu/keluarga, dan dmpahlké&n mengelilingi menghadap ke arah
taman.Teras atas dan atap rumah merupakan lahan potensial sebagai lahsepeijawatap rumput, teras rumput,
atau taman teras atas. Atap dan teras atas yang ditutupi rumput merupakaneksnpaigembalian fungsi ruang
hijau yang telah diambil oleh massa bangunan di bawahnya.

Optimalisasi void menciptakan sirkulasi pengudaraan dan pencahayaalyatgnsangat membantu dalam
penghematan energi. Desain void yang tepat dapat mengurangi ketergantuegangaeniampu listrik terutama di
pagi hingga sore hari dan pemakaian kipas angin atau pengondisi udatzeylebihan. Void dalam bentuk taman
(kering) dapat berfungsi sebagai sumur resapan air.

Persenyawaan bangunan dan taman dalam konsep arsitektur hijdikinbamyak keuntungan bagi rumah
itu sendiri, lingkungan sekitar, dan skala kota secara keseluruhemahRmemiliki sistem terbuka. Maka, setiap
rumah yang dibangun berdasarkan konsep arsitektur hijau dapatinanegigkrisis energi listrik dan BBM serta
krisis kualitas lingkungan sekitar.

Ramah Lingkungan dan Hemat Energi dalam Kasus Studi
Untuk membahas pemaknaan dari desain bangunan tropis yang linglaimgan, hemat energi dalam
kearifan lokal maka diperdalam dalam kasus studi diantaranya adalah rdemgkan antara arsitektur tradisional
Kampung Naga di daerah Garut dengan arsitektur tradisional Kampamgdém yang ada di Jakarta Timur
Beberapa prinsip-prisip yang mendukung pemikiran arsitektur ringkungan dan hemat energi antara lain :
Konsumsi energi
Konsumsi energi pada bangunan tradisional adalah pemakaian energi menukjang pencahayaan,
penghawaan, kenyamanan didalam bangunan. Pada bangunan medexhapaan, penghawaan, dan kenyamanan
didalam bangunan memakai energi listrik, sedangkan untuk bantrad&ional pada umumnya tidak ada jaringan
listrik walaupun ada biasanya hanya untuk penerangan saja di malam hari.
a. Pencahayaan
Pencahayaan pada siang hari pada bangunan tradisional didapatkan dadlasiiasiang hari melalui
pembukaan jendela, pintu, bukum-bukaan pada. dinding, celah-celaltagangpda dinding (dinding papan,
dinding anyaman bambu, dan lain-lain). Karena bangunan tradisional tidalntoeringkat iluminasi
pencahayaan dalam ruang cukup besar (+ 250 Lux dalam dapad dipakai untuk menulis dan membaca
tulisan). Maka sinar alami yang masuk dan tidak memerlukan tingkaingsi pencahayaan dalam ruang kecil,
maka pencahayaannya dianggap cukup.
b. Penghawaan didalam ruang
Pada bangunan tradisional untuk mendapatkan aliran udara yang ndaiakndbangunan didapat melalui
pembukaan jendela, pintu, lubang atau celah-celah dinding. Udara yasgk ndidalam ruangan sudah
merupakan udara yang tidak-bersuhu tinggi (panas), karena sudah meldekiti athulu lingkungan yang
sejuk, rindang (banyak pohon). Penghawaan pada bangunan traldiaigpa menggunakan energi (listrik) dapat
berjalan dengan baik dan nyaman.
c. Kenyamanan termal didalam ruangan
Kenyamanan didalam ruangan bangunan sangat dipengaruhi olchikéikipiseperti, kecepatan aliran udara
didalam ruangan, suhu ruang luar, kelembaban relative dalam raaiiggi rmatahari, dan sebagainya. Pada
bangunan modern semua faktor iklim tersebut diatur mengguralkhnyang membutuhkan energi untuk
mencapai besaran-besaran tertentu yang memungkinkan kenyamanadatamauang dapat dicapai.
Pada bangunan tradisional, faktor iklim tersebut diatur sedemikian raga,disengaja atau tidak oleh
pembangunnya, sehingga dapat mencapai tujuannya, dengan atau taabaireaergi listrik.
Faktor-faktor yang mendukung
a. Lingkungan alam
Lingkungan alam yang menjadi faktor pendukung pemakaian eremgi minimal pada bangunan tradisional
adalah adanya lingkungan pepohonan yang rindang dan rumputskliingga udara menjadi sejuk, angin
terkontrol kecepatannya, radiasi matahari yang dapat menyebabkan suhu etgsai mpanas dapat
diminimalkan oleh lingkungan yang rindang, teduh, dan sebagdimyak geografis di Indonesia atau Jawa
yang beriklim tropis memungkinkan mendapat sinar alami siang hari ddayak (+ 12.000 Lux, siang hari
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jam 12.00 langit cerah tanpa awan), sehingga dengan sedikitkaanbpada dinding ruangan menjadi cukup
terary.

b. Kegiatan penghunian
Kegiatan penghunian pada bangunan tradisional tidak seperti pada banguaiean dadam pemakaian energi.
Ruang dalam bangunan tradisional lebih banyak digunakan istitdhat atau tidur, memasak, dan makan,
untuk kegiatan lainnya, seperti bertamu, berbincang-bincang menulis selsuakain-lain dilakukan diteras luar
bangunan. dengan pola kegiatan hunian seperti ini tidak membuotenkagi-energi besar untuk pencahayan
penghawaan, dan sebagainya.

Pemakaian Energi pada Bangunan Tradisional
Pemakaian energi pada bangunan tradisional yang beriklim tropis panas lesaiit Egan (1985), dapat

sangat efisien bila bangunan tradisional dimaksud mempunyai:

1. Lingkungan bangunan yang masih hijau, banyak pohon besay, dapat berfungsi sebagai penyaring atau
penahan aliran angin yang menuju bangunan.

2. Tanah disekitar bangunan ditumbuhi nunput, tanaman hijau lainnya,dgaag berfungsi mengurangi refleksi
panas yang ditimbulkan oleh radiasi matahari langsung ke tanah.

3. Ventilasi yang cukup pada atap, sehingga angin dapat disalurkan melauatepn(ruang antara, langit-langit
dan atap).

4. Lantai panggung, karena memungkinkan udara dibawah lantai dapaklassidengan baik sehingga tidak
lembab, dan sebagainya.

5. Teritisan bangunan yang dapat melindungi sinar matahari (yang membawas),psehingga panas matahari
tidak langsung mengenai dinding bangunan.

6. Dinding, pintu, jendela, jalusi, yang dapat memungkinkan udara melgeatin

7. Dinding yang ringan yang dapat mencegah munculnya panas radiasi madassope hari.

8. Warna dan material atap yang dapat memantulkan atau menyerap panas matahari.

Pemakaian Energi pada Bangunan, Kampung Naga dan Kampung Kranga

Pemakaian energi pada bangunan tradisional rumah Kampung Naga dan &&rgnggan yang berkaitan
dengan pencahayaan dan penghawaan menjadi tidak penting lagi kagasark penghunian tidak menuntut
standar tertentu dan jelas sekali pemakaian energi sangat hemat dan efisien.

Untuk kenyamanan termal atau kenyamanan penghunian sesuai deyeyar(1885) diatas, bangunan
tradisional Kampung Naga dan Kampung Kranggamyata sama persis dengan yang digambarkarmya, yaitu dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Hemat Energi dan Ramah Lingkungan di Kampgagihta Kampung Kranggan

Komponen _Kampung Naga Kampung Kranggan

Lingkungan
bangunan masih
hijau
meminimalkan
dan menyaring
udara atau angin

Ventilasi / Jendela
memungkinkan
udara dapat
melewatitya
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Ventilasi Atap dan
Teritisan
(overhang) lebar

Lantai Panggung
untuk sirkulasi
sehinggga tidak

lembab

Dinding, pintu,
dan jendela
memungkinkan
udara dapat
melewatinya

Bahan atap ijuk
dan genteng
plentong untuk
menyerap panas

Dengan analisis diatas dapat diketahui bahwa bangunan tradisional Kampung Nagantgzumng
Kranggan untuk mencapai tingkat kenyamanan, penghunian didalaguniaandan dalam pemenuhan kebutuhan
akan pencahayaan, penghawaan, dan sebagainya tidak memerlukanb@aengalam hari energi dibutuhkan
hanya untuk penerangan lampu saja.

Kesimpulan

Kenyamanan didalam ruangan dicapai dengan pengendalian udara yadgrbpémbukaan pintu jendela,
celah dinding, suhu ruangan rendah akibat dipakainya teritisan lelr@ggaedinding tidak terkena langsung panas
matahari, ruang atap yang terkendali (tidak panas) karena ada ventilasi atap, |gguangaang dapat mengontrol
kelembaban dari bawah lantai, lingkungan bangunan yang banlgak pang berfungsi mengendalikan angin yang
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menuju bangunan, dan rumput hijau yang dapat mengurangi efek irptigles dari permukaan tanah yang dapat
masuk ke bangunan, serta pemakaian material atap dari ijuk yang dapatameagéasi panas matahari yang

kesemuanya itu pengaturan dan keberdaannya dalam bangunan ini tampatuhkan energi, sehingga bangunan
ini sangat efisien dalam pemakaian energi untuk keberlangsungannya.

Bangunan tradisional Kampung Naga dan Kampung Karanggan merupakasatalaangunan tradisional
yang sustainable sampai sekarang, dan ternyata pemakaian energighamiagensangat efisien ramah lingkungan.
Bangunan yang sustain adalah bangunan tradisional yang efisien emeng{jad pula sebaliknya bangunan
tradisioal yang efisien pemakaian energinya pasti sustain.
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Abstrak

Kearifan lokal didefinisikan sebagai serangkaian konvensi dalasyarakat, yang mengatur tata
kehidupan baik pengaturan yang bersifat profan dan terutaknalskearifan lokal tidak lepas dari
proses tradisi yang bersifat turun temurun, diwariskan dari genkeagenerasi. Kearifan lokal
menyangkut berbagai segi, kehidupan masyarakat, kebudayagugdaarsitektur.Desa Bayunggede
merupakan desa Bali Aga atau Bali Mula yang sudah ada sebeadrla di saat Majapahit masuk
ke Bali dengan membawa ajaran agama Hindu. Sehingga sedanalk ritual, dan kebudayaan
Bayunggede berbeda dengan Bali Selatan yang sudah terpengariteg@ehanhit, seperti upacara
daur kehidupan. Desa Bayunggede, Kecamatan Kintamani, Kabupstgh Berupakan salah satu
desa tradisional di Bali yang secara geografis berada di daeratupgan. Desa Bayunggede telah
ditetapkan sebagai salah satu desa tradisional yang ada di Bak keamkan yang dimilikinya.
Keunikan Bayunggede terlihat pada tipo morfologi huniannya gis®giap unit huniannya memiliki
tiga massa bangunan dengan fungsi yang berbeda. Aspekmemayik dari Desa Bayunggede
adalah pada kualitas lingkungan fisik dan keunikan budayyayg tidak saja masih bertahan
sampai saat ini, namun masih tercermin dalam kehidupan sehari-haa b&iran-aturan adat yang
mengatur kehidupan masyarakat ditaati dan dilaksanakan sebagajiblan turun-temurun.
Paparan ini merupakan rangkuman dari Laporan Kuliah Olsieedian Arsitektur Bayung Gede,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, 2010 yang akaneaskrigsikan pola tata ruang dan
pola permukiman di Desa Bayunggede, metode penulisan menggunakéndeskriptif analitis
untuk menemukan keunikan yang ada di desa tersebut dibandidghgan desa-desa lain di Bali,
serta mengidentifikasikan kearifan lokal sebagai pendukung kelestanisitektur tradisional
Bayunggede.

Kata kunci: arsitektur adat; Desa Bayunggede kearifan lokal

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budayariglausialam lingkup arsitektur
tradisionalnya. Akibat modernisasi dan pengaruh asing, arsitektur tradiseweabut mulai ditinggalkan dan
semakin jarang ditemui. Namun, masih ada daerah di Indonesia yaihgnmesspertahankan budaya dan arsitektur
tradisionalny, yaitu Bali.

Pola-pola pemukiman di Bali umumnya dipengaruhi oleh berbagai fakiotatanya tata nilai ritual,
kondisi, dan potensi alam serta ekonomi yang terdapat di sekitar permukirsaiout. Penduduk Bali yang pada
dasarnya beragama Hindu mengembangkan pola permukiman dengan tataalildinitu, dengan menempatkan
zona sakral dibagian timur (kangin) sebagai arah yang disakralkanp&uotakiman yang dikembangkan juga
dipengaruhi kondisi dan potensi alam dimana nilai utama sakral adalalgiarahg, sedangkan arah laut dinilai
lebih rendah. Selain itu, terjadi hubungan erat antara pola permukimgandarea tempat kerja penduduknya
sebagai pengaruh faktor ekonomi. Masyarakat desa menguasai sistenituagsi&derhana sebagai kegiatan
ekonomi utamanya. Komoditi utama yang menjadi mata pencaharian pkndest adalah jeruk dan palawija
(Dwiyendra, 2009).

Desa Bayunggede, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli merupakan salah satadiésaal di Bali
yang secara geografis berada di daerah pegunungan. Desa Bayunggedietalakan sebagai salah satu desa
tradisional yang ada di Bali karena beberapa keunikan yang dimilikinyaikeauBayunggede terlihat pada tipo
morfologi huniannya yang disetiap unit huniannya memiliki tiga massgumnan dengan fungsi yang berbeda
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(Dwiyendra, 2009).

Desa Bayunggede merupakan permukiman Bali Aga dan perkembangan warditedtisional Balinya
memiliki sejarah yang sangat panjang, dimulai dari jaman pra sejaran( pleolitik dan mesolitik) jaman Bali
kuno (jaman sebelum datangnya Mpu Kuturan dan setelah datangnya Mparfutaman pengaruh majapahit,
sampai saat ini termasuk jaman modern (Dwiyendra, 2009). Desa Bagendiperkirakan telah ada sejak jaman
Bali kuno yaitu pada masa sebelum datangnya Mpu Kuturan. Bentuk-brentak pada jaman ini berupa rumah-
rumah sederhana yang disebut kubu, bentuk rumah semacamsihi lmnyak terdapat di pegunungan. Umumnya
pada satu rumah terdapat banyak fungsi. Masyarakat pada jaman tersebutdlkegail masyarakat Bali Aga atau
Bali asli (Dwiyendra, 2009).

Pembahasan
Pola Permukiman Desa Bayunggede

Bayunggede memiliki luas wilayah 1024 Ha dengan ketinggian wilay8hnvY@i atas permukaan laut.
Orientasi permukiman desa Bayunggede tidak berorientasi pada satu arah @g@intorientasi ke Gunung Batur
melainkan mengarah pada jalan tetapi tetap teratur dan menyatu, pola pemmykimmenggunakan sistem rumah
tabuan/gumah lebah yang mengartikan arah permukimannya disesuaigan Bawling. Luas kavling 2-are (1 are

=100 m).
Desa Bayunggede memiliki 5 Pura Dalam yang di antaranya memiliki tiang bdja@+16. Tetapi hanya

ada satu Pura yang dijadikan tempat pemujaan. Bayunggede terdapasthfanikepemilikan tanah, yaitu:
1. Tanah labab pura adalah tanah inventaris yang luasnya 121 Ha yang mewsédam dari leluhur.
2. Tanah hayan desa adalah merupakan tanah desa yang berstatus hak pakak tateliddijual,

memiliki luas 1,5 Ha.
3. Tanah milik adalah tanah yang diperoleh dari menggarap hutan yang paitia isesthpunyai tenaga

lebih untuk menggarap hutan tersebut yang kemudian tanah terssfjatditanah milik penggarap.
4. Tanah negara merupakan jurang dan sungai yang ditanami oleh bambu.

Setiap kavling di desa Bayunggede menghadap ke arah jalan, sanggah diletakkbagmad®elakang
kavling yang bersebelahan dengan dapur, tatapi ada pengecualian utitg y@vwy menghadap ke utara, sanggah
tidak boleh diletakkan di selatan tetapi di timur karena selatan merupakan delethiBlerbeda dengan desa lain
yang terdapat di Bali, desa Bayunggede memiliki setra untuk ari-ari. Aragiriyang baru lahir dibersihkan lalu
diletakkan di dalam batok kelapa yang direkatkan dengan kapur kemudemudg di pohon boka dengan
menggunakan serabut bambu. Perbedaan lainnya adalah desa Bayunggdde se&ra/kuburan yang dibagi
menjadi 3 jenis, yaitu:

1. Setra utama adalah untuk orang yang meninggal dalam keadaan wajatallamempunyai cacat
dan proses penguburan menggunakan upacara adat.

2. Setra madya adalah untuk orang yang meninggal dalam keadaan wajar daneticlaknyai cacat
tetapi tidak ada upacara adat.

3. Setra nista adalah untuk orang yang meninggal secara tidak wajar, seperti keaakiaanuh diri.

Bayunggede memiliki suatu kavling yang sengaja dikosongkan sebagak penghormatan kepada Maha
Suci. Jika kavling ingin digunakan, maka harus melalui proses upacaramaeay yang berat dengan
mengorbankan sapi dan kamhing
Pola tata Ruang Desa Bayunggede

Perletakkan ruang dalam satu hunian harus mengikuti asta kosala-kosati pada desa Bayunggede ada
sedikit perbedaan karena desa Bayunggede sudah ada dan memiliki budiaysseleelum kerajaan Majapahit
masuk ke pulau Bali. Orientasi pola tata ruang bangunan di desa Bayunggegkutharah jalan. Pada bagian
depan rumah setelah pintu masuk terdapat lumbung dan kamar mandi, teagaim terdapat bale dan bagian
belakang terdapat dapur dan sanggah. Namun, dalam perletakan tempat sicil¢idakenghadap selatan karena
selatan adalah daerah kelod atau daerah kotor, maka dari itu bagi rumaheymyingdap utara, sanggah diletakkan
pada daerah timur. belakang terdapat dapur dan sanggah. Namun, dd&ekgertempat suci tidak boleh
menghadap selatan karena wilayah selatan adalah daerah kelod atau daeratekatdari itu bagi rumah yang
menghadap utara, sanggah diletakkan pada daerah timur.

Pada desa Bayunggede perletakan tata ruang pada satu kavling dengan luasatarathi2200 fyang
terdiri dari : [ Sanggah/Pemerajan/Tempat suci (| Dapur || Bale [| Lumbung || Kamar mandi atau WC
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Keterangan:

1. Sanggah

2. Dapur

3. Bale

4. Lumbung

5. Kamar mandi / wc
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Tata letak ruang pada rumah di desa Bayunggede

Gambar 1. Pola tataruang rumah di Desa Bayunggede
(Sumber: Laporan Kuliah Observasi Kajian Arsitektur Bayunggede, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, 201L0

. Sanggah sebagai pemujaan terdiri 3 macam jenis/pemujaan, yaitu:

1. Pelinggih Hyang sebagai tempat mendoakan leluhur atau keluarga yangreudadgal.

2. Batara Guru adalah bagian tempat penyembahan kepada Tuhan.

3. Taksu adalah sebagai tempat bersyukur atas berkah dari keahlian yang dimilik

. Dapur merupakan bangunan pokok dari satu unit hunian. Selain bégaebggai tempat memasak, dapur juga
berfungsi sebagai tempat melahirkan, menikah dan meninggal. Dapuypakenuruang utama / ruang yang
pertama kali dibangun pada saat pembangunan rumah

. Bale Bale berfungsi ruang tidur dan ruang keluarga. Tempat menyimpaers.

. Lumbung Lumbung sebagai tempat menyimpan hasil bumi seperti padi datapadi beras. Padi ketan
diletakkan di atas karena menurut kepercayaan padi ketan lebih suciadatigpas. Lumbung yang tidak
memiliki dinding disebut jineng, sedangkan lumbung yang memiliklidghdisebut gelebeg.
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Pada desa Bayunggede bangunan rumah tinggal tidak diharuskan beroréetaagupan kosala-kosali tetapi
tetap mengenal aturan kaja-kelod dan memiliki peraturan adat tersendiri dalaibamgen rumah yang
mengharuskan adanya lumbung, bale, dapur dan sanggah sebagan s@sndaku Pada filosofinya sanggah
merupakan tempat suci yang berhubungan dengan Tuhan, daphaléadalah tempat yang berhubungan dengan
manusia dan lumbung adalah tempat yang berhubungan dengan liagkyangg menjadi satu kesatuan untuk
menciptakan keseimbangan kehidupan di desa Bayunggede.

Antara rumah satu dengan rumah yang lainnya dihubungkan denggalaatdan dengan ketinggian pagar
hanya 120 cm bermakna untuk menjaga kerukunan dan komunikasbgik antar tetangga Untuk ukuran rumah
seperti pintu dan tinggi bangunan tidak menggunakan ukuran anatomhi toianusia atau yang disebut dengan
Anthropometris, tetapi yang digunakan hanya ukuran standar yalaf) ®erlaku. Sedangkan untuk warna yang
digunakan pada bangunan rumah tinggal tidak banyak menganduiod, fiexsya sesuai dengan warna alami dari
bahan yang digunakan.

Salah satu kebudayaan desa Bayunggede adalah menggantungkamakijasida satu tempat seperti pohon
boka yang bermakna untuk meciptakan rasa kekeluargaan, kebersambasatlaan yang erat antar warga, selain
itu dengan menggantungkan ari-ari seperti ini dapat menciptakandarbbatin dengan desa ini. Sehingga di desa
Bayunggede tidak banyak warga yang merantau kecuali terkait dengam giinas. Proses penggantungan ari-ari
diyakini mempengaruhi perilaku anak pada saat dewasa.

Selain itu di desa ini memiliki aturan ketat untuk tidak menikahi saudara sdgbppaman dan saudara
kandung. Jika aturan ini dilanggar maka orang tersebut akan dikelugtdka di asingkan di luar wilayah warga.
Pasangan tersebut dapat kembali ke wilayah warga apabila sudah melalui prosesadaaedau pensucian selama
42 hari dengan syarat bercerai. Sedangkan untuk sang anak tetap diadirtgeah kelod yang dianggap daerah
kotor.

Gambar 2. Tempat menggantung ari-ari
(Sumber: Laporan Kuliah Observasi Kajian Arsitektur Bayunggede,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, 2010

Aturan adat yang ketat mengenai penghuni yang dapat tinggal di huniamir@dislah menjaga kelestarian
hunian tradisional dari bahaya perubahan tipo morfologi hunian yang pebéh. Dengan melihat potensi alam
disekitar desa Bayunggede, berkebun dan bercocok tanam merupakan ledgiatami utama untuk masyarakat
desa Bayunggede. Pola permukiman di desa Bayunggede, yaitu pola linipakaer pola yang mengikuti arah
jalan yang melintang dari utara hingga ke selatan. Tetapi ada juga yangbuoiian bahwa pola desa Bayunggede
itu pola sarang tawon yang merupakan bebas namun tetap teratur yangitheaattampleks desa induk.

Sebagai desa Bali Aga, Bayunggede merupakan desa yang erat akan niléosolaiyiang sudah terbentuk
sejak berdirinya desa ini. Filosofi tersebut meliputi filosofi adat dan budayafifestdi arsitektur yang meliputi
pola permukiman dan bangunan baik bangunan suci maupun bangumah tinggal yang dijadikan sebagai
peraturan-peraturan yang berlaku di desa tersebut. Tidak seperti desa-deséafiriyali Desa Bayunggede tidak
berpedoman pada asta kosala-kosali sebagai acuan membangun suatarbanguatau hunian, melainkan hanya
berpedoman pada peraturan-peraturan tersebut dan sistem kaja kelodit M&Mayan Suwela sebagai perbekel
desa Bayunggede, pada mulanya desa ini merupakan hutan yang lebat. PiaraBagmiggede dimasa lalu
berjuang keras dengan tenaga yang kuat (bayu gede) untuk merdhasithusehingga dijadikan sebagai
permukiman yang layak. Cerita tersebut menjadi dasar nama desa ini yainggage yang artinya adalah tenaga
yang kuat.

Berikut ini merupakan penjabaran filosofi adat dan budaya yang telah therkgpada desa Bayunggede:

1. Budaya menggantungkan ari-ari disatu tempat (setra/kuburan) , memalna rasa kebersamaan,
kekeluargaan serta ikatan batin terhadap sesama warga dan desa Bayusgjgiedga hanya
beberapa warga yang merantau karena tuntutan pekerjaan.

2. Budaya melarang pernikahan satu darah , jika terjadi hal tersebut majeaysag melanggar akan
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dikenakan sanksi adat yaitu dipisahkan dari permukiman warga atau dikusépanjang hidupnya.
Jika ingin kembali berkabung dengan warga, maka akan dilakukan upattrpembersihan diri
selama 42 hari.

3. Tidak seperti desa-desa lain di Bali yang sering menggunakan babi sebayapleesembahan, desa
Bayunggede lebih banyak menggunakan sapi sebagai hewan persembah&orizaudalam
berbagai acara dari kelahiran, pernikahan sampai acara kematian. Halttdigebgaruhi karena
masyarakat Bayunggede menganut dewa Shiwa. Filosofi kebudayaaratidesedBayunggede tetap
dipertahankan sampai sekarang dan dianut oleh masyarakat karena merupakardardisiuhur.

Berikut ini merupakan penjabaran filosofi pada arsitektur pola permukimapatigunan baik
bangunan suci maupun bangunan hunian yang terdapat didesa g=sgeing

e Penempatan kaja-kelod pada seluruh wilayah desa Bayunggede , bagianestasalalah bagian suci
tempat meletakkan pura-pura desa. Sedangkan bagian Selatan desa adalah bagitempat
meletakkan kuburan. Permukiman desa Bayunggede berkonsep saranglebabrmakna bebas tetapi
teratur dalam arti setiap kavling bangunan hunian memiliki kebebasan kaplogasi bangunannya,
tetapi tetap dalam peraturan-peraturan desa.

e Pembagian status kepemilikan tanah dibagi menjadi 4 jenis, yaitu tanatplabaltanah negara, tanah
milik dan tanah hayan desa.

¢ Untuk penempatan bangunan hunian, diletakkan menghadap jalan, gesgaifPemerajan (tempat suci
berhubungan dengan tuhan) dibelakang halaman berdampingan dapgasebagai tempat lahir, nikah
dan meninggalnya manusia (berhubungan dengan manusia). Lginddatakkan didepan halaman
sebagai tempat pemujaan terhadap dewi Sri yaitu dewi kemakmuran. PenePfgrataajan pada lokasi
rumah yang menghadap Utara akan diletakkan pada Timur halaman, kaakn8etatan dianggap
daerah kelod atau daerah kotor.

e Pembagian daerah kelod atau kuburan atau setra pada desa Bayunggede diddig3 yeitu setra utama,
madya dan nista. Setra Utama merupakan tempat pemakaman bagi wargayiaggahsecara wajar dan
diadakan upacara adat. Setra Madya merupakan tempat pemakamn bagi wanganyagggal secara wajar
namun tidak mengadakan upacara adat, sedangkan setra nista adalah teakzahaeiagi warga yang
meninggal secara tidak wajar.

Kesimpulan

Desa Bayunggede memiliki luas wilayah 1024 Ha dengan ketinggian 7Qftasgiermukaan laut. Orientasi
permukiman Desa Bayunggede mengarah pada jalan dan menggunakanrgiséd tabuan/rumah lebah yang
mengartikan bebas namun tetap pteratur dan menyatu disesuaikan dengan kaatirtiap kavling adalah 1-2 are
(1 are =100 m2).

Setiap kavling di Desa Bayunggede menghadap ke arah jalan, sanggah dilp@d&apagian belakang
kavling yang bersebelahan dengan dapur tetapi ada pengecualian untof kawj menghadap utara, sanggah
tidak boleh diletakkan di selatan tetapi di timur, karena selatan merupakan daeradidelbaerah nista.

Pada bangunan rumah di desa Bayunggede, sudah banyak terjadhperutal tersebut telihat jelas pada
material bangunan yang mulai menggunakan material modern seperti bata, padghahramsli biasanya
menggunakan bambu sebagai penutup/dinding. Selain itu perubalmreyiimat jelas yaitu pada penambahan
fungsi bangunan, seperti garasi. Jika diamati, bangunan asli di Desa Bagihgggd tersisa 1 bangunan rumah.
Hal tersebut dikarenakan penghuni merupakan golongan masyarakat tichgki.niRada perletakan fungsi di tiap
kavling tidak mengalami perubahan, hal tersebut terjadi karena masyarakangBede sangat menghargai
peraturan adatnya.

Dalam segi filosofi, desa Bayunggede memiliki filosofi kebudayaan dan serta filosofi arsitektur yang
berbeda dengan desa di Bali selatan. Filosofi tersebut berkaitan erat dengamrpeeraituran yang ada dan
mengikat masyarakatnya untuk melakukan segala hal sesuai dengarapeeatabut. Hingga kini, filosofi-filosofi
dan peraturan-peraturan tersebut masih berkembang baik dalam masyarékatdanpengaruh oleh faktor-faktor
lain di luar desa Bayunggede. Perubahan terjadi hanya pada bangunandengian berkembangnya ragam hias
yang berasal dari Bali selatan dan penggunaan bahan material yang menyesugikahelmntuhan zaman.

Arsitektur asli Bayunggede merupakan arsitektur yang berazaskan arsitektimalis. Karena, pada
bangunan asli Bayunggede minim akan ornamenornamen hias. iymimrnamen hias pada bangunan asli
Bayunggede karena penggunaan bahan-bahan alami seperti tanah lempyayabatan bambu pada bangunan di
desa tersebut.

Dengan berkembangnya zaman, pengaruh arsitektur Bali selatan mulai bavpgrada bangunan di desa
tersebut. Mayoritas bangunan pemerintahan, bangunan hunian, sangaidraibadah menggunakan ornament-
ornamen hias seperti ukiran, pahatan dan patung.

Pada Bayunggede ini hanya ditemukan satu bangunan hunian gaigasli. Hal ini karena pemilik rumah
merupakan keluarga yang berkekurangan. Namun, bagi pendudgkogeekonomi cukup, rumah mereka mulai
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dipengaruhi arsitektur Bali selatan dan arsitektur yang sedang digemari.saat in

Bangunan rumah desa Bayunggede masih memegang pakem-pakeiya bBeli, tetapi karena
berkembangnya tren arsitektur zaman sekarang maka banyak segaberapngaruh oleh budaya atau tren-tren
yang ada. Walaupun banyak pengaruh budaya yang masuk, tetapi pentatai@ untuk suatu kavling masih tetap
dipertahankan karena desa Bayunggede menganut aturan Kaja Kelod.

Struktur bangunan desa Bayunggede sendiri tidak mengalami perubahga,daga penggunaan bahan
bangunan sudah mulai menggunakan yang lebih modern sepegupaag beton, semen, batu bata,. Khusus untuk
bangunan ibadah/pura masih menggunakan kayu cempaka dan kaywcendan
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Abstrak

Sulawesi Tengah merupakan wilayah dimana sebagian besar atadyga bermukim di wilayah
pesisir, hal ini disebabkan karena wilayahnya mempunyai gartaipanpanjang di Sulawesi. Oleh
sebab itu masyarakat yang umumnya bermata pencaharianabetsgyan membangun rumah
tinggal dan permukimannya pada tempat-tempat dimana dengaahrdaghat menyatu dan hidup
dengan tempat yang dapat memberikan kehidupan. Penelitian ini makggupendekatan kualitatif
naturalistik dengan teknik analisis induktif.

Permukiman masyarakat pesisir terbentuk karena kondisi geografirgmtan terhadap bencana,
rumah tinggal berbentuk rumah panggung dimana sebagiansataruhnya berdiri diatas air,
menggunakan bahan lokal yaitu terutama kayu sebagai tiang. Sistektur dan konstruksi
menggunakan sistem ikatan, sambungan lidah dan pen, makggupbahan bangunan kayu, bambu,
atap rumbia (disebut juga daun nipah atau daun sagu), sdtt&drang sebagai pondasi. Bukaan-
bukaan berupa pintu dan jendela, menggunakan penutup atpa pEmutup. Pada umumnya
penutup terbuat dari kayu, kaca atau daun nipah. Fasadenaantgbih terbuka, sistem dinding
dibuat berpori karena terbuat dari bahan lokal sehingga bamdwerdungsi sebagai penangkap
panas dan penerus panas yang diterima oleh bangunan. Bemiak segi empat panjang, denah
sederhana, biasanya tanpa kamar, sehingga efektif merespon temperagehingga pendinginan
material lebih cepat dan memungkinkan terjadinya ventilasi silangn&aruang-ruang tidak
memiliki sekat-sekat. Begitupula dengan bentuk atapnya segi empat, pétan@erisai, overstek
dibuat untuk ruang-ruang tambahan, misalnya dapur, temadadalain. Ornamen sangat jarang
ditemui pada rumah tinggal mereka, baik pada overstek, penatag, dan tangga, Konsep
pertahanan terbentuk karena masih serumpun atau kerabatlmegyan dengan laut, dengan batas
teritory jalan/jembatan penghubung (disebut tetean) yang secara adatbemntuk kelompok rumah
tinggal, karena kecocokan, kesamaan persepsi terhadap lingkenigadap suasana rumah tinggal
dan lingkungan yang mendukung seluruh aktivitas pemukim.

Kata kunci: nilai kokal; perairan; rumah; tipologi

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri atas berbagai sulalimkgsang menempati ruang-
ruang daratan maupun ruang-ruang pesisir. Ruang-ruang pesispirhterdapat pada semua pulau sehingga
berkembang menjadi masyarakat pesisir yang mendiami kawasan atau mmsah Masyarakat ini kemudian
membentuk permukiman sebagai tempat tinggal mereka. Pada umuenmygkionan ini tidak direncanakan dengan
baik, karena dibangun oleh masyarakat sesuai tingkatan pengetahuan raagkidak mengenal standar-standar
atau norma-norma yang baku, tetapi membangun sesuai kebutuhangsadiéu.

Masyarakat ini berkembang sesuai budaya lokal yang mereka sdliigai ciri khas yang spesifik dalam
mengatur kehidupan mereka. Kebiasaan-kebiasaan inilah yang kemudianhbasngemenjadi hukum adat yang
mengatur berbagai aspek kehidupan baik dalam aspek hubungan sosmJakeksdan, ritual, kepercayaan, dan
lain-lain. Hal-hal tersebut tercermin dalam wujud kehidupan mereka, hkmdl fingkungan fisik, maupun
lingkungan sosial masyarakatnya, yang merupakan karakter, keudiarcitra budaya yang khas pada setiap
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daerah. Keunikan, baik pada lingkungan sosial maupun lingkuiigiknrmengandung kearifan lokal yang dapat
menjadi daya tarik dan potensi daerah yang dapat terus dikembagsgkgaisilai lokal yang sangat berharga.

Bahan dan Metode Penelitian

Menggunakan pendekatan Case Study dengan multiple case, pengutapalsecara fenomenologi, dengan
teknik analisis tipologi. Data-data diperoleh melalui wawancara mendalam padaakasyang bermukim atau
yang mengetahui (sejarah) terbentuknya permukiman pesisir. Oleh sebkhjién, ini menggunakan berbagai
kepustakaan untuk mengetahui konsep terbentuknya permukiman, tinggdl, dan tipologi rumah tinggal yang
terbentuk. Obyek yang menjadi amatan dan analisis adalah permukikuaBa&o yang ada di Sulawesi Tengah
pada beberapa kabupaten yaitu Tojo Una-Una, Parigi Moutong, Toli-Tdli &roLuwuk Banggai.
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Gambar 1 Persebaran permukiman suku Bajo di kab. Tg Gambar 2.Persebaran permukiman suku Bajo di kaQ
Una-una dan Luwuk Banggai (A) Buol, Toli-toli dan Parigi Moutong (B)
(Sumber: Mead and Lee, 2007) (Sumber : Mead and Lee, 2007)
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Gambar 3 Kondisi Rumah Tinggal suku Bajo yang terletak di Pulau KabalutanTgb.Una-una

Hasil dan Pembahasan

Rumah dalam kehidupan adalah sebagai tempat tinggal dalam suatudengk@mg mempunyai prasarana
dan sarana yang diperlukan oleh manusia untuk masyarakat diriny@hRmerupakan pula sarana pengaman bagi
diri manusia, pemberi ketentraman hidup, dan sebagai pusat kehidirpaddya. Dilihat dari fugsinya rumah juga
memiliki fungsi lain yaitu, fungsi sosial, ekonomi, dan politik. Pgadan arsitektur adalah bentuk yang lahir dari
kebutuhan manusia akan wadah untuk melakukan kegiatan. Mangyawi{i994) mengemukakan bahwa karya
arsitektur pada dasarnya merupakan suatu ungkapan bentuk yang mehakdhahiseperti guna dan matra, simbol
kosmologi, orientasi diri, dan cermin sikap hidup. Rumah di atas air adafgjutean terapung yang berbentuk
panggung, berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan saranagasnigluarga secara keseluruhan atau
sebagian dan oleh karena perilaku badan perairannya (Permana, TD. 2006anigl@mrumah bagi Suku Bajo
dilakukan secara gotong royong,. Beberapa hal perlu dipertimbanghtam dnembangun rumah karena erat
hubungannya dengan agama dan kepercayaan pemukim. Hal ini berkaftalereyan tahap-tahap atau urutan-
urutan dalam pengerjaannya karena berpengaruh terhadap penghidgramiosa.
Bentuk Rumah Tinggal

Rumabh tinggal pada umumnya berbentuk rumah panggung, baiknamgmpati daratan, pinggiran pantai
maupun yang berada di air. Perbedaannya hanya pada ketinggian kolosaygagbervariasi antara 0,50-10,00m.
Rumah tinggal yang sudah menempati daratan ada yang tidak lagi berbemtaik panggung, tetapi tetap
mempuyai ketinggian pondasi melebihi air pasang yang akan menggenghkgndgian permukiman mereka,
biasanya mencapai + 2,00m.
Atap Bangunan

Pada umumnya atap bangunan rumah tinggal pemukim berbentuk petapapada sebagian kecil rumah
tinggal atap bangunan berbentuk limasan. Atap bangunan dibuat menggunakan timpa laja’ baik yang bersusun dua
maupun yang tidak bersusun (bersusun satu).
Denah dan Luas Bangunan

Pada umumnya bentuk denah bangunan empat persegi, dimana bagiagamielakang merupakan teras,
atau ruang publik di rumah tinggalnya. Teras belakang atau teras bagj@ingaumah tinggal merupakan tempat
menambat sampan karena ruang tersebut berdekatan dengan laut. Luasrbé&ngang lebih 42-70°mBeberapa
pemukim dengan kondisi ekonomi yang lebih baik, sudah mempumgaiiibangunan lebih besar dari 70,60 m
Tata Ruang Rumabh Tinggal

Tata ruang rumah tinggal terdiri atas Ruang Tamu, Ruang Tidur, Ruargydfepada bangunan inti, sedang
teras depan merupakan ruang tambahan pada bangunan depan, dagwucy dan teras merupakan ruang-ruang
tambahan pada bagian belakang atau samping bangunan. Teras bagian lzttakaagnping merupakan ruang
multi fungsi, baik sebagai tepat menambat sampan, juga sebagai tempat HegtrisBrapat menyimpan alat-alat
menangkap dan tempat menjemur ikan hasil tangkapan pemukiman.
Sistem Struktur dan Konstruksi Bangunan

Sistim struktur dan konstruksi pada rumah menggunakan sambdegagan sistim pen, sambungan lidah
dan sistim ikatan baik sub struktur (pondasi) maupun super st(ktom dan struktur atap).
Material dan Warna Bangunan

Bangunan rumabh tinggal terdiri atas badpgian yaitu: atap, dinding, lantai dan pondasi. Atap bangunan
masih menggunakan bahan bangunan lokal, yaitu atap sirap, sebagiarudétabil snenggunakan bahan seng,
dinding menggunakan bahan papan, tetapi ada juga yang menggulattizug bahan bambu, daun sagu, dan
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batako. Lantai menggunakan bahan papan, bambu, rotan, keramik hdarnsbenen, sedang pondasi menggunakan
bahan kayu, batu karang, kayu kelapa dan umpak bahan betorydan ka
Bukaan (Sistem Penghawaan dan Pencahayaan)

Bukaan yang terdiri atas pintu dan jendela, terletak pada bagian depan, dan aagiary ©angunan.
Bukaan-bukaan ini dalam bentuk setengah terbuka, terbuka penuh, ¢gemganp atau tanpa penutup. Penutup
biasanya terbuat dari papan, kaca atau daun sagu, sedang tanpa penutupHziaganganggunakan kain.
Ornamen

Ornamen pada rumah tinggal hanya terdapat pada pagar teras, dengan bentképmalpada tiang-tiang
pagar terasnya.

Fasade

Pada umumnya bangunan rumah tinggal mepunyai fasade yang sederl@mayrtamen, mencerminkan
keterbukaan, dilengkapi dengan teras atau teras, sehingga kesederhanan pada tgonpahk hanah Suku Bajo
sangat menonjol.

Karakter Rumah di Perairan

Rumah tinggal di kawasan permukiman pesisir merupakan salahesaittk bumah vernakular yang terdapat
di Indonesia, merupakan bangunan panggung yang di bangun di atasatignkayu (kayu pingsan), dan berdiri di
atas permukaan air laut yang bertumpu di atas karang, karena pemuylesisir di Sulawesi Tengah umumnya
dibangun di pesisir pantai dan di pulau-pulau karang. Dari segi caganiang, rumah tinggal dibagi dalam dua
bagian utama yaitu ruang-ruang utama dan dapur, pada bagian dapunyanmemiliki teras belakang sebagai
tempat mengikat perahu dan menyimpan hasil laut, sedangkan teras depaentidakumah memilikinya. Rumah
yang memiliki teras depan biasanya digunakan untuk kegiatan produksétsrti membuat atap rumbia (atap dari
daun sagu). Secara umum rumah di kawasan pesisir mempunyai sifadas dua arah, yaitu teras belakang untuk
kegiatan keluarga seperti mengangkut dan mengolah hasil laut, sedasgidégpan bangunan digunakan untuk
kegiatan sosial yaitu interaksi sosial antara warga masyarakat.

—

Gambar 4Teras Belakang dan Depan pada Rumah Suku Bajo.
(Sumber : Data lapangan, 2009)

Ruang utama terdiri dari beberapa ruang yang sangat ditentukan olehruasd, untuk rumah tipe kecil
umumnya terdiri dari ruang serbaguna dan kamar tidur, dapur hanyand yang difungsikan sebagai tempat
penyimpanan tong air dan tempat memasak. Untuk rumah ukurangsedang utama terdiri dari ruang tamu,
ruang serbaguna, dan kamar tidur, sedang bagian dapur terbagitdutemppat penampungan air tawar, tempat
masak, dan tempat pengolahan makanan. Sedang untuk rumah h&sesinsusunan ruang lebih lengkap dan
kompleks, umumnya terdiri dari rumah utama dan bangunan dapgard@mmlah ruang lebih banyak dan lebih
lengkap. Bahan bangunan yang dipergunakan umumnya bahan lokaligapatkan dari lingkungan sekitarnya.

Bahan atap umumnya mengunakan atap rumbia (atap dari anyaman daurtisaguumah dari kayu
pingsan dan bakau dan bentuknya bulat seperti bentuk asli batand@ iemgihanya dipotong dan dikupas kulitnya
adalah suatu pengolahan bahan bangunan yang sangat sederhargruatimalindari papan kayu atau ayaman daun
nipa (kajang), sedangkan lantai rumah terbuat dari bahan papan kanpu, l3déau kulit batang sagu. Bahan dinding
dan lantai merupakan bahan bangunan yang telah mengalami pengolahan yang baik
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Bahan 'atap dan diding dari daun sagu ; Dinding daun Nipa & Iainahmlaén
Gambar 5 Bahan-bahan Lokal yang Dipakai Sebagai Bahan BangunanhRLinggal

Bentuk atap umumnya berbentuk atap pelana dengan kemiringan 30lgaggabi dengan ventilasi ruang
atap pada sisi depan dan belakang. Rumah pesisir sangat sederhana sgmiggatap umumnya dibiarkan terbuka
atau berhubungan langsung dengan ruang dalam bangunan karkrdiléidgkapi plafon, kalaupun mengunakan
plafon dari bahan papan kayu hanya diletakkan di atas balok rangka atap skadgrya yang kadang difungsikan
sebagai ruang penyimpanan. Bentuk atap pada rumah pesisir di Sulawgah tidak menunjukkan strata wata
tingkat sosial penghuninya.

i ’f-lial:g‘ _@

Ventilasi ruang atap dan ventilasi mikro bahan #tegp seng Atap yang tidak memiliki ventilasi ruang atap dan Atgang
dengan ventilasi ruang atap sangat terbuka
Gambar 6Bentuk Atap dengan Variasi Ventilasi Ruang Atap dan Mikro Bahan Atap
(Sumber: data lapangan, 2009)

Kesimpulan

1. Rumabh tinggal terletak sejajar dan menghadap ke jalan sebagai ruang teotiltka melalui proses panjang
(trial and error) sehingga terbentuk sebuah bangunan yang berpangdung,

2. Bentuk rumah tinggal empat persegi, dengan tambahan bangunan gupala $amping kanan, kiri, atau
belakang bangunan, atap bangunan berbemili#na, dan limasan, dengan ‘timpa laja’ bersusun satu atau
bersusun dua, tata ruang rumah tinggal terdiri atas bangunan it g#ng tidur, ruang tamu, ruang
keluarga, sedang bangunan tambahan adalah teras, dapur, ruang cuanggemur,

3. Sistem struktur dan konstruksi bangunan yaitu sistem rangka terdirattpsdinding, dan pondasi, dengan
sistim lidah, joint, dan ikatan. Material bangunan yang digunakan atialadin lokal berupa kayu, daun
rumbia atau daun nipah, daun sagu, dan batu karang sebagai pondasi,

4. Bukaan berupa pintu dan jendela dengan penutup atau tanpapp&ahan penutup bukaan berupa kayu,
kaca, daun nipah atau daun sagu, orrnamen hanya terdapat pada bagiangenas lsamah tinggal,
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5. Fasade bangunan lebih terbuka dan dinding berpori karena terbuat dardiokah§uapan) sehingga bangunan
mudah mengeluarkan panas karena kulit bangunan merupakan penaagkagndrus panas yang diterima
dari luar bangunan. Overstek merupakan bagian atap bangunametapakan atap tambahan, berfungsi
sebagai pelindung atau pembayangan pada bangunan, sehingga dapatdamemgtiasi matahari langsung,

6. Penyerapan panas oleh perairan (laut) memberi peran yang cukup kuatnuEdamentuk kinerja termal
bangunan sehingga bangunan yang berada dipsi@sran mempunyai kinerja termal yang lebih baik daripada
bangunan yang berada di daratan,

7. Bentuk panggung efektif dalam merespon temperatur luar sehpeggiinginan material lebih cepat dan
dapat mengefektifkan aliran udara untuk mengapus panas di kulit bangunan,

8. Pola denah sederhana dengan sistem satu lapis memungkinkan &nigaiv silang dimana ruang-ruang
dalam bangunan tidak memiliki sekat antara posisi jendela inlet-outlet,

9. Posisi bukaan sesuai dengan orientasi angin dan luasan bekamaimana syarat yang dibutuhkan untuk
sebuah rumah tinggal, ventilasi pada ruang atap sangat membadinggen bangunan karena panas yang
terakumulasi di ruang atap mudah dikeluarkan atau dihapus oleh aliran atgjun bbukaan tersebut.
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Abstrak

Perbedaan antara Arsitektur Vernakular dan Arsitektur Tradisiomahang menarik untuk
dicermatj kendati keduanya memiliki sumbdankedekatan makna yang hampir sama, namun jika di
sandingkan dengan produk atau hasil karya arsitektur, makaedaan antara keduanya sangat
jelas, dimana arsitektur vernakular lebih menekankan kepada ksps#psi atas pertimbangan
kejeniusan lokalitasnya, sementara arsitektur tradisional lebih nmd@ek&epada konsep maupun
karya desairdi dalam suatu kelompok masyarakat yang diakui secara akldaagurun temurun
serta teruji dalam kurun waktu yang sangat panjang.

Kata kunci: arsitektur, bangunan bali, bangunan minang. tradisional, vernakular

Pendahuluan

Hampir bisa dipastikan bahwa istilah “Vernakular” barangkali sangatlah asing bagi kebanyakan orang,
karena memang istilah ini hanya digunakan oleh orang-orang adtaggo tertentu saja. Berbeda halnya dengan
istilah “Tradisional”, istilah “Tradisional” ini justru sangat akrab bagi kebanyakan orang karena memang di dalam
berbagai macam kelompok ataupun di dalam kehidupan sehari hari igtéenimig digunakan dan dipahami secara
jelas maknanya

Dalam ranah arsitektur, secara sekilas istilah Arsitektur Vernakular déekéus Tradisional ini memang
barangkali dianggap sebagai suatu istilah yang memiliki makna sama attl, idamun tentu saja kemunculan
dari kedua istilah ini memiliki perbedaan, maka perbedaan antara keduanyalijggalskan secara nyata agar
kemudian bisa langsung direkatkan kepada salah satu bentuk kanjduarsdieh sebab itulah maka dalam tulisan
ini akan dipaparkan kajian berkenaan atas kedua istilah tersebut agar kedaphardidudukkan dengan tepat
secara proposional pada tempatnya masing masing melalui pendekatan studi kasus

Tradisional — Tradisi — Arsitektur Tradisional

Kata tradisi berasal dari bahasa Latin traditionem, dari traditio yang berarti "serah, tevémberikan,
estafet”, dan digunakan dalam berbagai cara berupa kepercayaan atau kebizgpadajarkan atau ditularkan dari
satu generasi ke generasi berikutnya, biasanya disampaikan secara lisanrd@murun. Sebagai contoh adalah
tradisi di Indonesia saat perayaan peringatan hari kemerdekaan Riagi tsetggal 17 Agustus. Masyarakat
Indonesisa kerap menyelenggarakan kegiatan perlombaan-perlombaan, gamplam berbagai kegiatan unik
lainnya Kegiatan semacam ini tidak diketahui kapan dimulainya dan siapa yamglamgya, namun demikian
karena telah berlangsung sekian lama secara berulang-ulang sehingzaangmg ada dimasyarakat menjadikan
kegiatan tersebut menjadi sebuah kegiatan yang perlu dan harus dildkilkh yang bisa disebut sebagai Tradisi.
Pun demikian dalam kegiatan-kegiatan yang mengatas-namakan akiititdasakeagamaan

Tradisi adalah sebuah praktek, kebiasaan, atau cerita yang dihafatkasiwdaiskan dari generasi ke
generasi, awalnya tanpa memerlukan sebuah sistem tulisan. Tradggids&niggap menjadi kuno, dianggap sangat
penting untuk dijagaNamun demikian ada juga beberapa tradisi yang memang sengaja diciptakaneteapai
tujuan-tujuan tertentudicipttakan sebagai alat untuk memperkuat kepentingan atas kalangan tertentundan lai
seébagainya. Tradisi semacam itu ternyata dapat diubah sesuai dengan kekaathitun dan perubahan itu masih
bisa diterima sebagai bagian dari tradisi kuno. Sebagai contoh yangulerfpasemuan tradisi" di Indonesia
misalkan, pada masa pendudukan kolonial Belanda, mereka membutuhkakupanekuasaan diwilayah mereka
berada sehingga usaha terbaik yang harus mereka lakukan adalah denggtakan sebuah "tradisi" yang bisa
mereka gunakan sebagai alat untuk melegitimasikan posisi mereka dealdim hal ini mereka memanfaatkan
keberadaan seorang raja sebagai alat untuk mempersatukan rakyat dibamgdmietap loyal dan hormat pada
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sang raja sehingga mudah dikendalikan oleh sang raja dan tentu saja dlefugan kolonial yang menguasai sang
raja. Dengan demikian kekuasaan kolonial secara tidak langsung ekgarap kedalam tradisi rakyat setempat.

Didalam tataran teoritis, tradisi dapat dipandang sebagai informasi atau terdiri ataasnfonformasi yang
dibawa dari masa lalu ke masa kini, dan dalam konteks sosial teBehingga informasi ini bisa dianggap sebagai
bagian yang paling mendasar meski secara fisik ada tindakan-tindakarkt#itas dertentu yang secara terus
menerus juga dilakukan pengulangan-pengulangan sepanjang waktu.

Vernakular — Arsitektur Vernakular

Menurut Yulianto Sumalyo (1993) “Vernacular artinya adalah bahasa setempat, dalam arsitektur istilah ini
untuk menyebut bentuk-bentuk yang menerapkan unsur-unsdayd, lingkungan termasuk iklim setempat,
diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak denah, straldtail-detail bagian, ornamen dll)

Sementara menurut Paul Oliver dalam Encyclopedia of Vernacular Architectinee\&orld “...comprising
the dwellings and all other buildings of the people. Related to their enrdgahtontexts and available resources
they are customarily owner- or community-built, utilizing traditional techriefogAll forms of vernacular
architecture are built to meet specific needs, accommodating the values, ecamamiesys of life of the cultures
that produce them. *

Adalah Bernard Rudofsky (19101987) seorang pionir yang kemudian mencuatkan kemunculazkwégin
dia bukanlah seorang yang memiliki latar belakang akademis, dia harsgaledng arsitek sekaligus seorang
penganat seni yang dengan kemampuannya dia berhasil merilis sebuah buku tentang “pakaian” yang berjudul
“Apakah Pakaian Kita Modern?. Buku yang berjudul asli “Are our Clothes Modern?” ini cukup menarik untuk
disimak dimana didalamnya dia menceritakan bahwa hampir semua &jagdthsyang ditemuinya memaparkan
“pakaian” para raja-raja beserta lingkup kerajaannya serta pemuka-agama. Hal inilah yangd&emetdorongnya
untuk mengumpulkan dan menyajikan catatan maupun sketsa budajianpakasyarakat biasa dari berbagai
penjuru negeri. Catatan inilah yang kemudian menarik perhatian baalgadgén termasuk penyandang dana kelas
dunia untuk mensponsori penelitian-penelitian berikutnya termasuk juga kexjiamg arsitektur, yang tentunya
tetap mengusung sesuatu kebudayaan yang berasal dari masyarakat lsgaegkatayang memiliki keunikan
arsitektur tanpa diketahui siapa sang arsiteknya, ia menyebut karya penelitédengain istilah non formal
architecture.

Hingga akhirnya dari hasil penelitiannya tersebut pada tahun 1964, ia pamkrkebuah museum seni
modern di New York bersamaan dengan peluncuran bukunya yang berjudul “Arsitektur Tanpa Arsitek”. Sesuai
judulnya buku ini memaparkan tentang pemukiman dan rumahkhrumasyarakat biasa, yang jelas sangat
berseberangan dengan kajian yang banyak muncul disaat yang samafdkoanang dipaparkan rata-rata lebih
didominasi pada bangunan istana, kerajaan ataupun bangunan keagBewaahuku yang berjudul asli
“Architecture Without Architects” ini membuat banyak kalangan menjadi sadar bahwa pandangan sempit selama
ini tentang seni bangunan yang cenderung pada obyek kemegah&padjungan raksasa kerajaan tersebut harus
segera di sejajarkan dengan sebuah karya hasil kejeniusan lokal masyarakat biasa.

Dari sinilah lantas Rudofsky mengajukan sebuah klasifikasi penayaamndia sebut sebagai "Unfamiliar
non Pedigreed Architecture" yang nyaris tidak pernah dikenal danrbabkan pernah ada istilah penamaan untuk
jenis arsitektur ini. Saat itu pendapat tentang igpesunan yang barangkali boleh disebut sebagai “Karya arsitektur
yang muncul dari keturunan yang bidsasa saja” ini tentulah tidak terlalu mendapat perhatian khusus dari
kebanyakan pengamat.

Demikianlah sejak Rudofsky juga menggelar pameran bertajuk sengard bukunya yaitiArchitecture
Without Architects” lantas ia kemudian menyebut jenis arsitektur ini dengan sebwtaimacular-architecture”.
Jika dirujuk kedalam kamus-kamus bahasa, Istilah vernakular temrmgaitguk kedalam ilmu bahasa (linguigtik
yang secara harfiah berarti logat, dialek atau bahasa asli setempat, sehingga tsfajikadabel vernakular ini
oleh nya ditempelkan pada jenis bangunan-bangunan rakyat yang mé&aarijaklar kekentalan lokalitas setempat.

Maka sejak itu pula muncul para teoritisi yang memposisikan dirinya aiepaggamat atau pengkaji baru
dalam teori arsitektur vernakular ini. Salah satunya yang paling dijadikakarupleh para pengkaji vernakular
adalah Amos Rapoport

Berdasar tradisi cara membangunnya, Rapoport dalam buku klasiknga Fom and culture, membagi
bangunan menjadi grand-tradition dan folk-tradition (Tradisi-MegahTdadisi-Rakyat). Kemegahan Istana dan
bangunan keagamaan digolongkan ke dalam grand-tradition. Sementéecanehwithout architects digolongkan
sebagai bangunan folk-tradition. Pada klasifikasi folk-tradition ia meatkaup dua kelompok: kelompok arsitektur
primitif dan arsitektur vernakular. Rapoport kemudian mengidentifikalsih lanjut bahwa jenis arsitektur
vernakular yang ada dapat dipisahkan sebagai vernakular-tradisional ddwbeerrmeodern.

Pembahasan
Hampir setiap bangunan dalam kurun waktu tertentu akan mengaerbapan baik langsung maupun tidak
langsung, berubah akibat adanya proses adaptasi untuk menghadaphgerkbbutuhan di tiap tiap generasi
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ataupun karena faktor alam. Terjadi karena adanya perubahan peradabaahgrespirit zaman dan perubahan
dari era lama ke era baru semisal dari era pertanian ke era industri, sehinggari@msecara ekonomis tentu
menjadi berubah dan pada akhirnya berujung pada sebuah kebutuhadakgam perubahan yang lantas berimbas
pada bangunan.

Seperti yang diungkap Bernard Rudofdky bahwa arsitektur vernakiblzatdleh orang-orang biasa, maka
muncullah pertanyaan: dari mana kemampuan membangun itu berasaglgaetiinasilkan bangunan-bangunan
yang bagus, indah, teratur, cocok dengan kebutuhan, hemat endbgrblagai keunggulan lain?

Untuk menjawab pertanyaan itu perlulah diketahui terlebih dahulu mekaniamg lyekerja dalam
masyarakatnya. Karena arsitektur vernakular adalah arsitektur milik bersamasdblzah tatanan masyarakat baik
individu maupun kelompok. ada konsistensi aturan, bentuk, penggbaaan, ornamen, dimensi dan sebagainya
yang tentunya membutuhkan kesepakatan dalam masyarakat pendakufgnlu dipahami berbagai jenis
masyarakat dan bagaimana mereka mengatur tugas-tugas para anggotannya.

Mekanisme estafet penerusan pengetahuan bangun-membangun ini ralagelndbungan-hubungan yang
sudah ada antar anggota masyarakatnya. dari orang tua ke anaknya, dayangasudah berpengalaman kepada
orang yang masih belajar. Mekanisme inilah yang disebut sebagai “tradisi”

Mempelajari dan memahami arsitektur vernakular dengan demikian tidgla ma@mpelajari bentuknya,
namun juga mengenali bagaimana bentuk-bentuk itu terlahir. Kekuatan afaudapadsaja dalam masyarakatnya
yang telah melahirkannya dan dengan cara bagaimana kekuatan atau tradisijitalkerwu

Meminjam istilah Christopher Alexander bahwa arsitektur itu mempurgladisa, maka bahasa arsitektur
vernakular erat sekali hubungannya dengan aspek-aspek tradisi. Traigderikan suatu jaminan untuk
melanjutkan kontinuitas tatanan sebuah arsitektur melalui sistim persepgi yaag tercipta, bahan dan jenis
konstruksinya. Ruang, bentuk dan konstruksi dipahami sebagai wa&gan yang akan mengalami perubahan
secara perlahan melalui suatu kebiasaan.

Sehingga arsitektur vernakular yang identik dengan perkembangankggges arsitektur tanpa arsitek
(desainer-formal) dan yang juga sekaligus merupakan istilah atdeblaagaptatif dan antisipatif manusia lokal
untuk membuat perlindungan diri dengan lingkungannya secara drye@or ini, maka bila cara-cara tersebut
ternyata kemudian bisa berlangsung berulang-ulang melalui pola estafetrdaagy ke generasi, maka vernakular
akan menjadi tradisi.

kemampuan
kepercayaan pakem - doktrin
sosial
ekonomi mistis kepercayaan
diakui budaya bahasa
iklim dirujuk
geografi turun .
temurun sosial hukum
sumber daya teknologi agama adat
Bahan kekuasaan
baku

Lokalitas 4‘ Lokalitas - Turun temurun }7

FISIK NON FISIK
Gambar 1. llustrasi Konsep Vernakular dan Tradisi
(Sumber: analisa penulis)

Berbagai macam aspek yang dapat diidentifikasikan sebagai dasar pertimbabgatukeya vernakular
seperti faktor iklim, geografi, sumber daya, bahan baku, teknologiarkeoman, kepercayaan dan kondisi sosial
ekonomi seperti yang tertuang dalam ilustrasi (pada gambar.1) di atas meenifileruh pada arsitektur vernakula
yang berbeda-beda tergantung dari lokasi yang berlainan. Perbedaamiaasjat besar pengaruhnya pada karya
desain arsitektur vernakular. Seperti Indonesia, adalah salah satu negara yalilg bayak ragam arsitektur
vernacular. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki arsitektur tradisi@ma berbeda-beda. Semuanya
memiliki arsitektur yang berciri khas yang berbeda-beda yang dipgnigoleh berbagai aspek-aspek yang disebut
di atas.
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Sejak kemunculan teori teori vernakular, maka berdasarkan aspek kekiniaak lpemg praktisi yang
berusaha untuk melirik bangunan-bangunan vernakular untuk diadaptatkgan bangunan karya modernnya,
inilah barangkali yang sekarang kita sebut sebagai gaya vernakular

Untuk itu dalam tulisan ini akan diambil beberapa contoh bangunankuéanaan juga bangunan dengan
gaya vernakular. yang barangkali cukup pas untuk bisa di lekatkan derggariradisionalitasnya.

Rumah adat Bali

Seperti yang sudah diurai diatas maka Arsitektur Vernakular lekat denganyeadjsinasih hidup, tatanan,
wawasan, dan tata laku yang berlaku sehari-hari secara umum. Di Balinytapada daerah pedesaan yang belum
banyak mengalami perubahan dari pengaruh external, merupakan saksi atagrarsitegdular ini.

Sekedar ilustrasi saja bahwa adat istiadat Bali muncul dari hasil pengejawantaharetetigias yang
memiliki konsep keagungan secara hirarkis. Sehingga konsep ini ingaifgltl satu pedoman untuk melakukan atau
mengambil keputusan dalam melakukan sesuatu termasuk diantarafsfa dalam konsepsi mereka membuat
zoning kegiatan pada bangunan rumah. (lihat gambar.2)

NISTA [MADYA |UTAMA)

UTAMANING | UTAMANING | UTAMANING
NISTA MADYA UTAMA

Berdasarkan
Sumbu TIMUR-BARAT

MADYANING | MADYANING | UTAMANING
NISTA MADYA MADYA

UTAMA

|
NISTANING | UTAMANING
| DATARAN
, Mahee MADYA NISTA
]
KELOD
NISTA
(laut) HAWA SANGA
{SANGA MANDALA)
Berdasarkan
Sumbu KAJA-KELOD
1. Natah (Halaman komunal}
2. Sanggah (Tempat Suci)
3. Bale Meten (R. Tidur) b
4. Bale Sakepat (Ceremony) I
5. Bale Sakenam
6. Bale Tiang Sanga (R Tamu) nnme|6 —]
1. Lumbung Padi 1
8. Paon (Dapur) waa ol
9. Ternak 4
10. Entrance o 5 L
10 ]
B I o

Gambar 2. Konsep Sanga Mandala
(Sumber: Eko Budiharjo1983)

Demikian pula dengan konsep kekuatan bangunan dan ukuramujang berdasarkan atas ukuran bagian
tubuh manusia-nya.
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Gambar 3. Ukuran Tubuh Manusia sebagai Dasar Pengukuran di Bali
(Sumber: Adhika1994
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Gambar 4. Bangunan rumah tinggal adat Bali
(Sumber: Wijaya 2002, & http://www.flickr.com/photos/alessiodisalvo/41300627/photostream/)

Demikianlah konsep yang berakar turun temurun dalam menghasilkga &egitektur-nya, filosofi dan
makna yang terdapat dalam setiap bentuk, baik ukuran, sudut kemifixadeam, ornamen dan jumlah, serta posisi
peletakkan tertuang secara mengagumkan dan berhasil menyajikan cita rasarbgagg jenius. Inilah vernakular
asli. Sangat bersahaja, merakyat, sangat beradaptasi dengan lingkungamilji, maban material setempat yang
menonjol seperti batu-bataerah, ijuk, kayu, batu alam dsb, dan mampu bertahan dalam wakin yang lama
serta dipercaya turun-temurun.

Pada perkembangan terkini, di mana heterogenitas kultur menjadiatpnairsitektur vernakular muncul
dalam wujud “campur aduk”, berwujud tradisional, namun tak bermakna, karena tidak perduli pada tatanan, hirarki
makna, maupun pengertian yang terkandung pada wujud “asli’-nya. Kondisi ini banyak bermunculan di kota-kota
besar di Bali, terutama padaerah yang berbasis pariwisata, banyak bisa disaksikan arsitektur yang hanya “bergaya
vernakular”, seperti pada bangunan dengan tipologi baru yang tidak dikenal secara umum pada tataran tradisional,
yaitu pada rancangan hotel, toko, dan sebagainya. Jadi arsitektur bergajailar adalah merupakan transformasi
dari situasi kultur homogen ke situasi yang lebih heterogen dan berusae reelngkin untuk menghadirkan
kembali citra, bayang-bayang realitas arsitektur asli vernakuler.

e

Gambar 5. Ruang Karyawan, Universitas Terbu Gambar 6. Kantor Dinas Kesehatan Kodya
di Denpasar Denpasar
(Sumber: http://arsitekbali.blogspot.com/) (Sumber: http://arsitekbali.blogspot.com/)

Rumah adat Minang-Kabau
Demikian halnya Arsitektur Vernakular yang lekat dengan tradisi di SurBanat, sebagai suku bangsa

yang menganut falsafah alam sebagai guru, keberadaan Rumah Gexlagnyata merupakan pengejawantahan
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dari hasil pembelajaran dan pemahaman masyarakat Minangkabau terhadap alamcBenat kita dapat kembali
mengamati dan memahami samudra kearifan lokal masyarakat Minangkabau.

Rumah Gadang merupakan perlambang kehadiran satu kaum dalam saty rs@gta sebagai pusat
kehidupan dan kerukunan seperti tempat bermufakat keluarga kaumethksanakan upacara. Bahkan sebagai
tempat merawat anggota keluarga yang sakit. Terbentuknya Rumah Gadangt teeseinta perkampungannya
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti yang mempengaruhi terbentuknya ak&telktkular pada umumnya.

Secara fisik, arsitektur Rumah Gadang menunjukkan keselarasan adaptaaptériggadingannya. Atapnya
yang lancip merupakan adaptasi terhadap kondisi alam tropis. Dengan atapnei@pniscaya air tidak akan
mengendap. Oleh karena itu, walaupun hanya terbuat dari ijuk ydagiéapis, Rumah Gadang tidak akan bocor.
Demikian juga arsitektur rumah yang membesar ke atas. Tujuannya adalabagian dalam rumah tidak basah
karena tempias air hujan yang dibawa angin.

Gambar 7. Bangunan rumah tinggal adat Sumatra Bara
(Sumber: Wikipedia)

Bentuk rumah yang berkolong juga tidak semata-mata untukhimetsg dari serangan binatang buas, tetapi
juga sebagai bentuk penyikapan pada kondisi alam tropis yang péolasg yang tinggi memungkinkan
penghuninya mendapatkan hawa segar. Selain itu, pembangunan Baneaigy yang memanjang dari utara ke
selatan akan menghindarkan penghuninya dari panas matahari dandreanmis secara langsung.

Rumah Gadang merupakan media untuk mewariskan nilai-nilai adat Minangkédlalui Rumah Gadang,
tindak-tanduk para kerabat diatur, seperti kesopanan, tata pergaulan, cara deskdagaimana melakukan
interaksi dengan anggota kaum ataupun pihak luar. Selain itu, fungs @i Rumah Gadang adalah sebagai
simbol untuk menjaga dan mempertahankan sistem budaya maltribistam kekerabatan dari garis ibu. Melalui
Rumah Gadang inilah, orang-orang Minangkabau menjamin lestarinya mistigitimeal.

Sama halnya dengan daerah lain di Indonesia, Sumatra Barat juga menga&ogdnitas kultur yang
cukup dominan, sehingga arsitektur vernakularnya pun muncul dalam wujud “campur aduk”, berwujud tradisional,
namun tak bermakna, karena tidak perduli pada tatanan, hirarki maknpumpengertian yang terkandung pada
wujud “asli”-nya.

Alhasil, arsitektur vernakular yang ada pada masa lalu yang penuh makfibgtn kini menjadi kisah
yang kembali diungkap hanya sebatas bayang-bayang atau pencitrasepsatayang banyak ditemui di hampir di
setiap penjuru kota besar di Sumatra Barat.
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~ Gambar 8Balaikota Padang Panjang
(Sumber: http://www.panoramio.com/photo/4415061)

Namun dibalik semua itu ada sebuah kondisi yang unik yang saagtansmasih terjaga kuat yaitu adanya
tradisi matrilinear yang kental, sehingga tradisi kaum lelaki yang harwntasarmemberikan fenomena tersendiri
seperti yang kini banyak dijumpai di hampir seluruh kota besar di ésitprdan diyakini bahwa sebagian perantau
mengenangnya dengan memberikan citra pada tempat usaha mereka sepettipgarsering kita jumpai yakni
Rumah Makan Padang dengan citra khas bagunannya walaupun hatga fedade saja.

Gambar 9. Gayé vernakular Rumah Makan Padang di sudut-sudut kota
(Sumber: google image)

Kesimpulan

Arsitektur Vernakular adalah istilah yang digunakan untuk mengkatagoritetode kontruksi yang
menggunakan sumber daya lokal untuk memenuhi kebutuhan lokékkdur vernakular berkembang setiap waktu
untuk merefleksikan lingkungan, budaya, dan sejarah dari daenahalarsitektur tersebut berada.

Berlawanan dengan arsitektur yang dirancang oleh arsitek, pengetabnganai bangunan pada arsitektur
vernakular di salurkan melalui tradisi lokal dan biasanya berdasarkan trial andliemmonkan dari generasi ke
generasi.
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Struktur bangunan vernakular mudah dipelajari dan dimengerti. Terbuat akmriiahlokal. Cocok secara
ekologi, yaitu sesuai dengan iklim lokal, flora, fauna dan pola kehidupamgan demikian, bangunan vernakular
memiliki kesesuaian dengan lingkungan dan memiliki skala manusia rslkgfat biasa, bukan keagungan istana
kerajaan ataupun bangunan keagamaan yang megah. Proses nueniblaihgpenting daripada hasil akhir produk.
Kombinasi dari ketepatan yang baik secara ekologi, skala manusia, mempkgn kualitas, bersamaan dengan
perhatian yang kuat untuk dekorasi, ornamentasi dan penghiasan, neekd@ada sensasi kesederhanaan yang
menghasilkan kemewahan yang sesungguhnya.

Memang barangkali sebagian orang bingung antara arsitektur vernadgmncarsitektur tradisional, karena
antara kedua konsep tersebut memang terdapat hubungan. Arsitektur vemhebatguga diambil dari solusi yang
diterima secara kultural, tapi apabila hanya melalui pengulangan saja makanuapatli suatu arsitektur
tradisional.

Karena arsitektur vernakular bisa dikatakan sebagai arsitektur rakyat, madeakitetimembicarakan soal
arsitektur vernakular, yang kita bicarakan di sini bukanlah hanya seliadgunan, namun juga meliputi segala
macam falsafah yang menyertainya dimana hal itu merupakan dasar segafapeeoabangan kejeniusan lokal
yang mereka miliki, diakui dan hasilnya sangat teruji dalam kurun wakturedatif panjang.
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Abstrak

Desa Ngadas merupakan salah satu Desa yang di huni oleh riasyauku Tengger, kehidupan
masyrakat Desa Ngadas ini masih menganut kebudayaan dam yeajsurun-temurun dari Suku
Tengger. Termasuk juga berbagai ritual dan kepercayaan yandi &i&u Tengger, salah satunya
adalah Upacara Karo. Permasalahan terjadi ketika semakiakmyaypenduduk Desa Ngadas, tetapi
tidak diimbangi oleh penambahan luasan wilayah Desa, mengingat DesesiNgadas ini terletak di
wilayah Hutan Lindung yang berada di pegunungan Bromo-BEsr§gmeru, dan oleh Pemerintah
setempat maupun oleh dinas yang terkait dalam hal ini Dinas Kehutaeenbatasi wilayah Desa
Ngadas, sehingga membuat Desa Ngadas menjadi padat dan berjefalseBalpermasalahannya
adalah bagaimana mereka menyelenggarakan ritual-upacangabkeigamaan yaitu Upacara Karo
pada tempat yang terbatas?. Melalui penelitian fenomenologi dan dilinaswdut pandang teori
pembentukan ruang, maka penelitian ini diharapkan dapat membeg@d@mbaran pembentukan
Ruang yang digunakan untuk ritual kebudayaan Upacara Bada Masyarakat Desa Ngadas,
Tengger.

Kata kunci: Desa Ngadas, Upacara Karo, Ruang-Budaya

Pendahuluan

Desa Ngadas secara admisitratif terletak di Kecamatan Poncokusumo kabupaten Rralpimgj Jawa
Timur. Masyarakat di Desa Ngadas Merupakan satu-satunya Suku Tenggdveyadg di kawasan kabupaten
Malang. Menurut pitutur sesepuh desa, Desa Ngadas terbentuk sekitar tahun 1§k ngmal dari pelarian warga
Majapahit, karena desakan dari Kerajaan dan agama baru yaitu Islam. Memgkaasih ingin memepertahankan
kepercayaannya mereka menuju pengunungan Tengger. Pada awajrsyankaempati bagian lereng tengah pada
ketinggian 600-1200 meter dpl. Seiring dengan berjalanya waktu, gatdagahan abad XVIII program tanam
paksa yang dilakukan Belanda menjadikan seluruh kawasan lereng teraghkadijsebagai perkebunan kopi,
dimana kopi merupakan komoditas unggulan yang diharapkan dagiagm tanam paksa Pengaruh kuat dari
program tanam paksa mengakibatkan sebagian masyarakat yang ting@yah lereng tengah makukan migrasi
menempati daerah-daerah di bagian lereng atas pada ketinggian 120x80Qpl. Hal ini dilakukan untuk
menghindari pengaruh-pengaruh dari luar komunitas dan untuk mehgréaa tradisi yang dibawa masyarakat
sejak zaman Majapahit (Hafner, 1999). hal tersebut juga terjadi pada masyarakest Ngad

Berbeda dengan Masyarakat Tengger Pada Umumnya yang bergama Hasyarakat Desa Ngadas
mayoritas beragama Budha, hal ini di karenakan masyarakat Ngadas mempakarakat yang terisolir dari akses
dan hubungan dengan desa lain, terutama dengan desa-desa Tengger $ainimgma rasa kesetempatan yang
dimiliki membentuk sebuah sistem kekerabatan yang terbentuk atas dasarnkdsdtnd. Selain itu bagi
masyarakat Tengger khususnya di Desa Ngadas, sistem perkawinan @arhemsifat endogami dengan tujuan
mempertahankan etnis Tengger

Masyarakat Ngadas Secara Administratif Desa, dipimpin oleh Kepala Desa, yangsgipdia pemilihan
masyarakat Desa, dan biasanya waktu menjabatnya seumur hidup. Sed&ogkanrigial budaya-keagamaan,
masyarakat Ngadas dipimpin oleh Dukun, dan dukun ini diwariskan steara temurun dari dukun-dukun
terdahulu dan tidak bisa diwakilkan oleh orang lain, setiap upacara iitDalsd Ngadas ini harus di pimpin oleh
Dukun, jadi peran Dukun sangat penting dalam kehidupan Sosial-ritualanerek

Masyarakat Ngadas mengenal adanya empat macam ikatan kekerabatan:

Sa ‘omah. bentuk kekerabatan yang terdiri dari keluarga inti disebut
Sa ‘dulur, Keluarga majemuk seperti kakek-nenek, paman-bibi, sepupu, keponikan d
Sa’deso kelompok kekerabatan satu desa
Wong Tengger kelompok kekerabatan terbesar yang meliputi satu klen
Faktor sosial-budaya pada aspek hubungan kekerabatan yang ada di @daa Bepgat mempengaruhi
pembentukan pola spasial mikro dan makro (desa). Hal ini dapat terlikatrkereka melakukan upacara-upacara

wnNpE e

81

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011


mailto:hammam_ra@yahoo.com

proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

-

ritual-keagamaan, mereka, baik dalam lingk§pomah, Sa’dulur, Sa’deso maupun kekerabatan besar Wong
Tengger, mereka akan membentuk sebuah ruang bersama sebagaudeya yaitu ruang yang digunakan sebagai
tempat tradisi ritual merek

Upacara-upacara tersebur adalah:

1. Upacara Kasada

2. Upacara Karo. Perayaan Karo atau hari raya Karo

3. Upacara Unan-Unan Upacara ini diselenggarakan sekali dalam sewindu.

4. Upacara Barikan diadakan setelah terjadi gempa bumi, bencana alam, gerhana, atau pdaistiyang
mempengaruhi kehidupan masyarakat desa

Upacara Pujan Mubeng Upacara ini diselenggarakan pada bulan kesembilan atau Panglong Kesé&nga,
pada hari kesembilan sesudah bulan purnama.

Upacara Kelahiran

Upacara Entas-Entas

Upacara Tugel Kuncung atau tugel gomba

. Upacara Perkawinan

10. Upacara Kematian

11. Upacara Liliwet

Upacara dalam klen yang sangat besar yaitu Upacara Kasada yang dilalkebkarasyarakat Tengger yang
di lakukan di kawah gunung Bromo.

Sedangkan Upacara Karo, Unan-unan, Barikan, Pujan Mubemdphadpacara dalam lingkup Desa
(Sa’deso), tetapi dengan menggunakan agenda masyarakat Tengger.

Sedangkan untuk upacara Kelahiran, Entas-entas, Tugel Kuncung/Tugéla GBerkawinan, Liliwet
merupakan acargu 'dulur danSa’omah, dalam hal ini lingkupnya adalah kekerabatan kecil.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui, Bagaimana Pembentukan Ruandiganakan untuk melakukan
kegiatan ritual budaya-keagamaan yang ada di Desa Ngadas?, yang nantinggadiean sebuah gambaran-
pedoman untuk melestarikan keberadaan ruang tersebut sebagai bagian dari riyjaakbagamaan mereka.

Menurut Dharmojo et al dalam Sugiarto (2006:27) ada beberapa pendagat mgntoba untuk
mendefinisikan ruang:

1. Ruang adalah sebuah, bahkan sejumlah tempat, sebuah lahan yang dieagan benda-benda yang
berhubungan langsung dan kualitatik pada penggunaanya

2. Ruang dalam kaitannya dengan tingkah laku yakni ruang tersebut sefafadt interaksi antar manusia yang
beraktivitas dan bertingkah laku

3. Ruang tercipta dengan bahan dan struktur agar terdapat rongga egiatkik manusia,

4. Ruang dalam kaitannya dengan psikologi, yakni ruang berkaitamulgmgsepsi dari egosentris pelakunya,
bahwa ruang akan tergantung pada keragaman pengalamannya, dimpaayieng sama mungkin saaja
ditanggapi berbeda-beda antara masing-masing orang.

Menurut Robinson (2004) yang menjelaskan tentang tingkatan hivarig r hal tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Ranah publik kepentingan umum (public civic domain), seperti jalan ut@mena sejumlah manusia bisa
berkumpul, 500 orang hingga lebih (ranah bagi orang asing, terbuklaak#es umum, dimana setiap orang
bisa masuk di dalamnya)

2. Ranah publik tetangga (public neightborood domain), seperti jalan ugma jalan samping yang
membentuk sub bagian dari kawasan urban yang lebih bedanjlagah dari 100-500 orang (ranah dimana
semua orang dapat pergi ata berada di tempat ttersebut dengan alasan tertentu)

3. Semi publik (colective domain) seperti jalan blok perumahan yang terdirbdarnigga 30 orang ( tempat
setiap orang bisa berada disana denga suatu alasan, tetapi lingkungaa teitnggerasakan bahwa apabila
ada orang yang datang tanpa tujan akan terlihat mencurigakan, dan merasa tdak nyaman)

4. Ranah semi privat (semi private domain) seperti halaman rumput, seramberdgtance (area yang
berebatasan dengan area privat yang dikontrol oleh penghuni dan ketika segaammasuk tanpa ijin,
akan ada sanksi tertentu dari penghuni)

5. Ranah privat (private domain) seperti ruang tamu, dapur atau ruskenrgang biasanya digunakan 1
hingga 6 orang dalam rumah tersebut

6. Ranah semi intim (semi intimate domain) seperti hall yang berhubuieyagan kamar tidur dan kamar
mandi

7. Ranah intim (intimate domain), kamar tidur atau kamar mandi (ran&tusk$agi individu, dan orang lain
harus mendapat ijin untuk masuk kedalamnya.

Menurut Lang (1987) ruang bersama memberikan kesempatan kepag@rakasorang untuk bertemu
tetapi untuk menjadikan hal ini di perlukan beberapa katalisator. Katalisator muregldra sndividu yang
membawa orang secara bersama-sama,dala sebuah aktivitas, diskusipiktawmum. Ruang bersama dapat

o
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merupakan ruang terbuka atau tertutup. Menurut Rustam Hakim (1287 terbuka pada dasarnya merupakan
suatu lingkungan baik secara individu atau secara kelompok dan dapetkaigwleh publik (setiap orang).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Budaya dapat diartikan. pikiran; akal budipdmgiiran manusia.
Sedangkan wujud dari kebudayaan menurut Koentjoroningrat (12@ndAdinugroho (2003:19), ada 3 wujud
kebudayaan, yaitu:

1. Wujud ideal; sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, /mamsa, peraturan; sering disebut
sistem budaya

2. Woujud perilaku; sebagai suatu komplek aktivitas manusia; disebut juga sebagasesial

3. Wuijud fisik; sebagai benda hasil karya manusia, yang disebut kebudasian fi

Tabel 1. Tiga wujud kebudayaan menurut Koentjorarng

Wujud Ideal Wujud Kelakuan Wujud Fisik

Think —>» Ideas Doing ——» Norms
Komplek ide-ide, gagasan, | Komplek

Mowitig —3»  Thing
aktifvitas | Benda-benda hasil karya

nilai-nilai, dsb. kelakuan yang terpola di | manusia,
dalam masyarakat.
Mentifact Socifact Artifact

Abstrak, adat kelakuan, | System sosial, aktivitas |- fisik

mengatur, menghendaki, | manusia, manusia |- konkrit

folkore (dongeng cerita
rakyat)

rites (tata cara) ritual
(upacara keagamaim)

memberi arah. berinteraksi.
Religious beliefs | Rules (kebiasaan), | Building  (bangunan),
{(kepercayaan religi), | customs (adat kebiasaan) | artifacts (barang hasil

kecardasan

object d'art (seni).

manusia),

Sumber : Singgih Adlnugroho 2003

Menurut kajian pustaka diatas maka dapat diartikan bahwa ruang budaya satalah, bahkan sejumlah
tempat, yang ada kaitannya dengan tingkah laku, yakni ruang tersebuttedgbal interaksi antar manusia yang
beraktivitas dan bertingkah laku, ketika terselenggaranya sebuah atalaldjasil pikiran manusia yang berupa
tradisi dan ketentuan, yang berlaku dalam kurun waktu tertentu (selamégitudukslangsung).

Bahan dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif analitifik ygabelitian deskriptif
bertujuan untuk mencari informasi secara faktual untuk membuat qmaea yang ada di lapangan, dengan
melihat fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian temoamena tersebut di analisa dengan
membandingkan dengan foto-data visual yang menunjukan kondigurteam tersebut, kemudian di dapatkan
sebuah simpulan data.

Hasil dan Pembahasan
Eksisting Desa
Masyarakat Desa Ngadas membagi wilayah Desa mereka dengan tiga zona,naikegala, Zona Badan
dan Zona Kaki.
1. Zona Kepala, merupakan Zona suci, wilayah yang berada paling tinggi, diperuntukiak tempat ibadah
mereka disini terdapat, Padanyangan, Sanggar Pemujaan, Pemakamanr®esa, Pu
2. Zona Badan merupakan Zona publik, wilayah ini diperuntukkan untuk tendestgan kegiatan publik,
disini terdapat, Sekolah (SD, SMP) dan Balai Desa.
3. Zona Kaki, Merupakan Zona pemukiman yang terdapat pemukiman penduduk gkdasN
Penzoningan tersebut juga berdampak pula dalam kehidupan Soial Budaysrak®sypesa Ngadas,
misalnya, mereka hanya boleh mengembangkan pemukiman mereka mpad&ako dan tidak diperbolehkan
mengembangkannya ke Zona Suci.
Pada Zona Suci ini juga ada peraturan adat, yaitu dilarang memasuki Padarkengdi dengan Dukun
yang merupakan pemuka adat mereka.
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Pezoningan tersebut juga untuk melindungi keutuhan buday&artemenasuk ketika Islam masuk ke Desa
ini, mereka tidak mau menempatkan bangunan ibadah (dalam hal ini masjidpaelgiman mereka di zona suci
tetapi mereka menempatkan di kaki, karena mereka menganggap itu bukan banguna

Kaki Kepala 1. Padanyangan

. Sanggar Pemujaan
. Pemakaman Desa
Pure

. Balai Desa

. Gedung Sekolah

OUAWN

Gambar 1. Zonasi wilayah Desa Ngadas berdasarkan a
Sumber: Analisis Pribadi 2010

Ruang Budaya

Desa Ngadas ada tempat (ruang) yang sangat penting sebagai tempat ritude(epktitempat pada Zona
Suci: Padanyangan, Pure, Sanggar pemujaan, Pemakaman Umum), téenmadt-tersebut penting karena
merupakan syarat sahnya ritual tersebut, walaupun tempat (ruang) tersabudiditggap sakral pada hari-hari
biasa, dan kemudian menjadi penting ketika upacara-upacara tradisi berlaigsupgt-tempat itu adalah:

1 Rumah Kepala Desa

Desa Ngadas tidak memiliki Rumah Kusus Kepala Desa, Rumah Kepala Desa tersatautibona kaki
yang merupakan rumah penduduk biasa yang diberi kepercayaan oletbesagantuk menjadi Kepala Desa.

Walaupun demikian, setiap semua Upacara dengan sekala Desa, selalu diawalnhadarKepala Desa
Ngadas yaitu yang bernama Bapak Kartono, Upacara-upacara tersebut antaradearalgaro, Unan-unan,
Barikan, Pujan Mubeng{egiatan ini memanfaatkan teras dan halaman disamping kediaman kepala desa dengan
luasan + 300 nf, lahan yang pada mulanya bersifat semi publik berubah menjadi zblila saat dilaksanakan
kegiatan upacara-upacara tersebut.

Oleh karena itu peran dari kepala Desa disini yaitu sebagai tempat penghimganset@dum berlanjut ke
ritual berikutnya.

2. Jalan Desa

Desa Ngadas juga terdapat dua Jalan Utama, yaitu jalan utama yang membelah @daa damum yaitu
yang menjadi jalan penghubung Desa Ngadas dengan Desa-desa lain.

Disamping sebagai sarana sirkulasi, jalan tersebut juga berguna sebagaiudeysyuntuk upacara-upacara
adat, yaitu ruang sirkulasi dari Rumah Kepala Desa menuju Zona Suci Y&agi@m Pure, Sanggar pemujaan,
Pemakaman Umum).

3. Pemakaman Desa

Secara Umum, pemakaman ini tidak ubahnya seperti pemakaman biasadrapgatanah Luas, yang berisi
makam yang berjajar, tetapi ketika hari-hari tertentu yaitu ketika hari upagacara ritual di adakan, tempat ini
menjadi ruang budaya-ruang bersama, dikarenakan pusat segiatrkeébersekala Desa, puncaknya berada di
tempat ini.

Biasanya mereka mengadakan, makan-makan dan ada acara hiburaftagisiizin) disini, setiap keluarga
mereka membuat “ruang” sendiri untuk berkumpul di makam keluarga mereka. karena menurut mereka, apabila
mereka mendapatkan susah dan senang, mereka harus selalu ingat teldtadamereka (makam keluarga)

Keterangan

Jalan
desa

PETA KAWASAN DESA NGADAS

Gambar 1. Lokasi Kediaman kepala Desa Ngibjatan Denah Rumah Kepala Desa Ngadas
Sumber: Analisis pribadi 2010
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Keterangan Keterangan

Ladang

v [
PETA KAWASAN DESA NGADAS PETA KAWASAN DESA NGADAS

Jalan umum (keluar desa
( ) Gambar 3. Letak Pemakaman Desa Ngada

. Jalan utama Desa Sumber : Analisis Pribadi 2010

Gambar 2Sirkulasi Jalan Desa Ngadas,
Sumber: Analisi Pribadi 2010

Pembentukan Ruang Budaya pada Upacara Karo sebagai Ritual Desa Ngadas

Upacara ini dilakukan selama 7 hari, dan dilaksanakan untuk selamatayalDdgsaelibat seluruh Perangkat
Desa dan masyarakatnya. Ruang yang terpakai pada saat penyelenggaraan Wpdetah irRumah Kepala Desa,
Jalan Desa dan Pemakaman Desa

Rumah Kepala Desa dipilih sebagai tempat penyelenggaraan dikarenakan masyaralkgitagaintmhwa
sosok Kepala Desa adalah Pengayom dan pelindung Masyarakat, sehingga disglgaggarakan di Rumah
Kepala Desa, sebagai wujud penghormatan. Segala bentuk kegiatan Upacara Karo iakamehgntuk
partisipatorik masyarakat Desa, baik dari segi biaya, maupun tenaga. Dabiaseg untuk penyelenggaraan
Upacara karo mereka di mintai iuran Desa sebesar Rp 75.000_u&k KK. Sedangkan untuk tenaga masak di
dapur, keseluruhan menggunakan tenaga masyarakat desa.

Mengingat Upacara Karo ini berlangsung selam 7 hari, berikut adalah jadwal ggatabpembentukan
ruang budaya yang terbentuk.
HARI 1
Pukul 18.00 WIB:
Hari pertama Upacara Karo diawali ketika matahari sudah terbenam, hal ini dikargreaantian Hari Jawa itu
dimulai ketika matahari terbenam. Acara yang berlangsung adalah TariaBpda@itu semacam acara tari
tradisional yang diikuti oleh masyarakat Desa Ngadas dan hal ini berlangsopai $erbitnya matahari, sedangkan
Tempat yang digunakan adalah Pelataran Rumah Kepala Desa.

Tari Sodor adalah gerakan-gerakan simbolisasi asal mula (proses) terjadinysianyang divisualisasikan
dengan gerakan yang sangat mempertimbangkan kesopanaBodaridilakukan oleh para warga dari desa-desa
suku Tengger yang ada di Gunung Bromo. Para penari menggu@dkan(tongkat) yang pada klimaks tariannya
akan memuntahkan biji-bijian yang disimbulkan sebagai kesublmanSodor hanya dipentaskan dalam upacara
tradisional perayaan Hari Raya Karo. Penarinya bisa berpasangan sesanks kakitlkisa juga dilakukan laki-laki
dan perempuan.

Disamping digelar Acara Tari Sod@ebagai pelengkap acara disediakan makanan dan minuman, hal tersebut
boleh di makan oleh siapa saja mereka yang lapar, dan pemisah antara tenfpaddradan tempat makan hanya
diberi sekat kain. Pengadaan makanan tersebut dilakukan oleh masyarakat ResaiKgang memasak maupun
yang menyiapkan makanannya, dan ruang yang digunakan adalah dapwabgsdisediakan oleh Kepala Desa
Ngadas.

KETERANGAN

: tempat untuk gamelan

: tempat Tari Sodor berlangsung

: Tempat Undangan

: Ruang masyarakat desa yang menontot

A WOWN P

Gambar 4. Ruang yang terbentuk pada $asit Sodor
Sumber: Analisis Pribadi 2010
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Gambar 5. Penggunaan Teras Rumah sebagai tdapaSodor dari kiri: Ruang Tayub, tempat untuk undangan, masgdrdesa yang
menonton
Sumber: Zulkarnaen 2008

\\ Ruang
::r;p‘\;‘ makan K':':: KETERANGAN
R 1 : Dapur umum
Kamar || ) 1 2 :tempat makan yang disediakan ketika tayuban
s (2
g 5
g : Gambar 6. Ruang Makan dan letak dapur umum
: Sumber: Analisi Pribadi 2010

Gambar 7. Dari kiri: Suasana Dapur umum untuk memasakakigiki Sodorberlangsung;Ruang Makan” yang disediakan ketika Tayuban berlangsung
Sumber: Zulkarnaen 2008

HARI 2
Pukul 09.00 WIB
Hari Kedua diawali ketika setiap Kepala Keluarga membawa bungkusan makagadilyamgkus dengan daun

pisang, bungkusan makanan tersebut terdiri dari nasi, jajanan pasar, dgn pisan
Pengumpulan makanan tersebut diletakkan pada teras Rumah Kepala Desa yangyebehimdiberi terpal, da
berdasarkan urutan (absen) sehingga Keluarga yang belum dipanggil mengjantri di jalan.

Pukul 10.00 WIB
Setelah semua bungkusan terkumpul, kemudian di doakan dukukirkirgelam 15 menit. Setelah semua

terkumpul, bungkusan makanan tersebut dipekab untuk “mengalap” berkah.

Pukul 11.00 WIB
Setelah perebutan tersebut, dukun kemudian mendatangi setiap rumah,tdde gimtu untuk mendoakan sesaji

dan keselamatan keluarga mereka, dan ritual ini dihentikan ketika sore hari dankditake-esokan harinya.
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s T el - KETERANGAN

Rumah tamu

1 : Tempat bungkusan makanan dikumpulkan

2 : posisi Dukun

3 : posisi perangkat desa dan tamu undangan
| 4 : Ruang yang terbentuk ketika masyarakat
> barat menunggu mengumpulkan makanannya.

Gambar 8. Ruang yang terpakai dan terbentuk kettial
e Tumpeng Agung berlangsung
3 Sumber : analisis Pribadi 2010

L ‘- A v - e
5 3 i ‘ .
Gambar 9“Ruang antri” yang terbentuk Gambarl0. Dukun memberikan do’a, ketika Gambarll Perebutan makanan, setelah
ketika masyarakat, menunggu giliran untul  semua makan terkumpul di Teras Kepala makanan tersebtu didoakan

mengumpulkan bungkusan Desa
Sumber: Zulkarnaen 2008

HARI 3 dan 4
Dukun menyelesaikan kunjungan ke rumah-rumah penduduk, yangderdkurang lebih 350 KK.

Gambar 12. Dukun mendoakan sesajinddari rumah ke rumdktdkrsesajin di tempatkan pada salah satu rumah warga
Sumber: Zulkarnaen 2008

HARI 5 dan 6
Tidak ada ritual kusus, hanya setiap keluarga mengunjungi tetangga,ssai@kanya, seperti ketika silaturahmi
Idul Fitri bagi Muslim

HARI 7

Ini merupakan puncak dari kegiatan ritual Upacara Karo Masyarakat Desa Ngadagrafadisebut sebagai
SADRANAN / NYADRAN

Pukul 09.00 WIB

Perangkat Desa Ngadas berkumpul di kediaman l{&paa, dan disini juga tempat berkumpulnya kesenian “Jaran
Joget sebagai salah satu instrumen ritual, yang merupakan budaya asli masayarakat Desa Ngadas.

Untuk masyarakat Desa Ngadas, mereka berduyun-duyun ke Pemakamaramesanembawa makanan dan
pakaina terbaik merekacara akan dimulai ketikalaran Jog&tdan Perangkat Desa sudah memasuki Pemakaman
Desa. Selama perjalanaharan Jogétmenunjukan aksinya di sepanjang jalan desa

Pukul 12.00 WIB

“Jaran Jog&tdan Perangkat Desa sampai di Pemakaman Desa, dan menunjukan alsiggm warga desa
mempersiapkan makanan, mereka menempati ruang diatas makanuearkehghur mereka masing-masing.

Pukul 12.30 WIB

Adanya sambutan dari perangkat desa, kemudian Dukun Desa mendoakasemua keselamatan dan keerkatan
Desa, kemudian di sudahi dengan makan bersama, yang diiringi oleh “Tayubar di panggung yang ada di
Pemakaman Desa.
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Keterangan

Ladang Ladang 2

- -
PETA KAWASAN DESA NGADAS

Gambarl3. Ruang yang digunakan pada Upacara Karo di desaalgad Gambar 14. Ruang yang digunakan untuk panggunc
Sumber : Analisis Pribadi 20 (kuning) dan ruang untuk masyarakat desa (merah)
Sumber: Analisis Pribadi 2010

Gambar 15. Jaran Joget melewati jalan De Gambar 16Masyarakat yang sudah Gambarl?7. Suasana di Pemakaman Des:
menunggu diatas nisan leluhur mereka Ketika acara berlangsung
Sumber: Zulkarnaen 2008

Kesimpulan

Pembentukan Ruang Budaya yang terjadi ketika Upacara Karo, berawal dgairakas yang masih memegang
pada aturan adat-budaya yang berlaku di Desa Ngadas, yang kemudianakastersebut menyesuaikan diri
dengan tempat yang ada, dan kemudian tebentuklah sebuah ruang imidé&ymelakukan Ritual Upacara Karo.
Jadi peran Adat setempat dalam pembentukan ruang, menjadi sebuah patokan.

Ucapan Terima kasih

Alhamdulillah, puji sukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha ¥zs®& telah memberikan kelancaran
kegiatan penelitian ini, Begitu pula terima kasih kami ucapkan terhaglapg Murti Nugroho ST., MT., Ph.D.,

Dr. Lisa Dwi Wulandari ST., MT. atas bimbingan dan masukan yang sangat berharga, serta teman-teman

seangkatan yang mendukung penelitian ini, tak lupa juga buat warga DadasNdan Bapak Kartono selaku
Kepala Desa Ngadas, yang telah memberikan informasi dan bantuan untliiapeimi, dan pihak Universitas
Brawijaya terutama Arsitektur, atas terselenggaranya acara Seminar Nasional ini.
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MAKNA LOKAL RUMAH TINGGAL BERGAYA JENGKI DI KOTA
MALANG

Irawan Setyabudi, Antariksa, Agung Murti Nugroho
PMD-Arsitektur Lingkungan Binaan Universitas Brawijaya
Jin. MT. Haryono 169, Malang 65145
TIp (0341)571260, Fax (0341)580801, Email : isetyabudi.st@grmail.c

Abstrak

Arsitektur jengki merupakan sebuah karya besar yang terlup&ia/a. ini merupakan tahap lanjut
dari perkembangan arsitektur kolonial di era tahun 1950-196@eang awam melihat dari sisi
bentuknya yang ditandai dengan unsur miring, seperti atag tydamk menyatu pada puncaknya,
tembok depan (gevel) miring, memiliki lubang angin (rooster) dan eldraegunan yang lain.
Sesuatu yang tidak disadari di belakang proses perkembangaraigh adla pemikiran daripada
bentuk fisiknya yaitu sifat kemandirian dan penolakan dari gmyag sudah ada, dan wujud
penghayatan terhadap nilai-nilai setempat hal inilah dapat disebutrdemakna arsitektur jengki
Pola penyebarannya-pun dapat dikatakan tidak merata darsélddik memiliki ragam elemen yang
kuat Pada penelitian ini akan difokuskan tentang rumah tinggal beijgagéi beberapa lokasi di
Kota Malang yang dianggap cukup representatif. Tujuan dari studidmiah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pemikiran dengan dihubungkan tentitedanilai lokal arsitektur jengki.
Metode yang digunakan adalah deskriptif-eksploratif dengan aspeiénologis. Hasilnya adalah
hubungan penerapan konsep pemikiran tersebut terhadap fisikurlaangengki yang akan
memberikan kontribusi terhadap keilmuan sejarah arsitektur nuaantar

Kata Kunci : pola pemikiran, kearifan lokal, rumah jengki, Malang

Pendahuluan

Dalam keilmuan arsitektur, istilah jengki sudah mulai populer kembali. Halitemdai ketika Prijotomo
pada tahun 1992 menulis tentang arsitektur jengki di surat kabar. $ecardesar, terjemahan arsitektur jengki
bagi orang awam selalu dihubungkan dengan bentukan yang mpaitay hunian rumah tinggal. Ketika ditelusuri
dari sejarahnya, banyak peneliti yang berpendapat dengan menghubuaggan &ondisi pada masa itu seperti
Sukada (2004) istilah itu diimpor dari Amerika yaitu Yankee dan betkshnegatif yaitu tentara yang berperang
untuk penyatuan dalam perang sipil di Amerika. Tulisan sejenis juga klakdalam mencari padanan arti yaitu
secara analogi bentuk dari celana jengki, sepeda jengki dan perabot jengki. Sitag/didgat 200§ mengatakan
bahwa asal usulnya diperkirakan dari adegan draw dalam film cowboy s&itymdengan kaki membentuk kuda-
kuda miring yang menjadi ilham untuk melahirkan arsitektur bergaygkijeWidayat memprediksikan ada
hubungan bentuk dasar pentagonal pada dinding depan dengan lambakld ataupun pancasila yang didukung
dengan kondisi waktu lalu yang diliputi semangat nasionalisme bpmptakan terhadap sistem kolonial ini juga
diperkirakan membentuk gaya yang sama sekali berbeda. Pemikissjelan dengan dekonstruksi yang dipelopori
oleh Derrida sekitar tahun 1970. Walaupun secara sinkronis tidak sejaamamn spirit arsitektur jengki yang
muncul tahun 1960 ini menurut Prijotomo dapat disebut sebagai langgemidonesia. Hal ini juga diperkuat
dengan pendapat Ir. Soekarno dalam Ardhiati (2005) melalui mentalite Sogkagimenolak adanya kolonialisme
dan berupaya menghapus ingatan terhadap paham yang membuoasiandendah diri.

Masih berhubungan dengan bentuk, arsitektur yang berkembaagabach 1950-960-an bersamaan dengan
runtuhnya arsitektur modern dan beralih pada fase posmodern awgaihddipengaruhi oleh beberapa tokoh yaitu
Sullivan (1856-1924) yang berkaitan dengan form follow functioresiegang disebutkan oleh Widayat (2006).
Menurut beliau, rumah jengki lebih didominasi oleh kepentingan fuSgperti kemiringan atap agak curam untuk
memudahkan aliran air hujan, bentukan segilima yang melebar ke atasruda dntuk pelindung sinar matahari,
teras untuk mengurangi panas ruangan dan lubang angin pada wmmbskememudahkan sirkulasi udara. Sedikit
berseberangan dengan pendapat tersebut, banyak juga yang berpendapatrditditua jengki hanya memoles
bentukan luar. Pada penelitian sebelumnya gambaran tipologis telah diseblgkaKurniawan (1999) dan
diperkuat oleh widayat (2006) dengan mengkaji tentang karakteristik b@ntukitektur jengki dikategorisasikan
dengan menyebutkan elemen-elemennya yang terdiri atas:

90

Jurusan Arsitekiur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

a. Atap pelana
Sebagian besar dari gaya jengki menggunakan atap pelana yang mengeabppatadiakang. Sudut atap
kurang lebih 3% Kedua bidang atap tidak bertemu dan tidak memiliki bubungan

b. Tembok depan miring
Pada awal perkembangan, bidang segilima dibentuk oleh dua sisi tegakndarg konvensional yang
dimiringkan. Hal ini menunjukkan ciri anti geometris dan mirip simbol TNI A

c. Krawang/Rooster
Rooster merupakan bukaan sebagai adaptasi terhadap iklim tropis, selaya ibgrupakan media ekspresi
baru. Bentuknya bermacam-macam dari segilima, segitiga, maupun bid&nigetidauran

d. Teras/Beranda
Teras berdiri sendiri kalaupun menyatu tidak merusak bidang miring fagadé.rlieras yang terpisah ini
dimungkinkan karena pengaruh sudut atap besar. Teras ditutupi oletatapathingga memberi tekanan
yang berbeda dari bangunan utama yang beratap pelana

e. Bentuk dasar
Jika dilihat dari luar memiliki bentukan yang miring, tetapi ketika memasuhkgnya tetap pada bentukan
kubus seperti rumah rakyat pada umumnya.

f.  Kombinasi bahan
Kombinasi pelapisan meliputi bahan lempengan batu belah, pasangan hatkubistis batu paras dan
susunan batu telor. Terkadang penyelesaian material masih kasar yaitu sengiteygragkan ke dinding
tanpa finishing

Pada penelitian sebelumnya, bentukan arsitektur jengki sudah diteorikan yang enapakan evolusi dari
rumah di kampung dan dekonstruksi terhadap gaya kolonial. Selmtgsdiketahui, hampir semuanya masih
mengulas bentukan selubung luar bangunan karena diyakini ratarg cumah jengki memiliki kesamaan dengan
rumah kolonial pada umumnya. Bentuk sebenarnya memiliki suatnangng dikandung di dalamnya. Bentuk
dalam arsitektur dapat menyampaikan arti secara visual dan merupakapamglari arsiteknya. Pengalaman
secara persepsi dapat diapresiasikan dalam tampilan bentuk dari penceraanisudl. Kualitas keindahan oleh
pikiran diartikan ke dalam pemberian tanda yang ideal (Burnette, 1974 &altnatami, 2005). Ekspresi tersebut
oleh pengamat dijadikan referensi dasar dari bentuk-bentuk yang pernahirdialaDemikian dapat disarikan
bahwa hampir setiap lokasi, bentukan arsitektur jengki dapat dikatakan migp+aiena secara visual pengamat
sudah mengenal tanda-tandanya.

Makna dijelaskan oleh Keraf (2004) dalam Widayat (2006) sebagai huban¢gra bentuk dengan barang
yang diwakilinya. Senada dengan pernyataan tersebut, Sukanto (1989) dalatarRat?005) menyatakan bahwa
makna merupakan alat untuk melihat, memahami dan mengartikan semigoinana akan terungkap simbol-simbol
tersebut. Jika arsitektur jengki dianggap sebagai teks yang menyimpgaoi siaka dapat dibaca kembali untuk
ditafsirkan maknanya. Contoh simbol yang dapat disepakati bersatad aaindset : bahwa semua elemen jengki
adalah miring dan ditipologikan karena memiliki kesama@gbenarnya setiap individu pengamat bebas untuk
memaknai kembali sehingga terjadi keragaman tafsir tetapi tetap didukungentehehanya. Secara kebetulan
Derrida dalam teori dekonstruksi menyatakan bahwa teks (tulisan) dapakiihdisan dan memiliki makna tak
berhingga Teori ini dapat diperkirakan berhubungan dengan arsitektur jengki adalahstteksi dari langgam
sebelumnya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Widayat (2006) menyatakan bahwa malitektuar jengki
mencerminkan gaya hidup geamasanya. Orang yang memiliki rumah bergaya jengki dianggap tergaddan
cukup kaya karena tidak begitu banyak yang memiliki gaya rumah ini. Selgimga berkaitan dengan konteks
nasionalisme yang berupaya membuat langgam yang berbeda. Hal inilah gag@hengki pemaknaannya
mewakili simbol perjuangan bangsa Indonesia melawan kolonialisngaienedia arsitektur. Sifat pemaknaan
tersebut dapat berubah (meningkat atau menurun) apabila disesuaikan dengaiokahdumah jengki.

Selain makna bentuk juga perlu diketahui makna ruang di dalamngmatkmanusia untuk hidup adalah
memerlukan ruang untuk kebutuhan sesuai dengan hirarkinyskipve jika digali lebih dalam kebutuhan ruang
akan bertolak belakang dengan langgam (bisa tidak berhubungan)knekam ruang juga berhubungan dengan
simbol-simbol penghuninya. Waterson (1997) menyatakan bahwhepéukan ruang tradisional akan terbentuk
apabila penghuni yang membawa simbol-simbol (dalam mindsetkeya)dian membentuk ruang sesuai dengan
kebutuhannya sedangkan arsitektur kolonial wadah atau ruang diciptitaru kemudian manusia akan
menempati dan beradaptasi di dalamnya. Secara garis besar, ruang arsitgturhgempir sama dengan
pendahulunya vyaitu arsitektur kolonial namun diperkirakan ada sedikit penbe#gaaai dengan kebutuhan
penghuni. Pemaknaan kembali terhadap arsitektur jengki akan dilakadm studi ini berdasarkan potensi
kesetempatan.
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Pada penelitian ini, arsitektur bergaya jengki diambil sebagai obyek dikaremegaitiki potensi dalam
pengembangan keilmuan lokal yang mana selain mengetahui bentuk gkga di dalamnya. Kota Malang juga
tidak lepas dari persebaran arsitektur jengki, peneliti secara persepsi sutmggititakan bahwa rumah bergaya
jengki memiliki potensi untuk dilestarikan salah satunya dengartamemaknanya kembali baik secara bentukan
ataupun ruang. Berdasarkan observasi di kota Malang, terdapat kriteria um@asabexd lokasi persebarannya
yaitu daerah permukiman awal, industri dan akademis. Karena adanya keterbatksapenelitian maka pada
studi kasus di bawah ini lebih representatif pada persebaran rumah ¢engg@mukiman awal dan indust
Adapun permasalahan utama dari studi ini adalah bagaimana pengaruh bentuk dan ruang terhadapakna
lokal arsitektur jengki di kota Malang?

Bahan dan Metode Penelitian

Bahan penelitian pada tulisan ini berupa hasil observasi lapangan oleh penai@gbdgian mengambil dari
jurnal ilmiah dan penelitian sejenis. Metode penelitian dengan analisis diésigploratif yang berhubungan
dengan aspek fenomenologis dalam mencari makna bentuk dan ruandjnigkaip lokal kota Malang.

Hasil dan Pembahasan

Pada kajian ini dibahas mengenai bentukan dan makna dari beberapa studakgsd@mbil dan cukup
representatif mengenai rumah jengki di Kota Malang. Obyek berada di daerabkipesin awal dan industri.
Berkaitan dengan persebaran rumah bergaya jengki ini belum terdapat kefgeggiag mengapa persebarannya
tidak merata dan dalam waktu relatif singkat menghilang. Mengenai berfisk fasade akan lebih dititikberatkan
pada pengujian teori sebelumnya, sedangkan ruang dalamnya berupa perngetasgsi pengalaman ruang
penghuninya.

N
Gambar 1. Peta lokasi objek
Sumber : peta persil kota Malang

1. Rumah Jalan Garbis 4 Malang
Rumabh jengki ini terletak tidak begitu jauh dari jalan Langsep dan deéiagilayah permukiman awal yang
ditampilkan pada peta di bawah.ini

Jalan ——» Lokasi
langsep obyek

‘ -

Gambar 2. Peta Jalan Garbis 4 Malang Gambar. i:otc; tah 994
Sumber : Peta persil kota Malang Sumber : dokumentasi pemilik,1994

Rumah Bapak Soehardjo bergaya jengki ini dibangun sekitar té&d@#raln dengan direncanakan oleh Pak
Tjip yaitu seorang pemborong atau orang STM. Rumah ini sekarasih nditempati oleh keluarganya dan
berfungsi sebagai rumah tinggal profesi. Menurut bapak Indro daatl(putera Bpk. Soehardjo dan sebagai
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narasumber) tanah yang akhirnya didirikan rumah ini merupakan tegaina yang mana Bpk. Soehardjo adalah
seorang anggota DPRGR pada masa walikota Koesno Soeroatmodjo, diberikan bagian tanah yangnssiael
tinggal di BetekRumah ini akhirnya menjadi cikal bakal permukiman di kawasan sekitarnya.

Ruang rumah ini terdiri atas teras, ruang tamu, 5 kamar tidur, ruahg,usang keluarga, dan 2 buah kamar
mandi. Sebagai penjelasnya terdapat pada gambar berikut ini.

3
\1 W g2
HAAMN
1\: & o GEn . \
4 —m_'ﬂ* (ANG Gambar 5. Foto proses pembangune
4 rumah
. MAvAN 1. Femect L0 Sumber : dokumentasi pemilik, 1962
8 \I 1 T
& Lok | TR0k | AN Tayuin
\l o
Rovat4a | 1 TI0OR
A o
_‘m) R,
100 _nhj
ARl Gambar 7. Bapak Indra dan
B Iradat sebagai narasumber
JL /

Gambar 4. Denah obyek 1 4
) !
\ 2] <

A

Gambar 8. Tampak depan obyek

Bentukan rumah ini tidak banyak berubah, pemilik cenderung méahpekan kejengkiannya meskipun
secara morfologi dalam beberapa fase telah mengalami penambahan fuadsinsembuat kanopi dan keramik
pada teras, dan penambahan ruang keluarga pada interiornya. Fungsi ahanatais profesi pada bagian belakang
carport digunakan sebagai tempat fotocopy tetapi baru-baru ini berdrgadimtempat service komputer. Elemen
‘jengki’-nya sangat kuat terasa pada bentukan atap yang tidak menyatu sehimggeeperti jambul. Hal yang
dikeluhkan dari bentukan atap ini adalah kurang adaptif terhadap kebaddbah hujan. Elemen yang lainnya
adalah dinding berbentuk pentagonal atau miring dengan diikuti garis ndlagmada gevel, dan pelipit
jendela.Warna kontras pada fasade rumah dengan pemakaian cat hitamapagildidding dengan acian semen
yang dilempar-lemparkan memberikan kesan berat atau menonjohrdemikian kondisi sekarang finishing ini
seragam. Material rumabh ini didominasi oleh campuran kapur dan seamgmana secara struktur finishing kurang
kokoh, dalam beberapa bagian seperti dinding dan pelipit jendela ada kerapuharut idemilik, hal ini memang
disengaja karena kondisi ekonomi waktu itu tidak stabil yang mandgrgamaan dengan G30S/PKI. Ciri lainnya
adalah dari segi strukturalnya rumabh ini tidak memiliki sloof dan sebagagmterdapat kolom yang cukup besar.
Secara umum berhubungan dengan bentukan, pemilik tidak memilihkhengaya jengki karena murni dari
kreativitas arsiteknya. Hubungan antara arsitek dan penghuni dapat dikstiqkeins karena bentukan dan ruang
kurang disesuaikan dengan kebutuhan penghuni, selain itu saadapaekesulitan dalam melacak keberadaan
arsiteknya. Ketika ditanyakan tentang perubahan, pemilik cenderung nemaméan bentukan jengki ini dan
hanya menambahkan fungsi ruang yang artinya tidak akan mengubdhdrgaga rumabh ini.

Ruang dalam rumah ini tidak begitu jauh berbeda dengan rumah kolmada famannya), namun ada hal
yang cukup menarik yaitu pada pembatas antara ruang tamu dan rusrga&édrdapat bentuk geometri yang khas
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dan disayangkan sekarang sudah berubah. Begitupula pintu sebagaihperaisg, terkadang antara ruang yang
satu dengan yang lain dihubungkan lebih dari satu pintu.

Gambar 9. Elemen pelipit pada teras dengan Gambarl0. Transisi ruang antara ruang tamu
bentukan miring yang khas dengan ruang keluarga berupa dinding pembate

Makna lokal yang diperoleh dari penjelasan rumah ini bahwa rumah jenggatsdipengaruhi oleh
pengalaman arsiteknya khususnya secara visual membawa pesangeséndan ruang yang mana terdapat
kesamaan dari berbagai daerah khususnya berhubungan dengan tmogmioentuk sebelumnya. Ditinjau dari
lokasi, rumabh ini berada pada kawasan permukiman awal sehingga dapaksiigaedrang yang memiliki cukup
terpandang dengan bentukan gaya yang cukup berbeda. Secara maukapemilik tidak mengetahui bahwa
bentukan ini adalah hasil evolusi dari gaya sebelumnya.

2. Rumah Jalan Ciptomulyb2 Malang
Rumah ini terletak tidak begitu jauh dengan kawasan industri rokokPdaar Besar Malang. Dari satu
kawasan, rumah ini tampak begitu menonjol dengan gaya jengiigieah yang lain umumnya vernakular. Pemilik
sekarang adalah Pak Gunawan merupakan merupakan alih tangan dari pebeliknnya. Rumah ini awalnya
dimiliki dengan kontrak, karena pemiliknya memilih bekerja di SurabBgli. Gunawan sendiri bekerja di pabrik
rokok tidak jauh dengan rumahnya. Peta lokasi obyek ditunjuldda gambar berikut ini,

—— Lokasi

ahi, .- Ef{bi/\/zg/@/

JG
55 [
Gambar 11. Peta lokasi rumah jengk B !
Ciptomulyo == >
Sumber : Peta persil kota Malang Gambar 12. Rumah jengki di daeraf
Ciptomulyo

Secara bentukan, rumah ini unik dengan bentukan atapnya yang khapetidak menyatu dan tekanan
irama pada finishing material pada gevel berupa warna-warna kontras; hitgpatth. Elemen yang lainnya adalah
bukaan yang cukup banyak seperti rooster pada dinding di atas patahaaratapang angin di atas pintu dan
jendela. Elemen yang lain seperti portico dan dinding miring tidak terdapamah ini sekaligus menunjukkan
bahwa tidak selamanya rumah jengki memiliki bentukan miring yamgkég, yang mana tergantung kreativitas
arsiteknya.

(&1 (AL 3 Bk
(A ;‘m Digre
7=
AR
2 B qt
L 2 L
= Gambar 13. Denah obyek 2 Gambar 14. Tampak depa%@‘&( v
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Gambar 14. Narasumber obyek 2 Gambar 15. Sisi samping rumah
obyek 2

Ruang di dalamnya terdiri atas ruang tamu, dua kamar tidur, guttgmg, dan kamar mandi. Kesan ruang di
dalamnya tidak ada yang terlalu diistemewakan dan seperti layaknya runaabnpahnya. Pada obyek kedua ini
fungsi ruang murni sebagai tempat tinggal meskipun putra dari pengbkvyirausaha keramik dan kaca hias tetapi
tidak menggunakan ruang secara khusus

Berkaitan dengan makna arsitektur jengki, pemilik juga sedikit mengenahlmeman tentang transformasi
bentuk kemungkinan beliau mendapatkan informasi dari anaknya yangllkebgiga seorang arsitek. Menurut
beliau, rumah jengki ini sedikit ada rantai dengan kondisi masa lalu yaknmnkepman Ir. Soekarno. Mengenai
morfologi dari rumah ini, rumah ini masih dalam kondisi asli sepertiwawal dibangun, selain itu pemilik sadar
bahwa rumah ini memiliki potensi untuk dipertahankan bentuknya.

Dari penjelasan kedua studi kasus di atas dapat diketahui bahwa ada maknardjldegakukan jengki yang
miring ini dan bisa digunakan sebagai cara pandang untuk melihdt laliyeyang sejenis. Makna lokal tersebut
antara lain :

1. Makna bentuk secara khusus tidak diperoleh dari kedua studi kasatesdiyang mana seperti
diutarakan pada teori sebelumnya. Elemen jengkinya masih lebih banyalobgek 1 yaitu pada
patahan atap, portico, pelipit jendela dan transisi ruang pada ruang tamu; aadamngkk 2 hal yang
menonjol adalah bentuk atapnya dan warna fasadnya yang kontras. Hal ink#d@annpahwa setiap
rumah memiliki perbedaan yang intinya tidak semua elemen itu aganteng kreativitas arsiteknya.
Parameter yang bisa dikatakan jengki masih belum diketahui, apakah beryak elemen yang
menonjol ataukah hanya sedikit elemen yang masuk, seperti rungteydapat pelipit bukaan saja.

2. Dari aspek orientasinya cenderung ke jalan, kedua rumah ini memilikiivaeistsik. Rumah obyek 1
sisi pendeknya menghadap ke jalan sedangkan rumah obyek 2 sengosmj Sisi ini dapat
dimungkinkan adanya penyesuaian terhadap iklim setempat yang mayzeiyterya berasal dari arah
bukaan.

3. Pemilik merupakan orang yang cukup terpandang dan terpelajar; Pemibk mpada obyek 1 adalah
pegawai pemkot sedangkan pada obyek 2 adalah karyawan pabrik. Yanomereka sedikit tahu
tentang arsitekturnya, sehingga ada kesadaran untuk mempertahank&myzentleskipun secara
kebutuhan ruang meningkat tetapi tidak akan merubah bentukaninymgkPerubahan ini
diprediksikan karena adanya rantai yang terputus antara arsitek dengiinye.

4. Mengenai materialnya, menurut narasumber diambil dari material lokal setempdisiknasa lalu
yang tidak stabil secara ekonomi dan politik menyebabkan adanya keterbatasanaseboayg
struktural kurang kokoh karena perbandingannya lebih banyak kafpadiasemennya.

5. Hal yang masih perlu dicari berkaitan dengan bahasa visual yang disamgatkamsiteknya berupa
kesepakatan pemahaman jengki adalah elemen miring. Secara sinkronieadaifiegipologis.

Kesimpulan

Makna berhubungan dengan ekspresi dan dengan hal yanakjldiya atau dapat diartikan ada ‘sesuatu’
dibelakang bentukan dan ruang arsitektur jengki. Pada kedua studdkasas pemilik sedikit banyak mengetahui
apa makna di belakang jengki tersebut khususnya mereka mengerti kesegiahaorfologi rumahnya. Dari
berbagai fakta diperoleh bahwa jengki merupakan gaya bangunan yangi giseda kawasan tertentu seperti
permukiman awal, pendidikan dan industri. Pemilik awalnya adalah g@mg cukup berada mengingat secar
bentukan rumah ini cukup unik. Hal ini diperkirakan pola penyebaneeng merata. Secara arsitektural bentukan
sesuai dengan teori sebelumnya yaitu terdapat elemen-elemen yang miringlyplaglagsbangunannya tetapi tidak
semuanya itu ada, temtung kreativitas arsiteknya dalam membawa ‘bahasa’ jengki-nya.

Ucapan Terima Kasih
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DUA BANGUN POKOK ARSITEKTUR NUSANTARA: BINUBUH DAN GINANDA *

Josef Prijotomo
(031)-5931085
embah.petungan@gmail.com

Abstrak

Ke-bhinneka-an wujud dan rupa arsitektur nusantara menjadi lséekayaan sekaligus sebuah
kesulitan: Dari sejumlah kesulitan yang dihadapi, salah satudgdata kesulitan dalam
melakukan pengkajian dan pemahaman yang berakar pads&atara-an. Guna mendapatkan
jalan yang lebih mudah dalam mengkaji dan memahami, nalampiaan cenderung untuk
melakukan tindakan pengelompokan dan perampatan (generalBasi) sejumlah tindakan
pengelompokan itu, terhadap arsitektur nusantara dapat dilakukagelpmpokan dan
perampatan berpokok pada kemampuan bangun untuk menggmhbadiri menjadi lebih luas
dan atau lebih besar. Melalui pengamatan grafis terhadap ke-bhimneksitektur nusantara,
eko prawoto dan josef prijotomo (pra-pri) mengusulkan pengekesmpde dalam kelompok
binubuh dan kelompok ginanda. Kedua kelompok ini sekalitamat diperlakukan sebagai dua
bangun pokok (basic form) Arsitektur Nusantara. Dengan penpgel@n ini mereka berharap
dapat mendapat panduan bagi penghadiran arsitektur kini danyasgkbersumber dari
nusantara, bukan panduan untk meniadakan ke-bhinnekarame&honjolkan geometrika bentuk.
Dari proses pengelompokan ini disadari pula bahwa arsitektur tamaalbukan himpunan dari
arsitektur yang saling mengisolasi diri dan tak mau peduli dengabaeetniknya.

Kata kunci: arsitektur nusantara, bangun pokok (basic form), binubuh, ginanda

Pembuka

Harus diakui bahwa salah satu keadaan ’merugikan’ yang ditumbulkan oleh arsitektur modern adalah
tersisihkannya rupa dan wujud arsitektur dari khasanah pemikirapetiaghaman arsitektur. Dominasi dari ruang
di satu pihak, dan bergesernya pengarsitekturan sebagai kerjaseadinkenja ilmu/ilmiah, dapat dikemukakan
sebagai beberapa penyebab saja. Yang pasti, di hari ini demikian banyak meabesitsktur dan arsitek yang tidak
mampu membedakan bangun, rupa, raut, wujud dan bentuk; damakitu lalu tidak mengindonesiakan dengan
tepat kata *form’ yang terdapat dalam tulisan-tulisan berbahasa inggris. Ironiknya, dalam mengapresiasi dan meguiji
mutu arsitektural sesuatu karya, ihwal tampilan atau wujud arsitektur nangeqhatian yang seimbang (atau
bahkan bisa saja lebih tinggi dari) dengan ihwal ruang arsitektur. Uhdokesia sendiri, demikian banyak arsitek
(dan sekolah arsitektur) yang tergopoh-gopoh dalam menyikapitannagar arsitektur yang hadir mampu
mencitrakan dan memperlihatkan keindonesiaan. Sewaktu Kenneth Framptontarkan isyu regionalisme,
dengan sangat gembira hal itu diterapkan di indonesia, tanpa melakukajaysenikritis apakah regionalisme itu
berarti tradisi yang dimodernkan ataukah modern yang ditradisikakkahtawodern yang diberi bubuhan pernik-
pernik tradisi.

Ihwal lain yang masih berkenaan dengan bentuk arsitektur di arsifeddisional adalah pengkajian atas
bentuk arsitektur tadi. Dipengaruhi secara kuat oleh pemikiran modernismze pemikiran kajian budaya,
pengkajian dan pemahaman akan bentuk arsitektur terlalu diarahk&nmerndapatkan perampatan (generalisasi)
dari sesuatu arsitektur anakbangsa di satu pihak, dan dikesampingkajiayaliktas anakbangsa. Pengkajian
bentuk arsitektur Jawa misalnya, hanya ditangani guna menghadiekamgatan bentuk arsitektur Jawa, dan
samasekali tidak dilakukan pengkaitan bentuk arsitektur Jawa dengark lesitektur Madura-Sumenep dan
arsitektur Sumba yang banyak bermiripan.

Bentukan Arsitektur

Arsitektur tidak mungkin mendapatkan pesona dan penghargaan sertendtaimoyang tinggi manakala
bentukannya samasekali tidak memperoleh perhatian. Merancang arsitekthatigaknerancang ruang tetapi juga
merancang bentuk, itulah yang seharusnya menjadi panduan dakasitéktur, tak peduli apakah yang dirancang
itu ditempatkan di dalam kemodernan (sebab, arsitektur modern angatspeduli dengan bentuk arsitektur).
Kepekaan dalam mengenali bangun (shape), sosok (silhouette), ppear@nce) atau wujud (face, facade) dari
sesuatu bentuk (form) jelas-jelas lebih dari sekadar menyebut bentuk @kayaan dan keanekaragaman bantuk
arsitektur dengan segera akan tersaksikan dari kemampuan membeitiak@®mikian pula, kreativitas dalam

! Disiapkan untuk dan disajikan dalamSeminar Nasional The Locadriiselenggarakan di Universitas Barwijaya Malang,
26 Maret 2011
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mengenali dan melakukan ubahsuai (modification) semakin terasah; geammnmengolah ruangan menjadi
semakin kaya; serta ketajaman dan kedalaman dalam menjelajah maknauadéegan langsung dikendalikan
oleh kemampuan memilah beda demi beda dari bentuk arsitektur itu.

Salah satu kajian dan penjelajahan bentuk arsitektur yang lazim dilakukan adsigbnalan atau
identifikasi tipe, kajian tipologi. Kajian ini seringkali ditujukan hanya untakndapatkan sebuah rampatan
(generalisasi) saja, padahal ada keuntungan dan pengetahuan lain yamtjpéapett dari kajian tipe ini. Dengan
kajian ini, sebuah kesempatan untuk melakukan kilas-balik kreativitastbdérentuk arsitektur dapat dibangun
menjadi pengetahuan morpologi. Sementara itu, selagi melakukan penglagdamalik sebuah apresiasi atas daya
cipta serta daya seni-bangun (tektonika) juga menjadi peluang yand sssmggembirakan hasilnya. Manakala
kajian dan jelajah seperti itu diselenggarakan dalam lingkungan arsitelkamtara, pelajaran-pelajaran tersendiri
akan ikut muncul ke permukaan. Dalam sebuah peristiwa yang sepanatialah sebuah kebetulan, saya dan
arsitek Eko Prawoto memperoleh peluang seperti tersebut tadi. Semua ini dagattami berdua mencermati
penyajian atas arsitektur Toba dari salah seorang penyaji dalam seminasiatexhdi Yogyakarta tg. 22 januari
2011. Dipicu oleh pemandangan arsitektnusantara Toba yang dibubuhi dengan bentukan-bentukaf) Béou
Prawoto melontarkan pemikiran yang berkenaan dengan gejala pdgmbuibu di arsitektur nusantara. Diskusi
berkepanjangan kami berdua membuahkan pandangan berikut ini.

Masing-masing arsitektur anakbangsa di Nusantara ini ternyata telah kagledgi dengan kemampuan
dalam menghadirkan perluasan ruangan beserta konsekuensinya pada dssitdktur. Dengan melakukan
penelusuran kilas-balik, kesempatan untuk membangun tipologi digpologi arsitektur nusantara menjadi terbuka
luas. Penjelajahan lebih lanjut yang saya lakukan telah memberi kesempataaybagntsk menyodorkan dua
subkelompok arsitektur nusantara, khususnya kalau ditinjau dari playizasannya, dan saya menamakannya
kelompokan pratprit (Prawoto-Prijotomo)ni adalah pengelompokan yang dilakukan dengan menempatkan
arsitektur nusantara sebagai sosok-sosok bentukan arsitektur diiledty dan di pihak lain adalah dari daya
perluasan yang disebutken di depan. Subkelompok yang satu disetkaiosylnk pratprit-binubuh atau
subkelompok binubuh, sedang subkelompok yang satunya adalaiosnpik pratprit-ginanda, atau subkelompok
ginanda.

Kelompok BINUBUH

Sebuah bentukan dapat diperluas dengan melakukan pembubuhan atas hadiuRéperpanjang ke depan
dan/atau ke belakang, diperpanjang menyamping (kiri dan kanan), mdipeutinggi, semua itu adalah tindakan
yang diberikan pada bentukan sehinga mejadi lebih luas atau lebih besarp#tasemi hanya mungkin terjadi
apabila bentukan itu memang disiapkan agar dapat mendapatkan pemb@@iahbantukan ini diberi sebutan,
maka sebutannya adalah bangun pokok. Menyadari bahwa bangun poldikiapkan untuk dapat menerima
pembubuhan, maka kelompok bentukan nusantara ini dinamakan kelbmpbkh, dengan pertimbangan bahwa
imbuhan ’-in’ dalam bahasa Indonesia memiliki pengerti&miliki daya atau kemampuan’ tertentu sebagaimana
dikatakan oleh kata dasarnya. Jadi, bubuh + in = binubuh.

Sosok arsitektur Toba, manakala mendapat pembubuhan ke dfep&e tatakang, jadi searah dengan
bubungannya, akan menghasilkan bentukan yang menunjuk padk arsitektur Minang. Dengan demikian,
arsitektur Minang itu masuk ke dalam kelompok binubuh. Di Minangkabadiri, pembubuhannya bisa sebanyak
satu gonjong kiri-kanan dan bisa pula dua gonjong kiri-kaneambBbuhan yang hanya dilakukan searah dengan
arah bubungan dapat disaksikan di arsitektur Daya (Lamin maupa panjang).

Arsitektur Banjar menunjuk pada kelompok binubuh yang urdk, lisa dikatakan mirip dengan arsitektur
Palembang. Pada bangun pokok yang beratap pelana, arsitektur Banjanelagimkan pembubuhan satu kali ke
belakang dan ke samping kiri serta samping kanan. Ke arah depanbpdbnya bisa dua sampai tiga kali.
Sebagai akibatnya, dari rah tampang depan bangunan kita masih bis&sikamylesetangkupan bentukan namun
dalam tampang samping tidak lagi setangkup. Sementara itu, pada arsitdé&tuobahg yang bangun pokoknya
adalah atap perisai, pembubuhan dilakukan hanya ke depan dan ke belakandeybelakang sebanyak satu
bubuhan sedang ke depan sebanyak dua bubuhan.

Tentang arsitektur Jawa yang juga masuk ke dalam kelompok binpduibubuhan yang paling lazim (dan
seakan-akan adalah wajib) adalah pembubuhan berkeliling empat sish lpotgk. Untuk selanjutnya, bisa saja
dilakukan pembubuhan hanya di bagian depan saja, di salah satu $&giging saja, atau di kedua sisi samping
bangunan. Pada tahapan pembubuhan berkeliling sisi bangunan, kejadgasama dapat ditemukan di sosok
arsitektur Sumba.

Ke-binubuh-an tidak hanya dilakukan dalam arah mendatar (horisonl)tetajpi juga terjadi dalam arah
menegak (vertikal). Contoh paling lazim disaksikan sudah barang teatahacheru di arsitektur Bali. Semua
mengetahui bagaimana pembubuhan menegak itu berlangsung di meNatagibaru di abad 21 ini diketahui
mengenai pembubuhan yang menegak adalah arsitektur Wae Rebo, Bémgsn mengambil arsitektur Lopo di

2 dan samasekali tidak menunjukkan adanya kesinambungaardeegtukan nusantaranya
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Timor sebagai bangun pokok, maka arsitektur Wae Rebo merupakan kekilgtembubuhan menegak arsitektur
Timor tadi.

Dalam pengedan ataske-binubuh-an di atas, sosok-sosok arsitektur tidak dibeda-bedakan gkanyetr
sehingga arsitektur Minangkabau yang memiliki bubungan yang mgléddk dibedakan kebinubuhannya dari

arsitektur Wae Rebo yang bergeometri keerucut gembung, atau desitgiitarSumba yang bergeometri trapesoid
menjulang.

Kelompok GINANDA

Mengapakah arsitektur Toba tidak melakukan pembubuhan sehingga imeejaerti arsitektur
Minangkabau? Pertanyaan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa arSitdlutidak mengikuti cara
pembubuhan, melainkan memakai cara penggandaan. Satu gugus daruaiisiektalu sekaligus menjadi bangun
pokok arsitektur Toba. Kemampuan dari gugus pokok ini untukndigkan, menadikan arsitektur toba ini masuk ke
dalam kelompok ginanda, yakni kelompok arsitektur yang berdayepon meluaskan diri dengan cara digandakan.
Perluasan dari arsitektur Toba, dengan demikian, dilakukan bukanndergaberikan pembubuhan melainkan
dengan menggandakan diri. Penggandaan seperti yang berlangsusitgktuarToba juga dapat dijumpai di banyak
arsitektur anakbangsa di Nusantara ini, dan terrentang mulai dari Sumatra Pam@, dan dari Minahasa hingga
Sumba. Arsitektur Toraja, Mamasa, Bugis, Minahasa, Kampung NageéNgama-Bena di Bajawa-Flores dan
Madura-Sumenep adalah arsitektur dalam kelompok ginanda. Merekaemnggadakan diri dalam pola yang
berjejer lurus (linier). Penggandaan dengan berjejer demikian sapatdengan yang lain dapat disaksikan
padarsitektur Madura-Bangkalan dan arsitektur Nias-Bawomataluo. Dengamysappénjejeran ini, bila
keseluruhan jejeran ini dirampatkan (digeneraliasi) akan dapat tersosagenti halnya Lamin dan rumahpanjang
dari arsitektur Daya-Kalimantan. Penggandaan dengan jejeran yanggkogignhinggga melingkar dapat
disaksikan di arsitektur Wae Rebo, Flores, arsitektur Atoni di Tiraor afsitektur Wamena-Papua (kebetulan
sekali, kebanyakan juga memiliki geometri bangunan yang membundar).

Penggandaan diri terjadi pula dengan penempatan yang bebas, tidak terikadjgradaypng lurus atau
melengkung. Himpunan gugus bangunan dari arsitektur Jawa disktarsBali adalah contoh dari ginanda yang
bebas. Sudah barang tentu, arsitektur Sumba harus disertakan dalam kelmapo& gang penjejerannya secara
bebas.

Tentu akan timbul pertanyaan mengapakah arsitektur Jawa, Wae ReBardba masuk ke dalam ginanda,
padahal sudah termasukkan ke dalam binubuh. Pengelompokan arsitedittektar itu ke dalam ginanda adalah
dalam keberadaan mereka sebagai himpunan gugus bangunan,diagai gugus tunggal.

Arsitektur Nusantara
kelompokan pratprit

Subkelompok Sulglfelor(r;pok
Binubuh inanda

Toba, Toraja, Minahasa, Bugis, Nias,
Madura, Atoni, Wae Rebo, Dani,
Sumba, Jawa, Bali

Minangkabau, Banjarmasin,
Palembang, Daya,

Sebagai gugus tunggal: Wae
Rebo, Sumba, Jawa

Gambar 1. Kelompokan Pratprit

Kenusantaraan

Uraian ringkas dan pendek atas kelompok pratprit ini telah membuka wawasaditeteatang arsitektur
nusantara. Yang pertama, sebuah pengkajian atau penjelajahan arsitektarandssgan meniadakan kotak-kotak
ke-anakbangsan dan kedaerahan adalah sebuah kesempatan untuk memperoleh pengetahuan yang ’baru’.
Arsitektur demi arsitekturdi Nusantara yang selama ini telah demikian dipabbagai arsitektur anakbangsa yang
setempat, kini mendapat cakrawala baru menjadi arsitektur nusantara yarkpitnemgkaikan kebhinnekaan
arsitektur itu. Rumusan yang sederhananya berbunyi satu ditaatieadalah dua sekarang tidak lagi berlaku bagi
penjelajahan yang antar anakbangsa.

Kebhinnekaan dalam arsitektur nusantara menjadi terkuak keberadaanagai setbuah wilayah dengan
kebersamaan arsitektural yang saling memperkenalkan diri dalam jatidirngwmaasing. Dalam konteks
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kebahariaan Nusantara, kebhinnekaan arsitektur ini niscaya bia menjaqiulpgterjalanan pelayaran khususnya.
Akan meyakini telah sampai di tanah Miangkabau karena yang disaksikan eatadmimdn-bangunan bergonjong,
atau telah sampai di Bali karena telah menyaksikan meru. Arsitektur lalu depgdmalat bantu navigasi
masyarakat bahari Nusantara. Perjalanan bahari ini pula yang sangat mumgkadi npetunjuk terjadinya
keserupaan dan kemiripan dari arsitektur-arsitektur yang saling berjauisainya keserupaan antara Timor
dengan pedalaman Flores, antara Sumba, Madura-Sumenep dan JawaResgyaipaan dan kemiripan dapat pula
disaksikan dari berbagai selesaian konstruksi, ragam hias maupun atutaa iz

Seterusnya, manakala dalam masa silam arsitektur nusantara sudah mebekskangan arsitektural antar
anakbangsa, dengan langsung hal itu dapat ditepatkan sebagai presedeurar&itgittindakan yang dapat kita
lakukan di masa kini dan mendatang, khususnya yang berkenaan desigdauamusantara. Kenusantaraan tidak
lagi menempatkan masing-masing arsitektur dalam kotak kedaeraharaspag-masing, dan oleh karena itu
"perkawinan’ arsitektur dapat saja dilakukan.

Catatan penutup

Kebhinnekaan arsitektur Nusantara yang mencakup lebih dari puluraramsifektur yang khas masing-
masing anakbangsa sudah barang tentu membutuhkan waktu wdnpeiaiek untuk menjelajahi dan mengkajinya.
Dengan demikian, arsitektur-arsitektur yang tercontohkan di depaseaigatididak dan belum mampu memastikan
kesahihan kolompok pratprit ini. Masih demikian banyak arsitektur bemgjsa yang belum tersentuh di
penelompokan ini, seperti arsitektur Aceh, Mentawai, Baduy, Naga-JaataBalaki (Sulawesi Tengah-Tenggara),
Sawu (NTT), Ternate hingga Yapen-Waropen dan Dani (Papua). Penyugelbampdk pratprit ini lalu dapat
ditempatkan sebagai sebuabh titik berangkat untuk melakukan kajian darapgamakbih lanjut akan kehausan kita
akan kebhinnekaan rupa di arsitektur nusantara. Dengan demikian,teamgled untuk menjadi semakin benar atau
bahkan sebaliknya, semakin keliru dan salah.

Benar-kelirunya pengelompokan itu dapat dialakukan dengan menyertakan distktur dan konstruksi
dari arsitektur nusantara. Sangat mungkin terjadi bahwa sesuatu ysspksebelumnya termasuk ke dalam
kelompok binubuh ternyata harus dimasukkan ke dalam kelompakdfn Pencermatan atas arsitektur Jawa dan
arsitektur Sumba dapat dilakukan sebagai kasusnya.

Pengelompokan ke dalam binubuh dan ginanda ini dilakukan bekasta-mata untuk membentuk sebuah
perampatan. Penjelajahan dalam mengelompokkan ini dilakukan judtra mrencermati bagaimana arsitektur
nusantara membangun dirinya. Arsitektur Nusantar ternyata bukan arsitekig statik (tidak bertumbuh-
kembang) melainkan dinamik. Melalui pemahaman akan daya kendbaraysitektur nusantara ini pula pertanyaan
yang terlalu sering dilontarkan mengenai pengkinian arsitektur nusantaraesjawab (terlalu sering ditanyakan
apakah arsitektur nusantara dapat digunakan sebagai rujukan ardidekgedung jangkung).

Penjelajahan ini juga menunjukkan betapa besar perbedaan pemahamangitahuan yang didapat bila
arsitektur nusantara itu tidak dikotakkan ke dalam ke-suku-an atau keataeraking-masing (dan hal ini sekaligus
memperkaya pembedaan antara arsitektur tradisional (mengkotakkan ajsitd&turarsitektur nusantara
(mengkaitkan arsitektur) Kajian dan penjelajahan yang lebih intensif niscaya akan bisa mekalbubhah kajian
yang dapat disepantarkan dengan hasil kerja Michael Clark dan Kenneth Paiderges&dence in Architecture,
atau Francis DK Ching yang berjudul Architecture: Form, Space and Order.

3 Keterangan yang paling akhir kami terima mengatakan bahwa dicSomaupun di Papua babi menjadi ternak yang
dibudidaya. Bila ini dilanjutkan ke barat maka kita akan sakeg®&ali. Bagaimana mungkin budidaya babi dapat dijalankan
oleh anakbangsa dari Bali hingga Papua bila tidak ada perjddahan?
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Keberlanjutan Kearifan Lokal :
SISTEM PERTUKARAN SOSIO-SPASIAL
DI KAMPUNG KOTA TEMPAT ZIARAH

Kasus : Kampung Luar Batang- Jakarta Utara

Popi Puspitasari, Achmad Djunaed?,Sudaryonoand Heddy Shri Ahimsa Putra®
Program Studi S3, Jurusan Arsitektur dan Perencanaan, Universitad Giadja, Yogyakarta
E-mail: Popi_Puspitasari@yahoo.co.uk

Abstrak

Tulisan ini merupakan hasil studi empiris yang menekankan kaitaengimpasial dengan sistem
pertukaran sosial di sebuah kampung kota tempat ziarah beem@zung Luar Batang. Kampung

Luar Batang memiliki artifak sejarah-religius dengan tradisi ziarafjomakeramat yang masih

terpelihara sepanjang pertumbuhannya. Lokasi strategis kampumeputeterhadap pusat-pusat
kegiatan ekonomi kota di daerah utara Jakarta merupakan fekloa yang menyebabkan okupansi
penghunian kampung dan kepadatan bangunan semakin tinggiadkar ke waktu.

Konteks kegiatan tradisi ziarah dan kegiatan sewa/kontrak banfahan oleh para pekerja
perkotaan menciptakan sistem pertukaran sosial tertentu dalam haglupaag, perubahan dan
elaborasi ruang dan tatananya. Eksistensi kehidupan yangtiardalam penggunaan ruang di
kampung Luar Batang terpelihara salah satunya dipengaruhkadé¢hya sistem pertukaran sosial
yang dibentuk komunitas itu sendiri secara alamiah. Penggambardel sistem pertukaran sosial
tradisional-modern kaitannya dengan dinamika penggunaan rpadg kampung dimaksud
merupakan bagian akhir yang penting dari tulisan ini. Model yditgsilkan diharapkan

memberikan kontribusi yang signifikan pada upaya pelestarian keyrta historis-religius dan

pembangunan lingkungan permukiman secara mandiri.

Key words : pertukaran sosio-spasial, kampung kota, tempat ziarah, hunian para pekja

Pendahuluan

Kampung Luar Batang berdasarkan latar belakang sejarahnya dikenal demgarnyaag berbeda : Java
Kwartier / Javasgracht Buiten de Boom/ Kampong Loewar Bata@mpung Baru Kampung Satu Luar Batang,
Pelabuhan Makam KeramaNama Java Kwartiet Javasgracht dikenal pada abad 17 ketika Jayakeatatara’
mulai dikuasai dan diduduki VOC (Vereenigde Oost Indische Compadtet) C.Avon Luepken dari tahun 1764
memperlihatkan letak dan nama Java Kwartier di sebelah utara KBategia (Heuken, 1997 : 164 ; Lohanda,
2007:153-154,160)

Sekitar tahun 1731, Batavia dinyatakan tidak sehat, kanal-kanal menjadi d&agkah penumpukan
sampah. VOC mendatangkan sejumlah buruh dari luar kota Batavia selainenakukan sangsi dan denda bagi
mereka yang tidak membersihkan kanal-kanal, got-got, riool deang-gorong di daerah bagian dalam benteng
kota VOC menempatkan de modder Javanen (orang jawa yang pemphrfpenggali lumpurili lahan ’baru’
hasil reklamasi pantai utara yaitu di Javasgradchava Kwartier.

Penamaan Buiten de Boom/ Kampong Loewar Batang berkaitan deogianlahan yang berada di luar pos
pemeriksaan. Batas pemeriksaan menggunakan sebuah batang kayangelimgai di muara sungai Ciliwung.
Sejumlah kapal dan pendatang yang akan masuk dari arah laut ke dalakofusttiam benteng harus melalui
boom atau waterpoort dengan menunjukkan Surat ljin fidz@ntiemeester dan pemeriksaan terhadap
barang-barang bawaan. Pada peta tahun 1874, hunian lalgam lwwar Batang disebut pada peta sebagai
’Kampung Baroe’. Dengan penyebutan ini diduga kampung Luar Batang adalah kamptaga kali di daerah
reklamasi pantai utara dan disebut kampung ke satu setelah ada peanksmamistrasi kepemerintahan. Menurut
informan pada tahun 1960-an penduduk setempat menyebut kanmimaigud sebagai Kampung Baru Kampung
Satu Luar Batang.

! Mahasiswa pada Program Studi S3, Jurusan Arsitektur dan Perent¢smisarsitas Gadjah Mada, Yogyakarta
% Promotor
® Co-Promotor
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Seorang turis Tionghoa menyebutkan bahwa sekitar tahun sekitar t&B&idih meninggalkan pelabuhan
Shen Mu Gangatau Pelabuhan Makam Keramat (Heuken, 2003®afpa menyebutkan lokasinya yang lebih
tepat, pantai utara Jakarta pada abad 18 dengan informasi ini memberi kesan’st&am Keramat’ dekat
’Pelabuhan’. Pada tahun 1736 Alhabib Husein Bin Abubakar Bin AbdilldhAydrus bersama dengan para
pedagang dari Gujarat berlabuh di pelabuhan Sunda Kelapa. Al Habib Husaididkermembangun sebuah
’suran’, 3 tahun kemudian sebuah Masjid (pengganti ’surau’) pembangunannya dinyatakan selesai. (Sayyid
Abdullah, 1998 : 4-5Heuken 2003 : 47)

Dari waktu ke waktu jumlah penduduk Kampung bertambah, hal ijidtekarena dua hal : 1) Adanya
kegiatan peziarahan Makam Keramat Alhabib Husein bin Abubakar AlaydrésnZoung Luar Batang memiliki
aksesibilitas yang tinggi terhadap pusat-pusat kegiatan ekonomtgsarldi sekitarnya, sehingga kampung tersebut
dianggap strategis sebagai hunian para pekerja melaui sewa/kontrakaveliadyam.

«: Pelabuhan ===~
~ MuaraBaru |

o Pelabuhan
\\l‘»} ‘:\7 Sunda Kelapa

.
~, -
7.\\"\- - ¥ \\‘-\

~;v \

A,

Kegiatan Ekonomi Kota

Bahan dan Metode Penelitian

Kajian pustaka

Sosial diartikan kemasyarakatan atau keadaan dimana terdapat kehadiran ofzaig atam wujud nyata
maupun wujud imajinasi. Sebuah fenomena sosial tertentu terjadi akitmatgdo perasaan, pikiran atau motif
tertentu yang secara subyektif terikat pada nilai budaya. Pertukarantaedieksikan dalam bentuk relasi sosial,
saling memberi dan menerima atas asas manfaat bagi dua atau lebih pihak yanbesalkay. Pertukaran
selanjutnya menciptakan sistem ketergantungan (Belshaw, 198Kontgn yang diberikan atau diterima dalam
sebuah pertukaran dapat berupa barang (bergerak atau tidak bergerakinlfedaberkat, konsep, filosofi, sistem
kepercayaan dll yang terkonpensasi pada unsur ganjaran, pengom@m&euntungan. Sistem pertukaran besifat
kompleks karena berdampak pada aspek-aspek sosial (relasi, status darkasirasifisial) budaya
(agamal/kepercayaan), ekonomi (pasar/pertukaran) dan politik (pertahanarkuakes persekutuan,
persahabatan),d{Mauss, 1961; Ekeh,1978&cott, 1972; Gouldner, 1977 dikutip Ahimsa, 2007)

Mauss (The Gift : Forms and Functions of Exchange in Archaiiees, 1961) membedakan 2 jenis sistem
pertukaran yaitu pertukaran sosial primitif dan modern. Sistem peatulprimitif difahami sebagai pertukaran
yang didasari keyakinan adarkekuatan lain yang tidak terlihat, imajinatif, simbolis dibalik ’sesuatu’ (things) yang
dipertukarkan dan kaitannya terhadap anggapan atas dampak dari pertuketant fgada kehidupan manusia.
Sistem pertukaran modern didasari oleh sikap-sikap rdsiemgan mempertimbangkan fakta-fakta yang valid dan
visible untuk tujuan kepuasan dan kenyamanan psikologi&hBian menyatakan bahwa dalam kedua jenis sistem
pertukaran tersebut berlaku sikap solidaritas untuk membangun kesadaran. ke¢eldifmasyarakat tradisional,
solidaritas bersifat mekanik sedangkan pada masyarakat industri, solidersifat organik.

Kampung (kata Melayu) secara terminologis mengandung pemahakmonds kota-desa; modernitas-
keterbelakangan, ketidakmajuan; budaya priyagpungan. Kampung identik dengan unplanned settlement yang
tumbuh secara organik dan dicirikan dengan ketidak-aturan, ketidakusenagketidak-mapanan, ketidak-sehatan
(Setiawan, 2010 : 11-15). Kampung juga terbentuk secara alamiah p&iteuan sejumlah pedagang maritim
pendatang (Cina, Hadramaut, India, dan etnis dari sejumlah pulag)syaggah bersama-sama di satu tempat
terutama di pelabuhan. Kampung bersejarah di perkotaan dengan demnikiEmtuk karena hibridisasi etnis dan
akulturasi. (Hakim, 1989; Lohanda, 2007; Sayid Abdullah bin Akabalaydrus, 1998; Heuken, 1997,2003;
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Shahab, 2003; Widodo, 2004). Dengan terminologi di atas, peneliti mendumgaterdriasi pertukaran sosial untuk
motif penempatan ruang di kampung ziarah di perkotaan yang rentarafeiuadersialisasi.

Metode penelitian

Data dan informasi didapat melalui Granauf. Grand Tour merupakan perjalanan observasi, pengamatan
dan kegiatan merekam seluruh fenomena yang terjadi. Grand taudijakukan tidak saja merekam gejala dalam
bentuk dokumentasi foto dan film namun dilakukan juga wawarkepada sejumlah penduduk setempat (baik
penduduk asli maupun pendatang), pengunjung makam keramainindgn para komuter. Data dan informasi
diungkapkan secara alamiah tanpa melibatkan pandangan subyektif penelitipdbegkng sifatnya alamiah
disimpan dalam catatan pengamatan atau wawancara yang bermuatarumégaformasi. Selanjutnya peneliti
mengklasifikasikan unit-unit informasi yang sejenis menjadi beberapaokiategomena. Model disusun sebagai
bentuk abstraksi dari konsep yang muncul akibat konstelasi masing-matgggrkfenomena.

Hasil dan Pembahasan

Secara umum sistem kegiatan pertukaran di kampung Luar Batang tardkegiatan pertukaran terkait
dengan ziarah magom Al Habib Husein B. Abubakar B. Alaydrus kegiatan sewa/kontrak penghuni pendatang
karena kedekatan kampung Luar Batang dengan pusat-pusat kegiatamieerkotaan di Jakarta Utara. Berikut
adalah deskripsi kedua jenis pertukaran tersebut.

Pertukaran terkait dengan kegiatan ziarah magom al habib husein bin abubakar bin al aydrus

Menurut “Petunjuk Monogram Silsilah Leluhur Berikut Biografi dan Arti Gelar Masing-masing Leluhur
Alawiyyin”, Al Habib Husein disebutkan sebagai keturunan Al-lmam Hasan dan Al Imam Huseiketiznunannya
adalah anak cucu Nabi Muhammad saw. Semua leluhur Alawiyyin adalatstério@ng-orang yang berpredikat
Waliyyullah. Keturunan Al Imam Husein yang menurunkan para lel@fawiyyin dengan demikian berasal dari
Hadramaut di Yaman Selatan dan mereka tersebar terutama di Asia umumnyandarTd&ingah khususnya.
Disamping maqgom Al Habib Husein terdapat makam lain yang dikenal masysetdaipat sebagai makam Abdul
Kadir, seorang orang Cina yang kemudian masuk Islam karenantiskdésn dan menjadi pengikut setia Al Habib
Husein. Al Habib Husein diyakini memiliki sejumlah karomah yang bwma keberkahan. Melalui sidang
perdamaian di pengadilan, hak atas pengelolaan magom jatuh ke pihak MyteMaipok Hadrami yang
menganggap dirinya sebagai kerabat Al Habib Husein). Sementara pendudukndsipabénak atas pengelolaan
masjid dan lingkungannya.

Secara ekonomi, kegiatan ziarah merupakan sumber penghasilan bagi beberapgzigitiegi kelompok
Mutawali, penduduk asli maupun penduduk pendatang. Sumber dand derageersewaan lapak pada kegiatan
tradisi bazaaran ’pasar pekan’, retribusi parkir, kotak amal, dana kebersihan dan sumbangan donatur. Sebagai
obyek ziarahmagom Al Habib Husein menjadi lokasi dimana para peziarah mensedekahkgiarsaizkinya
dalam bentuksaweran pengisian kotak amal dan bentuk amal ibadah kemanusiaan lain. Begiatakdain yang
ditemukan selain kegiatan ziarah adalah ’nadong (minta-minta), berdagangkembang payurig berdagang air
berkah dan kegiatan permohonan doa melalui ritual pembakaran kem®syagan berziarah jamaah berharap
dipanjangkan umur, dimurahkan rizki, berkah, keselamatan duniaktimat, silaturahmi antar umat islam untuk
membina kekeluargaan.

Secara fisik, lingkungan masjid magom dibagi menjadi 3 bagiarg ruamang di dalam masjid, ruang di
dalam dinding keliling masjid dan ruang di luar dinding keliling magfidg berhubungan langsung dengan hunian
penduduk setempat. Ruang di dalam masjid digunakan untuk kegkmtdah, ziarah maqom dan kegiatan
permohonan doa secara pribadi. Ruang magom berada diantara ruasigop@mdoa dan ruang solat.

Ruang maqgom digunakan secara intensif oleh jamsatép malam Jum’at untuk kegiatan tawassul dengan
mengumandangkan solawat Nabi Muhammad saw dan solawat Al Habib Hiisagi marawis (tabuh rebana)
sambil mengelilingi magom Al Habib Husein. Pada hari-hari biasa padg tassebut sejumlah jamaah peziarah
berzikir atau membaca Al Quran dengan meletakan air di dalam botol di sgppimggiran magom. Air tersebut
setelah melalui proses pembacaan Al Quran atau pembacaan solawat oleh jamanhlgradawassul kemudian
disebut sebagai ’air berkah’. Dipercaya bahwaair berkah’ dan ’kembang payung’ merupakan media yang dapat
menyerap energi dari ayat-ayat yang dibacakan ketika berdoa atau memiGaoailAir berkah‘dan ‘kembang
payung’, dicampurkan dengan air untuk mandi, digunakan untuk cucemukau diminum untuk ‘air berkah’
dengan mengucapkan niat di dalam.Haérsebelahan dengan ruang maqom adalah ruang permohonan doa. Jamaah
dapat melakukan doa permohonan secara pribadi dibimbing oleh seahbiig dengan ritual pembalear
kemenyan, menyediakan wangi-wangian deambang payurigWangi-wangian dan bau kemenyan yang dibakar
dipercaya disukai oleh malaikat atau makhluk goib lainnya. Ritual ini salfirdignggap sebagai kekeliruan dalam
agama Islam karena tidak jarang peziarah datang untuk mencari petolsogranatural. Peziarah akan
memberikan uang jasa kepada pembimbing doa sesaat sebelum kahgapeumohonan doa. Pada sisi lain ruang
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magom, sejumlah jamaah (peziarah atau jamaah biasa) melakukan solathuzecan@&l Quran atau beristirahat
sambil berzikir.
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Gambar 2. Jarak Relatif Penggunaan Ruang Akibat Kegteah Terhadap Ruang Magom

Ruang di dalam dinding keliling masjid pada hari-hari biasa digunalednsejumlah pedagang air berkah,
pedagang kembang payung atau pedagang asongan untuk menalegdagannya kepada peziarah. Ruang ini
tidak begitu saja dapat ditempati untuk usaha dagang jika tanpa ijin pemgasjid. Seorang pedagang rujak
mengatakan bahwa rata-rata pedagang yang berdagang menetap di dalankeiiidgpgnasjid adalah penduduk
asli. Berdagang ’Kembang Payung” adalah pekerjaan turun temurun yang dilakukan secara komuter oleh mereka
yang pernah menjadi penduduk asli yang kemudian pindah ke lugrukanSementara pedagang asongan mampir
atau sengaja datang ke masjid magom untuk berjusd¢funmlah ’penadong’(peminta-minta) membuntuti peziarah
atau mereka menunggu peziarah yang melakieaweran’ uang logam. Pada umumnya mereka yang melakukan
’saweran’ didasari oleh nadzar atas permohonan tertentu atau sebagai ungkapan rasa syutarcapaiya cita-
cita.

Sepanjang jalan disekitar lingkungan masjid magom dan ruang payuirattan untuk pelaksanaan tradisi
bazaar setiap malam Tawassul pada malam Jumaipdaar pekanpada saat Haul (perayaan hari meninggalnya
Al Habib Husein) dan Maulid. Penduduk setempat mengakui bahwaelpeggaraan bazaar dgsasar pekan’
adalah bagian dari tradisi. Tradisi unik lain adalah sahiah kebuli’ dan *marawis pada saat perayaan Haul dan
Maulid. ’nasi kebuli’ dengan lauk ’daging kambing goreng’ dan ’jalato’(semacam acar) diwadahi pada sejumlah
nampan dibagikan kepada jamaah. Satu nampankebuli’, yang dianggap membawa berkah setelah dido’akan,
disantap oleh 3-4 jamaah dengan telanjang tangaingali jamaah membawa pulang sisa ’nasi kebuli’ untuk
ditebarkan di lahan pertanian untuk kesuburan.
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ki B
%

Ruang-ruang Yang Digunakan Pada Hari Maulid
Nabi Muk I saw oleh J;

h
Per

Santap Nasi Kebuli Situasi ‘Pasar Pekan’ di Jalan Situasi ‘Pasar Pekan’ di

Situasi Dapur Umum
Sekitar Masjid Magom Ruang Parkir

Gambar 3 Situasi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw

Tradi§ bazaardan ’pasar pekan’ diikuti oleh para pedagang yang datang dari daerah lain di sekitar
Jabotabek. Petugas RW bagian Pengawasan Lingkungan ditugaskan miapgdtdapak, terutama pada saat
perayaan Maulid, yang ditandai garis dengan menggunakan cat befukuré&dm dengan harga sewa Rp. 35.000,-
llapak Pedagang kaki lima penduduk asli menempati ruang yang realtif stratduaslajerakses masuk dan
keluarnya peziarah dari masjid maqgoReluang pedagang pendatang dalam mendapatkan tempat berdagang
ditentukan oleh kontrak verbal / negosiasi kepada petugas atau pedagang yamgpatieterlebih dahulu. Untuk
mendapatkan ruang yang lebih luas, pedagang menutup riool lgeykutengan triplek sehingga bagian atas riool
dapat digunakan. Pada umumnya pedagang menggunakan dindingoataatap rumah penduduk setempat untuk
menggantung bahan dagangan. Tenda-tenda didirikan dengan cara diiketkatiapg atau bagian atap rumah
penduduk setempat sehingga seluruh badan jalan tertutup. Pedagat@fang memberi kompensasi biaya
kebersihan kepada Pengawas Lingkungan dan biaya listrik kepadakpemikh yang memberikan tumpangan
jaringan listrik. Biaya listrik tumpangan disesuaikan dengan ’keumuman’ (istilah penduduk setempat) atau
berdasarkan ’keikhlasan’ dengan besar biaya terkecil adalah standar ’keumuman’. Keikhlasan pemberiantumpangan
dilakukan atas pertimbangan kemanusiaan, tolong menolong, kesamaarebagéi pencari nafkah, memelihara
dan menghormati tradisi disamping merupakan sumber nafkah.

Pertukaran terkait dengan kegiatan sewa/kontrak ruang oleh para pekerja

Posisi strategis kampung Luar Batang terhadap pusat-pusat kegiatamekota merupakan magnet yang
menarik para migran untuk sewa/kontrak di dalam kampung ddragga sewa yang relatif murah dibandingkan
lokasi lain di Jakarta Utara. Para migran melalui akses darat atau perairan laut tdagrsgjlan sewa/kontrak
sementara namun juga mencari peluang untuk mendapatkan lahan tinggalilegal sekitar kampung dengan
membangun ’kotakan’. ’Kotakan’ adalah tempat tinggal sementara terbuat dari triplek berdiri di atas pondasi yang
dipancangkan ke dasar sungai atau rawa. Sejumlah migran yang befupa mendirikan ’kotakan’ mereka
tinggal di sampan 'mayang’ atau perahuFungsi sampan ‘mayang’ tidak saja digunakan sebagai tempat tinggal
namun digunakan pula untuk mencari nafkidbagai tempat tinggal, sampan ‘mayang’ digunakan untuk kegiatan
tidur, istirahat dan duduk-duduk. ABK kapal pinisi berlabuh di sekitar pedatb8nda Kelapa dalam waktu relatif
lama untuk menunggu barang yang akan diberangkatkan lagi ke gualhatau pulau lain. Kedekatan pelabuhan
Sunda Kelapa dengan kampung Luar Batang menyebabkan kampunBadtaag dijadikan tempat singgah dan
tempat untuk mencari makan dan minuhampat tinggal *mobile’ lain adalah becak. Kendaraan becak dan ojek
mangkal di beberapa tempat yang memiliki lokasi strategis terhadap aksemgataenumpang. Becak digunakan
sebagai tempat tidur di malam hari dan alat usaha di siang hari sebeluka mMmemmpu menyewa/mengontrak
tempat tinggal di hunian ilegal atau hunian di dalam kampung. Keberlanjdigm dan usaha, menurut informan
penarik becak, ditentukan oleh rasa toleransi, kebersamaan, persaniaaaczasa pendatang yang mencari nafkah,
kepatuhan terhadap aturan setempat. Oleh karena itu mereka membuayaigraiisepakati bersama sehingga
tidak ada konflik baik dalam usaha atau menempati ruang.
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Sekitar 60-80% dari jumlah penduduk adalah penduduk pendatang deagensewa/kontrak. Hal ini
mendorong munculnya beragam peluang pekerjaan mencari nafkahyaisgenarik becak, ojeg motor, penarik
perahu, pedagang kaki lima, pedagang air minum, penyedia persewaan KM@&¥@edia jasa laundry,
warnet/wartel, warung makan-minum, dll yang terkait dengan kebutwdtari<hari termasuk mengkomersilkan
jaringan listrik dan PAM. Para migran mendapatkan peluang tinggal daghuni dengan mendapatkan izin dari
RW dan dari penghuni terdahulu. Penduduk asli yang relatif tinggal sedilihdingkan dengan penduduk
pendatang, menurut informan pindah dan membeli tempat tinggal dkdugwung. Lahan atau bangunan yang
ditinggalkan di dalam kampung Luar Batang dijadikan investasi melalui sewkodtrak dengan rata-rata harga
sewa Rp.400.000,-/bulan. Tidak jarang penduduk asli yang rtiagiml di dalam kampung membeli sejumlah
lahan/bangunan dari penduduk lain kemudian mengembangkannyaugah& sewa/kontrak kamar atau bangunan.
Nilai investasi yang tinggi mendorong pemilik hunian sewa/kontrak peelmas atau memperbanyak jumlah
kamar/rumah yang disewakan/dikontrakan. Pengembangan dan peregadi ke arah vertikal karena tidak
memungkinkan untuk mengembangkan secara horisontal.Ruang gamg terbatas menyebabkan adanya
perubahan fungsi gang menjadi ruang parkir kendaraan pribadi taratator di malam hari ketika para pekerja
pulang setelah bekerja di siang hari. Kegiatan menjaga keamanan parkiminoga menjadi peluang nafkah bagi
para pemuda setempat.

Model

Pertukaran yang terjadi di kampung Luar Batang dapat dikelompokaadnepgrtukaran berbasis religius,
pertukaran berbasis komersil dan pertukaran berbasis religius-komersil.aPartlblermotif religius ditunjukkan
melalui kegiatan ziarah maqom AL Habib Husein; sikap penduduk akan penhemgeliharaan tradisi kegiatan
pendukung ziarah dan kesadaran jamaah terhadap nilai-nilai keimanan damd®isUpaya mendapatkan
keberkahan karomah Al Habib Husein dilakukan melalui amal ibadah nteggaran agama Islam murni dan
melalui tradisi.

ALLAH
4

________________ @

Baca Al Quran, Waliyullah
Solawat Nabi -

...................... \:«_*./\,4‘_,.1
fmmmmm e 5 : S 3
! TR & : I— --'jz),," Spirit T Karomah
1 & : AT
1 E : . 1
1 |
s .
1 8 :

,4I-Hab1‘i’ Husein

Proses Per : dan Doa
melalui solatan dargbaca Al Quran

Baca Al Quran,
Solmwat Habib Husein,

Karomal
Nadzar, Silaturaklmi .

1 Penghargaan
thd eksistensi
Mutawali

Doakeberkahan
Al Habib Husein

Peanbakaran Kemenyan
danwangi-wangian

Kembang Payung

Jamaah lf:iirﬂll
S ]
[ &= Amal Ibadah dan
[ E Perbuatan

Gambar 4 Model Pertukaran Melalui Ajaran Keislaman (kiri) daitual Tradisi (kanan)

K rbrn:nnmn
Jamaal

Amal Ibadah
dan Perbuatan

Menurut ajaran agama Islam murni bahwa keberkahan yang diberikankapalda seluruh umat muslim
tidak memerlukan media kebendaan, namun secara langsung dengamarkai ibadah dan perbuatan muslim itu
sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Adanya karomah yang diturlekeda seseorang yang dianggap wali adalah
sebuah keistimewaan yang perlu dihormati terutama sikap-sikaali@ diharapkan menjadi teladan.Menurut
tradisi diyakini bahwa : ayat-ayat dan solawat yang dibacakan selamsstawa hari Kamis, Haul dan Maulid
menyerap pada air putih - di dalam bototlan ‘kembang payung’ yang diletakan di tengah-tengah jamaah. Air
putih membawa berkah jika diminum atau dicampurkan dengamandi. Lain halnya dengan pembakaran
kemenyan dan wangi-wangian yang didoakan dianggap sebagai aatkailka melakukan doa permohonan.
Diharapkan bau kemenyan yang dibakar dan wamaggian/pafum dapat membangkitkan ‘spirit’ (tergantung
‘spirit’ seseorang yang dituju ketika berdoa). Melalui ‘spirit’ ini permohonan do’a cepat didengar dan dikabulkan.
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Ruang maqom, yang diapit ruang doa permohonan dan ruangsplat dikatakan merupakan pusat persinggungan
kegiatan ritual keislaman murni dan ritual tradisi atau mungkin sinkretisidnya. Keyakinan terhadap tradisi,
ajaran keislaman atau sinkretisme merupakan konsep transenden dam yanagn sifatnya individual.

Pertukaran berbasis komersial adalah pertukaran yang bermotif keuntuaigaih atas penempatan sebuah
ruang yang terkompensasi pada tanggung jawab moril dan materil. daunisapan tersebut dapat dikategorikan sbb

1) Pertukaran temporal-reguler akibat kegiatan ziarah magom, yaitu pertukaatesjadi karena penempatan
ruang pada waktu-waktu tertentu tapi berlangsung secara reguler misamgar bdan‘Pasar Pekan’.
Kompensasi bersifat wajib kepada petugas RW dan sukarela terhadap pemitik yang halamannya
digunakan untuk berdagang. Pertukaran bermotif ketaatan terhadap atmah pertimbangan keikhlasan,
kebersamaan, saling tolong menolong, perasaan senasib atau kekerabatan.

2) Pertukaran temporer-menetap, yaitu pertukaran yang terjadi karena penerapsdaibangunan/ lahan selama
waktu tertentu oleh para pekerja pendatang secara sewa/kontrak demgaensasi wajib dibayar setiap
bulan/tahun. Intensitas kepadatan ditentukan oleh jarak terhadap pusat kbgksga; lamanya perjanjian
kontrak dari penyewa; kepatuhan, pelanggaran atau kelenturan perjanjiak kiammusim libur atau tidak.

3) Pertukaran akibat ekspansi funggaitu pertukaran terjadi karena perubahan fungsi ruang publik akibat
perluasan fungsi ruang pribadi. Kompensasi penempatan ruang teggapagda pertimbangan pribadi
(keikhlasan, konsekuensi moral dan tanggung jawab menjaga keansamkatertiban) yang sifatnya sukarela
tapi dianggap wajib.

4) Kepadatan akibat penghunian baru, yaitu kepadatan yang terjadi karena penetakabaru di lahan ilegal
oleh pendatang baru/imigratrKompensasi berdasar kesepakatan kepadak tertentu’, tanggung jawab
menjaga keamanan dan ketertiban, pertimbangan kebersamaan dan tolologgnen

Secara fisik keruangan kaitannya dengan tradisi ziarah, kegiatan religiukedimtan komersil maka
lingkungan masjid magom dapat dibagi menjadi 3 pendaerahan, yaitu :

NILALNILAI
RELIGIUSITAS-
TRADISIONALITAS

NILALNILAI
.. TRADISIONALITAS
A" "KOMERSIALITAS

LE ! TTUACs~<o__ NILALNILAI
AL HABIB HUSEIN i i “KOMERSIALITAS
i H e e

111 Penggunaan Ruang Berdasarkan
Perjanjian Kontrak Sewa

Gambar 5 Struktur Keruangan Berdasarkan Nilai Religiusitas, iEfadalitas dan Komersialitas

1) Ruang yang memiliki nilai-nilai religiusitas dan tradisionalitas yaitu gugeng bersifat mewadahi kegiatan
ibadah dan tradisi ziarah magom Al Habib Husein. Selama kegiatan berlangswhgenjadi pertimbangan
pelaku kegiatan adalah persyaratan dan kepatutan menurut ajaran agantgaiskayakinan terhadap tradisi
ziarah serta keyakinan mengenai keistimewaan karomah Al Habib Husein.

2) Ruang yang memiliki nilai-nilai tradisionalitas dan komersialitas yaitu ruasigg persifat mewadahi kegiatan
pendukung tradisi ziarah (Bazadan ‘Pasar Pekan’) sekaligus memiliki nilai-nilai komersil. Kesadaran akan
perlunya penghargaan dan pelestarian tradisi, nilai-nilai komersil tidak sepenetkorapenasi pada nominal
profit namun ada bagian lain yang sifatnya terkompensasi secaraetonijga nilai materil lebih mengandung
nilai sukarela atas dasar keikhlasan.

3) Ruang yang memiliki nilai-nilai komersialitas yaitu ruang yang seperauti@gosiasikan ke dalam nilai kontrak
yang berorientasi keuntungaNilai komersialitas tidak bisa dinegosiasikan namun ditentukan secara bpu tan
memperhitungkan pertimbangan relasi sosial tertentu.
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Kesimpulan

Kegiatan ziarah magom Al Habib Husein B. Abubakar B.Alaydrus daisipgtrategis terhadap pusat-pusat
kegiatan ekonomi perkotaan menyebabkan munculnya investasi spiritualifgdmgassosial-religius dan investasi
material yang sifatnya komerisal. Pesinggungan kedua investasi mdkaimsistem pertukaran yang memiliki
spektrum bernilai : sosial-religius-sosial-religius-komersial----sosial-komersial. Sistem pertukaran sebagjainb
dari sistem kegiatan terwadahi dalam sistem keruangan dalam diméiksilstemnsenden dan horisontal-humanis
materialis. Intensitas pertukaran secara religiusitas, tradisionalitas dan komeitsagjitpara peziarah dan migran
terutama terkait dengan motif perolehan keberkahan dari karomah Al Habihodiéperolehan peluang sumber
pencaharian melalui upaya untuk memperoleh peluang menempati ugahg dan ruang tinggal. Tingginya
kebutuhan akan ruang tinggal dan ruang usaha mendorong p&ralidmenginvestasikan ruang sebagai komoditi
komersil baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang terlepaspdkah penduduk tersebut menghuni di
dalam kampung atau pindah ke Luar Kampung.

Pergeseran dimensi vertikal-religius menjadi horisontal-humanis materiadidi tegtika adanya pergeseran
sikap komunitas atau pihak tertentu yang memanfaatkan kegiatan ibadatebagi potensi dan peluang sumber
mata pencaharian. Legitimasi adanya kekerabatan , status kependudugenatgian sewa/kontrak adalah aspek-
aspek pendorong tumbuhnya invetasi material/duniawi ‘diatas’ investasi immateril/sorgawi. Kegiatan tradisionalitas
adalah bagian yang menjadi mediator di dalam spektrum kegiatan religiugitakothersialitas. Kesadaran
solidaritas dan kolektifitas adalah bagian penting yang memandirikan dabentemutkan permukiman kampung
Luar Batang tetap eksis.
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Sekolah Arsitektur, Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan
Institut Teknologi Bandung
Email: kusdiwanggo@yahoo.com

Abstrak

Dasar kehidupan masyarakat Nusantara adalah agraris.uidahickomunitas masyarakat sangat
terkait dengan konteks pertanian. Dalam pembudidayaan padi baaystkng, nama rupa, bentuk,
maupun legenda yang saling mengiringi. Salah satu diantaramjahaldmbung sebagai bentuk
fasilitas penyimpan padi dan mitos dewi padi. Diantaranya keduaaling terhubung oleh aspek
gender. Makalah ini bertujuan mendeskripsikan mitos, legenda, dinefglang terkait dengan budi
daya padi; mencari pemahaman lumbung sebagai salah satu lpsradaban masyarakat
agrikultur; dan menentukaan bentuk kategori analisis gender sebdaiamalisis dalam
mengkonseptualisasikan arsitektur vernakular agrikultur. Metodg gmuinakan adalah deskriptif-
literatur. Hasil yang diperoleh antara lain pengertian lumbung diipetiuas pada konteks sistem
permukimannya maupun politik atau tata atur komunitas; aspetteg bisa menjadi pintu masuk
dalam penelitian bidang arsitektur vernakular; dan dimensi genskerdiangkat menjadi kategori
analisis dalam mengkonseptuaslisasikan arsitektur vernakular.

Kata kunci: gender; legenda, lumbung

Latar Belakang

Nusantara memiliki kekayaan arsitektur vernakular yang beragam. Sélaagsa yang memilki budaya
agraris lumbung menjadi salah satu wujud artefak peradabannya. Lumbukgtdgeri sebagai agriculture
vernacular architecture. Setiap entitas etnis di Nusantara memiliki npmaan bentuk lumbung yang beragam.
Setiap etnis memiliki sistem simbol dan informasi yang beragam plilingga secara kultural menjadi semakin
kompleks. salah satu simbol yang dimiliki berbagai komunitas etniMuslantara adalah mitos, legenda, foklore
tentang padi yang terkait dengan agrikultur. Dari beberapa mitos padi tersédait dengan personifikasi
perempuan, baik dalam sosok maupun peran sosialnya. Personifikasgaigilpadnya akan berpengaruh juga pada
aktivitas dan bentuk fasilitas yang menampungnya. Dalam hal ini adalahrigmbu

Keterkaitan antara segresi gender dalam mitos dan lumbung sangat memanignadlauka ruang penelitian
dalam bidang arsitektur vernakular agrikultur. Dimensi gendeatddifadikan sebagai salah satu topik penelitian
dalam mengangkat dan mengungkap konseptualisasi arsitektur verngkildaltia. Pertanyaannya adalah, apakah
ruang lingkup dan bagaimanakah bentuk kategori analisis gender yantpldig dalam mengkosgualisas
arsitektur vernakular agrikultur?

Tujuan
Makalah ini fokus pada aspek gender terkait dengan mitos, legendajmfaldpre yang terdapat pada masyarakat
agraris; pemahaman lumbung dalam masyarakat agrikultur, dan keteglsis yang berpeluang digunakan dalam
membuat konseptualisasi arsitektur vernakular agrikultur. Dengan dmikisam tmakalah ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan keterkaitan mitos, legenda, dan foklore yang terkaitrdbodadaya padi

2. Mencari pemahaman lumbung sebagai salah satu bentuk peradaban rahsggsiaktur

3. Menentukaan bentuk kategori analisis gender sebagai tool analisis dalam nsepgkalisasikan

arsitektur vernakular agrikultur

Metode
Metode yang digunakan dalam mendeskripsikan keterkaitan mitos, éegtandfoklore adalah menelusuri
jejak jurnal dan literatur lain yang terkait dengan budi daya padisiéi dan Pasifik pada umumnya, maupun
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Nusantara pada khususnya. Sedangkan cara yang ditempuh dalam mielataung dilihat secara kolaboratif
dari sisi linguistik, agrikulturmakrososiologi, antropologi, maupun arsitektural. Untuk menentukan kateguisis
dalam aspek gender terkait dengan lumbung ditempuh melalui cara ekspkivasipa penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya.

Memahami Lumbung

Secara linguistik, lumbung adalah bangunan kecil tempat penyimpananapgdsarat dengan nilai-nilai
budaya di tempatnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KiBEbung merupakan kata benda sebagai
tempat menyimpan hasil pertanian (umumnya padi), berbentuk rumahupgndan berdinding anyaman bambu.
Turunan kata lumbung adalah lumbung desa dan lumbung pangarbuhg desa adalah tempat menyimpan
berbagai hasil usaha desa. Sedangkan lumbung pangan adalah tempat atsanhamgk menyimpan padi atau
bahan makanan lain untuk menghadapi masa paceklik. Salah satu simobimdudalam KBBI disebutkan sebagai
rangkiang. Padanan kata lumbung lainsgtain rangkiangMinangkabau), dalam Tesaurus Bahasa Indonesia
adalah berandangelapangkapuk (dalam Bahasa Minangkabau), kemhtaagkaian (arkais), dan tarup (arkais).

Secara agrikultur, lumbung menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada myarakat agraris. Lunimg
dapat dianggap sebagai manifestasi dan kristalisasi dari semangat, nilai-nilai kebersden kohesi sosial yang
mewujud. Lumbung dapat dilihat sebagai suatu sistem masyarakat atgkmis menjaga keberlanjutan dan
kesejahteraan suatu komunitas, karena lumbung memuat strategi ketahagan pang menjaga keberadaan
komunitas tersebut. Lumbung menjadi tempat yang mudah terjangkau agasilalecbagi komunitasnya.

Secara makrososiologis, lumbung menjadi fasilitas atas aktivitas komutdtasm melangsungkan
keberlanjutannya berupa ketahanan pangan maupun ekonomi subsistesiaBisgp pula lumbung merupakan
sistem perlindungan anggota kelompok terhadap lingkungan. Keberadaamdudadtam suatu entik dan entitas di
Nusantara sangat beragam. Lumbung tidak berdiri sendiri sebagai tempfasiitas penyimpanan padi saja atau
hasil panen lainnya melainkan diperluas pada rona agrikulturnya. Ketrenagianya dapat dilihat pada rangkaian
konseptualisasi dalam memaknai dan menjalani hidup dan kehidupaifestesi dalam perilaku dan aktivitas
individu maupun komunitas, hingga mewujudkannya menjadi fasilitas &tastes tadi secara spasial dan
bangunan. Rangkaian mata rantai tiap lumbung di Nusantara bisa saja beegam diduga kuat mereka
disatukan oleh keseragaman dan keutuhan sebagai sebuah komasitasakat yang berlatar belakang agrikultur.

Keberagaman entitas etnis menjadikan masing-masing komunitas memitigbken dasar sistem yang
sangat kompleks. Lenski & Lenski (1978) menyebutkan setidaknya apat émponen dasar dari sistem
sosiokultural, satu diantaranya adalah kultur yang terdiri dari sistem silabohformasi. Lumbung yang tersebar
di Nusantara memilki juga sistem simbol yang beragam. Sistem sinkeilthngkan mencakup seluruh
pengalaman masa lampau komunitas yang diungkapkan dalam bentsikcsnitta yang diturunkan dari generasi ke
generasi. Sistem simbol lumbung terkait dengan benda yang disimpdailygadi atau bahan pangan lainnya
maupun barang pusaka. Sebagai bahan yang disimpan, padi méaniildk mitos, legenda, dan foklore yang
terkait dengan keberadaan lumbung.

Secara antropologis Kato (1991) memahami lumbung dalam beberapa pengertian;

1. Secara simbolis lumbung lebih penting daripada rumah dalam kontekafjémig-Pasifik (termasuk di
Indonesia). Lumbung menjadi tempat menyimpan barang berharga, lwileya dewa, pusat kebiasan
upacara, representasi status sosial, dan tempat pertemuan. Tempat menyimparupademiliki nilai
ruang sakral. Di beberapa daerah di Nusantara padi di simpan di lotengiaigan atau tempat yang
ditinggikan. Bangunan-bangunan tempat menyimpan padi tersebut nyauperbentuk panggung dan
terkait dengan sistem kosmologi dan atau simbol-simbol tertentu dpegeitraannya;

2. Langgam arsitektur rumah panggung kemungkinan berasal danihgntan meluas ke berbagai kawasan
di Nusantara bersamaan dengan distribusi kompleks peradaban budi dapagadwalnya orang tinggal
bersama padinya di lumbung, tetapi dalam perkembangan selanjutnydurstumbung kemudian
digunakan untuk tempat tinggal dan berkembang dengan langgarearagad beragam;

3. Arsitektur Nusantara yang dicirikan dengan rumah panggung didugéerakar pada arsitektur “rumah
lumbung”;

4. Oleh karena itu, lumbung menjadi dasar dari perkembangnan rumah.kBania rumah di berbagai
wilayah Asia-Pasifik dimulai dari lumbung.

Secara arsitektural setidaknnya lumbung dapat dilihat dan terkait dalam tiga aspekdafam tradisi
vernakular masyarakat agraris di Nusantara
1. Rona budaya dan lingkungaatribut yang bisa diturunkan dari rona budaya dan lingkungan meliputi
kondisi geografis, topografis, dan klimatologis. Di samping ituajkgrakteristik kelompok etnis dan
entitasnya, pada sistem kepercayaannya, ekonomi subsisten, organisasiaosistem kekerabatannya,
apakah berdasarkan matrilineal ataukah patrilineal.
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2. Artefak (fisik), lumbung mempunyai atribut lokasi, tata letak dan orientasrkh mintakat, konfogurasi
massa, elemen bangunan, ukuran/skala proporsi, struktur danukeisbrnamen, material, maupun
bentuk atap.

3. Relasi non-fisikatribut yang melengkapi lumbung antara lain kosmologi, nilai sakral-pnifaal, mitos,
simbol, dan linguistik.

Dalam kategori Burskill (1988), lumbung dikategorikan sebagai agricultereacular architectue, yaitu
bangunan penunjang kegiatan pertanian di daerah rural. Dari sisiaogiogan arsitektural ini, lumbung bisa
dimaknai sebagai sebuah mekanisme komunitas yang tidak sekedar bertbaghi 9angunan saja melainkan
sebuah sistem keberlanjutan komunitas dalam ketahanan pangan,skshadsinilai-nilai kebersamaan pada seting
masyarakat agrikultur

Segresi Gender dalam Legenda Padi

Dalam tinjauan foklore, beberapa mitos yang sering terkait dengaadsddh Dewi Sri (Tabel 1). Karena
beragamnya sistem simbol tersebut maka muncul pula beragam versi(¥@62f menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan versi mitos Dewi Sri di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selamegkipun masih dalam satu wilayah di
Tuban, Jawa Timur, juga muncul beragam versi cerita rakyat sbfimrki Sri yang diturunkan dari mitos Lanjar
Maipit, Nawang Wulan dan Jaka Tarub yang termanifestasi pada acara Stiaathn Sri dan Sedono yang
teraplikasikan pada sistem kepemilikan tanah (Heringa, 1997).

Tebel 1 Berbagai nama rupa Dewi Padi dan peristiwa di Nusantara

No. Nama Rupa Asal daerah Keterangan
1 Dewi Sri/Mbok Sri Jawa Tengah & Perwujudan padi basah atau sawah
Jawa Timur
2 Retno Jawa Tengah & Perwujudan padi kering atau gogo
Dumilah/Retno Jawa Timur
Jumilah/Tisna Wati
3 Nyi Rara Kidul Jawa Timur Nama alias Dewi Sri saat membantu Kula Gumarang
mewujudkan tiga syarat permintaan Retno Dumilah ketika
hendak dinikahi oleh Batara Guru.
4 Nawan Wulan Jawa Timur Bidadari dari langit yang mengajarkan cara memperlakuka
padi.
5 Sri dan Sedono Jawa Timur Cara merawat padi yang baik dan benar sehingga

menghasilkan berkah padi yang melimpah (sri) dan
mendapatkan uang ([se] dana), yang memungkinkan padi
benar-banar memberikan kontribusi untuk ritual siklus

kehidupan.
6 Dewi Sri Di Flores dan Dewi Shri juga diberi penghormatan sebagai pencipta dari
wilayah Indonesia pohon sagu.
Timur lainnya
7 Dewi Shri Flores dan Dewi Shri menjadi simbol kesuburan di berbagai sumur da
Sumbawa sungai di Flores dan Sumbawa. Banyak perempuan mandi
air tersebut untuk mendapatkan kesuburan.

8 Legenda perang pad Sumbawa Legenda perang padi ("war of rice") antara Dewi Shri deng
(war of rice) Kula Gumarang sebagai mantan kekasihnya.

9 Anakan padi Pulau Seram, Anakan padi ditaruh di atas tanah sebelum musim tanam

Maluku Selatan grisik (sebuah tiang kayu panjang yang berwarna cerah da
diikat dibagian atasnya)

10 Legenda Mba Kuy, Sekitar Sungai Posisi Dewi Shri sebagai pelindung dari "makanan yang tic
putri cantik dari Dayak di pernah kehilangan rasa nya" diambil oleh tokoh-tokoh
dewa buaya. Kalimantan Utara mitologi dunia hewan. Legenda Mba Kuy menceritakan

dan Tengah daripada dia menikah dengan pria yang dia tidak cinta, Mb
Kuy merobek rahim dan ovariumnya, dan menam isi perutr
di tepi sungai dan menjadikannya subur serta menghasilka
buah dan beras untuk kepentingan manusia.

11 Legenda Isharo, the Pedalaman gununc¢ Mitos Garuda "Elang para dewa, " Kautatali. Kautatali

bird of paradise

Toraja, Sulawesi.

memiliki kekuatan yang tak tertandingi oleh burung lain,
sehingga ia menolak untuk memberikan kasih-nya kepada
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siapa saja yang tidak bisa mengikutinya dalam penerbange
Isharo, sangat cinta dengan garuda, suatu hari ia berusahe
menyusul Kautatali melambung tinggi ke langit. Kautatali
kelelahan, jatuh ke tanah, dan mati. Bulu dan sayapnya
berubah menjadi daun sagu dan pohon buah, mata terang
emasnya menjadi beras, ekornya berubah menjadi kelapa
sawit. Selama upacara kesuburan dan panen, citra Isharo
ditunjukkan oleh sesepuh setempat dengan nyanyian doa-
memohon berkat burung pada tanaman.

12 Nyi Sri Ciptagelar, Jawa  Sebagai Dewi Padi atau simbol kesuburan masgataknda.
Pohaci/Sangyang Sri Barat
Pohaci

13 Beru Dayang Batak Karo Beru Dayang adalah roh beras/padi berjenis kelamin

perempuan. Kata Beru berarti wanita, gadis, cantik. Dayan
adalah wanita dalam masa tunggunya. Di Batak Karo
Budidaya padi kering secara tradisional menjadi kegiatan
pertanian utama. Istilah Beru Dayang ini muncul dalam pro
dan ritual menanam padi kering.

Sumber : Kroef (1952), Goes (1997), Heringa (1997), Rahayu damhar(2010).

Dari tabel di atas, mitos yang merepresentasikan tokoh manusia banyak berafilagepempuan. Dalam
budaya Asia, sawah sangat "berhubungan dengan wanita dan kesulBwadaya Asia Tenggara banyak yang
mempercayai bahwa Dewa Padi adalah perenfpuitual padi diselenggarakana dalam upaya menjamin
keberlanjutan padi sebagai bahan pangan untuk kelangsungan hidupian&gelama berabad-abad, padi telah
menjadi simbol spiritualitas di Asia

Menurut Van Der Weijdelpendekatan analitik tentang mitos padi terbagi menjadi tiga tema utama di seluruh
Indonesia, yaitu:
1. Tema paling umugrtanaman budidaya padi dan lainnya, dikatakan bermula dari mayat lelahita atau
dewi.
2. Tema kedua, beras adalah hadiah yang diberikan baik dari surga atau neraka.
3. Tema ketiga, tanaman pangan yang didambakan telah dicuri olehiamanus

Gambar 1. Rumah Omo Hada, Nias Selatan, Indonesia. Gambar 2. Rumah Sabu, Kupang, Indonesia.

Sumber : Inoue, Katsunori 1983 "Indonesia Minami-Niasu Sumber : Sato, Koji 1988 'Funagata-jukyo no Genkei wo C
Jukyo: Keitai, Kouhou, oyobi sono Seiritsu-katei" (The Hot  Sabu-tou to Rote-tou no Sumai' (To trace the origine of the
in South Nias, Indonesia: Form, Construction and its Boat-shaped house in Savu and Roti Islands), "Kikan

Establishing. st Minzokugaku" 46, pp.92-103.

L L U I UL U o e v w e ciuu—ae ) |

2 Cynthia BarnesThe Art of Rice dalam http://www.neh.gov/news/humasi2€03-09/artofrice.html
3 van Der Weijden, Gera,1981) “Indonesische Reisrituale [Indonesian rice rituals]”. Basler Beitrige zur Ethnologie, Band 20. Basel:
Ethnologisches Seminar der Universitat und Museum fur Vialkete.
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Mitos Dewi Sri diyakini para petani sehingga setiap habis musim panen selalkafiadpacara
persembahan berupa prosesi ritual. Dalam prosesi ritual tersebut Dewi Padnbadapatkan tempat yang layak.
Orang-orang menempatkan hasil panen pada tempat yang tinggi kedudukalamnsakral. Tempat itu dalam
tipologi bangunan Asia Pasifik biasanya menempati ruang loteng ataunbantgrpisah. Di Nusantara, loteng
digunakan sebagai tempat penyimpanan benda-benda keramat. Liseamgaldisamakan dengan kediaman para
dewa. Dan untuk mencapainya diperlukan syarat-syarat tertentu. Padaayamwaktu dan orang yang diizinkan
melakukan sangat dibatasi oleh adat masing-masing suku di Nusantara.

Dalam kajian antropologis, masih menurut Kato (1991) beberapa ritus padindemgbung atau (loteng)

tempat penyimpanannya banyak melibatkan perempuan. Beberapa diantapatygipkrikan sebagai berikut:

1. Pada masyarakat Kedang di Lembata, menjelang musim tanam ditempatkag sealis berperan sebagai
perawan padi harus berjaga satu malam penuh di lumbung.

2. Pada rumah Omo Hada di Nias, loteng hanya boleh diakses oleh orandeoramy seperti kepada suku,
tetua, kepala rumah tangga, ibu rumah tangga, dan perawan. (Gambar 1)

3. Pada Rumah Sabu Ammu Ru Koko hanya istri kepala rumah tangga diiziekateng. Berkebalikan
dengan Rumah Uma di Sumba. (Gambar 2).

4. Pada masyarakat Jawa, krobongan dimaksudkan untuk pemujaanSBeWrobongan diperuntukkan
untuk mempelai baru. Krobongan juga dipakai sebagai tempat pengmpasaka dan mengheningkan
cipta. Krobongan sebagai perwujudan lumbung dengan ciri-cirinya ekalanitaan dan kegiatan pribadi;
Pendopo menyerupai ruang bawah lumbung.

Bentuk Kategori Analisis Gender

Menarik untuk dicermati keterkaitan antara mitos (foklore) Dewi Padi yang beialifiagan perempuan
dengan tempat atau fasilitas penyimpanannya (lumbung) yang dileimya juga mempertimbangkan peran
perempuan. Bagaimana ruang-ruang dimaknai? Bagaimana ruamgtewbhentuk? Bagaimana bentuk bangunan
terwujud? Kondisi seperti ini sangat mungkin mengangkat aspelkegestiagai tema penelitian dalam bidang
arsitektur vernakular.

Sementara ini beberapa penelitian bidang arsitektur vernakular lebih bany#k pads ranah arsitektur
vernakular domestik (lihat penelitian Devakula, 1999; Asquith, 20B&helitian arsitektur dalam bidang arsitektur
vernakular agrikultur masih kurang. Ada dan banyaknya segregiestan gender dalam lumbung sebagai arsitektur
vernakular agrikultur sebenarnya memberi potensi penelitian lehilt.l&anah penelitian tidak saja masuk pada
artefak dan spasialnya melainkan juga sistem seting lingkungan agrialtu

Fakta bahwa penelitian bidang arsitektur vernakular masih kurang dglukeh kenyataan bahwa
penelitian yang langsung berfokus pada hubungan lumbung dalergkmih banyak didominasi oleh bidang
antropologi. Sato (1991) dalam penelitiannya bertajuk Dwell in the GranagyOriigin of the Pile-Dwellings in the
Pacific memiliki subtopik segresi gender dalam salah satu penelitiannya.gBadaRiedermutz-Laun (2005)
melihat antropomorfik, yaitu bentuk simbol kesuburan pada lumbunpetéengkapannya di Kasena Afrika Barat

Penelitian dan pembahasan tentang gender dapat membuka pemaharahndesgn dan pengalaman
lingkungan vernakular (Kwolek-Folland, 1995). Pendekatan gender galaetitian bisa dijadikan sebagai kategori
analisis. Jika gender diangkat menjadi kategori analisis dalam memahankitarsieenakular, maka pendekatan
gender ini dapat digunakan untuk mengkonseptualisasikan masalah peng8kfi@nang ini banyak disepakati
bahwa gender merupakan bentuk eksperensial dan kategori analisis sebhagmndekatan kelas atau ras.

Sebelum masuk area penelitian gender dan tatapikir yang berguna dalam reeptykadisasikan arsitektur
vernakular, perlu didudukan pemahaman gender. Gender adalah sepeedsgiaksi yang berakar dalam biglan
biologi dan dinyatakan dalam bentuk saskaldaya dan sejarahTidak seperti perbedaan jenis kelamin secara
biologis gender tercipta secara sosial yang senantiasa berubah sesuai dengdnuddgesagama perbedaan
ekonomj kebangsaarras dan waktu. Gender adalah sistem gagasan yang saling terkait antara piatdaksdaki
dan perempuan, swa-definidan pengalaman budaya yang didasarkan pada proses‘“ejarah

Bila penelitian arsitektur vernakular menggunakan aspek gender sebagarilatalisis, maka setidaknya ada
empat wilayah lingkungan binaan yang bisa distudi. Empat are@rigua dalam merekonseptualisasi arsitektur
vernakular. Lumbung sebagai arsitektur vernakular agrikultur dapat ditadisilasarkan empat area dibawah ini

1. Penelitian yang mempelajari hubungan status dan posisi perempunderigan ruang-ruang yang biasa

digunakannya.

2. Penelitian yang memperhatikan gender pada tempat-tempat atau ruang publnalilaki-laki dan

perempuan memilki pendekatan dan tafsir dengan cara yang herbeda

* Disarikan dari Suzanne Kesseler and Wendy McKenna, Gémdethnomethodological Approach (New York: John Wil&978) dan Sherry
B. Ortner and Harriet Whitehead, Sexual Meanings Chltural Construction of Gender and SexualitywfNéork: Cambridge University Press,
1981) oleh Kwolek-Folland (1995).

® Diasimilasi dari Kwolek-Follandl995.
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3. Penelitian yang memperhatikan definisi batas-batas ruang yang dibaegiasdrkan sifat idiologis,
simbolis, filosofis, spirit-supranatural atas peran laki-laki dan peramp

4. Penelitian yang memperhatikan proses transmisi menghuni dan bentak terkait dengan cara budaya
dan sejarah mengubah proses tersebut.

Selanjutnya, ketika penelitian masuk pada pengumpulan data primer, ada camg berpikir yang sangat
berguna bagi penelitian dengan dimensi gender pada lumbung sebégatuarsernakular agrikultur. Empat
tatapikir di bawah iffidapat dijadikan sebagai rujukan dan senarai periksa dalam menjelajahi aspeksgbagai
topik penenelitian.

1. Gender sebagai kategori struktyraheliputi pengertian dasar kemanusia&ewanitaan dan/atau

pembagian gender lainnya dalam sistem sask@inomj dan ideologis.

2. Gender sebagai kategori kronologikal, sistem gender adalah subjek &esejgang senantiasa berubah
secara konstan dan mungkin bisa saja gender merangsang dirinyaelatulberubah.

3. Gender sebagai kategori fragmentasi, setiap gender yang dominamelidastkan orang yang berbeda
dalam cara yang berbeda dan akan membuat beberapa lapisan pengalaman.

4. Gender sebagai kategori pengalapizaik individu atau kelompok mengalami gender dalam berbagai cara
yang berbeda dan dalam beragam bentuk dan aktivitas di berbagai ka@a&sithes. secara simultan adalah
privat, intim, berkategori personal dan publik, komunal, swa -kspresi sBeiatler dapat menghubungkan
individu kepada masyarakat dalam bentuk personal.

Empat tatapikir ini bisa dikolaborasi dengan metode field research di mana pkpelitgan adalah orang
pragmatis metodologiPeneliti melihat setiap metode penelitian sebagai suatu sistem strategi dan ygpegasi
dirancang-setiap saat untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan tertergp&igtina yang menarik baginya
(Schatzman dan Strayd973 hal 7 dalam Burgess, 1984 hal. 5)

Simpulan
Dari pembahasan di atas setidaknya didapat tiga simpulan:

1. Lumbung sebagai arsitektur vernakular agrikultur tidak saja dipahanm delgud fisiknya semata, tetapi
juga bisa diperluas dalam rona agrikultur yang membingkainya, gghitgmbung akan terkait dengan
konteks sistem permukimannya maupun politik atau tata atur komunitas.

2. Lumbung sebagai salah satu produk masyarakat agrikultur dalam ettiteNusantara yang meliliki
bentuk dan makna yang beragam ternyata mempunyai aspek genderymniskek gender bisa menjadi
pintu masuk dalam penelitian bidang arsitektur vernakular. Dimensiegeyang terkait dengan spasial,
bentuk, dan peran sosial dalam komunitas masyarakat agrikultur diggdasuri dari mitos, legenda,
maupun foklore

3. aspek gender bisa diangkat menjadi kategori analisis dalam penelitian dalanomsepgikaslisasikan
arsitektur vernakular.
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MENGGALI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL (LOCAL WISDOM)
DALAM KEGIATAN PERANCANGAN KOTA DAN ARSITEKTUR
(MENUJU KOTA DAN ARSITEKTUR YANG BERKELANJUTAN)

Udjianto Pawitro
Jurusan Teknik Arsitektur FTSPInstitut Teknologi Nasional (Itenas) Bandung
Jalan PH. Hasan Musthopa 23 Bandung 40124
e-mail: udjianto_pawitro@yahoo.com / udjianto@itenas.ac.id

Abstrak

Dalam era modern pada saat sekarang ini, kegiatan perencartaadakoperancangan arsitektur
cenderung terlihat formal dan pragmatik. Pola-pola perencanaejugia perancangan dalam konteks
kota dan arsitektur pada umumnya ditujukan untuk kepentingah kni dan mencoba memecahkan
permasalahan dengan focus pada saat kini. Sedikit dari kegiatancanaan dan perancangan kota
maupun arsitektur yang bertujuan jauh ke depan dengan mdwaguhgl-hal penting seperti dengan
maksud untuk keberlanjutan (sustainability).

Upaya menggali nilaiilai ‘kearifan lokal’ (local wisdom) dalam kegiatan perencanaan kota dan
arsitektur, sudah semestinya dilakukan oleh kita yang berkecingalagm kegiatan akademik maupun
praktek profesi di lapangan. Dengan mengenal aspek-aspek dadaifak lokal dimaksud, tentunya
selain memperkaya khasanah perencanaan / perancangan, pmaerm kematangan dalam
pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan. Selain itu kita juk@n amengenali manfaat dari
dilakukannya penggalian terhadap nilai-nilai lokal.

Tujuan utama dari upaya penggalian nitéixi ‘kearifan lokal’ dimaksud, dalam makalah ini dibatasi
untuk mencapai kondisi kota dan arsitektur yang ‘berkelanjutan’. Tentu saja keberlanjutan yang
dimaksud bukan terbatas hanya pada aspek lingkungan sekitg, jteja berkaitan dengan aspek
sosial-budaya yang adaptif/ selaras dengan kondisi masyarakatnya

Kata Kunci : kearifan-lokal, kota dan arsitektur, keberlanjutan.

Latar-Belakang dan Pendahuluan.

Perencanaan kota dan perancangan arsitektur, dalam sejarah perlkeninataya, merupakan bidang ilmu
dan seni terapan yang sudah dikenal luas sejak zaman dahulu kala. bejlak kdla, bidang perencanaan kota dan
perancangan arsitektur dikenal sebagai bidang yang terkait dengan es@aigkn atau ke-wilayahan yang didalamnya
telah, sedang dan akan dihuni oleh banyak penduduk yang menggwaak#mrena melibatkan banyak orang
(masyarakat luas), maka dalam perkembangannya, perencanaan kota damgemaarsitektur tidak semata terkait
dengan kepentingan persatgan atau ‘private domain’, ada pula didalamnya bagian-bagian yang berkaitan dengan
kepentingan orang banyak / masyarakat luas atduic domain’.

Kegiatan perencanaan kota dan juga perancangan arsitektur, selain melietkaruang skala mikro berupa
bangun-bangunan, juga akan banyak melibatkan ruang-ruang skata gealg meliputi: kawasan atau distrik hingga
lingkungan skala perkotaan yang lebih luas. Dalam praktek keprofesiankégiktan perencanaan kota (urban
planning) maupun perancangan arsitektur / bangunan (architectural/ gsiittisign), pada banyak negara telah diatur
melalui asosiasi profesi yang dijaga ketat oleh etika dalam praktek prafeS§inyndonesia, kita mengenal asosiasi
profesi perenana kota yang terhimpun dalam IAP (Ikatan Ahli Perencarsmgkad profesi arsitek diwadahi dalam
organisasi Al (lkatan Arsitek Indonesia).
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Dari segi substansi, kegiatan perencanaan kota (dan sebagian kegiatan ganenfpgnancangan arsitektur)
pada saat sekarang ini terlihat cenderung berupaya mengakomodasigatingep-kepentingan ekonomi atau pasar
(market) lebih besar dari kepentingan lainnya. Arah perkembangamtdtegerencanaan kota dan sebagian kegiatan
perancangan arsitektur tersebut, terlihat lebih mengakomodasikan aspek ikkebdmdan cenderung menjadi lebih
dominan dibandingkan dengan pertimbangan aspek-aspek lainnya. &egeyah atau trend yang terjadi seperti diduga
diatas, pada dasarnya terlihat jelas sejak era 1980-an, dimana gerakan globalisastkandang makin kencang
pengqaruhnya pada banyak negara di belahan dunia ini.

Pengaruh gerakan / arus globalisasi bidang ekonomi ini makin jelas kdv@hrai juga berpengaruh pada
kegiatan perencanan kota dan perancangan arsitektur di beberapa negasaapaskekarang ini. Perkembangan
selanjutnya adalah dalam memasuki abad 21 (awal 2000-an hingga is2@t0 terlihat banyaknya kegiatan
perencanaan kota dan perancangan arsitektur yang dilakukan pada msgaea-yang mempunyai jumlah dana
(kapital) yang sangat besar. Sebagai contoh misalnya, perencanaan kawasamakopusat kota (baru) serta
perencanaan / perancangan arsitektur ‘ikonik’ skala negara atau skala dunia, yang banyak dilakukan di: Uni Emirat
Arab, Kuwait, Qatar, China, Inggris, sampai USA / Amerika Serikat.

Kegiatan perencanaan kota dan perencanaan / perancangan arsitektur ‘yang terkini’ atau yang kita kenal
sebagai perencanaan kota dan arsitektur yang ‘kontemporer’ pada kurun waktu 1980-an hingga saat sekarang ini (2010),
telah terjadi dan banyak dilakukan di kawasan negara-negara dimana merekliki jumlah dana atau capital yang
sangat besar. Bukan saja hal diatas, terjadinya kegiatan perencanaan kota damgaereperancangan arsitektur
‘terkini’ banyak didorong atau didukung oleh para pemilik modal kuat skala dunia (konglomerasi skala dunia). Dugaan
diatas telah dianalisis dan dicermati oleh Dr. Leslie Sklair, seorang pakar elcimoendari Inggris, yang pada tahun
2006 lalu menerbitkan bukunydconic Architecture and Capitalist Globalization’.

Arah perkerhangan dari kegiatan perencanaan kota dan perencanaan/perancangan arsitektur ‘kontemporer’
(terkini) ini sudah semakin jelas, selain didukung oleh kaum kapitatimguga keberadaannya dilakukan di banyak
Negara yang mempunyai kapital dan cadangan devisa yang sangat besherdrgkpada banyak negara seperti
disebutkan diatas, kegiatan perencanaan kawasan kota berupa kawasan kwiauparukawasan pusat kota baru
dilakukan dengan sangat progresif. Beberapa contoh tentang kegiatacapaan kota dan perancangan arsitektur
‘kontemporer’ (terkini) banyak dilakukan di: Uni Emirat Arab, Kuwait, Qatar, China, Inggris, dan Amerika Serikat.
Bahkan untuk di kawasan Asia Tenggara, terlihat dilakukan di negara Siagapu

Demikian pula jika kita lihat di negara kita (Indonesia), pada era 1980nrgga saat sekarang ini (2010)
kegiatan perencanaan kota dan perencanaan / perancangan arsitektur ‘kontemporer’ lebih banyak dilakukan di kota-kota
besar, dimana jumlah modal atau kapital itu berada. Tak heran jika pwmanckawasan kota dan perencanaan
arsitektur terkini, banyak dilakukan di kota-kota besar di Indonesia. Setmagah kita lihat misalnya: kawasan mega-
politan Jabodetabek, yang terdiri dari kota-kota: Jakarta, Bogor, Depolgefang dan Bekasi merupakan kawasan
yang sarat dengan kegiatan perencanaan kawasan (kota) dengan diirjagi derencanaan / perancangan arsitektur
‘terkini’. Setelah itu kawasan mega-politan: Gebangkertosusilo yang terdiri dari kota-kota: Gresik, Jombangkéttgo
Surabaya, Sidoarjo dan Probolinggo.

Saat sekarang terlihat jelas pengaruh arus globalisasi ekonomi terhadap kegi&tacarman kota dan
perencanaan / perancangan arsitektur ‘kontemporer’ tumbuh dan berkembang. Bahkan ada kecenderungan kegiatan
perencanaan keasan kota dan perencanaan / perancangan arsitektur ‘kontemporer’ (terkini) banyak dilakukan di
kawasan-kawasan yang padat capital atau bermodal besar. Bahkan di banyak ketapkota baru banyak
direncanakan dan diarahkan sebagai ‘pe-nanda tempat’ (place iconic) yang memperlihatkan: gaya hidup masyarakat
(lifestyle), pergaulan global (global-relationshigenyamanan (confortibility), dan kemewahan (luxuyrios

Kegiatan Perencanaan Kota dan Arsitektur.

Kegiatan perencanaan kota (urban planning) pada dasarnya merupaagkaian kegiatan yang melibatkan
lingkungan dan sumber daya alam, manusia dan masyarakatnya, sekt@asgsk yang terkait dengan kepentingan
manusia dan masyarakatnya berkegiatan. Aspek-aspek perencanaan kot@kpddatetakhir ini (1900 hingga saat
ini), meliputi banyak aspek yang multi-dimensional. Dalam kegiatan gemaan kota, kita mesti mempertimbangkan

118

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



P proseding
) the local tripod

£ =3 akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian
S /

banyak aspek, antara lain misalnya: social, budaya, politik / idiologi, ekonokuimhdan kepranataan, lingkungan
alam (ekologis), sumber daya dan energi, demografis hingga ke tataanijghhgrlaku di masyarakatnya,

Secara normatif (ketentuan dari negara), kegiatan perencanaan kota pada daskipaylan banyak aspek
pertimbangan yang sifatnya multi-disiplin, sehingga diharapkan hasil atchirproduk perencanaan kota kota dapat
secara matang mengakomodasi berbagai kepentingan yang terkait damysrdpmpak negatif yang minimum pada
masyarakat luas yang terkena perencanaan. Kegiatan perencanaan kota yang mbhbgtlarmspek yang multi-
dimensional ini dikenal dengan istilah pendekatan perencanaan kota yang ‘komprehensif’ (The Comprehensive Urban
Planning). Salah satu tokoh dalam perencanaan kota yang kompreinéraifalah Dr. Patrick Geddes, yang
mengungkapkan integrasi perencanaan social dan lingkungan alam (ekologi)

Kegiatan perencanaan kota yang dilakukan di tingkat negara (pusat)meungudilakukan di tingkat propinsi
serta di tingkat kota / kabupaten, pada dasarnya diarahkan untuk memenuhiafngkncanaan kota ‘yang
komprehensif”. Selain melibatkan aspek ke-wilayah-an, aspek social-budaya dan social-ekonomi, juga
mengakomodasikan kepentingan politik (idiologi) beserta aspek lingkungan eltalogi) dan sumber daya termasuk
energi. Kegiatan perencanaan kota juga pada dasarnya melibatkan, perencanaan, pamgaturan, penggunaan /
pemakaian hingga pengawasan (monitoring) terhadap tata-ruang (kéailpybeserta aspek-aspek pertimbangan
didalamnya. (lihat Snyder-Catanese, 1986).

Dalam UU Nomor26-Tahun 2003, kegiatan perencanaan kota bukan-lah sebatas merencirakagnata
ruang (kewilayahan) dari wilayah tertentu untuk fungsi-fungsiigteg tertentu. Di dalamnya juga termuat, selain
kegiatan perencanaan, juga terdapat kegiatan penataan dan pengaturdriinggagemakaian / penggunaan dari ruang
hingga pengawasan / pemantauan dari ruang atau ke-wilayah-an tddemikian pula dalam undang-undang diatas,
dinyatakan bahwa kegiatan perencanaan (kawasan) kota dibagi menjadidigaan, yaitu: (a) RUTRK (Rencana
Umum TR Kota), (b) RDRTK (Rencana Detail TR Kota) dan yang paling aitaiah (c) RTRK (Rencana Teknis Tata
Ruang Kota).

Secara praktis professional, kegiatan perencanaan kota, juga diatur dalamakessoiiasi profesi, bahwa
kegiatan perencanaan kota, bukanlah sebatas melibatkan beberapa stake-hatder(rmésalnya: pemerintah daerah
dan investor / pengusaha swasta). Tetapi lebih jauh harus pula matikagrkdan mengakomodasikan kepentingan dari
masyarakat luas (community sector dan public domain). Aspek keankamgamanan, keselamatan dan keberlanjutan
juga perlu dipertimbangkan dalam kegiatan perencanaan kota. Keserasianalara&esantar berbagai kepentingan
(interest) menjadi hal-hal yang patut untuk diperhatikan dan dipertimaangk

Demikian pula jika kita melihat kegiatan perancangan arsitektur (architectural dasiyity), maka
sesungguhnya tidak dapat lepas serta tidak dapat berdiri sendiri diluar kegiatawamexa kota. Dalam kegiatan
perencanaan / perancangan arsitektur, rencana kota atau rencana kavasaenswanenjadi kerangka dan sekaligus
‘konteks’ yang turut mempengaruhinya. Kontekstual dalam rencana kota sudah tentu menjadi masukan dan sekaligus
arahan bagi kegiatan perencanaan / perancangan arsitektur. Apalagi kegiatamaenehparancangan arsitektur yang
menempati lahan (site) cukup luas atau besar, konsteks lingkungan digkétansan kota perlu untuk diperhatikan.

Keterkaitan antara perancangan arsitektur dengan kegiatan perencanaan lkadtaerida pada banyak
tempat, mulai dari skala kawasan atau distrik, skala lingkungan kotaahéispgk preservasi dan konservasi bangunan
lama atau bangunan bersejarah yang patut untuk dipertahankan / dilest®ekeemtuan gaya arsitekturahe
architectural style) dalam perencanaan bangunan juga terkait erat dengafisdsp@idimensional) dari perancangan
kawasan atau urban design. Rancangan arsitektur yang memiliki Kin¢isgigh secara langsung akan memberikan nilai
tambah pada kekayaaan arsitektural dari kota yang direncanakan.

Pada dua hingga tiga dekade (1980-an hingga sa201@i} ada kecenderungan bahwa kegiatan perencanaan
kota dan perancangan arsitektur ‘kontemporer’, banyak dilakukan di kawasan negara yang memiliki jumlah modal atau
kapital besar. Pengaruh arus globalisasi bidang ekonomi atau global-meckes, jglas turut mempengaruhi kegiatan
perencanaan kota yang tengah terjadi di seluruh belahan dunia ini. Demikéamnengan kegiatan perencanaan /
perancangan arskeir yang bersifat ‘place iconic’, banyak didukung oleh adanya atau ketersediaan capital yang cukup
besar. Gerakan kapitalis global pada saat sekarang ini banyak mempergajaltin perencanaan kota dan
perancangan arsitektur ‘terkini’.
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1. MENGGALI NILAI- NILAI ‘KEARIFAN-LOKAL’ DALAM PERENCANAAN KOTA DAN ARSITEKTUR.

Tahun 1976 yang lalu, UNCHS yaitu badan PBB bidang permukiman, telafpagemnlakan ‘Habitat-76’,
yaitu agenda tentang konsep permukiman yang menaruh perhatian pad@angsbhagan habitat (tempat berhuni dan
bermukimnya manusia) dan aspek ekologis atau lingkungan hidtg skbagai bagian dari permukiman manusia skala
besar, sudah tentu didalamnya berisikan satuan-satuan pusat beryaukimmmpulan manusia dalam jumlah besar.
Karena itu kéerlangsungan dari ‘habitat’ tempat berhuni dan bermukimnya manusia dalam kawasan perkotaan sudah
semestinya mendapat perhatian sungguh-sungguh.

Pada tahun 1984 yang lalu, UNEP atau badan PBB bidang progranunij@gk (hidup), juga telah
mengagendakan kogs tentang ‘Sustainable Development’ atau ‘Pembangunan Berkelanjutan® bagi negara-negara
anggota PBB. Aspek lingkungan hidup atau ekologis dalam kegiatarapguoman juga mendapat sorotan dan perhatian
yang besar, mengingat banyak terjadinya kerusakan lingkungan (ekioysystem) di banyak belahan dunia. Selain
aspek-aspek: social budaya, social ekonomi, serta hokum dan peraturan, agfekgdin hidup-pun mendapat
perhatian yang besar dalam rangka kegiatan pembangunan (developmen}. activity

Kerusakan lingkungan hidup terutama rusaknya eko-sistem sejak enali@®0-an hingga saat sekarang ini,
ditandai dengan terjadinya: kerusakan hutan propis dunia (di kawasaSedaian, Asia Tenggara, Afrika Utara dan
Afrika Tengah hingga Amerika Latin), banyak terjadi banjir pada saaates maupun terjadinya tanah longsor di
berbagai wilayah di dunia, membawa keprihatinan yang besar berkaitanndprages pembangunan. Mazhab
pembangunan yang lebih menekankan pada kepentingan ekonomi atau ‘profit taking” menyebabkan aspek lingkungan
hidup dan keberlanjutan kegiatan pembangunan menjadi lebih terabaikan.

Pemanasan global (global warming), kondisi cuaca ekstrim, rusakaryaparu dunia berupa hutan-hutan
tropis, kerusakan ekosistem di beberapa bagian dunia, banjir bandatandariongsor hingga kelangkaan akan air
bersih untuk kehidupan manusia, menyebabkan para pakar lingkhidigm memberi peringatan tegas terutama
terhadap pembentukan kawasan permukiman dan pembentukan kawtsaAskek lingkungan hidup (ekologis),
aspek lingkungan social kemasyarakatan dan aspek ekonomi menjadi tiga pilar utama dalam konsep ‘pembangunan
berkelanjutan’ (sustainable develop-mgnfAspek lingkungan hidup atau ekologis menjadi salah satu aspek tergpenti
yang mendapat perhatian dalam kegiatan pembangunan.

Demikian pula dengan kegiatan perencanaan kota dan proses pembed@ulesan hunian di perkotaan,
terlihat kecenderungan tajam terjadinya peralihan fungsi kawasaredas&n pertanian menjadi kawasan permukiman
/ kawasan perkotaan. Pembentukan kawasan perkotaan (urbameeimgikat tajam dalam era tiga dekade belakangan
ini. Sebagai contoh kita lihat perkembangan sebagai berikut: (era 1970pE9Bahdingan penduduk desa / penduduk
kota (skala dunia) adalah 61% : 39%, (era 1980-1990) perbandingaadim&B®jo : 49% dan diperkirakan pada era
20102020 angka perbandingan menjadi 43% (pedesaan) : 57% (perkotaan). (lihaPetdal& Pfieffer, Urlich, 2000).

Demikian pula jika kita amati perkembangan dari pembentukan kawasakotathesar di dunia, pada dekade
1995 hingga 2015 diperkirakan meningkat tajam. Proses pembergkemerasi perkotaan, ternyata tengah terjadi di
kota-kota besar di dunia, seperti misalnya: (a) kawasan Afrika: Lagos dan @it@wasan Asia: Tokyo, Bombay,
Sanghay, Jakarta, Karachi, Beijing, Dacca, Calcutta, New Dehli, Tianjin, Manila, Sstaohul, Lahore, Hyderabad,
Osaka, Bangkok dan Teheran. (c) kawasan Amerika Utara: kota New York gdaAngteles, serta (d) kawasan
Amerika Latin: kota-kota Sao Paulo, Mexico City, Buenos Aires, Rio de Jatairbima. (lihat 4- 2000).

Bukan itu saja, dalam pembentukan kawasan perkotaan kita melibaghemacam agenda (abad 21) yang
perlu kita perhatikan. Lim Lan Yuan, dkk. Dalam bukunya: ‘Urban Quality of Life : Critical Issues and Options’,
mengemukakan isu-isu yang berkaitan dengan peningkatan kimeditgs masyarakat urban di abad 21. Beberapa isu
menarik diantaranya adalah: (a) tempat dan kotaglobal, (b) cara pengukuran dari ‘kualitas hidup’ masyarakat kota,

(c) menentukan indicator dari ‘kualitas hidup’ masyarakat kota, (d) stabilitas dan indicator subjektif dalam kualitas
hidup masyarakat kota, (e) evaluasi / penilaian psiko-metrik dari skala &udtiigp masyarakat kota, (f) metabolisme
perkotaan sebagai kerangka investigasi kualitas hidup lingkungan perkotaan.

Demikian pula dengan perkembangan kota-kota yang tengah terjadekaetng ini. Kota-kota kita sekarang
ini cenderung meluas secara horizontal, dan tumbuh secara tidak terkentilkot®omenjadi semakin angkuh dan

120

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

cenderung tidak familiar, pada bagigrtentu kota ‘dikuasai’ oleh orang atau kelompok tertentu yang hidupnya
cenderung eksklusif, masyarakatnya cenderung individualis darustui ber-interaksi social. Kegiatan insularisasi
pada bagian-bagian kota, yang menjadikan kapling sebagai batas kepemilgadikan ruang-ruang kota cenderung
terkotak-kotak dan terpecah-pecah. Manusianya cenderung tidak lagi raarerta kehidupan perkotaan yang sangat
kompetitif sehingga menghilangkan sifat humanis, karena terjebak peamekebutuhan hidup dan penggapaian dari
‘gaya hidup’ perkotaan yang cencerung konsumtif.

Kota dan arsitektur dibuat bukan sekedar untuk kepentingan pendgnurpemakainya, kota dan arsitektur
berkembang pula kearah pemenuhan pasar ekonomi dan identitas kota skal®degaman-bangunan besar lagi
megah serta karya arsitektur yang bersifat ‘ikonis’ bermunculan seiring dengan perkembangan pasar dari gerakan
globalisasi ekonomi. Degradasi dari kualitas lingkungan hidup kawasantgsrkdan juga rendahnya akomodasi
kepentingan masyarakat luas dalam perencanaan arsitektur, akan raekttawdan arsitektur menjadi menurun.
Kualitas kota dan arsitektur pada saat sekarang ini sudah diduga akan terancam ‘menurun’ jika para perencana kota dan
para arsitek skala kota kurang memperhatikan aspek lingkungan hidappagknsocial-kemasyarakatan.

Upaya untuk menggali nilaitlai ‘kearifan lokal’ (local wisdom) dalam perencanaan kota dan perancangan
arsitektur, pada dasarnya membawa kita kepada nilai-nilai lokal (regionalitaspgah bijaksana, unik, berkarakter,
serta mampu untuk menangkal perkembangan nilai-nilai global yang dapatumiean kualitas hidup masyarakat
kawasan perkotaan.

Dalam bidang perencanaan kota, nildii ‘local wisdom’ yang dapat diangkat diantaranya: (a) meningkatkan
perhatian pada aspek lingkungan (ekoliogis) serta aspek social kerkasm@argang dapat mengimbangi dominasi
aspek ekonomi dalam kegiatan perencanaan, (b) meningkatkan pengamapemahaman tentang pembangunan yang
‘berkelanjutan’ dengan memperhatikan aspek ekologis bagi generasi mendatang, (c)kpé&ningeran perencana
dengan memperhatikan aspek lingkungan ekologis dalam penataan dan pengaturan ‘tata-ruang’ / kewilayahan, (d)
mempertimbangkan karakteristik lingkungan lokal beserta karakter perilalsyanakatnya sehingga perencanaan
lingkungan dapat lebih harmoni dan adaptif bagi penggunanya.

Perencanaan kota dan perancangan arsitektur di kawasan perkotaan paga daddvatkan orang banyak
atau masyarakat luas, oleh karena itu aspek keamanan, keselamatan, kenymaadaptif serta harmony dengan
lingkungan alam dan lingkungan social perlu untuk diperhatikan. Koigagepenghuninya yang berkegiatan majemuk
namun selaras dalam ber-aktifitas akan menambah kenyamanan lingleawis yang diciptakan. Salah satu bentuk
dari penggalian nilaiilai ‘local wisdom’ dalam perancangan kota dan perancangan arsitektur adalah pengenalan dan
pemahaman yang lebih baik terhadap: (a) sustainable urban plainjingustainable architectural design, (c)
sustainable building constructions, (d) green architectunesuk didalamnya ‘arsitektur ramah lingkungan’, (e) kota
dan arsitektur yang peka terhadap energi yang terbarukan, dsb.

Menuju Kota dan Arsitektur yang Berkelanjutan.

Neal Peirce, menyatakan bahwa kota-kota raya atau metropolitan sertateobedar merupakan komponen
kunci yang mendukung perkembangan ekonomi global. Dalam ktdarketropolitan dan kota-kota besar, kegiatan
ekonomi perkotaan merupakan cermin dari arus globalid@somi. Dalam bukunya ‘Citiestates’ beliau memberi
batasan dan penjelasan dari kota-kota raya dankkatebesar sebagai berikut: ‘Sebuah kota yang mempunyai pusat
kota, mempunyai latar belakang sejarah (historis), dikelilingi oleh kota-lastarb sedang dan kecil, mempunyai
identifikasi dan cirri-ciri serupa, sebuah zona yang menekankan kegisit#s (ekonomi) dan industri, dan mempunyai
ciri khas (karakter) oleh kondisi : sosial, ekonomi dan lingkungag gafing bergntung’. Pada dasarnya kota-kota
besar menjalankan kegiatan utama yang sarat dengan keperluan bisnisviiekon

Demikian pula dengan perencanaan dan perancangan arsitektur ‘terkini’ (kontemporer), keberadaannya selalu
dekat dengan wilayah-wilayah kota besar dimana kegiatan ekonomi glopahngaruh didalamnya. Perancangan
arsitektur dan perencanaan kota menjadi lebur kedalam apa yang kita kenal sebagai ‘Rancang Kota’ (Urban Design).
Didalam kegiatan rancang kota tersebuberpadu berbagai jenis profesi yang antara lain melibatkan: perancangan
arsitektur / desain bangunan, perencanaan kota, perencanaan lansekapnaaneimfrastruktur dan sarana publik,
kesehatan lingkungan, dsb. Kota pada masa yang akan datang pada dasaraylauak oleh lebih dari 500.000 orang
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bahkan untuk kota-kota besar akan dihuni oleh 2.000.000 hing@®.300 orang. Suatu jumlah penduduk atau
penghuni kota yang cukup besar. Akibatnya ketersediaan lahan kentdsan kota menjadi satu hal yang sangat
mendesak, kebutuhan akan sarana umum dan prasarana dasar kotaalmpealyg dan utilitas kota sebagai suatu
kebutuhan yang mesti dipenuhi. Kegiatan berhuni yang diakomodasiédam dzona perumahan-permukiman,
memerlukan suatu bentuk rencana yang matang, dengan melibatkan seghdsakenyamanan, sekelamatan dan
kualitas hidup lingkungan kota yang meningkat.

Kemunculan kotdeota baru di berbagai kawasan di dunia, dimulai secara bertahap. Kota baru atau ‘new town’
merupakan bentuk pewujudan dari keinginan dan harapan tentaiag ikapa-kota di masa depan. Kota baru generasi
pertama, lebih banyak mengadopsi dan mengembangkan konsep ‘garden city’ yang menekankan perlunya ruang terbuka
kota sebagai bagian dari pembentukan paru-paru kota. Kota-kota barasg@eetama ini banyak didirikan pada era
pasca revolusi industry terutama di benua Eropa. Beberapa contoh kotgebarasi pertama adalah: London, Paris,
Washington DC., Philadelphia, dsb. Bentukan kota baru yang dirgtaaterisikan semua komponen untuk kawasan
perkotaan dengan tatanan ideal. (lihat : Budihardjo, Eko dan Soejarto, DEH9).

Kemunculan kota-kota baru terus berkembang hingga generasiakelichana direncanakan guna memenuhi
kebutuhan akan kegiatan industry yang berkembang di kota-kotauettenis kota baru ini ada dua macam, yaitu: (a)
kota-kota baru yang diperuntukan untuk para pekerja industri(bjaota-kota satelit yang berdiri di pinggiran kota
besar, yang bertujuan untuk mendukung kegiatan industri. Contohotiarkdta baru tipe ini ini adalah : Le Vaneset di
pinggir kota Paris, Saltaire, New Lanark, Port Sunlight di Inggris daticBkiia.

‘Kota - kota bar’ terus bermunculan seiring dengan perkembangan zaman danhabubasyarakat yang
kian meningkat. Kota-kota baru yang didirikan pada era paska revotisstin dkenal dengan istilah ‘kota baru’
generasi ketiga dengan tokohnya adalah Ebenezer Howard. Beliau mengangkapwa kota-kota baru pada zaman
revolusi industry adalah kota-kota yang tidak manusiawi, tidak nyataartidak sehat. Kota-kota baru untuk pekerja
industri ini direncanakan oleh para kaum industrialis yang didoobelyg motivasi keuntungan ekonomi yang besar-
bedsaran. Akibatnya kota jenis ini kurang nyaman secara ekologis. iBenpila kota kota baru ini mengalami
degradasi social, ekonomi maupun lingkungan fisiknya akibat tekamgnbgsar dari kaum industrialis yang kapitalis.
Hal-hal diatas ini yang kemudian memunculkan idea baru tentang ‘kota-baru’ era modern.

Perkembangan kota baru juga muncul di negara-negara sedang bhmrgetermasuk di Indonesia. Kita lihat
misalnya: Bumi Serpong Damai (BSD) City di Tanggerang, Kota LegendaktsB Bintaro Jaya di Tanggerang
Selatan, Lippo City di Tanggerang, kota Taman Indah Kapuk di Tanggewsty, Bahkan bukan saja bermunculan
kota-kota baru, tetapi juga bermunculan kawasan pusat kota yanteh#ama terjadi di kota-kota metropolitan. Di
Jakarta Raya, bermunculan kawasan pusat kota yang bercirikan kawaatabipnis (CBD), misalnya: Senayan City,
Sudirman Central Bussines District, Kota BNI, dsh. Tetapi jika kita amati laailt pebagian besar kawasan kota-kota
baru maupun kawasan pusat bisniglah terjadi proses insularisasi dengan adanya kapling sebagai bentuk kepemilik
lahan.

Bentukan kota dan kawasan kota yang terjadi menjadi tidak aman, teedekiatialam kepemilikan dan
teritorial sehingga menambah kesan individualistik dari para penghufioyaah-rumah dan perkantoran serta sarana-
sarana lainnya dibuat dengan konsep ‘pagar pembatas’ — dimana batas teritorial dari satu kapling menjadi jelas dan
tegas. Kota semakin sedikit memiliki ‘ruang terbuka’ dan sedikitnya ‘ruang komunal’ sebagai tempat bersosialisasinya
warga kota. Bangunan mall sebagai contoh, dirancang dengan batasdmgayang jelas dan tegas, kepemilikan
cenderung bersifat private, dimana sifat publik dari bangunan nkaihdhlikan oleh pihak manajemen / pengelola
bangunan dengan alat kendali berupa anggota satuan pengamanam)(sktp kamera pengawas (cctv). (likat
www.architecture-urbanism-information  technology: Mengaji  arsitektur  daerkotaan dengan  kritis
/dimaharika.staff.uii.ac.id),

Bagaimana harapan kita tentang kota-kota di masa akan dating? Banyaklgraledili perencana kota dan
arsitek, yang mengungkapkan pentingnya masyarakat luas untuk mengenal dan memahami ‘kota masa depan yang
berwawasan lingkungan’ atau ‘kota masa depan yang berkelanjutan’. Bagaimana arah kota baru masa depan yang
berkelanjutan? Prinsip-prinsip dari Kota Yang Berkelanjutan, diambil dari Rés@sangle Institute (1996), yang pada
dasarnya berisikan tiga pilar utama, yang terdiri dari: (a) Pilar Ekologi kunggan (Hidup), (b) Pilar Ekonomi dan (c)
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Pilar Sosial- Kemasyarakatan. Hal ini sejalan dengan aspek-yang tercantum dalam konsep ‘Pembangunan
Berkelanjutan’ (Sustainable Development

Konsep kota yang berkelanjutan juga didalamnya mencakup: (a) Pilar rekkatengan isi yaitu: kerjasama
strategis, peningkatan keahlian pekerja, infrastruktur dasar dan infortnpsiPilar Ekologis, dengan isi yaitu :
melakukan konservasi ekologis / sumber-daya, pencegahan dan gudamggn polusi serta teknologi ramah
lingkungan. (c) Pilar Sosio-kemasyarakatan, dengan isi yaitu: memmbempatan yang seimbang bagi seluruh lapisan
masyarakat, jasa / pekerjaan yang integrasi dengan keluarga atau komunitgs kadasan perumahan-permukiman
yang seimbang untuk masyarakat luas. Disamping itu perlu pula dipé&erddn dipahami aspek yang berkaitan
dengan ‘energi’, dimana masyarakat luas perlu melakukan: penghematan sumber energi, mengutamakan transportasi
umum yang hemat energi, penggunaan pencahayaan dan penghawedremergi pada bangunan serta penggunaan
alternatif energi yang terbarukan.

Dalam perancangan arsitektur, aspek berkelanjutan (sustainable) perlunpuiadiperhatikan, mengingat
banyak terjadi kerusakan lingkungan (ekologis) di berbagai kavehséa Perancangan arsitektur yang berkelanjutan,
dapat bermuara pada pringifinsip yang tertuang dalam ‘sustainable— architecturé atau ‘arsitektur yang
berkelanjutan’. Didalamnya menyangkut konsep yang berkaitan dengan proses perencanaan, perancangan Sampai
pembangunan (construction) dan penyediaan/pengadaan bahan dalam arsiéeigurmemperhatikan aspek
kelangsungan lingkungan hidup. Prinsip harmoni dan adaptif dalamenganaan dan perancangan arsitektur,
penggunaan bahan dan teknologi ramah lingkungan hingga esggematan sumber energi pada bangunan atau
arsitektur, merupakan ciri-ciri dari arsitektur yang berkelanjutan.

Penutup dan Kesimpulan.

Perencanaan kota dan perancangan arsitektur ‘yang terkini’ (kontemporer) pada kurun waktu 1980-an hingga
saat sekarang ini (2010), telah banyak dilakukan di kawasan neggaea dimana mereka memiliki jumlah danaiata
kapital yang sangat besar. Bukan saja hal diatas, terjadinya kegiatan perencaaadankperancangan arsitektur
‘terkini’ banyak didorong atau didukung oleh para pemilik modal kuat skala dunia atau kongibsieala dunia).
Dugaan diatas telah diamati dan dicermati oleh Leslie Sklair, seorang pakaméekomia dari Inggris, yang pada tahun
2006 lalu menerbitkan bukunya vyaitulconic Architecture and Capitalist Globalizatigndimana didalamnya
menguraikan hubungan arsitektur, perencanaan kota dan arus global kapitalis

Perkembangan kegiatan perencanaan kota dan perancangan arsitektur ‘kontemporer’ (terkini) ini sudah
semakin jelas, selain didukung oleh kaum kapitalis dunia juga kebergdadifakukan di banyak negara dengan nilai
modal (kapital) dan cadangan devisa yang sangat basak mengherankan pada banyak negara seperti disebutkan
diatas, kegiatan perencanaan kawasan kota berwujud berupa perencanaan kateabaru maupun kawasan pusat
kota baru, dilakukan dengan sangat progresif. Contoh kegiatancapeaam kota dan perancangan arsitektur
‘kontemporer’ (terkini) banyak dilakukan di: Uni Emirat Arab, Kuwait, Qatar, China, Inggris, Amerika Serikat (USA)
hingga negara Singapura.

Upaya menggali nilaiilai ‘local wisdom’ dalam bidang perencanaan kota dan perancangan arsitgkigr
dapat diangkat diantaranya: (a) meningkatkan perhatian pada aspek lingkehgéogig) serta aspek social
kemasyarakatan yang dapat mengimbangi dominasi aspek ekonomi dajatark perencanaan, (b) meningkatkan
pengenalan dan pemaham@ntang pembangunan yang ‘berkelanjutan’ dengan memperhatikan aspek ekologis bagi
keberlanjutan generasi mendatang, (c) peningkatan peran perencanardengsarhatikan aspek lingkungan ekologis
dalam penataan dan pengaturan ‘tata-ruang’ / kewilayahan, dan (d) mempertimbangkan karakteristik lingkungan lokal
beserta karakter perilaku masyarakatnya sehingga perencanaan lingkungan dapatrteisihdan adaptif dengan para
penggunanya

Kegiatan perencanaan kota dan perancangan arsitektur di kawasan perkotaamspaclga dnelibatkan
masyarakat luas, karena itu aspek keamanan, keselamatan, kenyamaadaptifiserta harmoni dengan lingkungan
alam dan lingkungan social perlu untuk diperhatikan. Kota dengan penghyang berkegiatan majemuk namun perlu
sdaras dalam berkegiatan akan menambah kenyamanan lingkungan sogjatligiptakan. Salah satu bentuk dari
penggalian nilakilai ‘local wisdom’ dalam perancangan kota dan perancangan arsitektur adalah pengenalan dan
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pemahaman yang lebih baik terhadap: (a) sustainable urban plafimjngustainable architectural design, (c)

sustainable building constructions, (d) green architeatuneasuk didalamnya ‘arsitektur ramah lingkungan’, (e) kota

dan arsitektur yang peka terhadap penggunaan energi yang terbdaikan,
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JAE-JULU, DOLOK-LOMBANG SEBAGAI KONSEP PENENTU
ARAH ATAU RUANG DI PERMUKIMAN MANDAILING (Studi
Kasus : Desa Singengu Julu)

Cut Nuraini
Institut Teknologi Medan, 0819857486, nurainiicut@yahoo.com

Abstrak
Fenomena jae-julu dan dolok-lombang di desa Singengu Julu diaviang Natal sangat menarik
untuk dikaji. Mandailing sebagai salah satu suku yang ada datSutenUtara, namun tidak mau
disebut ‘Batak, semakin menegaskan identitas lokalnya yang memang berbedandarig Batak
melalui fenomena jae-julu dolok-lombang. Mengenal dan mengamati Qiegangu bukan tanpa
alasan, karena keberadaan desa ini sangat berkaitan erat dsadgassul Mandailing itu sendiri.
Secara historis desa Singengu merupakan desa tempat asal masggdittbmarga mayoritas di
Mandailing Julu.
Warga Singengu Julu selalu menggunakan istilah Jae (hilir), Juilw) (Dolok (atas) dan Lombang
(bawah) dalam melakukan aktifitas sehari-hari di dalam deSkahlsstilah ini digunakan sebagai
alat untuk menunjukkan lokasi atau tempat di dalam desa. JaeDbldk dan Lombang adalah
sekumpulan istilah yang sering digunakan dan dipraktekkan dkddidupan sehari-hari warga
Mandailing Julu di desa Singengu, namun kurang diperhatikanamgé.
Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa istilah Jae (hilir), (wllu), Dolok (atas) dan
Lombang (bawah) berkaitan dengan arah orientasi (mobilisasgavdi lingkungan desa. Istilah-
istilah ini juga memiliki sejumlah objek fisik sebagai penandanya. J&@ therupakan daerah hilir
sungai dalam tatanan desa ini, sedangkan Julu (hulu) adaladhdaelu sungai. Dolok (atas)
ditandai dengan perbukitan dan makam-makam, sedangkan hgnfbawah) ditandai dengan
adanya sungai. Sebagai konsep penentu arah, jae-julu dardaoldng tidak berdiri sendiri, tetapi
berkaitan erat dengan konsep Banua, yaitu (a) jae-julu merupag&ardi Banua Partonga; (b) dolok
merupakan area di Banua Partoru dan (c) lombang merupedamisBanua Parginjang

Kata Kunci : Jae-julu, Dolok-lombang, Banua Parginjang, Banua Pamwnga dan Banua Partoru

Pendahuluan

Kabupaten Mandailing Natal meliputi wilayah 6.620,70 katau 662.070 hektar atau 9, 23 % dari luas
propinsi Sumatera Utara. Kabupaten ini termasuk satu di antara kabupaten ywasy deprovinsi ini. Letak
geografis kabupaten Madina berada pada poSig)’0-1° 50’ Lintang Utara dan dan 98° 50°-100° 10’ Bujur Timur,
dengan ketinggian antara 0 s.d 2.146 di atas permukaan laut. Batasdjatab®yjah utara Kabupaten Tapanuli
Selatan, sebelah Selatan Provinsi Sumatera Barat, sebelah Timur Provinsi SumatedarBaetielah Barat
Samudera Indonesia. Pada saat kabupaten ini diresmikan, wilayahnya kesran@tan. Kemudian, dimekarkan
menjadi 17 kecamatan meliputi 322 desa, 7 kelurahan dan 10 unit perulamsmigrasi (UPT).
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Gambar 1. Kedudukan Mandailing di Sumatera Utara

Permukiman Mandailing merupakan desa-desa yang tersebar di 17 kecgamgfdardiri atas 322 desa.
Salah satu kecamatan yang memiliki komunitas permukiman yang paliggkbadalah kecamatan Kotanopan,
yaitu terdiri atas 35 desa yang merupakan satu kelurahan.

Kecamatan Kotanopan adalah salah satu kecamatan yang berada di kabupaten gaxdadilidengan
pusat pemerintahan di Pasar Kotanopan. Kotanopan berada pada ketinggiap085®-Hi atas permukaan laut
yang terdiri atas 35 desa dengan luas wilayah 350,25 Ha. Kotanopan jugsakaer kecamatan yang memiliki
jumlah desa terbanyak di Kabupaten Mandaling Natal. Desa tertua di kecamatan KotanopateadaBhgengu,
yang pada masa sekarang ini telah dibagi menjadi dua bagian, yaitu SingerdanJSingengu Jae.

Luas desa Singengu Julu secara keseluruhan adalah 1092,95 Ha denganapenigfpan sebagai tanah
sawah seluas 10 ha, tanah kering seluas 716.5, bangunan/ pekaelngar8.5 ha dan sisanya merupakan hutan
dan perladangan. Di masa sekarang, desa ini dihuni sekitar 1393 jiwadpkn®ayoritas pekerjaan penduduk
desa ini adalah petani dan selebihnya merupakan pegawai pemerintah, wiraswasta. dan gur
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K Sumber : Hasil Survei, 2010
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Gambar 2. Peta Desa Singengu

Sebelum menetap di Singengu, penduduk asli desa ini dulunya tinggahuhg-gunung yang mereka
sebut hutadolakDesa Singengu awalnya dibuka oleh salah satu keturunan Namora Basidyang merupakan
nenek moyang marga Lubis di Mandailing Julu. Sebagaimana halnyahsedoumpung yang baru dibuka, desa
Singengu pada awalnya hanyalah sebuah desa kecil. Kelengkapan adat mengsiikian lokrkembang menjadi
sebuah huta. Pada masa sekarang penduduk setempat mengatakan badebelareimur merupakan banjar jae
sedangkan daerah sebelah barat merupakan banjar julu, tetapi tidak ada batasdigias untuk membedakan
kedua daerah ini. Pada akhir perkembangannya desa ini menjadintukayang dipimpin oleh seorang Raja
Panusunan dan membawabhi beberapa huta anak.

Mengenal dan mengamati desa Singengu bukan tanpa alasan, karena kelbesaladrsangat berkaitan
erat dengan asal usul Mandailing itu sendiri. Secara historis desa Singengpakan desa tempat asal marga
Lubis, yaitu marga mayoritas di Mandailing Julu. Marga Lubis dari nemsfang suku bangsa Mandailing diyakini
berasal dari kerajaan Goa di Sulawesi Selatan.

Singengu sekarang ini terdiri atas dua desa, yaitu Singengu Julu danddintpe. Awalnya nama desa
hanya Singengu saja, tetapi karena desa ini terus berkembang dan hunéatamphdh banyak, maka desa di bagi
atas dua bagian, yaitu yang berada di hulu sungai Singengu dinaiggemgu Julu sedangkan yang di hilir
dinamakan Singengu Jae.
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Pembahasan
A. Hunian di Tepi Sungai

Pola hunian di desa ini sangat unik, karena rumah-rumah berkgmbsgepanjang daerah aliran sungai tetapi
hanya terdapat di salah satu sisi sungainya saja. Semua desa di Mandailingrddiéudi daerah tepian sungai,
tetapi hanya pada satu sisinya saja. Berbeda dengan permukiman pedesgemkataan yang lain, biasanya
hunian berkembang di kedua sisi sungainya.

Walaupun hunian berada di dekat sungai, namun penduduk desa tidajuneda@n air sungai sebagai
kebutuhan sehari-hari, baik yang berada dekat sekali dengan sungai atangagak jauh dari sungai. Air yang
digunakan adalah air yang berasal dari gunung, yang dialirkan melalupipgalan di distribusikan ke pancur
paridian, Musholla dan Mesjid, juga di beberapa titik-titik tertentu di dalesa. Hal ini telah berlangsung sejak
lama.

Pipa-pipa yang Mengalirkan Air ke Desa dari Mata Air Pegunungan

Gambar 3. Pipa-pipa yang Mengalirkan Air dari Gunung

B. Konsepsi Banua

Sebelum Islam masuk dan menjadi agama mayoritas di daerah ini, masydeaiddiling memiliki
kepercayaan bahwa alam ini terbagi atas tiga bagian atau disebut denganyBaunudanua Parginjan@anua
Partonga dan Banua Partoru.

BANUA PARGINJANG .

Banua Parginjang adalah dunia atas, yaitu dunia tempat sang pencipt@spentpnusia yang disebut Datu
Natumompa Tano Nagumorga Langit yang dipercaya sebagai penciptemigumasa langit dan bumi. Bumi ini
dilambangkan dengan warna putih;

BANUA PARTONGA.
Banua Partonga adalah dunia tengah, yaitu dunia tempat manusia nej@léas kehidupan sehari-hari. Dunia
ini dilambangkan dengan warna merah;

BANUA PARTORU .
Banua Partoru adalah dunia bawah, yaitu dunia tempat manusiaygatg meninggal atau disebut juga dunia roh.
Dunia ini dilambangkan dengan warna hitam.
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PARGINJANG \

dunia atas, yaitu dunia

PARTONGA

dunia tengah, yaitu tempat sang pencipta,

BAN UA penguasa manusia yang

disebut Datu Natumompa

dunia tempat manusia
menjalani aktivitas

kehidupan sehari-hari. Tano Nagumorga Langit

yang dipercaya sebagai
pencipta dan penguasa

PARTORU langit dan bumi.

dunia bawah, yaitu dunia

tempat manusia yang sudah

meninggal atau disebut juga
dunia roh.

Gambar 4. Tiga Konsepsi Banua di Mandailing

Suci
( A
Banua Parginjang
(Dunia Atas)
v
4 A . .
Banua Partonga (Dunia Manusia)
I I I y
2 -} .
\l/ v Banua Partoru (Dunia Bawah)

k Nista /

Gambar 5. Kosmologi Masyarakat Mandailing

Pada penelitian yang pernah penulis lakukan sebelumnya telah menunjuttikasiiadanya hubungan
antara konsep&ianuadengan istilah-istilah lokal yang digunakan masyarakat setempat dalamjokdtan tempat
ketika melakukan pergerakan atau mobilisasi di dalam desa. Selain itu, konsepsi jBga tidak hanya dapat
dilihat pada skala vertikal, tetapi juga pada skala horizontal; dan uniknyehtidgte pada skala meso, tetapi juga
makro.

C. JaeJuly Dolok dan Lombang sebagai arah orientasi di dalam desa
JAE - JULU
Warga Singengu Julu selalu menggunakan istilah Jae (hilir), Julu),(fDolok (atas) dan Lombang

(bawah) dalam melakukan aktifitas sehari-hari di dalam desa. Istilah-igtilatigunakan sebagai alat untuk
menunjukkan lokasi atau tempat di dalam desa dan mengacu pada keberadsan sung

Jae (hilir) adalah daerah atau wilayah atau tempat yang berada di hiéir sedgngkan Julu (hulu) adalah
daerah atau wilayah atau tempat yang berada di hulu sungai. Penanda ataaebgtais) Han Julu (hulu) adalah
tempat kompleks rumah Raja (yang terdiri atas Bagas Godeomp GodangSopo Eme dan Alaman Bolak
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Selangseutandika kita bertanya, dimana rumah bapak M. Lubis ? mereka akan menjawab ‘di Jaé atau *di Julu’ .
Jika ditanya, mau kemana ? dijawab, ‘to Jae’ (artinya ke Jajatau ‘to Julu’ (artinya ke Julu).

DOLOK — LOMBANG .

Dolok (atas) adalah daerah atau tempat yang datarannya paling tinggi di bandieggan tempat-tempat
lainnya di dalam desa, atau berbukit dan letaknya jauh dari sungai. Lontizawmagh)] adalah daerah atau tempat
yang paling rendah di dalam desa dan ditandai dengan adanya sungai. Daesbungg mengalir selalu disebut
lombang oleh warga Singengu Julu.

Jae July, Dolok dan Lombang adalah sekumpulan istilah yang sering digunakadiptaktekkan dalam
kehidupan sehari-hari warga Mandailing Julu di desa Singengu, namamgkdiperhatikan maknanya. Apakah ini
hanya sekedar memiliki arti kata secara harfiahnya saja, atau hanya sekeklanemiunjukkan orientasi dalam
melakukan mobilisasi di dalam desanya ataukah memiliki makna laghbemhubungan dengan konsep mereka
bermukim ? Apakah fenomena ini ada hubungannya dengan korsepsiyang mengenal istilah parginjang
(dunia atas), partonga (dunia tengah) dan partoru (dunia b&vBapgaimana kedudukan istilah lokal tersebut
dalam pola seting hunian-hunian warganya di dalam desa ? Apakah ada hosas Yang digunakan dalam
menggunakan istilah lokal tersebut ?

Gambar 2.4 di bawah menunjukkan, bahwa pada kasus desa Singengu julu, daerah ‘julu’ dan ‘jae’
merupakan kawasan yang berada di zona partonga dan ditandai delagg@a bangunan utama, yaitu Bagas
Godang dan Sopo Godang, sedangkan lombang merupakan kaaagarerada di zona parginjang yang ditandai
dengan keberadaan sungai. Dolok adalah kawasan yang berada padarwona y@ng ditandai dengan adanya
makam tua.
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PARGINJANG
\Lombarw// Sungai

Jae  PARTONGA July

PARTORU
Dolok
Makam Lama

v/

Dolok (atas)

Gambar 6. Jae (hilir)-Julu (hulu)-Dolok (atas)-Lombang (bawah)
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Sl 43

I Lembah\_\
...................... -
___________________ !
..... > U

" "Rumah '

l\ahang«n i
/
JULu 4 aEaNmyr o AR e N /

PARTORU
MAKRO

Alaman Bolak

Partoru Partonga i Parginjang

Gambar 7. Jae (hilir)-Julu (hulu)-Dolok (atas)-Lombang(bawah) dan hubungannya dengan
konsep Banua

Tabel 1. Orientasi di Desa dan Objek Fisiknya

No Jenis Istilah lokal dan objek fisiknya
Orientasi Istilah | objek | Istilah | objek | Istilah Objek Istilah objek
1. | Desa Jae Hilir Julu | Hulu | Dolok | Bukit+Makam| Lombang| Sungai

Konsep Banua, sistem kepercayaan dan kondisi geografis setempaikaer tiga unsur yang sangat
mempengaruhi terbentuknya permukiman Mandailing. Kondisi geogeafialsn ditegaskan melalui istilah-istilah
lokal yang sehari-hari dipergunakan, dan fenomena tersebut ternyatdikmmakna tersendiri yang berkaitan
dengan konsepsi masa lalu mereka yaitu Baruapun jae-julu-dolok-lombang memiliki satu elemen penanda
yang sangat kontras, yaitu sungai (air?) sebagai elemen yang paling rkeneddlam mengaplikasikan konsep
banua pada tataran makro desa. Hal ini tentu saja masih merupakan peasaliyang sangat dangkal dan
membutuhkan penelitian lebih dalam untuk memperoleh informasi lghitg kuat dan tajam tentang arti penting
sungai (air) di permukiman Mandailing Julu.

Penutup

Pengaruh sungai dan elemen air terhadap perletakan elemen lain di dalasarfyatiberkaitan dengan
konsepsBanua. Sungai dan air bagi masyarakat Mandailing mempunyai maknaskargy tidak hanya sekedar
diucapkan lewat istilah-istilah jae-julu-dolok-lombangal ini dapat dilihat dari pengaruh keberadaan sungai atau
letak air mengalir di huta terhadap perletakan elemen-elemen lain di dalamnyaeRarinmidak hanya berlaku
secara normatif tetapi juga secara kontekstual pada desa Singengu Jubentintj sungai atau lebih tepatnya
elemen air, dapat diketahui dari hubungan antara sungai dengan pemtikgiah huta atas jaglu, tonga dolok
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dan lombang berdasarkan letak dan arah aliran sungai. Dalam hal ini sungaig&iedebagai arah yang
mempermudah orientasi di dalam huta.

Sungai menentukan bentuk pola permukiman di huta. Hal ini dapat difildat rumah-rumah penduduk
dan berbagai fasilitas lainnya selalu berada di sepanjang sisi sungai dan beackemeingikutinya. Kebutuhan dan
ketergantungan terhadap air menyebabkan mereka membangun permykirhardekatan dengan sungai. Selain
agar mudah dicapai juga agar dapat setiap saat dimanfaatkan baik untukh&etsehari-hari maupun untuk
mengairi sawah dan ladang.

Pembagian wilayah huta dan perletakan elemen-elemennya sesuai dengepm kasmologi tentang
banua Jae julu dan tonga merupakan bagian dari zona Partodglmk merupakan bagian dari Partoru dan
lombang merupakan bagian dari Parginjang. Peran penting sungaildpgt dilihat pada kedudukannya dalam
konsep kosmologbanuayang selalu berada pada zona Banua Parginjang. Sungai yang bdwadbadig hanya
menunjukkan letaknya sedangkan makna sungai sesungguhnygakaarielemen yang suci dan mulia, sehingga
sesuatu yang nista yaitu makam di partoru harus dijauhkan dari sungai.

/ BUKIT DAN PERLADANGAN \

LOMBANG (bawah)
Hilir Sungai PERSAWAHAN . >y | ) SENy N .Hulu Sungai
(l EEmsmnn®

JAE LINGKUNGAN HUNIAN TONGA (tengah) JULU

MAKAM, BUKIT DAN PERLADANGAN

\ DOLOK (atas) /

Gambar 8. Sungai sebagai elemen penting penentu Jae-Julu-Dolok-Lombang
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Abstrak

Di tengah masyarakat global saat ini, upaya untuk melestarikaifakedoskal pada rancangan
hunian modern menghadapi tantangan yang cukup besar. Depikaryang terjadi di Indonesia
masuknya budaya barat melalui berbagai media ikut mempengaetkembangan rancangan
hunian masyarakat Indonesia saat ini. Keprihatinan dan kekhamwatkan hilangnya nilai-nilai
lokal khususnya pada rancangan hunian modern di Indonesidomng perlunya dilakukan studi
banding di negara lain mengenai bagaimana penerapan keari@npkdta rancangan hunian
modern dilakukan di negara lain. Jepang atau negeri Sakl@lahan timur dunia yang dikenal
sebagai negara maju dan modern serta memiliki nilai-nilai buddgd yang khusus, dianggap
cukup relevan sebagai kasus studi. Studi yang dilakukan melaliékzead deskriptif dan observasi
lapangan pada beberapa hunian modern di negeri Sakura meatgarlitbahwa Jepang ternyata
masih tetap menerapkan nilai-nilai lokal dalam rancangan hun@aderm untuk semua lapisan
masyarakatnya. Nilai-nilai lokal tersebut tetap bertahan dan bigaadi@n dalam kehidupan sehari-
hari penghuninya sampai saat B&lajar dari rancangan hunian modern di negeri sakura yang tetap
melestarikan nilai-nilai lokal memberi pengetahuan bahwa nilai-nilai tadak akan hilang apabila
keberlanjutan nilai-nilai lokal tersebut tetap dipelihara, diupayakardderapkan oleh masyarakat
pendukungnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: hunian modern; kearifan lokal; negeri sakura

Pendahuluan

Saat ini, upaya untuk melestarikan nilai-nilai lokal pada rancangan hunian nmodaghadapi tantangan
yang cukup besar, termasuk juga di Indonesia. Masuknya budayantededti berbagai media mempengaruhi
perkembangan rancangan hunian masyarakat Indonesia saat ini. Apabilarakat Indonesia baik pengguna
maupun penyedia hunian kurang perhatian terhadap pelestarian nilai-nilai lokdlupéata modern, maka bukan
tidak mungkin budaya lokal akan melemah dan pudar seiring dengamenkgan jaman dan teknologi.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, serta pertumbuhan egangmeningkat adalah bagian
dari proses modernisasi. Seyogyanya modernisasi tidak menggugurkanilailgradisi yang sudah lama
membentuk kebudayaan yang utuh. Seringkali modernisasi mekantuaflai tradisi. Pembaharuan prinsip-prinsip
arsitektur tradisional yang otentik, dengan cara nilai-nilai hakiki dipertahartkéen nilai baru dicerna dan
diakrabkan dengan apa yang membudaya di masyarakat, maka nilai-nilai lokéttakalestari sepanjang jaman.
Pada wilayah budaya dimana adat dan kepercayaan lama tetap hidup ldinesgarakat pendukungnya, maka
dapat dipastikan kearifan lokal tidak akan punah (Soeroto, 2003).

Kekhawatiran dan keprihatinan akan hilangnya nilai-nilai lokal khususnyargadangan hunian modern di
Indonesia di masa mendatang, mendorong perlunya dilakukan studi bandiagara lain mengenai bagaimana
penerapan kearifan lokal pada rancangan hunian modern dilakukan dilaggara

Jepang atau negeri Sakura di belahan timur dunia yang dikenal sebagai negadarmajodern serta
memiliki nilai-nilai budaya lokal yang khusus, dianggap cukup relesagbagai kasus studi untuk dipelajari terkait
permasalahan di atas

Sebagai negara maju, Jepang berhasil menyediakan perumahan bagi masyatbgathpsaan, mulai dari
masyarakat menengah ke bawah sampai menengah ke atas. Hampir semuskatatiydepang dapat mengakses
perumahan, baik perumahan privat maupun perumahan publik, deagan tingkat kesejahteraan masyarakatnya.

Jepang memasuki abad modern sekitar tahun 1920an, saat perencaaaandern dan sistem konstruksi
beton bertulang mulai diperkenalkan di Jepang. Pada saat itu tahapan penteenabpngan hunian modern di
Jepang dimulai, dimana aspek teknologi dan kebijakan perumahan mulaadd&in dan dikembangkan (Tokyo
Metropolitan Government, 1987).
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Sebelum masa perang di Jepang berlangsung tahun 1930, tipe rumabagqak berkembang di Jepang
adalah tipe rumah machiya dan nagayachiya adalah hunian yang memiliki dua sisi yang terbuka di depadi dan
belakang yang berkembang di lingkungan berkepadatan tinggi. Bentllerk@mbang sebagai rumah toko di
Jepang yang banyak terdapat di lokasi-lokasi dekat pusat keramaian seperpglasahan, dan lain sebagainya.
Nagaya adalah hunian sewa dengan toiletnya yang dirancang urgaknbeyang dibangun untuk para pekerja di
daerah perkotaan dibawah kendali para pemimpin kota pada periodedg@doperiode ini berkembang pula rumah
untuk kelompok penghuni kelas menengah berukuran 70- 800 nf dengan gaya modern dimana mulai
dikenalkan gaya hidup barat yaitu kegiatan menggunakan kursi €jan lamtai mulai diberi penutup, area dapur
mulai dikenalkan peralatan modern seperti lemari es dan mesin cuci (Viekyapolitan Government, 1937

Saat ini di Jepang mulai berkembang proyek mix used redevelopment, teditastea Tokyo dan kota besar
lainnya di Jepang. Pada proyek ini hunian menjadi sangat modern ditéagbalengan fungsi-fungsi baru yang
berkembang yang sebelumnya belum ada pada hunian tradisional Jepangmpadiaya (Cybriwsky, 1991).
Perkembangan hunian vertikal maupun hunian horisontal di Jepaadeskembang seiring dengan meningkatnya
kebutuhan dan kualitas hidup penduduknya yang semakin mddetuk mengetahui apakah hunian modern di
Jepang masih mempertahankan nilai-nilai budaya lokal pada rancangan haniaaka perlu dilakukan studi
mengenai penerapan kearifan lokal pada hunian modern di Jepang.

Studi ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan bahwa dengan belajeandarigan hunian modern di
Jepang dan melihat bagian-bagian apa saja dari nilai-nilai lokal yang dapatadibddeimmasyarakat modern di
Jepang serta bagaimana penerapannya dalam rancangan hunian moddéerj pmmgetahuan bahwa nilai-nilai
lokal pada rancangan hunian modern dapat diterima oleh masyarakat modkrmemdwkung kehidupan mereka
sehari-hari.

Metode Penelitian

Studi mengenai penerapan kearifan lokal pada hunian modern di Jepdadadilalengan pendekatan
deskriptif melalui studi literatur dan pengamatan lapangan. Pengamatan lapgaigdad pada hunian modern di
Roka Terrace Gated CommunitylTokyo, Tama Town House Kanagawa, manshon di Kawasaki, dan Chigusadai
Danchi— Chiba. Keempat hunian modern ini terpilih karena mewakili jenis huniatemoyang berkembang di
Jepang saat ini. Masyarakat atas sedang menggemari hunian dengan ratijgamganshon dagated community
Sedangkan masyarakat menengah ke bawah (hanya sedikit masyarakgargddawah) lebih menyenangi town
house dan apato atau danchi. Apato, manshon, dan gated combaraitya dekat pusat kota seperti di Tokyo.
Sedangkan town house dan danchi berada di pinggir kota Tokyo se@rilba dan Kanagawa.

Untuk mengetahui bagaimana kearifan lokal diterapkan pada hunian mdiddepang, maka analisis
dilakukan dengan melihat bagian-bagian rumah tradisional Jepang yangamiyang paling umum atau paling
sering diterapkan pada hunian modern di Jepang, serta bagaimana penerdyetisisadilakukan dengan bantuan
gambar dan foto hasil pengamatan lapangan.

Hasil dan Pembahasan
Rumah Tradisional Jepang

Pengembangan bentuk arsitektur pada rufaping dimulai dari tradisi “tinggal di atas lantai (to live on the
floor)”. Hampir semua aktifitas harian pada kehidupan tradisional di Jepang menggunakan lantai dasar tanpa perabot.
Kegiatan makan, tidur, menyiapkan makanan, bermain dan lain sebagainykatilak atas lantai. Penggunaan
kursi baru dikenalkan saat masuknya budaya China dan Eropa diked#i Penggunaan kursi hanya dapat
diterima oleh masyarakat atas, sedangkan masyarakat bawah belum dapanhanboddya ini saat itu. Pada
banyak budaya, kursi menandakan tingkatan sosial. Lantai dengam tadas (anyaman tikar) digunakan pada
hunian tradisional di Jepang (Locher, 2010).

Rumah tradisional Jepang tidak memiliki ruang-ruang dengan seasifkhusus, kecuali genkan (area pintu
masuk), dapur, kamar mandi dan toilet/WC. Beberapa ruang dapat digwraké beberapa fungsi menjadi ruang
duduk, ruang makan, ruang belajar atau ruang tidur. Hal ini dikmitan karena semua perabot pada rumah jepang
umumnya dapat dilipat, dipindahkan atau disimpan dalam oshiire (bagiandsisdruang yang digunakan untuk
menyimpan barang).

It is important to note that in Japan, living room is expressed aslivitegy "space". This is
because the size of a room can be changed by altering the partitioaigg.traditional houses
often have not only one ima (living room/space) under the rodfe Wchen, bathroom, and
toilet are attached on the side of the house as extensions (Tokyo MetroBalitermment, 1987).

Pemisahan ruang dalam rumah Jepang diciptakan melalui penggusia@a f{pintu geser yang terbuat dari
kayu atau kertas tembus cahaya) yang mudah diangkat dan dipindabkgan fusuma dapat tercipta ruang kecil
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dalam rumah yang dapat digunakan untuk fungsi lain. Pada paalullan ruang yang lebih besar, partisi-partisi
dapat dilepas sehingga tercipta satu ruang besar.

Pada dasarnya satu unit rumah Jepang yang lengkap terdiri dari dapar,rkandi dan toilet/WC, genkan
dan satu ruang multifungsi yang berada dibawah satu atap. Atap tradational Jepang terbuat dari kayu dan
genteng keramik. Kadang-kadang area dapur dapat menjadi area kobalmkaln masih bisa ditemukan rumah
Jepang yang sangat minimal dan murah yang disewakan yangtéatigialari genkan dan satu ruang.

Penerapan Kearifan Lokal pada Hunian Modern di Tokyo— Jepang dan sekitarnya

Jepang yang terkenal sebagai negeri Sakura memiliki kota dpogdasi penduduk terbesar di dunia, yaitu
kota Tokyo. Tokyo dan wilayah sekitarnya seperti Chiba, Kanagawa, Saitamenashi dapat menjadi model
yang baik yang memperlihatkan keberhasilan pemerintah Jepang meayepéaikmahan bagi masyarakatnya dari
aspek pelestarian nilai-nilai budaya lokal pada huniannya.

Melihat kembali sejarah perkembangan perumahan modern di Jepang,l18G&imdalah tahun dimana
masyarakat perkotaan di Jepang hidup di lingkungan yang kurandaraik bawah standar perumahan yang sehat
dan layak huni. Setelah periode ini, Pemerintah Jepang membuat lompataalbaryppengembangan perumahan
bersamaan dengan masuknya simbol kehidupan modern yaitu tiganaddit tangga modern (televisi, mesin cuci
dan lemari es). Masuknya ketiga peralatan modern ini merubah gayarhabyarakat Jepang, khususnya yang
tinggal di perkotaan. Kehidupan menjadi lebih pisakiarena perkembangan teknologi peralatan rumah tangga
semakin meningkat dengan membuat peralatan serba menggunake, toodti fungsi, dan ukuran yang lebih
kecil dari sebelumnya. Penghuni rumah tidak memerlukan banyak tempamemnyimpan peralatan rumah tangga
mereka. Waktu mengerjakan pekerjaan rumah tangga menjadi lebih singkabétrmnya.

Pengembangan hunian dan perumahan modern di Jepang saat iyiardzpilisewakan maupun dimiliki
sendiri oleh penghuni, tidak lepas dari pengaruh asing (Amerika dgridn Hunian yang berkembang di Jepang
antara lain apartemen (apato), kondominium (mansfHian perumahan untuk pekerja, perumahan publik (danchi),
rumah tunggal (detached house), co-op haleselain sebagainya. Meskipun dipengaruhi budaya asing, ukuran
ruang pada hunian masih menggunakan standar lokal yaitu unit(istdudo = 2 tatami mats atau sekitar 3.3 m?).

Unit hunian modern di Jepang biasanya dibedakan berdasarkan jumlah angegig ruang yang tersedia
pada setiap tipe unit hunian, misalnya 1R atau 2LDK. R menandakan(neemmg), L adalah living room (ruang
duduk). D adalah dining room (ruang makan), dan K adalah kitchenrjdApgka 1, 2 atau 3 menandakan jumlah
ruang yang tersedia untuk fungsi yang beragam. Umumnya ruang-dalam unit hunian dipisahkan oleh fusuma
yang mudah dipindah-pindah atau digeser dari satu sisi ke sisi laDeggan demikian satu ruangan yang lebih
besar dapat tercipta apabila pintu gesernya di buka atau di angkat. Yang paling lagntiari hunian di Jepang,
ruang duduk menggunakan tatami mats yang terbuat dari anyamadetilgan ukuran 180 cm x 90 cm.

Dari hasil pengamatan lapangan pada hunian modern di Roka Square GatedhiBomrokyo, Tama
Town House- Kanagawa, manshon di Kawasaki, dan Chigusadai Dan€liiba terlihat bahwa hampir semua
rancangan hunian memiliki ruang-ruang yang terdapat pada rumah trati3#panglini memperlihatkan bahwa
rancangan hunian modern tetap melestarikan dan menerapkan nilai-nilad bokklyyang menjadikan penghuni
merasa nyaman dan tetap dekat dengan kearifan lokal yang dimiliki olgaraiag Jepang pada umumnya.

Berikut penjelasan yang memperlihatkan penerapan bagian-bagian dam Imanisional Jepang pada
hunian modern di Jepang:

Genkan
Rumah tradisional Jepang biasanya memiliki genkan yaitu area penerima getlahasuk rumahPada

hunian modern genkan masih disediakan dekat pintu masuk (lihat gamba@rmerupakan area yang tidak luas
dan tinggi permukaan lantainya sama dengan area teras luar. Di area ininpextghworang luar akan melepas
sepatu mereka dan menggantinya dengan sandal rumah. Kemudian merekskamektaktu di lemari kabinet
yang disebut getabako yang terletak dekat genkan. Hal ini dilakukan sejakudututemurun, dimana sandal
luar/sepatu diletakkan dengan rapi di genkan dan diganti dengan sandal rurkahamaga kebersihan dalam area
rumah.
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Gambar 1. Genkan pada hunian danchi (kiri) dan Washitsu padaanakahan).

Toilet (WC/Kakus) dan Kamar Mandi

Toilet (WC/kakug pada hunian modern prinsip penerapannya sama dengan penerapan toileimzdda r
tradisional Jepang, yaitu ditempatkan terpisah dari ruang untuk mavadiilé luas hunian tidak besar dan ruangan
yang tersedia sangat sempit, toilet dapat dijadikan satu dengan ruangdealandisatu ruang yang kecil namun
efisien. Mengikuti kebiasaan tradisional juga, ketika penghuni masuk Eleghuni juga mengganti sandal rumah
mereka dengan sandal plastik untuk di toilet atau di kamar nfzaudia rumah Jepang pemisahan ruang untuk mandi
dan toilet adalah biasa. Apartemen yang sempit ruangannya tetap memilikimaagigyang kecil dan ruang untuk
tempat mesin cuci.

Dapur
Dapur pada rumah tradisional Jepang belum memiliki peralatan memasakngdegn. Sedangkan pada

dapur Jepang modern biasanya sudah dilengkapi perlengkapan untusatékoanpor gas/listrik, microwave/oven,
alat pemanggang), bak cuci (untuk mencuci bahan makanan),sefhaypenghisap udara panas), dan lemari es.
Pipa air juga sudah tersambung lengkap dengan mesin pemanas) (lrgatepersiapan di musim dingin.

Washitsu

Rumah Jepang memiliki ruang bergaya tradisional Jepang yang disethitsw (lihat gambar 1). Ruang ini
merupakan ruang dengan lantai tatami (lantai dari anyaman tikamjiliki shoji (pintu atau jendela geser tambahan
terbuat dari kertas tembus cahaya) untuk mengurangi silau cahaya mataharagakgnalalui pintu atau jendela.

Washitsu juga memiliki fusuma (pintu geser yang ringan dan dagedet) yang memisahkan ruang satu
dengan ruang yang lain, memiliki oshiire (tempat penyimpanan dingjryang terbagi dua atau tiga bagian) untuk
menyimpan futon (alas tidur dan selimut tidur), dan memiliki plafon/ldagiit terbuat dari kayu. Ruang ini tidak
dipenuhi perabot dan berfungsi sebagai ruang keluarga pada siang lsagksedmalam hari menjadi ruang tidur.
Banyak washitsu yang memiliki pintu geser dari kaca yang terbukiapgannya ke balkon.

Masyarakat Jepang menganut nilai-nilai lokal terkait dengan keberadaan rusimgswélereka masih
menggunakan ruang ini untuk kegiatan harian mereka. Sehingga d@mpahg modern sekurang-kurangnya harus
memiliki satu ruang washitsu. Ruang lainnya seperti ruang dudakg makan, dapur dan lainnya dapat saja
bergaya barat. Penghuni biasanya menyenangi lantai dari bahan sintetiailgungik untuk plafonnya. Warna yang
dipilih mereka juga lebih banyak yang berwarna putih atau krem. Bgamdgla yang disenangi juga lebih banyak
berupa jendela yang dapat digeser.

Saat ini rancangan unit hunian apartemen cukup banyak dan bervariasih damikian rancangan ruang
tetap mengadopsi pola susunan ruang yang lama. Misalnya untuk petnglygal adalah rancangan ruang yang
panjang dan ramping dengan dapur dan kamar mandi (ruang closethtelpiggan ruang mandi) diletakkan dekat
genkan, dan ruang duduk atau ruang tidur di tepi ruang dekanb&kdangkan untuk keluarga rancangan ruang
hunian tidak memanjang tetapi menyesuaikan dengan bentuk apartenfgpatyita penghuni memiliki kendaraan,
mereka dapat menggunakan ruang parkir baik di dalam apartemen atau dilkirdeepama di lingkungan sekitar
perumahan dengan membayar sewa ruang parkir.

Sistem struktur dan konstruksi serta material bahan bangunan danréupstia hunian modern Jepang juga
mempertimbangkan kondisi geografi negara Sakura tersebut yang sknmmttadjempa. Umumnya sistem struktur
yang digunakan harus kuat menahan gempa besar ataupun gempgkgcilering terjadiUmumnya struktur
dinding hanya sebagai pengisi dari sistem struktur utama. Material baltamaardan furniture terbuat dari bahan
yang ringan, tipis, mudah perawatan dan pemeliharaannya, jugaakuatkbh menahan beban serta tahan lama.
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Orientasi bangunan pada area balkon dihadapkan ke sisi dimana sinarinmagisanal didapatkan. Pada
beberapa wilayah yang mendapat salju di musim dingin, desain hmairaperhatikan kemudahan dan kenyamanan
penghuni untuk menjalankan aktifitas hariannya di dalam rumah daardumah. Seperti terlihat pada gambar 2
penggunaan kaca ganda pada balkon membantu menghangatkan diangsim dingin namun tetap mendapatkan
cahaya matahari, pintu masuk dirancang langsung menuju lantai duandahunian untuk mengantisipasi
tingginya salju pada musim dingin yang bisa mencapai32m dari permukaan tanah, arcade pada bagian depan
hunian untuk memudahkan aksesibilitas pedestrian di musim dingin.

Pada daerah yang dingin dan
bersalju, penggunaan kaca pada
balkon membantu
menghangatkan ruang dan
umumnya menjadi ruang untuk
menjemur pakaian.

Di wilayah bersalju, pintu masuk
didesain langsung menuju lantai 2
(1980).

Gambar 2. Rancangan fasade hunian modern Jepang yang memaerhatik
kondisi iklim dan lingkungan setempat.

Dari hasil pengamatan di lapangan, khususnya hunian modern di kota dyesdir Bokyo dan sekitarnya
ternyata penerapan nilai-nilai lokal dikemas dalam bentuk fisik yangihaama dengan yang lama, namun
kualitas materialnya lebih baik.

Meskipun gaya hidup modern mengelilingi masyarakat perkotaan dioTdan sekitarnya, namun
kepedulian masyarakat Jepang sangat tinggi terhadap penerapan budaya lokabhdedmgan huniannya. Hal
tersebut berlangsung pada hampir semua jenis hunian modern yangutildi Jepang.

Sampai saat ini, hampir semua unit hunian modern memiliki satu rusmgam lantai tatami. Budaya
“tinggal di atas lantai” ini masih tetap dilestarikan oleh masyarakat Jepang sampai saat ini. Budaya ini mendukung
konsep sustainability karena ruang-ruang pada hunian moderrpatigléidak berlebihan luasnya dan sesuai
kebutuhan penghuninya yang hidup praktis. Masyarakat Jepang tidakbaagyimpan perabotan, bahkan dengan
konsep hidup di atas lantai pada ruang-ruang yang multifungsi membsahdunian di Jepang relatif kecil, dan
beban hunian menjadi lebih ringan sehingga bisa mendukung upawgudkan hunian yang tahan gempa.

Pada hunian modern Jepang, tidak banyak ruang yang terbuangsirktlési atau menyimpan barang.
Kegiatan makan, tidur, menyiapkan makanan, bermain dan lain sebagaisyaditakukan di atas lantai sampai
saat ini. Kecuali pada hunian detached house yang umumnya memiliki lugsamgncukup besar, kegiatan harian
mulai dilakukan di atas kursi. Namun demikian pada hunian detached moasg, dengan lantai tatami tetap
disediakan, bahkan bisa tersedia lebih dari satu ruang tatami tergaeiogm&n penghuninya. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Locher (2010) bahwa masyarakat Jepamtikinmilai-nilai budaya yang kuat
melalui konsep tinggal di atas lantai.

Seperti yang dinyatakan oleh Soeroto (2003) bahwa perkembangan ¢gldetoilmu pengetahuan, serta
pertumbuhan ekonomi yang meningkat adalah bagian dari proses raderyang seyogyanya tidak
menggugurkan nilai-nilai tradisi yang sudah lama terbentuk. Meruada ppernyataan tersebut, maka bisa
dipastikan bahwa di Jepang, nilai-nilai lokal tetap hidup di tengah masyaepieaigJdalam kehidupannya sehari-
hari, maka kearifan lokal di wilayah tersebut akan tetap terjaga.

Kesimpulan

Penerapan kearifan lokal sangat terlihat nyata dalam rancangan hunian dictsgari Sakura. Washitsu,
Genkan, fusuma, shoji dan tatami adalah bagian-bagian dari bentuk tarsiteklisional Jepang yang masih
diterapkan dalam rancangan hunian modern untuk hampir semua lapisgarakats di Jepang saat ini baik
masyarakat menengah ke bawah maupun masyarakat menengah kargtadifeyapkan pada hunian horisontal
maupun hunian vertikal.

Hunian di Jepang berhasil menyediakan ruang bermukim yang sesuandemglisi ekonomi- dan sosial
budaya masyarakatnya. Keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan mpametepang yang selalu memikirkan
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kesejahteraan, kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakatnya, khdslemymenyediakan perumahan yang
modern namun tetap memperhatikan kearifan lokal yang menjadi nilai-rhiidulan bagi masyarakatnya.

Belajar dari rancangan hunian modern di negeri sakura yang tetap melastéldkanilai lokal memberi
pengetahuan bahwa nilai-nilai lokal tidak akan hilang apabila keberlanjutanil@ldokal tersebut tetap dipelihara,
diupayakan dan diterapkan oleh masyarakat pendukungnya dalamgerhgiihari-hari.
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Abstrak

Kampung Naga, sebuah desa di Kabupaten Tasikmalaya, Bawat, cukup populer akan
keberlanjutan adat istiadat dan kultur sosialnya. Keberlanjutan sistesal ini dapat dilihat dari
jumlah penduduk dan luas area yang tidak meningkat secandfikaig, sikap selektif dalam
merespon teknologi baru, serta keberlanjutan konsep arsitekturnya.difitgau dari fisik
bangunannya, rumah tinggal di Kampung Naga mengalami peakeyan pada jenis, jumlah dan
luasan bukaan. Hal ini dapat kita lihat pada luasan bukaamn semakin besar dan penambahan
lubang pencahayaan pada atap bangunan. Beberapa aktazi#garakat di siang hari yang biasa
dilakukan di golodog, kini juga dilakukan di dalam bangunan. Tulisebertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perkembangan desain bukaan pada rumah tinggaimgumg Naga sehubungan
dengan kenyamanan visual dan faktor-faktor apa saja yengpemgaruhinya, serta keterkaitannya
dengan aktivitas yang dilakukan di siang hari. Observasi lapasgarstudi literatur menunjukkan
bahwa desain bangunan yang terbentuk secara vernakular guKgrNaga turut berperan dalam
membentuk kultur sosial masyarakatnya. Peningkatan kenyaméswal dalam bangunan ternyata
tidak mengurangi aktivitas dan interaksi pada ruang sosial araguban. Di sisi lain,
perkembangan desain bukaan terjadi karena faktor peningkatatutkeb, yakni penambahan sekat
dan luas masing-masing bangunan yang diikuti dengan petémgkapadatan massa bangunan.

Kata kunci: arsitektur vernakular; desain bukaan; Kampung Naga; kultur sosial; rumah tin ggal

Pendahuluan

Arsitektur vernakular di Indonesia terdiri dari karya-karya bangunan ivadisyang hadir dalam beragam
bentuk lokal dari masing-masing daerah (Indonesian Heritage, 1988)pakan kekayaan arsitektur Indonesia
yang patut dilestarikan. Desain vernakular sendiri merupakan penyesuaiahdeogan lebih banyak perubahan
individu dibandingkan dengan desain primitif, sesuai dengan tapak darmidim, memiliki ekspresi terbatas dan
berkualitas aditif (Tunggadewi, 2004). Karya-karya yang terbentukesgeamakular merupakan tradisi yang masih
dilakukan masyarakat daerah dalam berarsitektur. Tidak hanya melanjutkisnh draiektural, sebagian besar
daerah di Indonesia masih menjaga dan menjunjung tinggi tradisi adat istindegtdidayaan setempat.

Kampung Naga, sebuah desa di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, cukup gapuleekentalan adat
istiadat dan sistem sosialnya yang masih terjaga dengan baik hingga. S2attemngan yang merupakan ketentuan
hukum tidak tertulis masih mereka junjung tinggi dan patuhi. Misafrada ketentuan membangun rumah, bentuk,
letak, arah hadap rumah dan sebagainya (Rif’ati dan Sucipto, 2002). Selain keberlanjutan konsep arsitektur tersebut,
keberlanjutan sistem kultur sosial masyarakat di desa ini juga dapéih&itdari jumlah penduduk dan luas area
kampung yang tidak mengalami perkembangan secara signifikém,ssstem seleksi dalam merespon teknologi
baru yang masuk. Hal tersebut merupakan suatu hasil dari ketegpibadi-pribadi masyarakat Kampung Naga
untuk menjaga tradisi nenek moyang, di tengah-tengah perkearbamg pengetahuan dan teknologi di Indonesia.

Perkembangan arsitektur vernakular yang terbentuk pada kawasanr{paNgga hingga saat ini merupakan
salah satu contoh upaya adaptasi terhadap perkembangan zaman, salah adaursystgm pencahayaan alami
bangunannya. Hingga saat ini masyarakat masih mengandalkan namak sebagai sumber energi untuk
penerangan di malam hari, di tengah-tengah pemerataan energi listrikngtimgmeluas dan penawaran instalasi
sistem sel surya, serta mengoptimalkan cahaya alami di siang hari. Sligetif sntuk membatasi teknologi baru
yang masuk tersebut tetap dilakukan untuk mencegah terjadinya kesenjsogjal dan menjaga nilai-nilai
kebudayaan setempat.
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Bila ditinjau dari segi fisik bangunannya, rumah tinggal di KampungaNagngalami perkembangan dalam
hal desain bukaan pada fasade bangunannya. Hal ini dapat kita lihat dari pendodsbakaan, jenis bukaan, dan
lubang pencahayaan pada beberapa bagian atap bangunan. Dari segi akSyaagkat@ya di siang hari, nampak
dalam kesehariannya para warga yang sedang mengrajin di golodoga tamggh yang berfungsi sebagai
penghubung lantai dengan tanah (Muanas, et. al. 1984). Kondisi tata etk yang rapat dan akses pencahayaan
alami yang minim mengindikasikan bahwa kualitas pencahayaan dalamdiusiang hari kurang optimal untuk
melakukan aktivitas yang membutuhkan ketelitian. Hal ini mengindikadilahwa para warga sengaja melakukan
pekerjaan tersebut di golodog agar dapat saling berinteraksi dengan warga laituk menjaga keakraban sosial
di antara mereka, sehingga ruang dan pencahayaan alami di dalam bangoaha tinggal tidak begitu penting
untuk mengakomodir aktivitas di siang hari.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembaegaim cdoukaan pada bangunan rumah
tinggal di Kampung Naga sehubungan dengan kenyamanan disdalam ruang dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya, serta keterkaitannya dengan aktivitas yang dilakukga dvasiang hari. Studi ini dilakukan
melalui observasi lapangan dan studi literatur, serta analisis perkemltme®gmn bukaan pada rumah tinggal dan
desain ruang sosial di Kampung Naga dari segi fisik bangunan sefaubdangan aktivitas warga di siang hari.
Hasil menunjukkan bahwa desain bangunan yang terbentuk secara vernaldanpgding Naga seperti desain
selubung, penyediaan ruang interaksi antar hunian dan penataan massarb&ungih berperan dalam membentuk
kultur sosial masyarakatnya. Dengan kata lain, kebiasaan aktivitas warga \takgkare pekerjaan rumah di luar
bangunan sambil berinteraksi dengan warga sekitar terbentuk oleh degakiuarvernakular Kampung Naga yang
konon sudah ada sejak abad ke-16 dan hingga kini masih terjagendeaik. Perkembangan desain bukaan pada
bangunan rumah tinggal di Kampung Naga dari waktu ke wakadid@rena faktor peningkatan kebutuhan dan
kenyamanan visual di dalam bangunan. Hal ini disebabkan oleh penambébaman luas ruang yang diikuti
peningkatan kepadatan massa bangunan, perkembangan aktivitas masysiakgthéri, serta pengaruh masuknya
teknologi baru. Di sisi lain, pemanfaatan ruang sosial yang terletakatagsangunan rumah tinggal tetap terjaga
sekalipun terjadi peningkatan kualitas pencahayaan alami dalam bangunan detbgiem bukaan, serta
perkembangan jenis aktivitas dalam bangunan di siang hari.

Kajian Pustaka
Persepsi dalam perancangan

Menurut Rapoport dalam Haryadi dan B. Setiawan (1995) persepsi lingkamgraipakan hal yang sangat
penting, sehingga keputusan atau pilihan dalam suatu perancangan akarkatiterieh persepsi lingkungan
perancang. Setiap orang atau kelompok masyarakat juga akan mempueEsipgrng berbeda tentang lingkungan
yang baik, begitu pula dalam menentukan standar minimal lingkungai@stiap manusia juga memiliki peta
mental yang berbeda terhadap suatu lingkungan yang sama. Padaimanrkécil, dimungkinkan masyarakatnya
memiliki peta mental yang serupa, sebab secara kolektif masyarakat tergshilikininteraksi dan pengalaman
yang relatif sama terhadap lingkungannya (Haryadi dan B. Setiawan, K&g&rupaan peta mental dan persepsi
yang dimiliki suatu komunitas kecil merupakan salah satu latar belakarggngendominasi terbentuknya kultur
arsitektur dalam lingkungan permukiman. Begitu pula dengan lansitektur permukiman tradisional di Indonesia
yang memiliki ciri lokalitas daerah dan menjunjung tinggi adanya keberlargatam bermukim dan berarsitektur.

Tata ruang dan pola permukiman tradisional Jawa Barat

Desain dan tata ruang yang terbentuk pada permukiman tradisional di Induedsiamumnya memiliki
perancangan fisik yang sangat erat dengan adat dan kebiasaan masyar#laltiyi disebabkan karena setiap
perancangan fisik ruang memiliki variabel independen yang mempénganilaku penggunanya (Haryadi dan B.
Setiawan, 1995). Permukiman di tanah Sunda sendiri pada umunemypentihatkan pola dengan penduduk yang
bertempat tinggal dalam suatu kampung dengan tanah pertanian beradabditdgakampung, serta terdiri dari
rumah-rumah yang terletak berhimpitan dengan dua deret rumah saihgdapan (Muanas, et al, 1984).
Kepadatan massa bangunan yang terbentuk secara vernakular pada penntiadisional di Jawa Barat tersebut
memiliki tujuan tersendiri untuk menjaga hubungan sosial masyarakaB®eperti dikatakan Loo (1977) dalam
Haryadi dan B. Setiawan (1995), meskipun secara fisik kepadatan suatu aiatp sangatlah tinggi, secara
situasional hubungan antar individu-individu di dalamnya terjadi sedairaifgim dan saling mengenal satu sama
lain.

Desain bukaan dalam arsitektur tradisional Jawa Barat

Elemen jendela pada bangunan tradisional Jawa Barat yang disebut derdgla jafosi yang pada
umumnya terbuat dari papan-papan kayu ini memiliki fungsi untuk m&mpgattukaran udara dari dalam keluar
bangunan dan sebaliknya (Muanas, et al., 1984). Pada karya-karyktarsisaisional Jawa Barat, tidak semua
rumah tinggal memiliki jendela pada selubung bangunannya. Pada rumah-kuno di masa lampau, jendela
dibuat dengan ukuran yang kecil, kurang dari 50 cm x 50 cm, ségsatig angin (Muanas, et al., 1984). Hal ini
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memperlihatkan bahwa fungsi utama bukaan pada bangunan tradisiwaaBdrat di masa lampau pada umumnya
adalah sekedar sebagai sistem penghawaan alami bangunan.

Aktivitas masyarakat tradisional Jawa Barat

Mata pencaharian pokok masyarakat Sunda pada umumnya adalah bertani. Selaindbesaarah,
masyarakat Sunda juga bercocok tanam di ladang untuk memenuhi kebptilka&nhidupnya. Seusai panen,
mereka juga melakukan kegiatan sampingan seperti membuat kerajinan yangatikerjakan di rumah. Hal ini
menyebabkan Jawa Barat menjadi populer sebagai tempat pembuatan berbiadadrajinan tangan, baik yang
dibuat dari kayu, bambu, rotan, tanah, batu dan sebagainya (Matahs1984). Hal tersebut salah satunya dapat
kita jumpai pada masyarakat di Kampung Naga, dimana masyarakat mersengatksebagai dasar kemakmuran
dan mempertahankan jenis padi warisan leluhur yang diolah secas@trald Di samping itu pada waktu senggang
mereka juga menambah penghasilan dengan membuat barang-barangrkdeajibambu (Padma, et al., 2001).

Metode Penelitian

Menurut Haryadi dan B. Setiawan (1995), pendekatan ekologis daridioaiggang dilakukan selama ini
pada umumnya mengesampingkan aspek sosio-kultural, sehing@ahlédu proses pendekatan yang lebih untuk
dapat menyentuh aspek tersebut. Di sisi lain, pendekatan perilaku menekatdt&aitan yang dialektik antara
ruang dengan manusia dan masyarakat yang memanfaatkan ataumhsngtu ruang. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan perilaku dapat berperan secara lebih menyeluruh dalam menguigkagermasalahan yang berkaitan
dengan ruang dan aktivitas sosial di dalamnya. Studi ini dilakukan mebseivasi lapangan dan studi literatur
untuk mengetahui perkembangan desain fisik ruang, yakni desaimbuwikaah tinggal berikut desain ruang sosial
yang terbentuk pada permukiman di Kampung Naga, serta bagaimana desgirsasial tersebut dimanfaatkan
oleh masyarakatnya. Observasi dilakukan dengan wawancara, dokumentagsendmmatan lapangan untuk
mendapatkan informasi mengenai perkembangan desain fisik ruagtddtas sosial masyarakat, ditinjau dengan
studi literatur. Studi ini dibatasai pada faktor-faktor yang mempengarrtieqmbangan desain bukaan pada
bangunan rumah tinggal di Kampung Naga dalam kurun pertengahakeab@dingga saat ini.

Studi kasus

Studi ini berfokus pada objek desain arsitektur vernakular di Kampung, Nadpupaten Tasikmalaya,
Jawa Barat yang memiliki keunikan tradisi yang terjaga dengan baik hssgjaini. Kampung Naga yang
merupakan salah satu permukiman adat di Jawa Barat ini terdiri darufdahrtinggal, sebuah balai pertemuan,
masjid, lumbung padi, area kolam, pekarangan dan persawahan di atasé#les 1,5 hektar. Permukiman di
Kampung Naga yang berada pada tanah berkontur ini tersusun dengan dessstadangunan yang berbeda dan
membentuk pola yang natural di atas aturan keseragaman bentukestdasobangunannya. Area permukiman di
desa ini didominasi dengan kepadatan bangunan yang cukup tinggi gefederjajar dan berhadapan satu sama
lain. Bangunan rumah tinggal di kampung ini secara fisik mengalarkembangan baik dari segi ukuran, desain
tata ruang dalam, hingga desain selubung bangunannya. Bangunan tmggah di kampung ini mengalami
peralihan konsep rumah berpintu satu menjadi rumah berpintu dilkassdjitar tahun 1970an. Saat ini bangunan
rumah tinggal berpintu satu hanya tersisa empat buah saja, bahkasaliyang akan datang jumlahnya dapat
berkurang lagi. Ditinjau dari segi aktivitasnya, di samping kegiatan adat daadsgannya, aktivitas masyarakat
Kampung Naga secara umum dapat digambarkan dengan mata pencahariabep@knldan membuat kerajinan
tangan sebagai pekerjaan di waktu luang. Aktivitas-aktivitas tersebutighnyamaknai ruang-ruang pada kawasan
Kampung Naga yang terbentuk secara vernakular.

Hasil dan Pembahasan
Perkembangan desain bukaan rumah tinggal Kampung Naga: adaptasi dalam keberlanjutan arsitektur

Secara umum, konsep arsitektur di Kampung Naga masih mewakili cargibektur tradisional Jawa Barat.
Begitu pula dengan kondisi sosial budaya masyarakatnya yang bermeahgréan sebagai petani dan pengrajin.
Akan tetapi, Kampung Naga memiliki ciri khas pada konsep keberlanjutan ansité&h kultur sosial
masyarakatnya. Upaya mempertahankan aturan-aturan keseragaman bentuierdasi bangunan di desa ini
merupakan salah satu hal yang menjaga konsep keberlanjutan tersebut.

Pada dasarnya bangunan rumah tinggal yang konon sudah ada sej&le-d6aohi merupakan bangunan
rumah berpintu satu dengan luas bangunan yang lebih kecil,i fwaygy terintegrasi, memiliki bukaan-bukaan
tunggal pada satu sampai dua bidang fasadenya, serta memiliki jarakeygupdn antara satu bangunan dengan
bangunan yang lain. Bangunbaagunan tersebut berjajar dan saling berhadapan dengan orientasi utaradatatan
orientasi memanjang ke arah timur-barat. Pada masa awal terbentuknya sehgtum terjadi peralihan konsep
rumah tinggal berpintu dua, jumlah bangunan masih sedikit dekgpadatan massa bangunan yang rendah.
Menurut Tunggadewi (2004), dari perkembagan kampung diketalmwwa pada tahun 1930an letak rumah masih
berjauhan, di dalam rumah hanya terdapat paworgdah sedangkan kamar belum berupa ruangan yang terpisah

142

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

dan tidak lebih penting daripada pawon dgrah Hal ini dikarenakan bahwa makna utama rumah pada saat itu
adalah sebagai tempat mengolah makanan yang merupakan sumber kehidupan

Setelah pada sekitar tahun 1956 dibumi hanguskan, kampung indie@mmengalami perkembangan,
khususnya dalam hal arsitektur bangunan dan kawasannya. Bargungaman berpintu satu dengan ukuran yang
relatif kecil yakni sekitar 4 m x 6 m hingga 5 m x 7,5 m ininkelian berkembang menjadi bangunan berpintu dua
dengan luas rumah yang lebih besar, yakni dengan ukuran sekitar8&m hingga 7 m x 10 ndengan posisi dan
konsep tata letak bangunan yang tetap berjajar dan saling berhadapan, kepaugtaan semakin meningkat
akibat perluasan masing-masing bangunan yang berpintu dua ini. Hal ini texjada tidak ada pakem yang
membatasi luas bangunan. Dengan kata lain, bangunan rumah tingdadleiplean bertambah jumlahnya maupun
luasnya selama lahan masih tersedia dan tidak melanggar aturan keseragarkatabemtantasi bangunan.

Perluasan bangunan atau peralihan rumah berpintu satu menjadi rumattubgua yang mengalami
peningkatan di era 1970an ini diawali dengan kebutuhan privasi penghoguran, di saat jumlah anggota
keluarga semakin meningkat dan bertambahnya tamu-tamu yang berd&arkgempung ini. Rumabh tinggal yang
awalnya hanya terdiri dari sepen/pangkeng (ruang tidur), pawonrjdgoah (tempat menyimpan padi), tengah
imah (ruang tengah), golodog (tangga/transisi rumah dengan taizmngun kembali dengan penambahan sekat-
sekat ruang yang membagi area privat dan semi publik, ditandai deegambahan ruang tepas yang berfungsi
sebagai ruang tamu. Di sisi lain pada masa lampau rumah berpintu satu tethpnbdengan jumlah anggota
keluarga masing-masing yang seluruh aktivitas di dalam rumahnyaldilakialam ruang yang terintegrasi. Hal ini
diindikasikan karena aktivitas bertani di pagi hingga siang hari banyalukilakdi luar rumah, sehingga rumah
tinggal lebih berfungsi sebagai tempat mengolah makanan, berkumpul dan batisggaulang bekerja.

Kebutuhan privasi
I
v v

Penambahan sekat-sekat ruang Penambahan luas bangunan

v

Peningkatan kepadatan bangung

v v

Perolehan pencahayaan alami berkurang

v

Penambahan luas dan jumlah buka
dan penggunaan skylight

< Masuknya teknologi kaca

Bagan 1. Faktor yang mempengaruhi perkembangan desain bukaamayaacarumah tinggal Kampung Naga.

Perluasan bangunan yang berdampak pada peningkatan kepadatan bankawasah Kampung Naga ini
memberikan pengaruh terhadap perolehan pencahayaan alami dalamabadpwiang hari. Hal inilah yang
mengakibatkan terjadinya perkembangan desain selubung bangunargajakn hal penambahan jumlah, luas dan
jenis bukaan. Bukaan yang dulunya hanya berfungsi hanya sededmigai sistem penghawaan alami, kini juga
dipertimbangkan sebagai elemen yang mampu memasukkan cahaya nkataladaim bangunan, di tengah-tengah
sekat-sekat ruang baru dan kepadatan massa bangunan yang nigrakses) pencahayaan alami. Pada kawasan
ini, terdapat beberapa area massa bangunan rumah tinggal yang memiliksderggiasehingga ruang di dalam
bangunan hanya mendapatkan cahaya matahari dari pantulan cahayagdafdesnmassa banguanan. Untuk itu
para warga menambahkan bukaan-bukaan baru seperti jendela dan gigtightuang-ruang yang dinggap
memerlukan cahaya alami lebih di siang hari, terlebih lagi setelah kehadiran tekaobogiskla kawasan ini.

&

% -

= o

bar . Kepadatan massa bangunan rumah tinggal saat ini (Surh‘boe'r: Survahl2p4ny.
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Gambar 3. Potongan tipikal kepadatan antar bangunan a
utara-selatan: ruang antara pada fasade depan bangun:
memiliki akses cahaya matahari lebih baik daripada bagi
belakang bangunan (Sumber: Survai lapangan 2011).

pagar S - -~
Gambar 4. Potongan tipikal kepadatan antar bangunan a
~ timur-barat: terdapat perbedaan perolehan cahaya matal
Gambar 2. Layout kepadatan massa bangunan 2(  akibat penyesuaian letak bangunan terhadap kontur
(Sumber: Tim Ul dalam Tunggadewi, 2004) (Sumber: Survai lapangan 2011).
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Gambar 5. Denah tipikal rumah berpintu satu dan dua: penambaharusekptSumber: Survai lapangan 2011).

Gambar 6. Jendela pada rumah berpintu satu: bentuk cenderung perdagifjumggal, terdiri dari daun jendela
panil kayu dan jalusi kayu pada lubangnya (Sumber: Survai lapangan 201

LT

Gambar 7. Jendela pada rumah berpintu dua: bentuk cenderung pergegj,gamlah lebih dari satu, didominasi
oleh kaca (Sumber: Survai lapangan 2011).
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Teknologi kaca masuk ke kawasan ini sekitar tahun 1960an dan diargjgegaisteknologi yang tidak
merugikan, sehingga dapat diterima dengan baik untuk mengatasi pehmadeatterbatasan akses pencahayaan
alami pada bangunan-bangunan di kawasan ini. Tidak hanya penanth#tsan pencahayaan berupa jendela,
nampak pada bagian atap-atap rumah tinggal di Kampung Naga yamfatitan skylight atau semacam lubang

pencahayaan kecil. Lubang pencahayaan pada bagian atap ini dilakukan dehdpgamgn material penutup atap,
yakni lapisan tepus dan ijuk, kemudian menyelipkan selembar kacik metterangi ruang di bawahnya. Ruang
yang diterangi oleh lubang pencahayaan pada atap ini umumnya adalahdapamgyang memiliki kualitas

pencahayaan rendah.

Gambar 8. Penambahan

Tabel 1. Karakteristik rumah berpintu satu dan dua dalam konteks pergant@desain bukaan

Karakteristik Rumah berpintu satu Rumah berpintu dua
Relatif kecil, sekitar 4 m x 6 m Bertambah luas dengan penambahan sekat
Ukuran rumah hingga5mx7,5m sekat ruang baru, sekitar 6 m x 8 m hingga "
mx10m
Relatif rendah dengan jumlah mass| Meningkat dengan bertambahnya jumlah
Kepadatan massa 4 L . ; )
b bangunan yang lebih sedikit rumah tinggal dan luas masing-masing
angunan . ;
bangunan yang dibangun kembali
Jumlah Berjumlah satu Berjumlah dua
. Kayu dengan anyaman sasag. Kayu dengan anyaman sasag.
Pintu . ——~ .
Material Kombinasi panil kayu dan anyaman sasag.
Panil kayu.
Berjumlah satu sampai dua pada sg Lebih dari dua, bahkan sampai berjajar tujul
Jumlah . . .
sampai dua sisi fasade bangunan. | dalam dua sisi fasade.
Daun jendela kayu dengan penutup| Daun jendela kayu dengan penutup anyame
anyaman sasag tanpa jalusi pada | sasag tanpa jalusi pada lubang jendela.
lubang jendela.
Daun jendela kayu dengan penutup| Daun jendela kayu dengan penutup anyams
anyaman sasag dan jalusi kayu pad sasag dan jalusi kayu pada lubang jendela.
lubang jendela. Daun jendela panil kayu, tanpa jalusi dan ke
Jendela Karakteristik pada lubang jendela.
dan Material Daun jendela panil kayu dan jalusi pada
lubang jendela.
Daun jendela panil kayu dan bidang kaca pz
lubang jendela.
Daun jendela kayu dan kaca tanpa jalusi pa
lubang jendela.
Jendela kaca mati dengan kusen kayu.
PrODOIS] Didominasi oleh perbandingan Didominasi oleh ukuran perbandingan
P ukuran mendekati 1:1 dan 3:4 mendekati 2:3 dan 1:3.
Atap bangunan Atap bangunan
Lubang . Bagian atas jendela (terintegrasi)
. Posisi - - - -
angin Bagian atas pintu (terintegrasi)
Dinding bangunan
Skylight Tidak ada Ada, pada bagian atap bangunan dengan
material kaca.

(Sumber: Survai lapangan 2011)
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Perkembangan desain bukaan yang merupakan dampak dari pergamikesain ruang dan tata massa
bangunan serta pengaruh teknologi menunjukkan adanya peralihan dtargai bukaan yang juga dioptimalkan
untuk pencahayaan alami. Berbeda dengan konsep bukaan pada ruisa@nalaghwa Barat pada masa lampau
yang lebih berfungsi untuk pertukaran udara alami dengan dimensi yangdel dan jumlah yang sedikit.

Peran desain arsitektur vernakular terhadap kultur sosial masyarakat Kampung Naga

Pada dasarnya rumah tinggal tradisional di Jawa Barat pada zaman dulusdiepas pulang bertani di
sawah hingga pagi hari dan kemudian bertani lagi. Desain bukaan yang bahkan tidak terdapat jendela
diindikasikan karena aktivitas yang dilakukan di luar rumah di pagjgdhinsore hari setiap harinya dan
menyebabkan bukaan pencahayaan alami menjadi tidak begitu penting.

Aktivitas warga di Kampung Naga sendiri hingga kini mengalami perkerabamgskipun tidak signifikan,
di luar kegiatan utama yakni bertani. Berdasarkan tempatnya, aktivitas wargagdhaiadi kampung ini secara
umum dapat dibagi menjadi aktivitas yang dilakukan di dalam bangunamg muansisi golodog, ruang antar
bangunan, luar pagar dan luar kawasan. Aktivitas dalam bangus@angd hari umumnya bersifat membutuhkan
waktu yang sedikit namun dilakukan secara berkala, begitu pula dekiidtas yang dilakukan di luar pagar (luar
area permukiman dan bangunan publik). Sedangkan aktivitas yangkdifaklii golodog lebih sering dilakukan
dengan kegiatan yang bersifat ‘santai’ atau ‘sampingan’. Kemudian untuk aktivitas yang dilakukan di luar kawasan
kampung seperti bertani dan berkebun untuk orang dewasa dan bersskalalanak-anak merupakan aktivitas
dengan waktu terlama, yakni pagi hingga siang bahkan sore hari.

Sejak ruang dalam bangunan dapat menghadirkan pencahayaan alamnemagkupi di siang hari,
beberapa aktivitas yang biasanya dilakukan di luar rumah kini juga dilakdikdalam rumah. Hal tersebut dapat
ditemui pada beberapa aktivitas seperti bermain, belajar, beristirahat dan aktivierinaegamu di siang hari.
Akan tetapi perkembangan aktivitas dalam bangunan tersebut tetap tidak anghgutensitas hubungan sosial
dengan warga sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan warga urnintlrbksi dalam ruang sosial yang
terbentuk secara vernakular pada desain asli Kampung Naga tetap terjaga dengan baik.

Tabel 2. Aktivitas warga Kampung Naga di siang hari berdasarkan tempat (saat ini)

Dalam Ruang antar | Ruang publik Luar
Golodog Luar pagar
bangunan bangunan dalam pagar kawasan
Dewasa | Memasak Membuat Menjemur Beribadah MCK Bertani
Membersihkan | kerajinan pakaian Bersosialisasi | Mengambil air | Berkebun
rumah tangan Membuat dengan warga| minum Mengumpul-
Makan Bersosialisasi | kerajinan/ Kegiatan adat | Menumbuk kan kayu
Aktivitas dengan warga| peralatan Menjemur padi bakar
pribadi Beristirahat rumah tangga | padi Membuang
Menerima tamu| Makan Menjemur Menjemur sampah
Beristirahat Mengasuh anyaman anyaman Memelihara
anak Membersihkan, Memandu ikan
halaman wisatawan Memelihara
Memelihara domba
ayam Membuang
sampah
Anak- Belajar Belajar Bermain Bermain MCK Bersekolah
anak Bermain Bermain Beribadah
Makan Beristirahat
Aktivitas Makan
pribadi
Beristirahat
Rumgh(tinggal
I L__1 [_T. [—
., — Ruangsosial

Gambar 9. Akthltas warga yang dilakukan di golodog
(Sumber: Survai lapangan 2011
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L

Adanya peraturan membangun yang ditaati secara turun-temurun olgd sedempat menunjukkan suatu
konsistensi desain. Hal ini dapat dilihat pada keberlanjutan desain orientasi dan tedabaragunan yang
membentuk ruang sosial di antaranya. Desain ruang sosial yang terbeanttéea bangunan rumah tinggal tersebut
secara tidak langsung membiasakan warga untuk saling berinteraksi danfaa¢kaanruang tersebut untuk
sekaligus melakukan aktivitas. Dalam hal ini golodog, orientasi dan tatarbasgunan memiliki peran yang
penting sebagai salah kesatuan elemen pembentuk ruang sosial antarrbamngahatinggal di Kampung Naga, di
saat ruang dalam bangunan tidak terlalu difungsikan untuk beraktivé@éng hari. Ditambah lagi dengan konsep
keseragaman bangunan yang bertujuan untuk menghindari kesergasgdlalam satu kesederhanaan.

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan kebutuhan dan aktivitas wasgagdhari mulai berkembang
aktivitas-aktivitas baru di dalam bangunan meskipun tidak sebanyak akyisitggdilakukan di luar bangunan. Hal
inilah yang menyebabkan terjadinya perkembangan desain arsitektur Kampga, yakni pada bagian-bagian
arsitektur yang tidak ‘dipakemkan’ atau dapat lebih bebas didesain.

Kesimpulan

Proses kognisi yang terdiri dari proses penerimaan, pemahamaeiéiran terhadap suatu lingkungan
pada masyarakat Kampung Naga dalam mempertahankan keberlanjutan kéddahaksitektural nenek moyang
mereka lambat laun dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. irekttal seperti keinginan dan
kebutuhan, dan faktor eksternal seperti masuknya teknologi barwrmagddanya perkembangan desain arsitektur
bangunan rumah tinggal di kawasan ini, di tengah-tengah pakemtarsyiakg ada.

Pada dasarnya perkembangan desain bukaan pada bangunan rumah tingggutigkidaga merupakan
akibat dari perkembangan desain bangunan itu sendiri. Peralihan konssp bberpintu satu ke pintu dua yang
menghadirkan sekat-sekat ruang baru membutuhkan penambabhga eddmi yang lebih untuk menerangi setiap
ruangnya. Sedangkan penambahan luas bangunan berdampak pada pankegetatan massa bangunan dan
berkurangnya akses pencahayaan alami ke dalam masing-masing bangunknyi@smologi kaca juga berperan
dalam perkembangan jenis bukaan di Kampung Naga, dimana terdagsmip@ngan orientasi penggunaan bukaan
dengan fungsi pencahayaan alami di siang hari.

Perkembangan aktivitas warga di siang hari menunjukkan adanya penraméhitaruang dalam sebagai
ruang yang lebih privat untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertétdalini juga didukung oleh kenyamanan visual
yang lebih baik akibat peningkatan kualitas pencahayaan alami melalui mdr@amlnas dan jumlah bukaan.
Perkembangan aktivitas warga di dalam rumah saat siang hari umumnymaeidglirangi pemanfaatan ruang sosial
yang terbentuk oleh konsep desain awal Kampung Naga.

Konsep desain awal permukiman di Kampung Naga secara tidak langsurgemighmkultur sosial dan
kebiasaan masyarakatnya dengan adanya ruang-ruang sosial oleh pemgofedtay pola tata ruang berjajar dan
orientasi langunan yang saling berhadapan. Keberlanjutan ‘pakem’ membangun juga merupakan salah satu faktor
yang mempertahankan kultur sosial masyarakatnya, meskipun terdapanipanigan aktivitas dan desain ruang
dalam bangunan. Dengan kata lain, pemanfaatan ruang sosial yatads tdirlentara bangunan rumah tinggal tetap
optimal sekalipun terjadi peningkatan kualitas pencahayaan alami dalam d&ardam perkembangan aktivitas-
aktivitas dalam bangunan di siang hari.
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KECERLANGAN HOLISTIK ORGANISASI SPATIAL
PADA ARSITEKTUR VERNAKULAR,
Studi kasus : Kampung Adat Sunda, Jawa barat
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Universitas Langlangbuana Bandung
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Email: mgartiwa@yahoo.com

Abstrak

Arsitektur Vernakular, khususnya Arsitektur Vernakular Indonesémitiki kecerlangan holistik
(holistic genie) dalam perwujudan lingkungan binaannya, yaitu: lijtho-Metafisik, 2) Holistik-
Etika, 3) Holistik Metodologis, sebagai pencerminan nilai-nilai universal kehidug#al ini
tercermin pada organisasi spatialnya, vyaitu sebagai perwujudan integrasi dmErbaspek
kehidupan, yaitu : simbolik, ritual, etika, realisasi-fiskrta rekayasa ekosistem. Konsekuensinya
berupa desain yang memiliki tiga prinsip, yaitu: 1) lingkungan lniredalah pencerminan proses
ekosistem, 2) desain sebagai proses sosial, 3) interdependensi bedpegaiehidupan,khususnya
mahluk hidup Hal ini dapat dikaji lebih dalam pada organisasi spatial berbagapifagmAdat
Sunda di Jawa Barat,yang didekati dengan pendekatan kual&akifiptif. Dalam hal ini,
organisasi spatial kampung-kampung adat Sunda di Javed Berupakan pencerminan prinsip-
prinsip keberlanjutan (sustainainbility), yang mencakup : 1) siargebagamahluk - spiritual, 2)
lingkungan binaan, khususnya bangunan secara fisik mengibkirkangsuranyang tinggi..

Kata kunci: Arsitektur Vemakular, Kecerlangan Holistik, organisasi spatial
Pendahuluan

Holistik bersalal dari kat&\og holos yunani yang berarti total menyeluruh, yang merujuk pada sistem
yang menyeluruh, tidak bersifat partial/bagian Hal ini nampak terasa pada kehichgaern sekarang ini,dimana
penyelsaian lingkungan binaan,khususnya arsitketur sering dided@dras parsial,hanya dilihat pada satu
sisi,sehingga menublkan permasalahgrermasalahan kehidupan,khususnya diperkotaan. Oleh sebab itu ada
baiknya meninjau kembali kinerja (performansi) arsitektur vernagalag memiliki kecerlangan holistik, yaitu
sau kesatuan menyeluruh antara aspek-aspek simbolik, ritual, etika, reaidasiefrta rekayasa ekosistem dalam
perwujudan bangunan maupun organisasi spatial lingkungannya. balam) aspek-aspek simbolik, ritual, etika,
realisasi-fisik, serta rekayasa ekosistem arsitektur vernacular terangkaisdfilesistem yang membawa satu pesan
yaitu nilai-nilai kepercayaan, adat istiadat masyarakat yang dianuti@jautama nilai-nilai tersebut kesatuan
manusia dengan lingkungan alamnya. Hal ini mencakup : Eksplisit men&armiimplicit, ekstrinsik
mencerminkan intrisik, yang teraga (tangable) menceminkan yaak tétaga (intangible). Aspek-aspek fisik
menunjukkan symbol-simbol yang mengandung makna berugapercayaan dan nilai-nilai yang dianut
masyarakatnya. Perwujudan dan penggunaan bentuk-bentuk fisikneandan organisasi spatial sering berkaitan
erat dengan ritual, yang mencerminkan nilai-nilai kepercayaan yangt dimsyarakatnyeEtika-etika mengikat
perilaku masyarakatnya dalam perwujudannya maupun penggunaanripggadetemua kebidupan masyarakat
vernacular terikat dalam satu sistem yang disebut holistic.

Metoda Penelitian

Lingkup pembahasan adalah kamgikampung adat Sunda di jawa barat yang mencakup : kampung Naga,
kampung Ciptagelar, kampg Baduy, dan desa Dukuh. Metoda yang digunakan adalah kualitktskriptif,
bersifat komparatif yaitu studi banding berbagai desa tersebut, kemudiamlelipdrenang merah, yang
menunjukkan kesamaan prinsip kampung-kampung adat tersebut.
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Pembahasan

Kecerlangan Holistik -Metafisik

Kecerlangan Holistik metafisik berupa kecerlangan keyakinan/kepercayagarai@at kampong adat akan
kesinambungan (sustainability) lingkungan, yang mana lingkumgaaman merupakan bagian tidak terpisahkan
lingkungan ekologi/alam (ecology-setting), yang berfungsi untuleigesi masa kini dan masa yang akan datang.
Dalam hal ini kampung adat berevolusi sesuai dengan interaksinyandéingkungan alam. Kebudayaan
berkembang sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan indidvidu dan masygaalPendekatan holistik metafisik
adalah berupa organisasi spatial kampung adat sunda yang menekank@mdaei alajmmanusia dan teknologi.
Hal ini tercermin pada tiga aspek penting, yalty:Jiwa (spirit) yaitu kesadaran akan dinamika keberlanjutan
(sustainability) : ekologi, budaya dan teknola®jj,aturan-aturan yaitu tradisi sebagai aturan utama melaksanakan
keberlanjutan (sustainability) tersebut, 3)lembaga (institusi) berupasirdifat kampuog yang menerapkan aturan-
aturan untuk menjaga keberlangsungan (sustainability) tersebut.

Esensi kecerlangan holitik-metafisik adalah kecerlangan ekologi, yang mkaskhahwa lingkungan
binaan terutama diperuntukkan bagi generasi yang akamggdiekan semata-mata untuk generasi sekarang
sehingga lingkungan binaan berevolusi secara dinamis sebagai re$poapelingkungan alam. Representasinya
adalah teknologi sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan individu dan akasydrerfungsi menjaga harmoni
dengan lingkungan. Kecerlangan ekologi tersebut mencakup:

1) Kesadaran akan dinamika interaski ekologi, budaya dan teknologi. Ekmdogiakup interaksi manusia dengan
lingkungan, budaya mencakup ide-ide, kepercayaan, kebiasaan, seaaean. Teknologi mencakup cara
dan metoda dalam mentata lingkungan binaannya. Tiga aspek tersebut terjaiiu tenpnghasilkan
lingkungan binaan dan bangunan yang berkesinambungan, yaitibagsenanusia sekarang dan yang akan
datang.

2) Tradisi sebagai aspek utama pengendali keberlanjutan lingkungan binaaini Higdkukan dalam bentuk
aturan adat berupa pantangan-pantangan dalam menata lingkungan binaannyanétatangkut mana yang
boleh , mana yang tidak boleh, serta yang harus dikerjakan. Thadiga nilai-nilai tersebut harus dipatuhi
serta dilestarikan warga/ masyarakat secara turun menurun, generasoemasg

3) Struiktur /lembaga adat kampung. Struktur/lembaga adat dipegang oleh kitwaradat yang disebut sebagai
kokolot lembur, yang diketuai sesepuh, berfungsi menjaga tradishggeh keberlanjutan lingkungan
terpelihara.

Kecerlangan holistic metafisik terangkum dalam pola/kerangka fikir sepertadiatyr yang menunjukkan bahwa

organisasi spatial kampong adapt terbentuk melalui suatu mekanisme tertentu.

Spirit: —
Kesadaran akan TN Institusi adat TN kebudayaan Organisasi
keberlanjutan kampung bsplzz\tllal yatng
erkelanjutan

ekologi | . teknologi -

A ) > :

- |

. tradisi -

- | |

|

ST EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESR
Feedback

Gambar 1. Kecerlangan Holistik-Metafisik

Kecerlangan Holistik-Etika
Kecerlangan Holistik—etika adalah etika (ethic code) yang diterapkan dalam penataan lingkungan

binaannya, yang tercermin dalam prinsip-prinsip spesifikasi spatial, berupa

1) Keyakinan /kepercayaan masyarakat bahwa Tuhan sebagai pencipta alam sgangstaenuntun masyarakat
harus menjaga ciptaan Tuhan, terutama lingkungan alam, dan menjagaibasirmanusia, lingkugan binaan
serta alam.

2) Keberlanjutan (sustainability) dalam pemukiman : system pengelolaam@airomi alam, &nstruksi bangunan
dan bahan bangunan.

3) Prinsip-prinsip spesifikasi spatial : dimensi tertentu, konfigurasi spatial, Eenhgeriakuan dan gradasi ruang.

4) Implementasinya berupa : mempertahankan kontur lahan/tanah apa selsingga terjadi keseimbangan alam,
membagi kampung dalam tata ruang berdasarkan aktifitasnya (zaeng) memperlakukan penataan khusus
berdasarkan pada kebiasaan/adat nenek moyangnya, serta penghormatangygragléiigluhur.
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Kecerlangarditunjukkanpadapembagian wilayah (zoning) peruntukkan Kamguyang secara garis besar
dibagi dalam: area pemukiman dan hutan. Pembagian wilayah dan semua aktifitasagdatikan oleh dewan
ketua adat, berdasarkan keyakinan adapt/agama sunda, yang berupagangielimgkungan alam kampg. Hal
ini mencakup: 1)penataan fisik dikaki gunung /lembah untuk mer@eman bagi pasokan air, 2)penataan fisik
pada gunung, untuk keamanan dari musuh dan binatang, 3)pefiistkaberksaitan dengan lokasi sungai,
4)perlindungan terhadap polusi air,dan erosi.

Beberapa spesifikasi spatial, yaitu :1) klasifikasi bangunan-bangurdashgan dimesni tertentu, sepert
konstruksi tunggal vs arsitektur ruang terbuka, pondasi tatapakgondasi yang ditanam, kayu vs batu, bentuk
lingkar vs kotak,komunal vs pribadi, 2)bangunan secara keseluripramirdbangkan sebagai konfigurasi bentuk
spatial yang diversifikasi dan ditandai, 3)desain dan prinsip-prinsip banguungkin dibedakan sebagai relevan
pada spesifikasi spatial ini dan gradasinya, mekanisme budaya berupa anbtagok manusia dan binatang, atau
kosmos seperti matahari, bumi dan perahu.

Secara social hasil spesifikasi spatial ini berupa gradasinya ruang yang menéakupvat ke public,
2)laki kepada wanita, 3)suci menuju profane, 4)status rendah umstatus tinggi, 5)hubungan consanguinal
menuju cognatic §)kelompok keluarga menuju keluarga tunggal.

Holistik —etika tersebut tercermin dalam pandangan desain (desain-view), berupaapeibedbedaan
perlakuan melalui 1) ruang terbuka vc struktur tunggal, bangunan yg berornamen dan yang tidak, 3)horizontal
dan vertical, 4) centripetal.

Prisip-prinsip budaya, social dan perancangan digunakan uetulrkiasi dalam segala bentuk dalam
berbagai perbedaan ruang yang selalu intricate, bertahap, terikat pada situasg-k&thng beberapa prinsip
yarg berbeda dikombinasikan seperti: perahu, kerbau, burung, atauksgesifang yang dualist dan kosmologis,
tetapi satu interperetasi tunggal yang tegas/jelas. Perlakuan terteablegapn ruang,dapat dilihat pada katagori-
katagori manusia yang diijinkan masuk pada ruang-ruang tertentu, khusysygruang terbuka, serta perilaku
yang dituntut dalam memasuki ruang tersebut.

Jumlah penghuni kampong adat biasanya dibatasi bergantung pada kompleksikastang-kadang
terdapat desa yang konstan jumlahnya seperti suku kanekes baduy yang dibdtakiarga, juga kampong
Naga(pengurangan jumah selama 5 tahun). Namun jumlah penganigikelative luas adalah kampong Ciptagelar.
Namun secara prinsip kampong adapt memiliki aturan agar ratio pendighgan daya dukung alam
seimbang,sehingga kesinambungan (sustainability) alam dan masyeirjaigat. .

Masyarakat kampong adat punya keyakinan bahwa kampung adalah waamtiélighur, sehingga
mereka mereka berupaya menjaga desanya tetap bersih. Dengan demikian, tidakekaemperbolehkan
penggunaan mobil, dokar, dalam lokasi kampong adat, untuk mekgagaungnya dari polusi dan kerusakan
lingkungan. Bahkan beberapa desa kampong adat tidak menggunakarhistya menggunakan lampu patromak.
Masyarkat kampong adat berpendapat kesesuaian perilaku mereka dengan keluhakaydesa akan terasa sehat
dan baik.

Masyarakat kampung adat meikiliupacara khusus mingguan, tahunan bergantung pada kepercayaan
leluhurnya, seperti kampung Naga, memibkhari,selasa,kamis,dan jum’at, sebagai hari-hari Nyepi.orang-orang
harus nyepi yang menjaga pikiran dan aktifitas mereka benar dan baik, mereKkaotatakicara jelek dan kotor.
Kebiasaan nyepi adalah populer dikalangan masyarakat sunda, sebagai penghtemnatip spatial dengan
disiplin dalam bicara..

Tiga elemen tata guna lahan: rumah, supply air, lahan (hortikulpersanian, kolam ikan)Hal ini
tercermin pada diagram 2. Daerah bersih mencakup : rumah tinggafrgr bangunan komunal, bumi ageung
(rumah pusaka). Daerah yang kotor adalah sungai dan batas-bataBasegman-bangunan di daerah ini adalah
tempat mencuci, kandang-kandang, penggilingan padi, dan kolam.

Gambar 2. Tiga elemen tata guna lahan
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Tradisi kampung adalah Life Cycle Assessment(diagram 2),yavgpginya adalah mengevaluasi beban
lingkungan yang berkaitan dengan produk, proses atau aktifitas demg@indentifikasi dan menghitung energi
dan bahan-bahan yang dilepaskan kepada lingkungan, untuk menguraagsafpingan dari energi tersebut yang
digunakan pada lingkungan, dan perbaikan lingkungan.perolehan tersemcakop siklus hidup dari produksi,
proses atau aktifitas, memisahkan,mengolah bahan baku, mengolaklransmartasi dan mendistribusi,

menggunakan ulang.
"

Yo

bar 3. Life Cycle Assessment

s & » . >

Gambar 4. Penerapife Cycle Assessment
dalam organisasi spatial dan aktifitas kehidupan

Ruang terbuka sepanjang sungai sampai dengan sisi bukit, yang dikenla&rlarang bagi orang.kondisi
tanah dikampung relatif sama.kondisi ini memeperlihatkan kebutuhansmadalam penggunaan air.Kampung
dikelilingi oleh hutan, juga padi. Masyarakat belum pernah mengubah kamdlgtika membangun desanya.
Mereka berusaha mempertahankan tanah desa dalam kondisepstii menjaga kontur tanah untuk pemukiman,
sebagai implementasi kepercayaannya.

Keyakinan mereka berpedoman pada Tuhan sebagai pencipta yang bgedifang (tidak terlihat), yang
mengajarkan dua aspek penting:1)ajaran yang emeercayai Tuhan seb&pgt peartusia, yang menuntun manusia
untuk menghormati dan menajga ciptaan tuhan, terutama lingkugpamengajarkan untuk menjaga hubungan
yang harmoni anatara manusia dengan mabhluk lain yiatu tumbuharindéant (biodiversity), diimplementasikan
dalam pola spatial kampung adat, yaitu :

1) menjaga kontur tanah sebagai upaya untuk memeperoleh keseima@ngan alam,menuju kesinambungan
lingkungan,seperti; pondasi setempat-panggung (tatapakan) sebagar stawkdh bangunan. Sistem struktur
seperti ini memungkinkan membangun rumah tinggal tanpa mengg&oggwr, meminimalkan penggunaan
tanah untuk bangunan, sehingga kerusakan habitat akibat pendirian daagran mampu dikurangi sekecil
mungkin. Sistem strktur bangunan juga mampu mengantisipagi dan berbagai gangguan alam maupun
binatang.

2) Sistembangunan dirakit, serta dapatibongkar pasang, serta ringan, menggunakan bahan lgmag bisa
diperbaharui secara terkendali, sehingga keseimbangan alam terjaga.

3) Membagi tempat-tempat berdasarkan basis aktifitas#pagai upaya memperbaiki interaksi aktifitas, menuju
kesinambungan social, oleh sebab itu diterapkan aruran adat .
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4) Aturan ini mencakup pola-pola pembagian ruang berdasarkan aktifitddaggarakat membagi ruanguang
berdasarkan aktifitasnya: pemukiman, daerah lumbung padi , sawah/Riga area ini dibedakan oleh lokasi,
karena prinsip ketuhanan mengajarkan mereka membedakan daeralléerdderah kotor. Daerah lumbung
adalah daerah untuk supply makanan ,dinilai sebagai daerah terbersitbgr&aggan dengan kehidupan
manusia. Daerah permukiman adalah daerah peralihan dari daerah ber&ittadasebagai daerah untuk
aktifitas manusia sehari-hari. Area huma adalah area Umddeja, diklasifikasikan sebagai daerah kotor ,
karena daerah ini dihubungkan dengan daerah lsarfa,kerja keras, namun bagaiamanapun kontur tanah tetap
terjaga.

Salah satunya berupa pembaggaialah: Zone hutan terlarang, zone rumah puun, zone bale, zone rumah warga,
zone saung lisung, membentuk garis imanjinair dari utara ke sefatga, melibatkan zone yang lairmyZone
rumah warga dilokasikan pada sisi garis imajiner. Garis imajiner mieaapsumbu utama kampung adat.
Berdasarkan kepercayaan masyatakulau Jawa adalah bumi utama, terutama kepercayaan suku baduy,
penecerminannnya pada orientasi timur-barat. Bumi tempat mereka tinggal adalahrssfeBapian barat adalah
kepala naga, bagian timur adalah kakinya.desa ditempatkan pada tulangpuNggand/ereka percaya orientasi
timur-barat terlarang bagi pemukiman. Kaum baduy sangat memegang adat tetulb@ma orientasi rumah.
Mereka memiliki orientasi ke utara sebagai orientasi profane, sehingga entraabesalalu dari utara

Area pemukiman memiliki orientasi utara-selatan, dari profane mesugju Area paling selatan adalah
daerah hutan terlarang adalah daerah paling suci untuk masyarakat karahaataebut merupakan tempat bagi
para leluhur yang telah meninggal sebelumnya, hanya ada berupa rumai IpaikenSaung lisung,

Dalam penyusunan tata letak sungai menempati posisi baik untuk acara keaBmm@ahpuun adalah
semi- suci, sehingga ¢4 dicapai oleh beberapa orang, hanya orang-orang tertentu terutama tetuangdbiag
masuk daerah tersebut. Zone bale merupakan daerah profan, dapat diekssemua orang. Bale adalah tempat
untuk digunakan bagi pertemuan dan acara keagamaan, atau persatiah Daerah yang paling profan adalah
saung lisung. Area ini digunakan oleh kaum wanita untuk menumpadkuntuk menjadi beras, disimpan dalam
gudang, lumbung padi disebut leuit. Acara menumbuk padi (bigsanya dilakukan bersama-sama kaum wanita..

Dalam organisasi spatial tercermin pula cara hidup masyarakatnya secara, sfagifikl) Menghindari
penggunaan bahan-bahan anorganik sebagai upaya menjaga keberlagitalgan alam. Penggunaan bahan-
bahan anorganik sebagai tabu, sehingga lingkungan alam lestari.sebagai iirjeesfies panjang generasi
berikutnya, 2) Penggunaan bahan-bahan organic digunakan unkdén,mamum,rumah dan juga kebututhan
sekonder dan tertier, 3) Penggunaan pakaian sangat sederhana terutaoe@dariachitam dan putih.warna putih
merupakan warna dasar dan warna hitam merupakan warna dari tumbkitamya,4) bahan bangunan terbuat
dari bahan local, 4) waktu dibagi dua yaitu waktu bekerja pada siaingi haima/sawah dan istirahat pada malam
hari, 5) pekerjaan di dapur pada umunya dikerjakan oleh wanita, raaujuga peran laki-laki, 6) huma/sawah
merupakan pekerjaan utama dan menggunakan cangkul, bedog, kugdinng, 7) pemeliharaan binatang agak
dikurangi, terkecuali budidaya tani ikan, namun beberapa masyakat haemtalam kapasitas terbatas untuk
menghindari petengkaran diardamereka.

Pengendalian tanah Adat dan hutan

Kebijakankolonial untuk populasi asli diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda, membgpekgaruh
besar pada masyarakat asli,khususnya masyarakat kampung adat. ISistem &apitalis yang menekankan sistem
pertanian/perkebunan hemangan dengan sistem pertanian masyarakat asli. Kampu adat harus siaber
sejumlah hutan Breka untuk pemukiman dan pertanian untuk menghindari polemik terssblaupun pada
akhirnya pada abad K3 hak-hak adat mereka dilindungi oleh undang-undang hukum adat. rDdegakian.,
sistem perkebunan Belanda, sejumlah operasi perkebunan dan kehigtanasuk upaya-upaya konservasi,berjalan
berdampingan ,serta diterapkan pada tanah adat dan hutan milik masydabkaitberlangsung hingga Indonesia
merdeka.

Tata guna lahan berupa batas yang jelas serta perbedaan-perbedaan pdpggumakikan, mengikuti
konsep manajemen hutan masyarakat vernakular. Persetujuan dengdepizadalam pengelolaan diperkenalkan
tetapi tidak diformalkan dalam tulisan. Lahan-lahan digunakan untmihruinggal dan yang berada disekitar
rumah merupakanhak milikjamun apabila pindah maka warga masyarakat kampung yang lain bisa mi#&ngamb
alih. Hal ini berbeda dengan kepemilikian sawah dan talon, walaupwkanseudah pindah, namun kepemilikan
tetap. Kepemilikan akan berubah apabila dipindahkan melaliétper@sn,dengan pembayaran uang tunai.

Status kepemilikan tanah

Perbedaan mendasar antara tanah desa dan tanabhradiatmasyarakat Kampung adat Suridasyarakat
adat sundaseperti desa ciptagelar, tanah adat merujuk pada kepemilikan bersama/masgaegkgagimemiliki
batas yang jelas dan penggunaannya diatur berdasarkan hukum adat. Deniggan,dédak ada kepemilikan
pribadi. Namun tanah desa adalah tanah yang dikendalikan oleh pribadi, dikiédati dan secara formal aturan
kepemilikannya mengikuti Hukuma Agraria 1960. Sejak 1970-an Pdatennengeluarkan sertifikat kepemilikan
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pribadi untuk petanian yang mencakup : 1) Tanah ttidak boleh diperjuadibeliidak boleh diklaim oleh

pemerintah terkecuali dengan kompensasi, pemilik lahan harus mengsggr2) Solusi untuk pertentangan
dalam masyarakat diselesaikan dengan aturan adapt, contohnya tanah yaa@adigintuk rumah dan jalan,
mesjid, atau sekolah, kemudian diajukan kepada pemerintah untuk memqmEpejutuan, sehingga berubah
kepemilikan menjadi kepemilikan umum.

Kecerlangan Holistik Metodologis

Kecerlangan Holisrik Metodologis mencakupl) Sikap terhadap sumber daya alam dan manajemennya, 2)

Manajemen sumber daya alam secara berkesinambungan, 3) Aturaakdanisme pengelolaan sumber daya alam ,

4) perumahan.

1) Sikap terhadap sumber daya alam dan manajemennya , mendgfalpafah dasar alam dan manajemennya
Dalam hal ini, masyarakat asli percaya bahwa manusia merupakan salah satu hitadudi dunia.dalam
system nilai mereka ,manusia harus menghargai ibu bumi dan Isapg& sebagaimana mereka menghormati
orang tua mereka. Persepsi tentang alam harus selalu dihubungigan gensepsi mereka tentang manusia.
Konsep dasar adalah Jagat Leutik, Jagat Gedagat Leutik Sanubari, Jagat Gede Bumi Langit yaitu
kesadaran akan dunia kecil, serta kebesaran (immensity) alam semesta. AJamsgyala elemennya dilihat
sebagai variasi berbagai wujud kehidupan, serta interaksi dengan mamersipakan hal yang sangat penting.
Manusia tidak punya hak untuk menguasai/mengeksploitasi mahlui yohg lainnya. Prinsip tersebut berarti
manajemen sumber daya alam harus didasari pada kesadaraHatliini ditunjukkan oleh cara hidup
masyarakat desa dalam mengelola alam. Masyarakat menempatkan secara-sumgmuth keseimbangan
manusia dan alamMereka yakin bahwa alam memberikan pertanda,apabila manusia mamacaeya,
maka alam tersebut dapat dipelihara kelstariannya. Falsafah ini mereka terapkanethgjeloigan pertanian
dan hutan, 2)Manusienengenal beberapa constellations dan signifikansinya untuk praktek pentenékm
menyebutnya ‘Guru desa” .mercka menaruh perhatian pada dua contellations dan menggunakannya dalam
pertanian:Kereti dan Kidangang saling mengikuti dari timur ke barat tiap tahépabila Kereti constellation
muncul awal bulan agustusadalah persiapan peralatan perttanian,apabila kidamgiyeuignaka merupakan
tahap panen padi,mereka berhenti menuai panen pada musim mei, karena biasanyseranggan dan tikus,
3)Masyarakat tidak memandang hutan mereka sebagai hutan produksi. Malalelta menilai bahwa
lingkungan alam memberikan mereka segala hal, khususnya kehidsggeerii:sumber air, keseimbangan
iklim, habitat untuk binatang, konservasi. Mereka memandang bahwa gesstasing hanya meminjam alam
untuk dipersiapkan bagi generasi yang akan datang, oleh sebab ita mituekut untuk bersikap baik dalam
mengelola alam ,serta berkesinambungan. Masyarakat melakukan upacara-upaik menunjukkan hormat
mereka pada alam sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan mengelola alam.

2) Manajemen sumber daya alam secara berkesinamhubgknm masyarakagunda, tanah diatur berdasarkan
fungsinya, hutan berada pada tanah yang memiliki kemiringan tegmh dengan kemiringan tajam
diperlihara dengan bambu, area hutan pertanian, persawahan dan ikalanmzoning ini mencakup :
1)pesawahan untuk tanaman padi, 2) ladang untuk berkebun paBtijtan terbuka; hutan pruduksi, 4)kolam
ikan. Hutan prduksi digunakan untuk konsumsi sendiri dan dijuata sebbat-obatan. Biasanya ada
kecenderungan sawah digunakan pada daerah-daerah rendah, sernsmrahiadakbrah pegunungan untuk
budidaya hutan. Hutan dibagi dalam tiga katagori: 1) hutan lindaogi€ung titipan) kurang lebih berkisar 60
% dari total huran, adalah dilindungi oleh masyarakat serta ruh leldiarang untuk memasuki area ini tanpa
ijin pemimpin adat, 2) hutan tertutup yaitu berki2&%o dari luas total hutgnyang berfungsi sebagai area
penyangga, juga pelindurkpnservasi lingkungan desa. Warga desa boleh menggunakan hutan ini dalam
kapsitas terbatas, namun bukan kayu., 3) hutan terbuka, yaitu hutan deagy&arang lebih 20 % dari luas
total hutan, digunakan masyarakat untuk pesawahan, pertanitan rotasipdmaamn, perumahan, jalan
fasilitas umum, fasilitas social, kuburan, gudang, serta kebututhanikedoutain.

3) Aturan dan mekanisme pengelolaan sumber daya ataemcakup : 1) Ritual yang mencakup: a) upacara yang
dirayakan pada hari tertentu pada setiap bulan, khususnya pada $iatan Ritual ini menyambut bulan
purnama, sehingga jiwa mereka merdggenuhi dengan cahaya, implementasinya berupa kegiatan mendatangi
tempat-tempat sacral nenek-moyang mereka, upacara mencakup raakdwadengah malam, dengan diikuti
tarian-tarian tradisional.ketika kaum laki-laki membicarakan berbagai aspek kehidnglean,kaum wanita
memeprsiapkan makanan, buah-buahan untuk uapacara, sebelum melakakan aktifitas pengelolaan
sumber daya alam, mereka akan berkunjung ke makam leluhugab¥uk,merupakan awal musim tanajn,
mipit adalah acara persiapan memanen padi,d)nganyaran adalah ritual memsasagdaru dipanen, e)
serah pongokan ,adalah komunitas meminta maaf ibu bumi untuiggameggunya selama aktifitas
pertaniannya, f) seren taun adalah puncak ritual, upacara syukurara Keyfzgh Yang maha Esa, dimana
seluruh anggota masyarakat terlibat dalam acara tersebut, biasanya berbareggarac&ma pernikahan, 2)
Aturan adat, masyarakat memandang hutan mereka sebagai sesuguyspecharus dihormati. Mantra-
mantra tertentu diucapkan sebelum memasuki dan meninggalkan hugan,menebang pohon untuk
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membangun rumah, selalu disertai pemimpin adat/masyarakat sebagdioratat kepada alam sebagai
makrokosmos. Menebang pohon secara semen-mena adalah terlaranga liimdantu waktunya. Aturan-
aturan bersifat tidak tertulis, namun diketahui umum. Mereka hanya bedsiggunakan hutan terbuka.
Eksploitasi hutan adalah terlarang. Umumnya mata-mata air berada pada hutap/terarang. anah desa
digunakan apabila kebutuhan pertanian meningkat.secara tradisional kygudigumakan untuk konsumsi
membangun rumah warga desa. kebun talon(kebun buatan) adalalydndasiperuntukkan untuk kebutuhan
konsunsi bangunan warga desa, hal itu juga hanya kayu-kayu tertentu sajane3gpanhukum adat dan
sangsi, aturan adat yang paling mendasar adalah falsafah hidup measkalkaid pada tiga pilar: tekad, ucap,
lampah. Harmoni akan tercapai melalui tiga aspek tersebut baik secara pribauwinh measyarakat.

4) Organisasi spatial perumahan ( gamban®ncakup 1) Rumah panggung untuk memungkinkan konturhana
tidak terganggu, 2) Orientasi rumah adalah utara-selatan, dengarcenmasuk dari Utara. Orientasi tersebut
memungkinkan bangunan memperoleh cahaya secara maksimumggselsinar matahari yang tinggi
intensitasnya akan memberikan sedikit pengaruh pada suhu udara. Vélailgsmemungkinkan udara dalam
ruang mengalir dengan baik, dan segar, sehingga terjadi harmora #idbar lingkugan alam dengan
kenyaman ruangan, 3) Penggunaan rumah panggung pada dedefisda®t misalnya suku baduy
menggunakan system sambungan pasak dan ikatan tali bambu. Melakangn menggunakan bahan-bahan
dari luar lingkungan, bahkan pondasi menggunakan sistem setemgzdtdar batu. Knstruksi ringan dengan
sistem struktur tersebut merupakan upaya mengatasi masalah gempa.

B - ™ { il i‘ ——"E — : —
Gambar 5. Organisasi spatial perumahan dan
bentuk bangunan rumah tinggal

Kesimpulan

Masyarakat vernacular, khususnya masyarakat kampung adat memilki keaefafigtic dalam penataan
orgainsasi spatial pada lingkungan binaannya, khususnya kampuggitydkemampuan memadukan aspek-aspek
simbolik, ritual, etika, realitas fisik, rekayasa ekosistem daleanata organisasi spatial lingkungan binaannya,
sebagai implementasi dari kepercayaan masyarakatnya, yaitu : Xjrnegyakan Tuhan pencipta alam semesta,2)
hubungan yang harmonis antara manusia dan ciptaanNya

Pendekatan holistic tersebut menghasilkan desain yang memiliki tiga pyeisip,1) lingkungan binaan
adalah pencerminan proses ekosistem, 2) desain sebagai proses sogatied)endensi berbagai aspek kehidupan,
khususnya mahluk hidup, sehingga menghasilkan lingkungan byaagrerkesinambungan .
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LOCAL WISDOM VS GENIUS LOCI VS CERLANG TARA
(KAJIAN PENGGUNAAN ISTILAH ARSITEKTURAL DAN
KONSEKUENSINYA)

Johannes Adiyanto
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Dosen Prodi Teknik ArsitektuFT, UNSRI;
Email: johannes_adiyanto@yahoo.com

Abstrak

Penggunaan istilah local wisdom dalam pertemuan-pertemuan ilmiah mekiggejala dalam
ranah pengetahuan arsitektur. Local wisdom, indigenous knowlgggéys loci dan yang lain
merupakan seakan istilah yang ‘sexy’ dalam perbincangan arsitektur di Indonesia. Namun apakah
ada pemahaman mendalam dari masiaging istilah. Ketika terjadinya ‘ledakan’ penggunaan
istilah local wisdom itulah, Prijotomo (2009) melakukan kritisi denga@nghadirkan istilah
Cerlangtara, sebagai sebuah ‘perlawanan’ terhadap hegemoni pengetahuan ‘erosentris’.

Kertas kerja ini menjabarkan secara etimologi untuk mengetahui pengdetsar dari masing-
masing istilah. Kajian juga dilakukan dengan menghadirkan penelajgamkouku yang terkait
dengan istilah tersebut, yang berguna sebagai studi preseden, uniyétahan konteks dan
pemahaman dasar masing-masing istilah. Hal ini untuk menjernirdameémbuka konsekuensi-
konsekuensi yang harus dijalani ketika menggunakan istilah-istilah tersebut.

Kata kunci: cerlang tara; genius loci; local wisdom

Pendahuluan

Penggunaan istilah local wisdowang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai ‘kearifan
lokal’, dalam perbincangan ilmiah ( dalam seminar atau lokakarya atau kegiatan ilmiah lainnya) menggejala sejalan
dengan derasnya isu globalisasi. Local Wisdom atau kearifan lokal tersebdéphkkan sebagai jawaban atau
solusi menanggulangi derasnya dampak dari globalisasi. Namun apaketh gerlintas dalam benak para
pakar/peneliti/peserta perbincangan ilmiah tersebut makna dibalik local wisdokeat#an lokal tersebut? Apa
istilah tersebut mewakili ‘niat baik’ dalam mengatasi dampak globalisasi?

Disisi lain sebenarnya istilah yang sepadan dengan local wisdom atau keardfadal@kn dunia arsitektur
telah dimunculkan oleh Norberg-Schulz dengan istilah genius loci. Namunreetejapa justru yang lebih populer
adalah local wisdom dibandingkan genius kaaig jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi ‘kecerdasan
lokal’. Atau karena ‘kearifan’ lebih mempunyai ‘nilai lebih’ dibanding sekedar ‘cerdas/jenius’?

Kertas kerja ini memang sekedar membicarakan masalah istilah. MerhagpSare menyatakan ‘apalah
arti sebuah nama?’ atau dalam kertas kerja ini ‘apalah arti sebuah istilah?” Akan tetapi bagi orang Jawa, khususnya,
dan Indonesia, umumnya, nama merupakan pengharapan dari orang tsangtemberi nama akan masa depan
anaknya. Kertas kerja ini juga mencoba menempatkan diri sebagai ‘orang tua’ yang mengharapkan ‘nama’ bagi
‘anak arsitekturnya’ membawa hal-hal yang baik.

Istilah atau nama tidak dapat hanya ditempelkan tanpa memahami ‘makna’ dibalik istilah/nama tersebut.
Kertas kerja ini memaparkan Halt yang terkadang dianggap remah dan terlupakan dalam ‘meminjam’ istilah-
istilah. Ada konsekuensi-konsekuensi yang harus ditanggunghgkggunakan suatu istilah, dan secara bersamaan
penggunaan istilah tertentu juga mencerminkan ‘cara berpikir’ dari si pengguna istilah tersebut.

Pengertian dan Pemahaman Local Wisdom, Genius Loci

Bagian ini memaparkan pengertian dan pemahaman dasar dari local wisdgendanloci. Kertas kerja ini
menjelajahi 2 istilah karena local wisdom merupakan istilah yang seitngakan, dan istilah genius loci
digunakan oleh Norberg-Schulz, yang merupakan tokoh teoriawan arsitekyah dari 2 istilah ini menunjukkan
konteks dan perspektif dari istilah-istilah sejenis.

Kajian dilakukan dalam 2 tahapan yaitu kajian etimologi dan kajian kesejarahami idahkukan untuk
mendapatkan pengertian dasar dan pemahaman dasar dari masing-masing istilah
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Kajian Etimologi

Kajian Etimologi adalah kajian akar kata. Kajian ini akan menelusuri akar katagymaasing istilah dan
juga melakukan penelusuran arti masing kata tersebut. Tujuan kajraenjabarkan pengertian dasar dari masing-
masing istilah. Kajian ini terbagi menjadi 2 hal yaitu terhadap istilah local wisdaristilah genius loci.

Local Wisdom

Kata Local Wisdom terdiri dari 2 kata yaitu local dan wisdom. Kata Local berasdlada locus yang berarti
tempat. Local mempunyai makri#mited to a particular place™. Pengertian local sendiri, yang merupakan kata
sifat, adalah
1. characteristic of or associated with a particular locality or area
2. of, concerned with, or relating to a particular place or poispate
3. (Medicine) Med of, affecting, or confined to a limited area or partg@eegeneral systemic
4. (of a train, bus, etc.) stopping at all stations or $tops

Jabaran pengertian diatas menunjukkan bahwa local menunjuk padaeupai yang terbatas/tertentu.
Dengan kata lain mengacu pada suatu ‘lokasi tertentu’ yang tidak berlaku umum.

Sedangkan kata wisddmberasal dari kata wise. Kata wise sendiri mengacu pada to see, fo freivat
atau mengetahui. Hal yang menarik dari kata wise adalah keterkaitan kata ini Hatagphilosophy yang berasal
dari kata philosophia (kata dalam bahasa Latin dan Yunani), yang mgankata dasarphilo’ (yang berarti
mencintai/loving dan ‘sophia ® (yang berarti knowledge, wisdom); dari kata sophis (yang bérast, learned”)°

Hal ini menarik jika pemahaman wisdom,yang terkait dengan filsafat sardling-kan dengan pernyataan
berikut:

Sama seperti orang India maka orang Indonesia pun tidak berminat terhadaipsisdiri, melainkan kay

terhadap filsafat yang mengajarkan suatu mengenai hubungan préattingan Tuhan. Yang dicarinya

bukan pengetahuan teoritis, melainkan pengetahuan yang ada artinya bagi praktek kehidupan....Biasanya ia
tidak bertanya, bagaimana hubungan antara dunia dan Tuhan, melbad@mana hubungan manusia,

tegasnya aku, dengan Tuhan. (Zoetmulder, 2000, p. 136)

Jelajah singkat diatas menunjukkan bahwa wisdom lebih mengacu pad&apeagi&knowledge; atau pada
kemampuan ‘otak/rasio’ seperti halnya fokus perhatian pagetahuan erosentris/’barat’. Hal ini juga diperkuat
dengan kesetaraan antara mengetahui (to know) dengan melihat )(t®esgetahuan ‘erosentris/barat’ lebih
mengutamakan ‘mata’ sebagai ‘jalan masuk’ pengetahuan mereka. Hal ini yang kemudian tidak sejalan dengan
pemahaman filsafat ‘timur’, seperti yang dijabarkan Zoetmulder diatas. Bagi ‘kita’ (yang mengacu pada filsafat
‘timur’) acuannya bukan pada kecintaan akan kearifan (yang terkait dengan pengetahuan) tapi pada ‘keharmonisan’
hubungan manusia dengan Tuhannya (terkait dengan spiritualitas).

Dari kajian singkat tersebut jelas terjadi perbedaan yang nyata antara pemalstoanm Kearifan / wisdom
dari sudut pandang ‘erosentris/barat’ lebih mengacu pada pengetahuan/logika/otak; sedangkan bagi filsafat ‘timur’
lebih mengacu pada spiritualitas. Dengan demikian seharusnya kita tidak dapgumadean kata wisdom untuk
menjabarkan kemampuan yang ada di lingkung bina kita.

Genius Loci
Seperti istilah local wisdom, istilah genius loci juga terdiri dari 2 kata. Maaa perbedaan mendasar dan
persamaannya. Persamaannya mengacu pada kata loci, baik loci maupumelogainyai pengertian yang sama

yaitu tempat (dalam bahasa Latin loQu®erbedaannya terletak pada fungsi kata tersebut, pengertian tempat/locus

pada local wisdom adalah lokasi wisdom diterangkan oleh local; sedanglkageyads loci; tempat/locus-lah yang
diterangkan oleh genius. Hal yang berbeda ini membawa konsekuensi lpamierjemahan ke dalam bahasa
Indonesia dari genius loatalah ‘Lokal yang jenius’; sedangkan untuk local wisdommenjadi ‘kearifan yang lokal’.
Perbedaan yang sangat mendasar ini membawa konsekuensi bahwa pada ‘lokal yang jenius’ / genius loci,
lokasilah/tempatlah yang menjadi fokus utama/induk frasau kemudian ‘kejeniusan/kecerdasan’ sebagai

! (http://www.etymonline.com/index.php?term=local)

2 (sumber : Collins English Dictionary — Complete and Unabridged © HarperCollins Publishers 1991, 1994, 1998,
2000, 2003 dalam http.//www.thefreedictionary.com/local)

% Bandingkan: http:/en.wikipedia.org/wiki/Wisdom#

4 (http://www.etymonline.com/index.php?term=wise)

° Bandingkan http:/en.wikipedia.org/wiki/Sophia_(wisdom)

® (http://www.etymonline.com/index.php?term=philosophy)

" (pl. loci), 1715, "locality,” from L. locus "place,” from O.Latin stlocus, lit. "where something is placed," from PIE
base *st(h)el- "to cause to stand, to place." Used by Latin writers for Gk. topos.
(http://www.etymonline.com/index.php?term=locus)
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keterangan/kata sifat. Untuk istilah local wisdom, yang menjadi ifdasa adalah wisdom/kearifan, dan
locus/tempat sebagai keterangan%aja

Konsekuensi ‘pelajaran bahasa’ diatas adalah apa yang ingin dimunculkan dalam suatu istilah-istilah diatas,
kearifannya ataukah kelokalannya (mengacu pada tempat)? Atau pada istilah lpen : lokasinya atau
kepandaiannya? Dari sini dapat terlihat fokus perhatian dari masing-masialy y@ng harusnya membawa
dampak/konsekuensi pada penelitian arsitektur yang menggunakan issidduter

Hal yang perlu dicermati adalah kata gehitta ini berasal dari kata bahasa Latin yang berarti "guardian
deity or spirit which watches over each person from birth; spirit, intmmawit, talent’®. Makna kata genius
diatassetara dengan pemahaman ‘hantu’ dalam keseharian hidup masyarakat kita. ‘Roh/spirit” itulah yang kemudian
‘ditempatkan’ pada lokasi/ locus/loci tertentu.

Kajian Preseden
Pada kajian ini dihadirkan beberapa contoh penelitian/tulisan/ buku yang nmaemgeiaskan pemahaman
mendasar terhadap istilah local wisdom dan genius loci.

Local Wisdom

Jika dicermati lebih lanjdt, penelitian-penelitian yang mengangkat tema-tema local wisdom berawal dari
penelitian-penelitian dibidang arkeologi dan etnoarkeologi, seperti yang diungpiayt imi:

“....Seperti diingatkan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra dalam pidatonya yang berjudul liImuwan Budaya dan

Revitalisasi Kearifan Lokal, Tantangan Teoritis dan Metodologis (disamppikda Rapat Senat Terbuka

Dies Natalis ke 62 Fakultas llmu Budaya, Universitas Gadjah Mada, 3 M208),2... Bentuk-bentuk

kearifan lokal sering ditemukan dalam penelitian arkeologi ataupun etnoarkeologi,....” (Gunadi, 2008)

“....Memperhatikan akan “kekurangan” dari sektor penelitian arkeologi tersebut, penulispun mulai mencari

terobosan-terobosan baru dalam kegiatan penelitian seperti yang pernakadildkliarakan (2003), Kutai

Kartanegara (2004, 2005, 2006), Tapin (2006), serta kegiatam ijraiey mengangkat tentang kearifan lokal

(Diskusi IImiah Arkeologi, IAAl Komda. Kalimantan, 2005), dan kegiatantaéisasi kawasan Candi Agung

(2006). Di wilayah kerja Balai Arkeologi Yogyakarta, mulai tahun 2008s&@t penulis mulai dipercaya

untuk memimpin tim penelitian, akan dicoba dikaitkan antara penelitiagoladt dan kearifan lokal

masyarakat yang bermukim di tepian danau.....” (Gunadi, 2008)

Kertas kerja Gunadi diatas memang tidak menunjukkan kearifan lokal yang bagatfalam masyarakat
yang diteliti, tapi Gunadi secara tegas menggolongkan berbagai penelitiannya fetad@anah arkeologi dan
etnoarkeologi, yang tujuan akhir membawa dampak riil pada masyarakatkelitudian ranah pengetahuan
arsitektur menggunakan/meminjamnya, pastilah harus dilakukan ‘penterjemahan’ sehingga konteks ‘budaya’
menjadi landasan gerak penelitian/kajian/studi. Inilah yang dilakukan oleh ansitekbakular atau sering disebut
arsitektur tradisional; yang menyatakan bahwa arsitekur adalah hasil dgrbuda

Hal lain yang perlu dicermati adalah kata local. Ini yang kemudian menjadi laridbsam berikut :

Despite the mainstream practice to value global modern knowledge of sciedceecnnology for

development, the pluralism of native, local or indigenous knowledge systedhsultures is increasingly

recognized and prevailed. (Tinnaluck, Number 32, April-June 2004

Tinnaluck juga menjabarkan bahwa local/ indigenous knowledge tersebut umganpbeberapa
sebutan/terminologi antara lain : indigenous knowledge (IK), local knowletigdijtional knowledge, folk
knowledge, traditional ecological knowledge (TEK), local wisdom, people’s science and community knowledge.

Disamping itu Tinnaluck juga menjelaskan daerah-daerah mana sajanidi yang telah mengadopsi
‘pengetahuan lokal’ dalam pendidikan formalnya, dengan berlandas pada ketetapan UNESCO, dengan pernyataa
berikut:

In 1999 in Budapest, UNESCO-ICSU World Conference on Science strigsadportance of integrating

traditional knowledge into science, especially in scientific education and reseauthmake and more

countries have incorporated IK in mainstream society via formal educaygiem in any levels. For
example, in Uganda, South Africa, and Thailand IK is reflectedramary to higher education curriculum

development. (Tinnaluck, Number 32, April-June 2004)

Jabaran yang dilakukan oleh Tinnaluck tersebut menjelaskan adanya mairstogdedge, dan the other
knowledge. Hal inilah yang kemudian menjadi masalah, siapa yang mergaditream siapa yang menjadi the

® Bandingkan dengan http:/lidahibu.com/2009/05/24/diterangkan-menerangkan/
9 Baca juga ( http:/en.wikipedia.org/wiki/Genius_(mythology)#History of the concept)
1% (http://www.etymonline.com/index.php?term=genius)
" Kajian ini terinspirasi dari diskusi di facebook bersama beberapa rekan, seperti yang tersaji dalam
http://www.facebook.com/johannes.adiyanto/posts/193867413959586
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other?, atau dalam konteks local wisdom, siapa yang menjadi global/commorekyawisdom siapa yang
menjadi local/luncommon knowledge/wisdom?. Jika dicermati lebih lanjut jabanmamaldck diatas yang
memasukkan indigenous knowledge (IK) adalah negara-negara naiaenepka. Apa kemudian bisa dikatakan
bahwa yang menjadi mainstreaidalah sistem pengetahuan ‘eropa/amerika’? Hal ini terjadi karena konsekuensi
penggunaan istilah local wisdom dan istilah-istilah sejenis. Adanya kgarya baik sadar maupun tidakbahwa
yang menjadi mainstream adalah pengetahuan erosdatrisengetahuan ‘lokal’ kita hanya berlaku ‘lokal’ dan
berada pada ‘sidestream/indiginggiran’.

Genius Loci®

Genius Loci dari telaah kamus dan berbagai sumber menyatakan bahwa fetsat teegasal dari konsep
Romawi kuno, yang mempercayai adanya ‘penunggu’ di suatu tempat. ‘Penunggu’ itu benar-benar berupa sesuatu
yang ‘kasat mata’ dan mempengaruhi keberadaan tempat tersebut sehingga perlu diperlakukan secara khusus.
(Norberg-Schulz, 1979, p. 18; Bravo, 12-15 July 20Xnsep ini kemudian ‘diubah-suai (modification) oleh
Schulz dengan mengkaitkan konsepsi ini dengan pemikiran Heidegger teninggdw

We have used the word ‘dwelling’ to indicate the total man-place relationship. To understand more fully

what this word implies, it is useful to return to the distinction between ‘space’ and ‘character’. When man

dwells, he is simultaneously located in space and exposed to a cenmonmental character. The two
psychological function involvednay be called ‘orientation’ and ‘identification’. To gain an existential
foothold mans has to be able to orientate himself; he has to khevewe is. But he also has to identify

himself with the environment, that is, he has to know how he is a cerade. (Norberg-Schulz, 1979, p.

19).

Pemahaman Norberg-Schulz ini kemudian dikritisi oleh Lusia Bravoasengnambahkan unsur lain yang
dia sebut sebagai genius saeculi untuk melengkapi pemahaman dwellinga agar tercapai tujuan ‘berhuninya’
yaitu merasa/feeling at home.

But time is also intended as genius saétthie spirit of time, the dominant spirit of our contemporary age,

able to change thenormal perception of things and of the whole Widrddcity, the place of humanity and

society par excellence, is the truest physical representation of innertime universe, {Bra% July 2010)

Pemikiran Norberg-Schulz tentang genius loci yang memperkuat pemalamiing, menjadi landas pijak
Perez-Gomez untuk menyikapi perkembangan dunia saat ini.

Suggesting that we can recognize purely material qualitiggological, topological, or morphologicalat

each one of the different scales addressed by the planner or architedgritioobuild a figural building or

city, in a supposedly identifiable “place” with its particular genius loci, is a delusion. Dwelling in the early
third millennium demands a reinvention of the

ground of architecture by identifying first our renewed, non-Cartestaly image and its particular and

necessarily fragmented recollection of Being. Through an introspsetaeh, in the form of self-knowledge

through making, the architect can then expect to generate an order régtertpthe task and site, without

giving up the quest for figuration. The search is a

personal one and, in this sense, is intimately related to the searctpafrter, the writer, or the musician,

one always oriented by a historical sense, by the identificationafralihg tradition (Perez-Gomez, No.04,

2007)

Jabaran dari para ahli teori arsitektuatah lebih menitikberatkan bagaimana ‘kecerdasan/genius’ tersebut
ditempatkan dalam suatu locus. Mereka bertiga sama sekali tidak mengpdedadingan antara lokal dan global,
atau mainstream dan sidestream. Bahkan Perez-Gomes menyatakan bahwatipudtgilel, topologikal atau
morfologikal — yang biasa digunakan untuk memahami genius Hdotidaklah cukup, perlu kajian sejarah dan
berbagai kajian yang non-cartesian untuk melengkapi pemahaman dw€djien non-cartesian mengacu pada
kajian non-erosentris. Perez-Gomez telah membuka mata bahwa pengetahuarmsentris setara dengan

'2 Jika dikaitkan dengan industri musik; ada major label ada indie label; ada genre mainstream, ada genre indie. Tapi
hal ini terjadi pada konteks industri, apa juga terjadi industrialisme/kapitalisme pengetahuan? Kertas kerja ini tidak
mengarahkan perhatian ke arah sana, tapi ini dugaan yang perlu dicurigai keberadaannya.

'® Bandingkan dengan (http:/en.wikipedia.org/wiki/Genius loci)

"4 Spirit of time, Zeitgeist in German, is an expression adopted in the eighteenth century philosophy which indicates
the dominant cultural trend in a certain historical period. The term is found almost unchanged in a sentence of
Mephistopheles in "Faust" by Johann Wolfgang Goethe (Was ihr den Geist der Zeiten heiB3t — it has been the spirit of
times), but it is mainly known in the field of analytical philosophy of history, through Hegel thought and his lectures on
the subject. The concept of genius saeculi is used in this paper referred to social and cultural practices related to a
specific context. (Bravo, 12-15 July 2010)

159

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011


http://en.wikipedia.org/wiki/Genius_loci

proseding
the local tripod

akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian

pengetahuan erosentris, sehingga dia perlu menyebutkan reinveintienground of architecture. Sebuah uluran
tangan terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan arsitektur nusantara.
Pemahaman‘Cerlangtara’ Prijotomo

Bagian ini memaparkan istilah yang dikemukakan oleh Prijotoma yaenggantikan pengertian dan
pemahaman local wisdortilah ‘Cerlangtara’ (singkatan dari ‘ke-Cemerlangan Pengetahuan Nusantara®) pertama
kali diungkapkan pada tahun 2009; dalam sebuah makalah seminar berjudul “Local Wisdom:Pengakuan Superioritas
Pengetahuan Erosentris” (Prijotomo, 2009). Seperti halnya latar belakang kertas kerja ini, pada kerjasahun
2009 dari Prijotomo, mempermasalahkan penggunaan kata local wisdom

Pengindonesiaan local genius, local knowledge atau indigenous knowigldge mlihan katanya memang
enak didengar dan terkesan bisa dibanggakan, yakni ‘kearifan lokal’. Perhatikan, ke-genius-an disetarakan dengan
‘arif’, demikian pula halnya dengatnrowledge’. Sejujurnya, ap&ah ‘genius itu setara dengan arif ataukah tidak?
Genius menekankan pada kecerdasan dan ke-hebatan nalar/akal, dan karenayautaksada filsuf yang
dikategorikan sebagai seorang jeni-us. Demikian pula dengan knowjadgejelas-jelas menunjuk pada olah
akal/nalar/pikiran, juza disetarakan dengan ‘arif’. Arif sendiri tidak hanya menyoal pada kepiawaian akal/nalar,
namun juga menekankan pada sikap yang bijak dan tidak menongidkan

Ringkas kata, saya tidak lagi mengindonesiakan local genius, local kgewtelipun indigenous knowledge
seperti itu; saya mengganti dengaBRCANGTARA, kependekan dari ke-cemerlang-an pengetahuan Nusantara.
Dengan pengindonesiaan seperti itu, saya terbebas dari superioritas-infesop&#o(ity-inferiority) maupun inti-
pinggiran (core-periphery). Juga, saya menegaskan kepercayaaaksay kehebatan pengetahuan yang dimiliki
oleh masyarakat Nusantara, bukan hanya kehebatan dalam kearifan.

Anjuran untuk menggurhan istilah ‘Cerlangtara’ sebagai pengganti pemahaman local wisdom, secara
konsekuen dilakukan Prijotomo dalam karya-karya tulis selanjuffigecatat ada 3 karya tertahun 2010 yang
dihasilkan, yang membicarakan dan berkenaan dengan Cerlangtara, yaitu:

e Wae Rebo: Kelahiran Kembali Arsitektur Nusantara (Prijotomo, 2010)

e Peta-Mental Teknologi Dapat Menjadi Pembunuh Yang Inovatif Atas Pengetdfaleamologi Nusantara
(Prijotomo, 29 Oktober 2010)

o Persandingan Arsitektur Barat dan Tradisional: Arsitektur NusaRaijotomo, 14 Desember 2010)

Frasa ”Cerlangtara” merupakan singkatan dari kata ’Cemerlang’ dan "Nusantara’. Kata ’Cemerlang’ dalam Kamus

Besar Bahasa IndoneSlanempunyai arti:

1. Bercahaya atau bersinar sangat terang; berkilauan

2. Indah sekali; elok sekali

3. Bagus (baik) sekali

4. Cerdas

Hal yang menarik adalah arti kata ‘cemerlang’ yang ke-4 yaitu ‘cerdas’; yang dimaksud adalah ‘kecerdasan’
yang luar biasa. Makna itu terkandung dalam kata ‘jenius’ (dalam KBBI berarti: yang memiliki tingkat intelligensi
yang tinggi; istilah ini juga dipakai terhadap orang yang memiliki bakaakguan yang luar biasa yang dikenal
oleh masyarakat).

Pemahaman inilah yang diinginkan dalam beberapa karya tulis Prijofangp membuat setara antara
pengetahuan ‘kita/nusantara’ dengan pengetahuan ‘erosentris’. Konsekuensinya tidak ada lagi pemahaman lokal dan
global dalam konteks mainstream dan bukan; atau superioritas dan inferioritas.

Jabaran ’Cerlangtara’ tersebut diatas akan menjadi benar dan tepat jika disanding-tanding dengan pemahaman local
wisdom. Akan tetapi jika dikaitkan dengan pemahaman genius loci, ygabatediatas, akan ber-konsekuensi
berbeda.

Prijotomo melakukan penyetaraan antara local wisdom dan genius loci,kdalartulisnya pada tahun 2010
(terdapat 2 karya tulis dari 3 karya tulis, yang menyetarakan antara ledahwdan genius loci).

“..Semua itu tak ayal lagi memperlihatkan kecemerlangan (kejeniusan) Nusantara yang tidak berskala lokal;

kecemerlangan ini hanya tidak berskala barat/eropa. Jadi, bukan kejelokesarbukan genius loci. Itu

semua adalah cerlang tara, kecemerlangan nusantéPaijotomo, Wae Rebo: Kelahiran Kembali Arsitektur

Nusantara, 2010)

”Primitif, terbelakang, sederhana, mengagumkan karena tak pakai pakkiademla kearifan lokal (local

wisdom, genius loci) dan sebagainya, segenap label itu sangat erat mpad&aitsitektur tradisional....... Di

sini lokal bukan lagi lawan dari universal; juga, yang lokal itu tidekarti yang inferior atau yang

subordinat. Istilah atau sebutan kearifan lokal (local wisdom) dangttulalu tidak hanya berlaku bagi
yang Nusantara; yang Barat juga adalah kearifan lokal dan genius”loc{Prijotomo, Persandingan

Arsitektur Barat dan Tradisional: Arsitektur Nusantara, 14 Desemb&) 201

Penyetaraan pemahaman antara local wisdom dan genius loci adalah patanp@mlocal dan loci yang

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerbit Balai Pustaka, cetakan ketiga, 1990.
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mengacu pada locus/tempat; sebagai lawan dari universal. Jabaran genius loci dibaag-®thulz, 1979; Bravo,
12-15 July 2010; Perez-Gomez, No.04, 2007) menunjukkan babwalmman berasal dari masa Romawi, yang
masih ‘percaya’ pada adanya ‘penunggu/spirit’. Pemahaman yang mendasar itu kemudian di-logika-kan oleh
NorbergSchulz sebagai suatu ‘nilai’ yang ada pada lokasi tersebut. Kata ‘lokasi’ lebih mengarah pada ‘topos’ bukan
pada ‘local’ yang merupakan lawan dari ‘universal’. Ketiga teoriawan ‘barat’ tadi sama sekali tidak
mempermasalahkan mana yang jadi ‘superior’ mana yang ‘inferior’ tapi mempermasalahkan cara ‘memahami’ the
spirit of place.

Jadi yang ingin dikoreksi Prijotomo, dengan menghadirkan istilah ‘Cerlangtara’ adalah pemahaman local
wisdom atau genius loci yang mengacu pada pemahaman lokal melawarsainiyang kemudian mempunyai
konsekuensi ‘pinggiran melawan pusat’, dengan pusatnya adalah pengetahuan manca/barat/erosentris

Diskusi

Istilah/sebutan ‘Cerlangtara’ dapat diinterpretasikan lebih lanjut. ‘Cerlangtara’ dapat dibagi menjadi 2 kata
yaitu ‘cerlang’ dan ‘tara’.

Kata ‘Cerlang’ dapat dipahami sebagai ‘Cerdas’ dan ‘Cerdik’. Pengertian ‘Cerdas’ telah dijelaskan diatas.
Kata ‘Cerdik’ mempunyai pengertian: cepat mengerti dan pandai mencari pemecadfarstyiah ‘cerdas’ lebih
mengacu pada kemampuan otak/nalar; sedangkan ‘cerdik’ lebih kepada kemampuan ‘intuitif/perasaan’. Ke-cerdik-
an diperlukan untuk menangkap hal-hal umum (fenomena) untuk dip&dak secara khusus (metode pemikiran
deduktif); yang kemudian hadibsil ‘tangkapan intuitif” ini ‘dianalisis’ oleh ke-cerdas-an yang mengolah hal-hal
khusus tersebut dan diperlakukan secara umum (metode pemikiratifindRrbses tersebut berlangsung disetiap
insan manusia sebagai sebuah kenyataan hidup (=fitrah manusia (Pan@&)3a, 20

Pemaknaan ke-cerdas-an dan ke-cerdik-an dapat dijelaskan dengganaam huruf Jawa (he-caraka).
Filsafatha-na-cata-ka mengandung cerita: adanya 2 orang utusan, meraka bertengkar/berkelamykesama-
sama sakti, akhirnya sama-sama mati (Riyadi, 1996F&#)garsa (2010) telah melakukarinterprasi dengan
menyatakan bahwa hanacarakengandung konsep manunggaling kawula Gudt:nacara-ka dapat dibaca
bahwaha-na=ana adalah ada; ca adalah cinta (kemampuan akal/nalar); ra adalah rasg (kentasa/spirtual);
yang kesemuanya berpadu harmonis pada ka yang merupakanuplerwdgri karsa/kendak. Jadi ‘pengetahuan
hanacaraka adalah adanya sebuah pengetahuan yang merupakan peptaaakemampuan akal/nalar dan
kemampuan rasa/spiritual yang terungkap dalam kehendak manuaiausamtara.

Jika kemudian dilanjutkan pada kata-kata berikutnya, yhtta-sawa-la : keduanya mempunyai bertemu
padaja-ya-nya : keduanya mempunyai kemampuan seimbamgga-bata-nga : jika dibanding-tanding maka
kehancuran/kematian yang didapatkan; namun jika disanding-kawimk&a kesempurnaan dan keharmonisan
yang didapatkan.Ke-cerdik-cerdasn bukan dua unsur yang dipertentangkan tapi saling melengkapi dan
menyempurnakan.

Kata ‘Tara’ dapat diinterpretasikan menjadi dua hal yaitu ‘setara’ dan ‘tiada tara’. ‘Setara’ karena memang
pengetahuan arsitektur nugara ‘setara/sejajar/sama’ dengan pengetahuan arsitektur manca/barat/ eropa-amerika.

Ini yang dikatakan sebagai nilai universal sebuah pengetahuan. Nanasgaddbersamaan pula ada nilai lokal
yang unik. Ini yang dinyatakan dalam kata ‘tiada tara’. Tiap tempat mempunyai nilai lokalitas yang mengatasi
permasalahapermasalahan lokal. Kata ‘tiada tara’ bukan untuk menunjukkan ‘kesombongan’ lokalitas tapi
menunjukkan ke-unik-an lokalitas yang tidak akan bisa dibandingatgieh.

Demikian juga pengetahuamsitektur nusantara yang ‘Cerlangtara’ yaitu mempunyai ke-cerdasan sebagai
kemampuan otak/nalar; tapi juga mempunyai ke-cerdik-an sebagai kearaimpuisi/perasaan manusia nusantara.
Dua hal tersebut bukan untuk ditanding-banding tapi disandingkawidikan demi kesempurnaan kehidupan.
Pengetahuan arsitektur nusantara juga ‘setara’ sebagai wujud dari nilai-nilai universal; tapi juga ‘tiada tara’ karena
mengandung nilai-nilai lokal yang tidak dapat ditanding-bandingkan dengangetahuan arsitekur
manca/barat/erosentris.

Penutup
Paparan diatas menunjukkan bahwa tiap istilah yang digunakan dalam arsitektpunyai konsekuensi-
konsekuensi tersendiri.

e Local wisdom, adalah istilah dalam ranah pengetahuan arkelogi dan etnoarkéatbganah ilmu budaya.
Konsekuensi arsitektural harus ditempatkan dalam arsitektur sebagai salahgsmtudari budaya. Disamping
itu ada pembeda yang jelas antara yang lokal dan universal; antara yang sigpeinderior, antara yang pusat
(mainstreamdan yang ‘pinggiran’ (indie).

e Genius loci adalah istilah yang berasal dari konsepsi masa Romawi kuno, nyamghami bahwa
‘penunggu/spirit’ di suatu tempat. Hal ini kemudian diterjemahkan dalam ranah pengetalitaktur menjadi

! Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
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‘the spirit of place’. Tidak ada pembeda antara yang lokal dan universal, yang diutamakan rzitiatahai
yang ada di ‘tempat’ (topos) yang bisa digunakan oleh ranah arsitekur sehingga konsbipgl terpenuhi.

e Cerlangtara adalah istilah yang setara dengan genius loci. Fokus perlatapgrlawanan terhadap yang
‘mainstream’ atau dapat dikatakan sebagai ‘anti-erosentris’. Cerlangtara dapat dikembangkan sebagai suatu
konsep pemikiran yang mengadopsi ‘pengetahuan nusantara’ yang tidak hanya terkandung nilai ‘kecerdasan
akal’ tapi juga ‘kecerdikan intuitif’. Disini nampak bahwé&e-cerdik-cerdas-an merupakan pola pikir yang
terpadu spiritual-intelektual, bukan 2 pola terpisah tapi 1 pola pikir bejiidardan saling menyempurnakan.
Cerlangtara itu ‘setara’ dengan pengetahuan manca/barat/erosentris tapi pada saat bersamaan juga ‘tiada tara’
karena ke-unik-an pengetahuan nusantara yang tidak mungkin gligdrahdingkan dengan pengetahuan
manca/barat/erosentris.

Kertas kerja ini memang tidak memberikan contoh konsekuensi-komstkoeerpretasi arsitektural namun
dengan jelajah ini dapat dibuka kesempatan untuk konsekuensi-kensekenelitian arsitektur. Disamping itu
juga menjadi rambu-rambu dalam mengadopsi istilah-istilah dari ranah parayetaim.

Kertas kerja merupakan jelajah pemikiran sejak tahun 2009 dan bukekahaan final yang telah selesai,
masih perlu ‘kerja keras’ dengan mengandalkan ‘ke- cerdik-cerdasan’ untuk mengungkapkan ‘kesetaraan’ dan ‘ke-
tiada taraan’ pengetahuan arsitektur nusantara. Kerja belum selesai, masih banyak hal yang perlu diungkap dan
dijelaskan.

Ketika menemukan seonggok batu, kita hanya membeku
Saat batu itu diambil, digosok dan diasah oleh orang lainh&itga tersenyum
Kala batu itu berubah menjadi jambrud, kita terkagum-kagum dasbitam membelinya

Mengapa harus membeli jambrud dari orang lain, padahal badbadlaydilahan kita?
Mengapa kita tidak mau menggosoknya dan mengasahnya sendiri?

Ataukah.......

kita terlalu malas atau lelah, sehingga untuk mengangkat tangakitaatiak sanggup?

Masih nikmatkah dibodohi, dijajah dan dijarah?
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FUNGSI DAN MAKNA PAWON
PADA ARSITEKTUR RUMAH TRADISIONAL
MASYARAKAT SUNDA
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Univeritas Pendidikan Indonesia (UPI), Bandung-Jawa Barat
JI. DR. Setiabudhi No. 207, Bandung, 40153 Telp. (022) 201386332001
Email : adhinurgumilar@yahoo.co.id

Abstrak

Pawon atau dapur bagi Masyarakat Sunda ternyata tidak harfyagsi sebagai area memasak bagi
kaum wanitanya, tetapi juga memiliki makna simbolik yang hingga saabelum sepenuhnya
terungkap secara jelas. Pada arsitektur tradisional Masyarakad,Soawon diletakkan dibagian
belakang rumah. Hal ini lebih didasarkan pada pertimbangan pgad&osmologis masyarakatnya.
Begitu pula adanya beberapa ruang penting yang terdapat di galaom sebagai area khusus
wanita bahkan ada yang tabu dimasuki oleh kaum pria jugagdipeini oleh pandangan kosmologis
tersebut. Fenomena kosmologis inilah yang menjadi latarbelakang ditelgakgenelitian khusus
tentang fungsi dan makna pawon pada arsitektur TradisionaaSurenelitian ini berkaitan erat
dengan sistem kepercayaan Masyarakat Sunda terhadap hahbaldak kasat mata. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap makna simbolik yang tersembunyi dipavion, karena selama ini
pawon hanya dilihat dari sisi fungsinya, sedangkan masihallaosang yang tidak mengetahui
makna yang tersembunyinya. Di samping itu, untuk mengetahuii fdags makna pawon secara
sosial dan ritual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu difskniplitatif, dengan cara
mengobservasi artefak atau sisa-sisa peninggalan fisik arsitekbenypa pawon. Sedangkan untuk
mengungkap makna pawon digunakan pendekatan fenomenologigebalitian tersebut diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa terdapat dua fungsi pawon; Yajtu-ungsi sosial, yaitu sebagai
wadah untuk aktivitas bersosialisasi antar penghuni rumah @yesuwanita), bahkan dengan
tetangga, misalnya: para wanita memasak sambil mengobrol, menklemgadio, menonton televisi,
tiduran, mencari kutu bagi kaum ibu (sisiaran); (2) Fungsi Irityaitu sebagai 'jembatan
penghubung untuk berkomunikasi dengan para karuhun (leldeagan cara menyimpan sajen dan
membaca mantera-mantera ghiah atau padaringan atau di empat sudut pawon untuk memohon
keselamatan dan berkah. Hasil penelitian juga mengungkap dua pakoa, yaitu: (1) Makna
sosial; terungkap dalam kata-kata: "pawon jantungna imalr, keup jeung huripna manusa",
artinya: dapur merupakan pusatnya rumah tinggal bagi akthitlip dan kehidupan penghuninya.
Dalam kata-kata tersebut mengandung makna bahwa ternyata hshtukmah Orang Sunda itu
sebetulnya adalah pawon, karena (hampir) seluruh aktivitas lyaudakukan di pawon; (2) Makna
ritual; terlihat pada kosmologis Orang Sunda, bahwa apabila aeseoneninggal dunia, maka
arwahnya tinggal di pawon selama tujuh hari, kemudian arwabbigrpindah ke atas suhunan
(atap) selama empat puluh hari, sehingga dikenal istilah tujuh poengefmagry tujuh hari) dan opat
puluhna (mengenang empat puluh hari). Selama arwah tinggalwdnpdan di atas suhunan, maka
anggota keluarga yang ditinggalkan diwajibkan untuk berdoa ndemyimpan beberapa sajen di
pawon agar arwah tersebut segera diterima oleh Tuhan. Sebaiggiuken, apabila dilihat dari
intensitas fungsinya, maka pawon merupakan simbol kawanitasema aktivitasnya dilakukan oleh
kaum perempuan (wanita). Tetapi, apabila dilihat dari intensitas mgnanaka pawon memiliki
simbol kabinasaan, karena erat hubungannya dengan kematian.

Kata kunci: arsitektur tradisional sunda; pawon; sajen; sosial-ritua; suhunan
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Pendahuluan

Pawon atau dapur dalam proses perjalanan dan perkembangannya sejak asseg@rghr memiliki peran
yang sangat vital, terutama untuk menghangatkan tubuh. Bentuk pawon padgraisgjarah sangat sederhana,
dengan ukuran ruang yang sangat terbatas dan terdapat tungku yang terlnaditi ¢tati, bongkahan cadas, bahkan
cukup balok kayu. Aktivitas manusai pada zaman pra-sejarah di dapur sgbétldk jauh berbeda dengan zaman
modern, yaitu kegiatan inti memasak walaupun cara yang mereka tempuh masih samdetnaedeperti
membakar langsung binatang hasil buruan di atas tungku, menghangatkanbatitdn aktivitas ritual sering
dilakukan di dapur, misalnya memohon berkah atau perlindungan pada DewarApa pemberian sesajekpi
yang mereka peroleh juga melalui cara yang sangat sederhana, dengan mengtyuamdkeh batugéndawes)
kemudian digesek-gesekan hingga mengeluarkan percikan api. Bagi manusia padadsgatrimerupakan pusat
kehidupan, karena seluruh aktivitas hidupnya dilakukan di tempat tersebut.

Pada perjalanan berikutnya, dapur mengalami perkembangan lebih maju (m&deta)saat sekarang,
terutama di dunia perancangan arsitektur dikenal dua jenis dapur; dapur(pargity) dan dapur kotor. Istilah
tersebut juga mulai dikenal di masyarakat perdesaan dengan interpretasi istilah yang bdesthedapur di
perkotaan dan di perdesaan ataupun pada zaman pra-sejarah sama-sama menglikiypagasangat penting
dalam kehidupan penghuninya (di rumah), yaitu sebagai area memasak. Padalomaladkdndonesia, dapur
telah dikenal sebagai bagian dari rumah. Bagi penguasa yang mulai mengenal perdidantoamgunan dapur
dibangun dibagian belakang terpisah dari rumah utama, atau ruangnya sengajeadileia&gian belakang dari
rumah, dengan alasan bahwa dapur dinilai sebagai ruang khusus untuk meanasakupakan domain pembantu.
Pada saat sekarang, kebiasaan tersebut dapat dilihat pada rumah-rumah orangédkydadn, ternyata dapur
masih menjadi domain pembantu. Hal ini semakin diperkuat dengan letak kamar titbanpegang (selalu) dekat
dengan area memasak (dapur). Di rumah-rumah perdesaan atau kampung let@kgdagiubelakang dan selalu
dekat dengan kamar tidur wanita. Bahkan di kampung tradisional (adat), kamaraidgtua bersatu dengan dapur,
dengan alasan agar lebih mudah, terutama melakukan kegiatan memasak hingga tisial khus

Pawon atau dapur bagi Masyarakat Sunda ternyata tidak hanya memiliki fungsi mermgisdaum
wanitanya. Dari berbagai hasil penelitian yang pernah dilakukan tentang arsitekturomahdiainda, misalnya
Wessing (1978); Judistira Garna (1984); Kusnaka Adimihardja (1992); SajlRBWK (2004); Nuryanto (2006),
yang didalamnya mengungkap (sedikit) tentang pawon, diperoleh keterangan batapattéungsi dan makna
simbolik yang belum sepenuhnya terungkap dan perlu untuk diteliti lebih mendeétterangan inilah yang
menjadi latar belakang dilakukannya penelitian mengenai fungsi dan makna pawoarsitekdur Tradisional
Sunda. Sehingga menjadi kekayaan lokal (local genius) bagi perkembangan arstelkular di Nusantara.

Bahan dan Metode Penelitian

Bahan penelitian berupa gambar-gambar sketsa pawon dan contohrauimaihtinggal, hasil wawancara
dengan beberapa informan, seperti: sesepuh kampung, pimpinan adkgusanraanita-remaja puteri, serta warga
lainnya yang dapat dimintai keterangan mengenai informasi pawon (terntaslikya). Objek penelitian ini adalah
pawon (dapur) yang diteliti pada beberapa rumah tinggal tradisionglakééat Sunda, yang tersebar dibeberapa
daerah, yaitu: rumah di Kampung Adat Naga-Kab. Tasikmalaya, KampungaSgtian Ciptagelar-Kab. Sukabumi
(Selatan), Kampung Cikondang-Kab. Bandung, dan Kampung Pulo-Kab. Gaddangkan metode pendekatan
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan cara mengobseneakatau sisa-sisa peninggalan fisik
arsitekturnya pada masing-masing pawon yang terdapat di dalam rumalitgditig Dari observasi di lapangan
akan diketahui data-data fisik tentang pawmmmasuk seluruh altivitas yang terjadi didalamnya, baik aktivitas
sosial maupun ritual. Setelah itu, data-data tersebut di analisis untuk menhgketahmengungkap fungsi serta
makna yang tersembunyi dari pawon

Berkaitan dengan hal tersebut, Zeisel (1981:89-105) berpendapat, veglammati kondisi fisik arsitektur
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan observing physicalpexedasuran jejak fisik) melalui tiga
cara: product use, adaption for use dan display self and publgag@Product use, yaitu mengamati sisa-sisa
hasil samping suatu aktivitas terhadap lingkungan fisik, sehinggd diégetahui bagaimana manusia menggunakan
lingkungannya. Adaption for use, merupakan pengamatan ydagulkan pemakai terhadap lingkungan.
Pengamatan tersebut dapat berupa bentuk atau ruang. Sedangkan disatad/ jgelflic massage, yaitu ungkapan-
ungkapan simbolis dengan menggunakan elemen fisik. Ungkapanutedsgdat bersifat pribadi atau kelompok.
Untuk mengungkap makna simbolik pawon, maka digunakan pendeletamenologis. Fenomenologi adalah
studi interpretatif tentang pengalaman manusia, yang ditujukan untukhmmemdan menjelaskan situasi manusia,
peristiwva dan pengalaman. David Seamon (2000) menyimpulkan, baarea peneliti perilaku-lingkungan
mengemukakan tiga gagasan, yaitu: lifeworld, place, dan home.gdpdil merujuk pada kompleks peristiwa,
kondisi, dan konteks yang terselenggara dalam kehidupan dan merangkaderkaterkaitan masyarakat di
dalamnya. Lifeworld meliputi aspek-aspek rutin, tidak biasa, biasa, danrbghkg mengejutkan, (2) Place, salah
sau dimensi penting dalam lifeworld yang merujuk pada pengalan@ausia yang biasa ditelusuri lewat ungkapan
langsung dan interaksi langsung dengan manusia pelaku. (3) Home,paspieky dari lifeworld merujuk pada
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situasi keeratan kebetahan dan keterikatan manusia dengan duniang&afenohi tentunya tidak langsung dapat
dipakai untuk mengetahui makna simbolik pawon, tetapi fenomenologi ini ketpiada kejadian atau peristiwa
yang terjadi yang dialami oleh manusia, terutama berkaitan dengan phapatjte®awon merupakan tempat untuk
melakukan aktivitas bagi kaum wanita yang identik dengan memasahdPati pawon aktivitas yang dilakukan
tidak hanya memasak, tetapi juga terdapat peristiwa ritual yang berkaitan depgacakaan, yaitu memberikan
sajen di salah satu ruang pawon yaitu padaringan (tempat menyiamaaih BPeristiwa ritual inilah yang ingin dicari
maknanya, sehingga pawon memiliki makna ritual, di samping sosial.

Makna pawon dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan berbagai infpanghuni rumah.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstrukiift. vidavancara dianalisis dengan
menggunakan beberapa teori dari berbagai sumber dari penelitian yang pernddaniBéhingga makna simbolik
tersebut dapat diketahui secara jelas.

Hasil dan Pembahasan
Pawon pada Arsitektur Rumah Masyarakat Sunda

Pawon atau dapur pada arsitektur rumah masyarakat Sunda memiliki apgasaygat penting, baik untuk
kepentingan memasak maupun ritual adat. Berdasarkan hasil dari beberapa pesmehtrnarsitektur tradisional
masyarakat Sunda, misalnya menurut Rahaju (2004), bahwa paeupakan bentuk asli rumah masyarakat
Sunda. Secara konseptual, ruang diatur dengan menggambagdasebagai kotak paling tengah, dikelilingi kotak
pawon dan kotak yang mengelilingi paling luar adalah rumah. Dalam orgashésesh rumah panggung Sunda,
pawon merupakan daerah yang letaknya paling belakang, terdiri dari; paaly, padaringan dan panggulaan
Hawu yaitu tungku perapian terbuat dari tanah liat atau cadas. Goah adalah eudngaln kecil yang biasa
digunakan untuk menyimpan peralatan dapur atau pertanian, bahkat semedi. Padaringan merupakan ruang
penyimpanan beras dan tempat menyimpannya disebut pabeasan teiibizetatialiat atau bakul dari anyaman
bambu, sedangkan panggulaan yaitu ruang yang digunakanprogds pembuatan gula merah atau gula kawung
atau aren (lih. gambar 01).

N oA RE ot
A 2 — '

Hawu (tungku api) Pawon rumah Warga Naga Pawon rua Warga Pulo |
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Panggulaan pada pawon | " Goah pada pawon | Pawon rumah Warga Sirnarasa

Gambar 1.: Bagian-bagian (komponen) dari pawon pada arsitektun Masyarakat Sunda.
Sumber: Nuryanto, 2@

Keterangan gambar :
Pawon

Padaringan

Hawu

Ruang keluarga
Ruang tamu
Pangkeng orang tua
Pangkeng anak
Wawarungan

Tepas imah

Goah

Panggulaan

Buruan imah

Jalan kampung
Selokan air

Babalean atau amben
Daerah girang
Daerah hilir

Emperan

Gawir batu kali

wn|oO|go|IZIZ2r R lal—|TOMmMOO|m >

Gambar 2.: Denah rumah Tradisional Masyarakat Sunda di Ciptarasa-Sukabumi.
Sumber: Nuryanto, 2@

Tata letak pawon pada rumah tradisional Masyarakat Sunda yaitu di bagiag {bkdakang). Hal ini
disebabkan karena dalam pandangan Masyarakat Sunda, pawon termaaldakéatjian kokotor (area servis),
sebagai daerah pelayanan bagi penghuni rumah. Arsitekturnppaga rumah tradisional Masyarakat Sunda
memiliki keunikan tersendiri, terutama pada perletakkan hawu (tungkupgmaringan dan goakawu harus
diletakkan pada sumbu utara-selatan, karena dipercaya sebagai tempatyaensgamaNyi Pohaci Sanghyang Sri
(Dewi Padi). Letak padaringan harus berdekatan dengan hawualkaaemli, dan goah menjadi tempat yang
penting bagi penghuni rumah pada saat melakukan semedi (ritual adathya memberikan sesajen kepada Dewi
Padi. Sedangkan tata letak ruang-ruang lainnya, seperti: masamoarkéluanga), semah (ruang tamu), pangkeng
(kamar tidur), dan lain sebagainya diatur sesuai dengan fungsi dan sifigi tersebut, sesuai dengan pola
pembagian untuk area publik, semi publik, dan privat, seperti yiasg dikenal dalam pembagian zoning dalam
ilmu arsitektur. Tata letak pawon yang dimaksud dapat dilihat pada demah tradisional Masyarakat Sunda (lih.
gambar 02).

Masyarakat Sunda mengenal dua jenis pawon, yaitu pawon ngapugadvon panggunddal ini sesuai
dengan hasil penelitian Nuryanto (2006) bahwa di dalam rumah ibraglisSunda terdapat pawon ngupuk dan
panggung Pawon ngupuk merupakan dapur yang lantainya menyentuh teaddn.jéhis dapur seperti ini, hawu
atau tungkunya diletakkan langsung di atas tanah, demikian juga g@addringan dan panggulaan. Sedangkan

167

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



proseding
the local tripod

%
‘g; akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian
@

pawon panggung yaitu dapur yang lantainya tidak menyentuh tamahm@miliki kolong. Lantainya terbuat dari
talupuh atau palupuh (bambu), sehingga tungkunya pun diletdkkaas talupuh, begitu juga ruang-ruang lainnya.
Tungku pada jenis dapur ini, biasanya diberi alas berupa tumpukkan tanahrdggiseti0-15 cm, sehingga bara
api tidak kontak langsung dengan talupuh untuk menghindari bahaya kebdkaiampawon panggung masih dapat
kita jumpai pada rumah-rumah adat Sunda yang masyarakatnya masdgangnieguh tradisi leluhur, seperti
Baduy, Naga, Pulo, Kuta, Ciptarasa, Ciptagelar (komunitas warga Kasepuhan l&daotgndan lain-lain. Bentuk
pawon panggung didasarkan pada kepercayaan warga terhadap pembagianidigbuana larang (tanah), buana
panca tengah (rumah), dan buana nyungcung (langit). Lantahrtidak boleh menyentuh tanah, karena simbol
kematian, termasuk lantai dapurnya. Sedangkan pawon ngupuk diguhakanasyarakat non adat yang warganya
sudah tidak lagi memegang dan menjalankan tradisi leluhur.

Pawon sebagai Area Khusus bagi Wanita Sunda

Terdapat pembagian tiga ruang penting dalam arsitektur rumah masyanadtat fitu: hareup atau tepas
imah tengah imah atau patengahan dan pawon atau tukang (lih. Gamb#e3&jng (1978) dan Garna (1984)
juga menyebutkan tiga pembagian daerah penting dalam rumah Trad&iowla; tepas, tengah, dan pavikepas
imah merupakan area bagi aktivitas pria. Kaum pria bersifat di luar, terlibat paditikhubungan eksternal,
demikian juga ruang tempat kerja pria bersifat di luar. Tengah imaladiemga yang netral atau terbuka, baik bagi
pria maupun wanita, mereka dapat berkumpul bersama. Sedangkan pewgrakan area khusus bagi kaum
wanita, sehingga ruang yang satu ini oleh masyarakat Sunda mlanjhding kewanitaan, karena pusat aktivitas
wanita. Goah dan padaringan menjadi daerah pribadi bagi wanitanbalekerut adat kebiasaan, kedua ruang ini
merupakan bagian dalam rumah yang terlarang bagi kaum pria. Priaglitaaank ke dalamgoahdan padaringgn
karena dilarang oleh adat, mereka menyebutnya dengan istilah pamalialgdn Masyarakat Sunda, padaringan
dipercaya sebagai tempat bersemayamnya Nyi Pohaci Sanghyang Sri atasrDgang dianggap sebagai
penjelmaan padi. Hal ini juga dijelaskan oleh Adimihardja (1992), bahwekias padaringan, penghuni rumah
dilarang bersiul, bernyanyi, atau membunyikan bunyi-bunyian, kalapa mengganggu ketenangan Dewi Sri. Hal
ini berkaitan dengan sistem kosmologis Masyarakat Sunda terhadap hal gangsdt mata.

Kaum wanita di pawon Kaum wanita di halaman pawon

' ’ ,“ .1._..‘

Patung Nyi Sri Pohaci (Dewi Padi)

Gambar 3.: Area pawon menjadi pusat aktivitas bagi kaum Wanita Sunda.
Sumber: Nuryanto, 2004.

Kaum Wanita Sunda sangat senang berkumpul bersama di sekitar pawon. Setiagredaatidak pernah
melewatkan waktu untuk beraktivitas di pawon, mulai dari memasak, mengasuh angkbrol, mendengarkan
radio, hingga ngerumpi, mulai dari pagi hingga malam. Bagi mereka paworadingampat pavorit dan
representatif bagi berbagai aktivitas sehari-hari, sehingga tempat yang satu ini terkesam istigi&kaum hawa.
Keistimewaan pawon juga terlihat pada salah satu ruang kecil yang ada di dalaaitoyggah Diantara pawon-
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pawon rumah tradisional Masyarakat Sunda, terdgpahyang di dalamnya disimpan patung sebagai replika dari
sosok Nyi Pohaci Sanghyang Sri, yang dianggap oleh Masyarakat Sunda sebpdaiapenDewi Padi (lih.
Gambar 03). Patung ini semakin memperkuat kesan khusus pawon sebadaingeedagi kaum wanita. Pada
setiap malam-malam tertentu (misal: malam selasa dan jumat), penghuni rumah selalu amesysuguh (sesajen)
bagi sang Dewi Padi, dengan tujuan untuk mengharap berkah kesuburan taadinterytama pada saat menanti
musim panen tiba (lih. Gambar 03)

Kesimpulan:
Fungsi dan Makna Pawon pada Arsitektur Rumah Masyarakat Sunda

Fungsi utama pawon adalah area untuk aktivitas memasak. Bagi akayd@unda, pawon ternyata tidak
hanya berfungsi untuk aktivitas memasak, tetapi juga memiliki dua fungéngpeyaitu: fungsi sosial dan fungsi
ritual. Fungsi sosial terlihat pada aktivitas sehari-hari penghuninya, sepertiobngingiduran, mendengarkan
musik, mengasuh anak, menghangatkan tubuh di depan tungkanbaknerima tamu pun terkadang dilakukan di
pawon. Secara tidak langsung aktivitas yang seharusnya dilakukan di meteh telah berpindah ke pawon,
karena bagi kebanyakan masyarakat Sunda hal tersebut ternyata lebih famélay t{dék terkesan resmi (formal).
Sedangkan fungsi ritual dapat dilihat pageahdan padaringan. Goah di samping sebagai ruang untuk memyimpa
peralatan dapur, ternyata sering juga dipakai untuk melakukan ritual pebpéiti semedi atau tirakat dengan cara
membakar kemenyan, menyimpan kembang tujuh rupa dan lairSkamedi ini dimaksudkan untuk mendatangkan
roh karuhun (leluhur) untuk berbagai macam kepentingan. Ritual ditaigikan di padaringan terlihat pada saat
wanita menyimpan padi, yaitu meletakkan gelas yang berisi air putih, kkdetali samping pabeasan dengan
dibacakan beberapa jangjawokan (mantera-mantera), agar Nyi Pohaey&8an&ri (Dewi Padi) menjadi senang
dan memberikan berkah. Dengan demikian, fungsi sosial secar#amg@king menjadi cara bagi masyarakat Sunda
dalam menjaga hubungan silaturahmi antar sesamanya. Sedangkanifuaigserupakan upaya untuk menjaga
keseimbangan dalam menjalin hubungan dua dunia yang berbeda, agamifiaamtara yang kasat mata dengan
yang tidak kasat mata.

Pawon juga ternyata memiliki makna simbolik yang sangat penting dalsibektur rumah masyarakat
Sunda. Dalam kosmologi masyarakat Sunda, pawon dipercaya memiliki Retknasaan, yaitu kematian. Hal ini
didasarkan pada kepercayaan masyarakat tradisional Sunda terhadap adat, bahwa apadnilg ses@nggal,
maka rohnya berada di pawon selama empat puluh hari, kemudian gardabrada di atas suhunan pawon selama
tujuh hari. Itulah sebabnya dikalangan masyarakat Sunda dikenal istilahjplmea dan poe opat puluhna, yaitu
mengenang tujuh hari dan empat puluh hari setelah kematian angg@egéaya. Selama roh berada di pawon
keluarga diharuskan mengirim doa agar arwah yang meninggal segdralkke Penciptanya.

Pawon juga memiliki makna lain, yaitu sebagai mangsa ka tulkatigya masa lalu. Dalam pandangan
masyarakat Sunda, mangsa ka tukang merupakan masa atau waktelafamitinggalkan manusia sebagai catatan
perjalanan hidupnya: “teundeun di handeuleum sieum, tunda di hanjuang siang, paokgt ninggalkeun, mangsa
datang sampeur déliintinya bahwa masa lalu hendaknya dijadikan cermin dan pengalaman berharga bagi
kehidupan yang akan datang, agar masa depan lebih cerah dan lebih baik kagi.ifaernyata terlefleksikan
dalam bentuk arsitektur rumah tinggalnya, dengan menempatkam pada bagian paling belakang
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Abstrak

Perumnas Panakkukang merupakan permukiman masyarakat gakneke bawah yang
keberadaannya sudah ada sejak tahun 1978. Sebagakipsmypertama yang ada di kawasan
Panakkukang, perkembangannya hingga saat ini amat pesataigetanukiman-permukiman yang
ada sekarang ini. Perrmukiman ini padat seperti halnya padakeian masyarakat menengah ke
bawah yang ada dengan ruang publik yang terbatas. Whaladgmikian Perumnas Panakkukang
tumbuh sebagai kawasan yang ‘ramah’ bagi komunitasnya. Kondisi ini terwujud diantaranya karena
adanya pemanfaatan sebagian ruang privat penghuninya mergadisemi publik dan pemanfaatan
mesjid, langgar serta ruang publik lainnya sebagai pusat kegiasial udaya. Dalam
perkembangannya sebagai suatu kawasan heritage, keberasmam publik tersebut sangat
berpengaruh terhadap terwujudnya kenyamanan dan keselatag&aungannya. Studi ini
bermaksud untuk mengidentifikasi peran ruang publik pada pénamokmasyarakat menengah ke
bawah. Responden yang menjadi subyek adalah penghuni pa@esan permukiman tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang dad@pemleh dari observasi
lapangan. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa peran dary publik untuk aktivitas bersama
sangatlah besar. Ruang publik mempunyai kedudukan yatigghat-tingkat sesuai dengan peran
dan fungsinya.

Kata Kunci: Ruang Publik; Permukiman Masyarakat Menengah ke Bawah

Pendahuluan

Masalah perkotaan pada saat ini telah menjadi masalah yang cukup pelikdiaaigk Perkembangan
perkotaan membawa konsekuensi negatif pada beberapa aspek termasuingispegan. Adanya kebutuhan
ruang untuk menampung penduduk dan berbagai aktivitasnyey terouka hijau sebagai ruang publik cenderung
mengalami konversi guna lahan menjadi kawasan terbangun. Sebagiareb@aséeapnnya terutama di pusat kota,
tertutup oleh jalan, bangunan dan lain-lain dengan berbagai karakter afaget &ompleks dan berbeda. Hal
tersebut diperburuk oleh lemahnya penegakan hukum dan kesadaran nahsgerallap aspek penataan ruang kota
sehingga menyebabkan munculnya permukiman kumuh di beberap&atamng@n menimbulkan masalah.

Ruang publik adalah milik rakyat, kaya miskin, tua muda, laki laki atmangpuan. Banyak ruang ruang
publik yang digusur oleh fungsi bangunan, oleh kegiatan ped&g&htima yang menempati jalan pedestrian atau
trotoar yang membuat para pejalan kaki kehilangan haknya untuk berggandnyaman. Masih banyak produk
perancangan arsitektur yang belum begitu memikirkan ruang pdalikna mengedepankan desain ruang-ruang
internal, estetika bentuk, kenyamanan dan kenikmatan didalam ruang ebagaisya, dan tidak begitu
memperhatikan masalah yang berkaitan dengan ruang publik. Bagaimaata dan memperhitungkan kebutuhan
parkir, sirkulasi kendaraan yang akan menuju dan meninggatkaguban, ruang terbuka dengan ornamen yang
dapat mencerminkan citra bangunan arsitekturnya. Bagaimana menciptakampgan atau pemandangan,
bagaimana mengatur area pejalan kaki agar merasa nyaman dengan begtektgis sesuai dengan karakter
bangunan atauanda-tanda lain yang dapat memberi sentuhan estetika yang menarik bagi pulaik.
Penyelesaian ruang publik seperti ruang untuk parkir, area pedestrian, tedamga hijau atau taman, pada
umumnya berada pada urutan paling akhir setelah suatu bangunan selesmindibahkan terkesan apa adanya.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman betapa pentingnya peran ruangmasgitikoelum begitu kental.

Penanganan ruang publik membutuhkan biaya tinggi, sehinggf@dnenasalah dari segi pembiayaan,
sehingga penerapannyapun boleh dikatakan setengah hati. Sekarang ini pengvegin pengelolaan ruang publik
seolah-olah hanya dipundak Pemerintah Kota, sementara beban yang haggudgamasih sangat banyak. Dan
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pemberdayaan masyarakat untuk megelola ruang publik belum begitikkkizgmlaeperti sharing manajemen antara
pemerintah dan masyarakat. Sehingga banyak ruang publik kota ybegglalai tak terawat. Berbeda dengan
lingkungan permukiman, penanganan ruang publik lebih baik kararisipasi dan swadaya masyarakat lebih
bergairah.

v

| (a) |'$ : 1 i R

(b)

Gambar 1. (a). Peta Kawasan Perumnas Panakkukang, (b). Peta Lakaskifan
Perumnas Panakkukang

Perkembangan kota yang begitu cepat menyebabkan pemerintah kotadenisahmenyediakafasilitas
perumahan baik permukiman untuk masyarakat menengah ke lmaglalui Perum Perumnas dan permukiman
untuk masyarakat menengah ke atas melalui pengembang. Realisasiuerahammah oleh Perum Perumnas
Propinsi Sulawesi Selatan menurut data pembangunan Perum Perumnag Qalgari tahun 1978 (Pelita Il)
sampai dengan tahun 1997 (Pelita VI) sebanyak 26.097 unit ruRexim Perumnas Regional VII sebagai pelopor
pengembang perumahan untuk golongan ekonomi rakyat di kawasam Indonesia. Perumahan Perumnas
Panakkukang dibangun dalam tujuh tahap (dikenal dengan namak®tearak 1,2,3,4,5,6,dan 7) sejak dimulainya
pada tahun 1978 hingga tahun 1990 telah menyelesaikan pembangumaahperisebanyak 5.764 unit, yang
terdiri dari berbagai macam tipe.

Kajian Teori

Ruang publik adalah ruang dalam suatu kawasan yang dipakai masyaeaghuninya untuk melakukan
kegiatan kontak publik (Whyte dalam Carmona dkk., 2003). Ruahlikpdapat berbentuk cluster maupun linier
dalam ruang terbuka maupun tertutup. Beberapa contoh ruang antaiila lain: plaza, square, atrium, pedestrian.

Menurut Whyte dalam Carmona (2003) ruang publik yang bisa kgmifloptimal untuk kegiatan publik bagi

komunitasnya, biasanya mempunyai ciri-ciri antara lain: merupakan lokasi yangistfsitag<), mempunyai akses

yang bagus secara visual dan fisik, ruang yang merupakan bagiasudtu jalan (jalur sirkulasi), mempunyai
tempat untuk duduk-duduk antara lderupa anak tangga, dinding atau pagar rendah, kursi dan banggkmu, ta
ruang yang memungkinkan penggunanya dalam melakukan aktivitasink@si bisa berpindah-pindah
tempat/posisi sesuai dengan karakter dan suasana yang diinginkan.

Menurut Carr et.al (1992), ruang publik dalam suatu permukimantek@eran secara baik jika mengandung
unsur antara lain: comfort, relaxation, passive engagement, active enggghseevery.

a. Comfort, merupakan salah satu syarat mutlak keberhasilan ruang. pllalina tinggal seseorang berada di
ruang publik dapat dijadikan tolak ukur comfortable tidaknya suatwgrpehblik. Dalam hal ini kenyamanan
ruang publik antara lain dipengaruhi oleh environmental comfort yang&eerlindungan dari pengaruh alam
seperti sinar matahari, angin; physical comfort yang berupa ketersediaan fasflitagapg yang cukup seperti
tempat duduk; social and psychological comfort.

b. Relaxation, merupakan aktivitas yang erat hubungannya dengan Ipgycalbcomfort. Suasana rileks mudah
dicapai jika badan dan pikiran dalam kondisi sehat dan senang. sKdndidapat dibentuk dengan
menghadirkan unsur-unsur alam seperti tanaman/pohon, air diErkgein yang terpisah atau terhindar dari
kebisingan dan hiruk pikuk kendaraan di sekelilingnya.

c. Passive Engagement, aktivitas ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lgmkoya. Kegiatan pasif dapat
dilakukan dengan cara duduk-duduk atau berdiri sambil melihat aktiatas terjadi di sekelilingnya atau
melihat pemandangan yang berupa taman, air mancur, patung a@sdwairiainnya.
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d. Active Engagement, suatu ruang publik dikatakan berhasil jika dapat mieveddivitas kontak/interaksi antar
anggota masyarakat (teman, family atau orang asing) dengan baik.

e. Discovery, merupakan suatu proses mengelola ruang publik agar didaléenjagi suatu aktivitas yang tidak
monoton. Aktivitas dapat berupa acara yang diselenggarakan secara tenjatimjam@upun tidak terjadwal
diantaranya berupa konser, pameran seni, pertunjukan teater, festival, pagaibedaar), promosi dagang.
Menurut Widayati (2002) rumah merupakan bagian dari suatu permaoki Rumah saling berkelompok

membentuk permukiman dengan pola tertentu. Pengelompokkan peanukapat didasari atas dasar:

a. Kesamaan golongan dalam masyarakat, misalnya terjadi dalam kelompok sosial tertara lain kompleks
kraton, kompleks perumahan pegawai.

b. Kesamaan profesi tertentu, antara lain desa pengrajin, perumahan dosenhge femni.

c. Kesamaan atas dasar suku bangsa tertentu, antara lain kampung Bali, kamkasgaMa

Menurut Trigger (1978) pengelompokkan permukiman juga bisa tetbaras dasar kepercayaan dari masyarakat

dan atas dasar sistem teknologi mata pencahariannya. Pengelompokkan panmigksabut tidak selalu

menghasilkan bentuk denah dan pola persebaran yang sama, tetapi tengaddulagar belakang budaya yang ada.

Metode Penelitian

Dikarenakan topik permasalahan berasal dari teori yang telah ada sebelumnyaetodkayang digunakan
adalah pengamatan fisik dilapangan, parameter penilaian kualitas ruang kgeasakiman, akan melengkapi
personal interview dari beberapa responden. Jenis penelitian yang digusddah descriptive survey yaitu
penelitian yang datanya diperoleh dari hasil observasi. Fokus penelitian adalgétahei peran ruang publik
dalam meningkatkan/menurunkan kualitas ruang permukiman. kQigmelitian yaitu ruang-ruang publik yang
terdapat pada permukiman masyarakat menengah ke atas (PanakkukandaMasgrmukiman masyarakat
menengah ke bawah (Perum Perumnas), Makassar.

Analisis dan Pembahasan

Ruang publik yang ada berupa ruang terbuka sebagian jalan (garggiasetuang-ruang privat rumah
tinggal, langgar dan mesjid, gereja. Ruang publik umum milik masyat#idagsikan sebagai area untuk kegiatan
bersama dengan komunitas yang lebih luas (masyarakat umum). Mesjahdgar, gereja selain sebagai temmpa
ibadah juga berfungsi sebagai tempat kegiatan sosial budaya kemasyaréaaa keterbatasan ruang, disamping
tempat ibadah, interaksi sosial juga dilakukan di tempat-tempat umumgdaamtara lain ruang di sisi jalan serta
ruang terbuka lainnya yang memungkinkan untuk berinteraksi sosial.
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Gambar 3.Ruang publik berupa lapangan yang biasany
digunakan untuk kegiatan olahraga, sosial budaya da
keagamaan

Gambar 2. Tata Letak Fasilitas/Ruang Publik Pad
Permukiman Perumnas Panakkukang
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Gambar 4.Area Publik berupa Lapangan untuk Gambar 5.Ruang publik berupa lapangan yang

kegiatan olahraga, tempat bermain anak-anak de biasanya digunakan untuk kegiatan berinteraksi so
interaksi sosial budaya, menjemur pakaian dan tempat bermain ar
anak

Gambar 6. Ruang Publik berupa lapangan dan area open space

e g

Gambar 7. Public Space berupa lapangan Gambar. Public Space berupa lapangan di samping gereja

olahraga untuk berinteraksi sosial dan tempa  digunakan sebagai ruang bersama untuk simpul aktivitas, rua
bermain anak-anak sirkulasi dan ruang antara
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Gambar 9. Ruang Publik berupa lapangan yang menyatu de Gambar 10. Ruang Publik berupa open space yang diteng.
mesjid selain digunnakan untuk berolahraga juga berinterak  tengahnya dibangun baruga (rumah panggung) untuk
sosial dan tempat bermain anak-anak serta sebagai ruant berinteraksi sosial dan tempat bermain anak-anak, tempa

sirklulasi memancing ikan sebagai simpul aktivitas

Gambar 11. Ruang Publik berupa open space untuk Gambar 12. Ruang Publik berupa lapangan olahraga, tem
berinteraksi sosiatempat bermain anak-anak, sebagai sim) bermain anak-anak, dan sebagai ruang antara
aktivitas, ruang antara dan ruang sirkulasi

Gambar 13. Ruang_ Publik berupa lapangan o_Iahraga, tem  Gambar 14. Open Space sebagai tempat berolahrag
bermain anak-anak, dan sebagai tempat bermain anak-anak, dan
ruang antara serta simpul aktivitas sebaaai simpul aktivitas

175

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang, 26 Maret 2011



proseding
the local tripod

%
*@3 akrab lingkungan, kearifan lokal, dan kemandirian
_@J

Beberapa peran ruang publik pada permukiman masyarakat menenbatvdde Perumnas Panakkukang
yang dapat diidentifikasikan menurut pembentukannya, yaitu :

a. Ruang bersama sebagai simpul aktivitas

Pada permukiman terdapat ruang bersama untuk aktivitas budaya sesfii mushola, serta tempat pendidikan
keagamaan. Ikatan sosial warga dari kampung dengan berbagai aldosiakya dapat menggunakan ruang
bersama tersebut. Ruang bersama itu terbentuk karena dorongan te&si@rseperti globalisasi ( misalnya
narkoba ) yang kuat sehingga memotivasi warga untuk mewujudiin@ganisasi sosial kampung sebagai wadah
mereka untuk berkomunikasi. Lalu karena terlalu banyaknya aktivitas aner@ia warga berinisiatif menciptakan
ruang bersama baru sebagai simpul interaksi warga. Kompleksitas fugiggibersama tergambar dalam berbagai
jenis ruang yang ada dan melengkapi sistem kehidupan di kampuindik space tersebut menjadi bagian
terpenting untuk warga berinteraksi. Terbentuknya beberapa ruang bersaimat tdictas, merupakan budaya baru
sebagai bentuk fasilitas umum dan sosial masyarakat kampung yang lemgemenuju modern dimana ruang
bersama tersebut dibangun atas dasar partisipasi warga sendiri. lkatan keyaawggamenjadi dasar kehidupan
bermasyarakat pada permukiman ditumbuhkan melalui kebersamaan meuoangatuntuk keperluan bersama.
Artinya ruang-ruang tersebut merupakan respon masyarakat dalamentekntkeruangan terhadap adanya
perubahan lingkungan yang mengancam keberadaan kampung baik fs@kamaupun sosial. Perubahan sosial
budaya masyarakat akibat perkembangan kota sehingga menyeballemaph budaya lokal tersisih dapat
dipertahankan kembali melalui ruang sosial tersebut.

b.  Ruang sirkulasi

Jalan dan gang merupakan alternatif sebagai ruang bersama adalah ciri garakaagpermukiman khususnya
permukiman masyarakat menengah ke bawah. Jalan tidak hanyagbedabagai sirkulasi tetapi fungsi lain
termasuk rekreasi. Namun pada sisi lain secara positif mendukung gahidosial kampung untuk berinteraksi.
Hal ini akan mendorong warga untuk membangun jalan dan mempedahkgitersihannya. Karena berdampak
pada kepentingan mereka sendiri. Berbagai aktivitas dapat dilakukan di jalan mulaabbélijududuk-duduk,
mengobrol, bermain, dan kebutuhan lainnya. Di beberapa permukimaaraiaymenengah ke bawah, gang atau
jalan biasa digunakan oleh warga untuk mencuci pakaian mereka karena biasafya @irdlapat selokan atau
tempat pembuangan limbah. Sebaliknya hal negatif dapat terjadi yaitu pataanflan untuk kepentingan pribadi
yang mengakibatkan terjadinya penyempitan dan ketidaknyamanan péateakai

Gambar 15. (a) dan (b). llustrasi pada pagi hari dimana g:
bukan hanya sebagai ruang sirkulasi tapi jual ruang bersa

untuk aktivitas jual beli dan menjemur hasil panen serta
aktivitas lainnya.

Gambar 16. llustrasi pada siang hari dimana

warga melakukan aktivitas menjemur pakaian d

parkir kendaraan di ruang publik yang berupa
lapangan olahraga.
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c. Ruang antara

Ruang bersama yang tidak kalah penting di permukiman Perumnakarak ialah halaman dan teritisan rumah
sebagai ruang bersama untuk ngobrol dan sirkulasi. Kepadatan dan &essaaa mendorong banyak aktivitas

rumah tangga atau pribadi dilaksanakan di ruang bersama. Penggunazantdda teritisan hanya terjadi karena
pemiliknya memperkenankan untuk dipakai untuk aktivitas warga maskipaya sebatas ngobrol dan numpang
lewat. Penggunaan ruang antara atau ruang sisa untuk sirkulas texjadi ketika ada kesadaran untuk
memberikan sebagian ruang pribadinya untuk keperluan umunmhalami membutuhkan rasa toleransi serta
kepedulian yang tinggi terhadap sesama. Kesadaran semacam ini berdampaidtilgddiasppan santun dan saling

menghormati antar warga.

Kesimpulan

Ruang publik merupakan kebutuhan penting masyarakat yang damiagkatkan kualitas ruang permukiman.
Kecenderungan terjadinya penurunan kualitas ruang publik di kavgesarukiman pada sepuluh tahun terakhir
sangat signifikan. Ruang publik yang ada sebagian besar telah ddiomesmjadi infrastruktur perkotaan seperti
jaringan jalan, gedung perkantoran, pusat perbelanjaan dan kawasaRipenmbaru. Dalam upaya mewujudkan
ruang publik yang nyaman, produktif dan berkelanjutan, makéhssatgnya kita memberikan perhatian yang cukup
besar terhadap keberadaan ruang publik. Beberapa solusi yang dap#adilaktara lain membuat peraturan
tentang standar penataan ruang berkaitan dengan penyediaan rlénggpizbupaya-upaya dalam skala kecil yang
dapat dilakukan oleh masyarakat secara mandiri seperti menanam pohon atan {@er@n, selain udara menjadi
lebih sejuk, polusi udara juga bisa dikurangi.

Sebagai suatu kawasan yang relatif “seperti sebuah kampung kota”, Perumnas Panankukang tumbuh sebagai
suatu kawasan yang “ramah”. Peran dari area publik untuk aktifitas bersama sangatlah besar. Ruang publik
mempunyai kedudukan yang bertingkat-tingkat sesuai dengan per&mndaimya. Ruang publik di tingkat paling
sederhana terletak di masing-masing rumah melalui konsep butulan éntang) rumah. Area publik yang lebih
luas terletak di luar rumah dengan konsep bertingkat dari tingkat RW sampai Kegkathan.
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